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RINGKASAN

Indeks Keberlanjutan dan Identifikasi Faktor Kunci Sistem Perkebunan
Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso. Ahmad Fatikhul Khasan,
111510601073, Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Masalah peningkatan kapasitas produksi masih menjadi isu strategis yang
sangat kompleks, bersifat multidimensi dan melibatkan banyak sektor.
Peningkatan produksi kopi untuk memenuhi kebutuhan pasar masih menghadapi
berbagai hambatan. Kendala utama terkait dengan implementasi kebijakan yang
dilakukan secara parsial sehingga akar permasalahan jarang mendapat penanganan
yang serius. Kompleksitas permasalahan tersebut tidak dapat dipecahkan secara
parsial, sehingga merupakan masalah kritis yang perlu mendapat perhatian serius
dalam proses perencanaan pembangunan. Hal inilah yang mendasari pentingnya
penelitian ini dilaksanakan.

Penelitian telah dilaksanakan di Kabupaten Bondowoso pada bulan
September 2014 sampai dengan Januari 2015, bertujuan: (1) menilai indeks dan
status keberlanjutan sistem perkebunan kopi arabika di Kabupaten Bondowoso
saat ini; (2) mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang menentukan keberlanjutan
sistem perkebunan kopi arabika di Kabupaten Bondowoso; (3) Menyusun
rumusan kebijakan dan bentuk intervensi dalam rangka membentuk sistem
perkebunan kopi arabika yang berkelanjutan di Kabupaten Bondowoso. Penelitian
ini bersifat makro pada agregasi Kabupaten Bondowoso. Data penelitian adalah
data sekunder yang dikumpulkan secara desk study dari berbagai sumber, antara
lain: BPS, Bappeda, BMKG, Dinas/Instansi terkait, Lembaga Penelitian,
Perguruan Tinggi, Publikasi llmiah dan Laporan.

Penentuan indeks dan status keberlanjutan dilakukan dengan
menggunakan teknik ordinasi RAP-COFFEE (Rapid Appraisal Coffee) dengan
metode Multi-dimensional Scaling (MDS). Faktor-faktor kunci sistem perkebunan
kopi arabika Kabupaten Bondowoso ditentukan dengan analisis prospektif.
Perumusan kebijakan pengembangan sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
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Bondowoso dilakukan dengan mendasarkan pada berbagai tingkatan intervensi
faktor kunci yang telah teridentifikasi.

Hasil analisis RAP-COFFEE menunjukkan bahwa sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso memiliki status keberlanjutan yang baik. Nilai
stress setiap dimensi rata-rata 0,14 (goodness of fit) dan nilai koefisien diterminasi
(R?) rata-rata 0,95 dengan tingkat kepercayaan Monte Carlo 95%. Dimensi
ekologi memiliki nilai indeks tertinggi, yaitu 78,99% diikuti dimensi ekonomi
64,56%; dimensi sosial 55,62%; dimensi kebijakan dan kelembagaan 54,24% dan
dimensi teknologi dan infrastruktur 57,04%. Faktor kunci sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso berdasarkan hasil analisis prospektif adalah (1)
Kondisi iklim, (2) Kelas kesesuaian lahan, (3) Luas hutan, (4) Kelembagaan
petani, (5) Kebijakan pemerintah, dan (6) Panen.

Kebijakan pengembangan sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso ditentukan berdasarkan intervensi faktor kunci yang tergolong stake
variable. Tingkat intervensi stake variable dibagi kedalam tiga skenario yaitu
pesimis dimana tidak ada intervensi yang dilakukan terhadap stake variable.
Skenario moderat dengan tingkat intervensi (1) meningkatkan kapasitas peran
kelembagaan petani hingga pada rentang 25-50%; (2) meningkatkan jumlah petani
yang melakukan panen petik merah hingga pada tingkatan 25-50%. Skenario
optimis dengan tingkat intervensi (1) meningkatkan kinerja kebijakan pemerintah
diatas 75%, (2) meningkatkan kapasitas peran kelembagaan petani hingga pada
tingkatan 50-75% dan (3) meningkatkan jumlah petani yang melakukan panen

petik merah sebanyak 50-75%.
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SUMMARY

Sustainability Index and Key Factors ldentification of Arabican Coffee
Plantation System in Bondowoso Regency, Ahmad Fatikhul Khasan,
111510601073, Agribusiness Department Agricultural Faculty of Jember
Univeristy.

Production capacity of Indonesian coffee plantation remains to be a
strategic issue. The efforts to increase the quantity of coffee produced to meet the
increasing demand are facing a lot of obstacles. The main obstacle is the partial
implementation of almost every development policy to enhance this sector. Hence
a serious and systematic approachs are required to meet the goal of increasing the
Indonesian coffee production. That is the main premise of this research.

This research has been held in Bondowoso district since September 2014
to January 2015. The purpose of this research were (1) to assess the sustainability
index of arabican coffee plantation system, (2) to identify the key factors on this
system and (3) to formulate a development policy to enhace the sustainability of
this arabican coffee plantation system. The data being used are secondory data
from various related government bodies such as BPS, Bappeda, BMKG, etc.

The sustainability index is determined using RAP-COFFEE (Rapid
Appraisal Coffee) ordination through multidimensional scaling method. The
system’s key factors are identified through participatory prospective analysis. The
formulation of system development policy is based on the key factors that have
been identified. RAP-COFFEE analysis showed that Bondowoso arabican coffee
plantation system is in a good condition. Ecological dimension has a sustainablity
indeks of 78,99%, Economic dimension 64,56%, Social dimension 55,62%,
Policy and Institutional dimension 54,24% and Technology and infrastructural
dimension 57,04%. The key factors identified from prospective analysis are (1)
Climatic condition, (2) Land suitability, (3) Forest area, (4) Farmers institution,
(5) Government policy and (6) Harvest.

The development policy of arabican coffee plantation system in

Bondowoso is based on the level of intervention on the key factors that are
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categorized as stake variable. The intervention level the divided into three
scenarios. Pesimist scenario states that there is no intervention on stake variable.
Moderat scenario intervens on (1) increasing the role capacity of farmers
institution to 25-50%, (2) increasing the number of farmers that perform good
harvesting practice to 25-50%. Optimist scenario intervens on (1) Increasing the
effectiveness of government policy to above 75%, (2) increasing the role capacity
of farmers institution to 50-75%, (2) increasing the number of farmers that

perform good harvesting practice to 50-75%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Per masalahan

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan strategis bagi
perekonomian Indonesia. Nilai strategis kopi terletak pada besarnya kontribusi
yang disumbangkan kopi pada pendapatan Negara khususnya dalam bentuk
devisa. Ekspor kopi Indonesia pada tahun 2012 adalah 425.000 ton degan nilai
transaks sebesar USD 1,2 miliar, ekspor kopi tahun 2012 ini mengalami
peningkatan sebesar 20,7% dari tahun 2011. Peningkatan ini merupakan dampak
langsung dari munculnya Negara konsumen kopi baru seperti Rusia, Cina, Negara
Eropatimur dan Asia dengan besaran peningkatan 35%. Perubahan pola konsumsi
kopi dari sistem konvensional (drip coffee) ke pola modern (espresso) juga
mengakibatkan meningkatkan konsumsi kopi sehingga kebutuhan kopi per
cangkir meningkat dari yang sebelumnya 8 gram per cangkir menjadi 15 gram per
cangkir (Pandia, 2013).

Besarnya kontribusi kopi terhadap perekonomian Indonesia bukanlah satu-
satunya faktor yang menjadikan kopi sebagai komoditas perkebunan strategis.
Faktor lain yang turut berperan dalam meningkatkan nilai strategis kopi dalam
perekonomian Indonesia adalah besarnya jumlah masyarakat petani yang terlibat
dalam pengusahaan kopi di Indonesia. Keseluruhan areal perkebunan kopi di
Indonesia adalah seluas 1,266 juta ha dan mayoritas luas areal perkebunan kopi
tersebut, sebesar 96%, adalah perkebunan rakyat yang diusahakan oleh 1.974.706
kepala keluarga. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sekitar 2 juta keluarga
Indonesia menggantungkan kelangsungan perekonomian keluarganya pada
pengusahaan tanaman kopi (Ditjenbun, 2010)

Status kopi sebagai komoditas ekspor menimbulkan keterkaitan yang
sangat tinggi antara prospek ekonomi kopi dalam negeri dengan kondisi pasar
kopi dunia. Kondisi ini tergambar jelas pada periode 2009-2011 dimana terjadi
peningkatan harga kopi yang sangat signifikan baik untuk kopi jenis Robusta
maupun Arabika. Tercatat pada transaksi April 2011 harga kopi Robusta di pasar
dunia adalah USD259 meningkat sebesar 56% dari harga 2009 yang hanya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

USD195 sedangkan untuk kopi Arabika terjadi peningkatan harga sebesar 108%
dari harga tahun 2009 yang hanya USD317 menjadi USD660 pada tahun 2011.
Peningkatan harga kopi dunia ini memberikan keuntungan yang signifikan bagi
pelaku kopi di Indonesia meskipun pada periode 2009-2011 sempat terjadi
penurunan volume ekspor yakni pada tahun 2010 sebesar 12,5% yang lebih
dikarenakan faktor cuaca. Munculnya Negara-negara konsumen kopi baru
menjadikan permintaan kopi dunia terus bertambah. Konsumsi kopi dunia pada
tahun 2020 diperkirakan sebesar 165-173 juta bushels atau mengalami defisit
sebesar 30-37 juta bushels. Kondis ini menjadikan produks dan produktivitas
kopi adalah kata kunci bagi pengembangan perkebunan kopi di Indonesia (Arifin,
2012)

Berbagal kebijakan dan program telah disusun dan dimplementasikan oleh
pemerintah untuk meningkatkan produksi dan produktivitas kopi Indonesia.
Produks kopi Indonesia adalah yang terbesar ketiga di dunia setelah Brazil dan
Vietnam dengan kontribusi terhadap produksi kopi dunia sebesar 6,6%.
Produktivitas kopi Indonesia masih tergolong rendah, produktivitas kopi robusta
Indonesia adalah 700 kg biji kopi/haltahun dan produktivitas kopi arabika
Indonesia adalah 800 kg biji kopi/ha/tahun. Produktivitas kopi Indonesia tersebut
tertinggal jauh dari produktivitas kopi Vietnam yang mencapai 1500 kg biji
kopi/haltahun. Rendahnya produktivitas kopi Indonesia masih bisa diimbangi
dengan beragamnya jenis kopi spesiati yang sudah memiliki sertifikat Indikasi
Geografis (IG) sehingga menjadi keunggulan bagi kopi Indonesia (Kemenperin,
2013)

Komposisi kebun kopi Indonesia yang 96% adalah perkebunan rakyat
merupakan salah satu hambatan dalam usaha meningkatkan produktivitas kopi.
Rendahnya produktivitas kopi di Indonesia diakibatkan oleh teknik budidaya yang
belum sesuai anjuran Good Agricultural Practices (GAP), minimnya penggunaan
bibit unggul serta lemahnya kelembagaan petani. Secara garis besar usaha untuk
meningkatkan produktivitas kopi Indonesia adalah usaha untuk merubah mindset
petani kopi Indonesia itu sendiri. Proses mengubah mindset ini membutuhkan

waktu yang sangat lama dan juga sumber daya yang tidak sedikit. Sehingga
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peningkatan produktivitas merupakan prioritas jangka panjang dalam
pengembangan kopi di Indonesia (Sulkani (Ed.), 2012).

Peningkatan produktivitas merupakan prioritas jangka panjang bagi
pengembangan kopi di Indonesia, artinya usaha ini bukanlah immediate solution
untuk menjawab kebutuhan kopi dunia. Kebutuhan kopi dunia merupakan
tantangan sekaligus peluang bagi perkopian Indonesia yang saat ini sudah terjadi,
sehingga diperlukan solus yang bisa menjawab tantangan ini dengan segera.
Pemerintah melalui Direktorat Perluasan dan Pengelolaan Lahan melakukan
program perluasan areal untuk tanaman perkebunan strategis termasuk kopi.
Program ini dilakukan dengan pola BANSOS (Bantuan Sosial) dengan melibatkan
petani secara langsung untuk mengelola perkebunan dengan skala yang lebih
besar (Ditjenpsp, 2014).

1.2. Perumusan Masalah

Tantangan utama dalam perkopian dunia adalah meningkatnya tren
permintaan terhadap kopi yang melebihi perkembangan produksi kopi dunia.
Tingginya permintaan dunia terhadap kopi adalah resultante dari munculnya
Negara konsumen baru dunia, di sisi lain Negara yang menjadi eksportir kopi
mengalami  peningkatan konsumsi kopi dari konsumen kopi dalam negeri.
Sebaliknya pertumbuhan dari sisi produksi kopi sendiri mengalami pertumbuhan
yang kurang signifikan untuk memenuhi kebutuhan kopi baik di dalam maupun
diluar negeri.

Peningkatan konsums kopi tidak hanya terjadi di luar negeri sebagai
akibat dari tumbuhnya Negara-negara konsumen kopi baru, tetapi juga terjadi di
Negara produsen kopi yang merupakan Negara berkembang. Peningkatan
konsumsi kopi pada Negara produsen ini dipicu oleh pertumbuhan ekonomi di
Negara produsen tersebut, termasuk Indonesia. Perkembangan konsums kopi
Indonesia bahkan lebih tinggi dari perkembangan konsumsi kopi dunia. Konsumsi
kopi Indonesia berkembang sebesar 3% setiap tahunnya sedangkan perkembangan
konsumsi kopi dunia sebesar 2%. Konsumsi kopi dunia pada tahun 2005-2015
diperkirakan mengalami peningkatan sebesar 35,5%. (Departemen Perindustrian,
2009).
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Tingkat konsumsi kopi dalam negeri selain didorong oleh perkembangan
ekonomi dalam negeri yang kondusif juga didorong oleh pola sosiad masyarakat
dalam mengkonsumsi kopi, harga kopi yang terjangkau, kepraktisan dalam
penyajian serta tersedianya berbagai macam citarasa kopi. Tingkat konsumsi kopi
di Indonesia mengalami peningkatan dua kali lipat dalam waktu 24 tahun terahir.
Menurut survey yang dilakukan oleh LPEM Universitas Indonesia konsumsi kopi
Indonesia pada tahun 1989 adalah sebesar 0,5 kg/kapita/tahun, dan pada tahun
2013 menjadi 1,0 kg kg/kapitaltahun (AEK]1, 2013).

Tingkat konsums Indonesia yang sebesar 1,0 kg/kapita/tahun masih
tergolong rendah dibandingkan dengan tingkat konsumsi Negara-negara yang
menjadi tujuan ekspor Indonesia. Angka konsumsi kopi terbesar dimiliki oleh
Finlandia dengan tingkat konsumsi sebesar 11,4 kg/kapita/tahun. Finlandia
merupakan Negara konsumen kopi terbesar di dunia dan merupakan bagian dari
pasar Eropa, Negara eropa lain yang juga memiliki angka konsumsi kopi yang
tinggi antaralain Norwegia (10,6 kg/kapita/tahun), Belgia (8 kg/kapita/tahun) dan
Austria (7,6 kg/kapita/tahun). Jepang merupakan Negara dengan angka konsumsi
kopi tertinggi di Asia dengan besaran 3,4 kg/kapita/tahun. Amerika serikat
sebagal salah satu Negara importir kopi terbesar di dunia memiliki tingkat
konsumi kopi yang jugatinggi yakni 4,3 kg/kapita/tahun (Hangguman, 2014)

Tingginya permintaan kopi baik dari dalam maupun luar negeri memicu
program peningkatan produks kopi di Indonesia. Usaha-usaha yang dilakukan
beragam mulal dari usaha yang berbasis pada intensifikasi kegiatan perkebunan
kopi yang tujuannya untuk meningkatkan produktivitas kopi hingga yang berbasis
pada kegiatan perluasan lahan yang bertujuan untuk meningkatkan lokasi-lokasi
baru produks kopi dan menjadi immediate solution bagi tingginya permintaan
terhadap kopi. Perluasan areal perkebunan kopi hingga saat ini merupakan metode
efektif untuk memenuhi tingginya permintaan kopi. Perluasan area kopi
Indonesia menunjukkan perkembangan yang cukup baik dalam kurun waktu 30
tahun luas areal kopi meningkat hampir 100%, luas areal kopi pada tahun 1980
adalah 707.604 ha menjadi 1.233.698 ha pada tahun 2011 (Dirjenbun, 2013).
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Permasalahan yang umum dihadapi dalam pengembangan pertanian di
Indonesia adalah kurangnya penekanan terhadap keberlanjutan hasil program
pengembangan yang dilakukan. Permasalahan ini terjadi juga pada pengembangan
perkebunan kopi di Indonesia, perencanaan yang sSistematis pada tingkat
Kabupaten masih minim dilakukan. Perencanaan pada tingkat Kabupaten
seharusnya sudah dilakukan penyesuaian dengan kondisi aktua petani yang
menjadi sasaran program, pada tahap ini pula perencanaan harus berorientasi pada
keberlanjutan hasil program dengan cara menentukan faktor-faktor kunci yang
akan digunakan sebagai objek intervens kebijakan. Perencanaan yang kurang
sistematis dan memiliki peluang untuk dilakukan optimalisas salah satunya
adalah program perluasan areal perkebunan. Perluasan areal kopi di Indonesia
dilakukan oleh Kementerian Pertanian melalui Direktorat Jenderal Perluasan dan
Pengelolaan Lahan. Persigpan dalam kegiatan perluasan ini cenderung lebih
menekankan pada aspek teknis. Model kegiatan perluasan lahan perkebunan
Indonesia adalah memberikan lahan pada petani dalam bentuk bantuan sosial.
Petani yang menjadi penerima program perluasan ini adalah petani yang belum
memiliki lahan perekebunan, tergabung dalam kelompok tani dan menyatakan
kesanggupan diri untuk mengelola lahan yang diberikan (Direktorat Jenderal
Perluasan dan Pengelolaan Lahan, 2014).

Kriteria petani yang menjadi target program perluasan lahan perkebunan
merupakan kriteria prosedura yang sangat memungkinkan bagi terjaringnya
petani yang memiliki kemampuan mangemen budidaya kopi yang rendah.
Kondis ini sangat tidak menguntungkan karena permasalahan utama yang
dihadapi oleh produksi kopi Indonesia adalah minimnya pengetahuan petani
tentang kopi. Minimnya pengetahuan tentang kopi ini berdampak pada kualitas
dan kuantitas kopi yang dihasilkan serta pada keberlanjutan dari pengusahaan
perkebunan kopi itu sendiri. Pemilihan petani yang kurang mumpuni dalam hal
pengetahuan pengelolaan budiadaya kopi menjadikan penambahan areal
perkebunan kopi tidak memberikan hasil yang signifikan terhadap produksi kopi
ditinjau dari aspek kualitas maupun kuantitas, dengan kata lain apa yang diperoleh
dari program perluasan areal masih dibawah ekspektasi program. Kondisi yang
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sama juga terjadi pada sebagian besar program pengembangan perkebunan kopi
yang lain baik pengembangan yang memfokuskan pada kelembagaan petani,
permodalan, pemasaran dan infrastruktur.

Keberlanjutan sistem perkebunan kopi seharusnya menjadi kriteria utama
dalam setiap program pengembangan perkebunan kopi agar hasil program bisa
optimal. Keberlanjutan sistem perkebunan kopi ditinjau dari berbaga dimens
pengusahaan kopi itu sendiri. Dimensi ekologi, sosia, ekonomi, kebijakan dan
kelembagaan serta dimensi teknologi dan infrastruktur merupakan dimensi yang
terdapat dalam pengusahaan kopi yang mendukung keberlanjutan dari proses
produksi. Masing-masing dimensi dalam sistem perkebunan kopi arabika ini
memiliki beberapa indikator/faktor yang mendukung keberlanjutan multidimens
dari sistem produks kopi. Indikator yang memiliki nilai strategis bagi status
keberlanjutan sistem perkebunan kopi arabika disebut sebagai faktor kunci. Faktor
kunci inilah yang seharusnya dijadikan sebaga prioritas intervensi bagi setiap
program pengembangan perkebunan kopi. Pemahaman yang mantap terhadap
dimensi-dimensi pengusahaan kopi dan tentunya terhadap faktor kunci ini akan
menjadi dasar yang kuat dalam melakukan kegiatan pengembangan perkebunan
kopi. Sedangkan kondis sebaliknya, pemahaman yang kurang mendalam
mengenai keberlanjutan pengusahaan kopi, akan memberikan hasil yang tidak
optimal. Kondisi ini ahirnya akan berimplikasi pada ketidakmampuan memenuhi
permintaan kopi baik di dalam maupun diluar negeri.

Kondisi yang sama juga terjadi pada kegiatan pengembangan perkebunan
kopi salah satunya dilakukan pada daerah sentra produksi kopi di Jawa Timur
yaitu Kabupaten Bondowoso. Kabuapten Bondowoso memiliki produk kopi
spesiati yang dikena dengan nama Java Coffee. Java Coffee adalah jenis kopi
yang cukup terkenal di pasar kopi dunia. Kondis inilah yang menyebabkan
pemerintah melakukan usaha yang cukup intensif untuk mengembangkan kopi
arabika di Kabupaten Bondowoso.. Program yang dilakukan anatara lain,
perluasan areal perkebunan, pemberian modal berupa mesin olah kopi,
pembentukan kelembagaan petani dan lain sebagainya. Permasalahan yang
dihadapi juga tetap pada perencanaan program yang kurang sistematis dan tidak


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

memprioritaskan pada keberlanjutan hasil program. Secara skematis keterkaitan

berbagal permasalahan yang dihadapi oleh program pengembangan kopi arabika

di Kabupaten Bondowoso disgjikan pada gambar 1.1.

Perkebuan Kop

Permintaan Kopl

i_ > Bondowoso Dunia < _i
I I
I I
| Usaha Peningkatan Produksi Kopi |
| Bondowoso |
| Kebijakan dan Program |
| Pemerintah |
I L I
I I
l Dimensi Ekologi Dimensi Ekonomi Dimensi Sosial Slel Kebiar Riiss Taknciag l
| dan Kelembagaan dan Infrasturktur |
| Y v ) 4 v h 4 |
Luas baku lahan Mayontas Petani kop Kelembagaan Tinaket
I rendah. Teknik perkebunan kopi memiliki latar petani belurr roduktl\gfltas KOp I
| budidaya tidak dikuasai oler belakang berjalan dengan B feficah P |
Implikas sesuai GAP rakyat pendidikan rendah efektif mplikas
1 ‘ ‘ 1
| i |
I I
I I
| Program dan Kebijakan tidak berkelanjutan |
I I
I I
| Y |
I I
L _ _ e Peningkatan Produksi tidak signifikan, ]

permintaan kopi tidak terpenuhi

Gambar 1.1 Keterkaitan Permasalahan Program Peningkatan Produksi Kopi
Arabikadi Bondowoso
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Berdasarkan keterkaitan permasalahan yang disgikan pada gambar 1.1
maka pertanyaan utaama penelitian ini adalah *““Bagaimanakah bentuk kebijakan
dan intervensi yang efektif untuk membentuk sistem perkebunan kopi arabika
Kabupaten Bondowoso yang berkelanjutan?” Secara spesifik pertanyaan
penelitian tersebut dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana indeks dan status keberlanjutan sistem perkebunan kopi arabika di
Kabupaten Bondowoso saat ini?

2. Faktor-faktor apa sgja yang menjadi faktor kunci pada usaha membentuk
sistem perkebunan kopi arabika di Kabupaten Bondowoso yang berkel anjutan?

3. Bagamana rumusan kebijakan dan bentuk intervensi yang efektif pada
berbagai skenario kebijakan dalam rangka membentuk sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso yang berkelanjutan?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Pendlitian

1. Menila indeks dan status keberlanjutan sistem perkebunan kopi arabika di
Kabupaten Bondowoso saat ini.

2. Mengidentifikas faktor-faktor kunci yang menentukan keberlanjutan sistem
perkebunan kopi arabika di Kabupaten Bondowoso.

3. Menyusun rumusan kebijakan dan bentuk intervens dalam rangka membentuk
sistem perkebunan kopi arabika yang berkelanjutan di Kabupaten Bondowoso.

1.3.2.Manfaat Penelitian

Hasil pendlitian ini diharapkan bermanfaat sebagai, (1) Landasan
instrumen yang holistik dalam perumusan kebijakan peningkatan produks kopi
arabika di Kabupaten Bondowoso, (2) Landasan instrumen perumusan program
pengembangan dan peningkatan status keberlanjutan sistem perkebunan kopi
arabika di Kabupaten Bondowoso, (3) Acuan bagi peneliti yang mengkaji
keberlanjutan sistem perkebunan kopi dan dalam penggunaan hasil penilaian

terhadap keberlanjutan sistem perkebunan kopi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pendlitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini yang membahas

tentang aspek keberlanjutan pengusahaan kopi telah dilakukan oleh Elida et al
(2012), Wibowo (2010), Arifin (2007), Bacon (2013), Prasmatiwi et al (2010),
Jaya et al (2013) dan Novita et al (2012). Penelitian yang disebutkan tidak
terbatas pada penelitian keberlanjutan pengusahaan kopi dalam negeri tetapi juga
pada pengusahaan kopi diluar negeri. Pemilihan tersebut dilakukan untuk
memberi gambaran umum mengenai isu keberlanjutan di sistem pengusahaan kopi
dunia. Hasil-hasil penelitian tersebut akan dijelaskan berikut ini.

Elida et al (2012) melakukan penelitian dengan judul Analisis
Keberlanjutan Kawasan Usaha Perkebunan Kopi (KUPK) Rakyat di Desa
Sdomulyo Kabupaten Jember, penelitian ini dilakukan untuk menila
keberlanjutan pengusahaan kopi di kawasan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi keberlanjutan usaha kopi rakyat di Desa Sidomulyo,
Kabupaten Jember. Berdasarkan purposive and random sampling survey,
penelitian ini menggunakan kuesioner dan diskusi dengan pihak terkait dalam
pengambilan data. Dimensi ekologi, sosia kelembagaan, ekonomi dan teknologi
dianalisis dengan menggunakan program Rap-Coffee hasil modifi kasi dari
program Rapfish. Berdasarkan simulasi program Rap-Coffee untuk keempat
dimensi keberlanjutan, maka Indeks K eberlanjutan KUPK Desa Sidomulyo adalah
59,5 % yang berarti berlanjut. Indeks keberlanjutan ini dapat ditingkatkan melalui
perbaikan terhadap faktor pengungkit (indikator sensitif). Oleh karenaitu di dalam
perencanaan kebijakan untuk pengembangan KUPK Desa Sidomulyo sebaiknya
memprioritaskan pada peningkatan indikator yang memiliki sensitivitas tinggi di
masing masing dimensi.

Wibowo (2010) melakukan penelitian dengan judul Analisis Prospektif
Srategi Pengembangan Daya Saing Perusahaan Daerah Perkebunan.
Berdasarkan hasil analisis prospektif, skenario yang dihasilkan adalah skenario
optimis menjadi perusahaan yang profesional yang dapat diwujudkan dengan
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mengembangkan kemampuan SDM, kemampuan permodalan, managemen
produksi dan operasi, mangemen keuangan, serta perlu didorong dengan
kebijakan pemerintah yang kondusif. Faktor-faktor ini dapat ditingkatkan dengan
meningkatkan produktivitas karyawan, efisenss pengelolaan pembiayaan,
meningkatkan pertumbuhan pelanggan, serta peningka tan jumlah produks yang
bermutu baik.

Arifin (2007) melakukan penelitian dengan judul Global Sustainability
Regulation and Coffee Supply Chains in Lampung Province, Indonesia,
penenelitian yang dilakukan di daerah sentra kopi di Lampung ini bertujuan untuk
meneliti kebijakan global keberlanjutan dalam perdagangan hasil pertanian
dengan melakukan penilaian mendalam terhadap aspek ekonomi perkebunan kopi
di Provinsi Lampung. Permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini adalah
adanya kerusakan ekosisitem berupa hilangnya beberapa harimau yang terdapat
pada taman nasional Bukit Barisan Selatan (BBS) yang disebabkan oleh
perambahan hutan untuk pembukaan kebun kopi ilegal. Berdasarkan hasil
penelitian ini ditemukan bahwa regulasi yang digerakkan oleh konsumen tentang
pengusahaan perkebunan kopi dengan menjaga kelestarian lingkungan adalah
faktor terbesar yang membentuk inisiatif global tentang perlunya dilakukan
pengusahaan kopi yang berkelanjutan. Kondisi ini menuntut adanya peningkatan
kapasitas dari kelembagaan petani untuk mememenuhi persyaratan keberlanjutan
yang dicanagkan oleh konsumen. Rekomendasi yang digjukan untuk menjawab
kondisi tersebut adalah dengan melakukan integras kebijakan bottom-up dari
tingkat petani atau kelembagaan petani dan kebijakan top-down mengenai standar
keberlanjutan yang diterapkan oleh pihak swasta dan pasar.

Bacon (2013), meneliti tentang keberlanjutan ekonomi, politik dan ekologi
kopi dengan judul Quality Revolutions, Solidarity Networks and Sustainability
Innovations : Following Fair Trade Coffee from Nicaragua to California.
Penelitian ini membahasi mengenai tiga inovasi keberlanjutan dalam sistem
perdagangan Fair Trade antara produsen kopi di Nicaragua dengan penyangrai
kopi di California dan juga tentang aspek sosial, ekonomi dan politik yang

memungkinkan terbentuknya sistem Fair Trade ini. Inovasi pertama adalah
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mengenai difus penggunaan laboratorium pengendalian mutu kopi, khususnya
fadilitas taster dan sortasi biji kopi. Inovasi yang kedua merupakan berhubungan
erat dengan inovasi yang pertama yakni adanya inisiasi pembentukan asosiasi
petani Nicaragua. Ketiga adalah terbentuknya sistem Fair Trade yang
menghubungkan asosial petani yang telah tersertifikasi, importer, penyangrai dan
retailer yang selanjutnya menghubungkan daerah produksi di Nicaragua
Terbentuknya tiga inovasi keberlanjutan tersebut merupakan hasil dari faktor
utama yaitu quality exchange. Quality exchange ini menjadi penting bagi
produsen dan penyangrai skala kecil untuk bersaing dengan produsen dan
penyangrai skala besar, dan kunci untuk quality exchange ini adalah keberlanjutan
dari aspek ekonomi, politik dan ekologi sistem perkebunan kopi.

Jaya et al (2013) dengan penelitian berjudul Sustainability Analysis for
Gayo Coffee Supply Chain membahas mengena keberlanjutan rantai pasok kopi.
Rantal pasok yang berkelanjutan merupakan pengembangan dari rantai pasok
konvensional dengan memperhatikan trade-off dari dimens sosial, ekonomi dan
lingkungan dari sistem rantai pasok tersebut untuk memperoleh tingkat respon
yang lebih bailk dalam hal kualitas, kuantitas dan waktu kirim. Penelitian ini
bertujuan untuk menilai keberlanjutan multidimensi dari sistem rantai pasok kopi
gayo. Nilai keberlanjutan multidimens sistem rantai pasok kopi gayo ditentukan
dengan menggunakan analisis ordinasi multidimensi. Nilai keberlanjutan yang
diperoleh adalah 33 dari skala 0-100, nilai tersebut menunjukkan keberlanjutan
sistem rantal pasok kopi Gayo masih rendah sehingga direkomendasikan untuk
menyusun kembali sistem rantai pasok dengan memperhatikan masing-masing
atribut padatiga dimensi tersebut.

Prasmatiwi et al (2010) dengan penenlitian berjudul Analisis
Keberlanjutan Usahatani Kopi di Kawasan HutanKabupaten Lampung Barat
dengan Pendekatan Nilai Ekonomi Lingkungan. Kajian tentang keberlanjutan
sistem kopi naungan atau multi strata menjadi penting berkaitan dengan program
Hutan Kemasyarakatan (HKm). Penelitian ini mengkaji keberlanjutan usahatani
kopi di kawasan hutan Kabupaten Lampung Barat dan besarnya kemauan

membayar (willingness to pay, WTP) biaya ekternal petani dan faktor-faktor yang
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mempengaruhinya. Tujuan pertama diperoleh dengan analisis biaya dan manfaat
yang diperluas (Extended Cost Benefit Analysis, ECBA) sedangkan untuk tujuan
kedua dengan analisisregresi ordinal logit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara finansia, usahatani kopi di
kawasan hutan di Lampung Barat layak untuk dilaksanakan dengan Net Present
Value (NPV) sebesar Rpl17.719.505/ha, Benefit Cost Ratio (BCR) 1,86 dan Inter-
nal Rate of Return (IRR) 24,96%. Usahatani kopi naungan kompleks multiguna
(MPTS, multi purpose tree species) paling menguntungkan dibanding sistem
usahatani yang lain. Berdasarkan analiss ekonomi ECBA, keberlanjutan
usahatani kopi dikawasan hutan tergantung pada nilai eksternalitas (biaya
lingkungan dan biaya sosial). Usahatani kopi di kawasan hutan menjadi tidak
layak atau tidak berkelanjutan (NPVnegatif) bilatotal biaya lingkungan dan biaya
sosid mencapai lebih besar dari US$536/ha. Pada biaya eksternalitas US$458
maka besarnya NPV  adalah Rpl.648.633/ha, BCR 1,04 dan IRR26,88.
Usahatani kopi naungan kompleks (multistrata) multi guna lebih berkelanjutan
dibanding tipe naungan yang lain.

Perbaikan lingkungan dikawasan hutan memerlukan kesediaan petani,
petani bersedia membayar biaya ekternal rata-rata Rp475.660/tahun untuk
perbaikan konservasi tanah, menambah tanaman naungan, membayar pajak
lingkungan, dan kegiatan reboisasi. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata
terhadap besar WTP biaya ekterna adalah luas lahan usahatani, produktivitas
lahan, pendapatan rumah tangga, jumlah anggota keluarga, dan pengetahuan
petani tentang manfaat hutan. Kebijakan pemberian izin HKm yang mewajibkan
penanaman MPTS minimum 400 pohon/ha dapat meningkatkan keberlanjutan
usahatani kopi di kawasan.

2.2. Sistem dan Pendekatan Sistem
2.2.1.Sistem

Secara leksikal, sistem berarti susunan yang teratur dari pandangan,
teori,asas dan sebagainya. Sistem adalah suatu kesatuan usaha yang terdiri atas

bagian-bagian yang berkaitan satu sama lain yang berusaha untuk mencapai suatu
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tujuan dalam suatu lingkungan yang kompleks (Marimin, 2004). Hartrisari (2007),
mendefinisikan sistem sebagai kumpulan elemen-elemen yang saling terkait dan
terorganisasi untuk mencapai tujuan. Menurut Muhammadi et al. (2001), sistem
adalah keseluruhan interaks antar unsur dari sebuah obyek dalam batas
lingkungan tertentu yang bekerja mencapal tujuan. Pengertian keseluruhan adalah
lebih dari sekedar penjumlahan atau susunan (aggregate), yaitu terletak pada
kekuatan (power) yang dihasilkan oleh keseluruhan itu jauh lebih besar dari suatu
penjumlahan atau susunan.

Pengertian interaks adalah pengikat atau penghubung antar unsur, yang
memberi bentuk/struktur kepada obyek, membedakan dengan obyek lain, dan
mempengaruhi perilaku dari obyek. Pengertian unsur adalah benda, baik konkrit
atau abstrak yang menyusun obyek sistem. Kinerja sistem ditentukan oleh fungsi
unsur. Gangguan salah satu fungsi unsur mempengaruhi unsur lain sehingga
mempengaruhi kinerja sistem secara keseluruhan. Unsur yang menyusun sistem
disebut bagian sistem atau sub-sistem (Muhammadi et al., 2001).

Sistem terdiri atas komponen, atribut dan hubungan yang dapat
didefinisikan sebaga berikut: (1) komponen adalah bagian-bagian dari sistem
yang terdiri atas input, proses dan output. Setigp komponen sistem
mengasumsikan berbagai nilai untuk menggambarkan pernyataan sistem sebagai
seperangkat aksi pengendalian atau lebih sebagai pembatasan. Sistem terbangun
atas komponen-komponen, komponen tersebut dapat dipecah menjadi komponen
yang lebih kecil. Bagian komponen yang lebih kecil disebut dengan sub-sistem,
(2) atribut adalah sifat-sifat atau manifestas yang dapat dilihat pada komponen
sebuah sistem. Atribut mengkarakteristikkan parameter sebuah sistem, (3)
hubungan merupakan keterkaitan di antara komponen dan atribut (Muhammadi et
al., 2001).

Menurut Ghargjedaghi (2011), ada beberapa persyaratan dalam berfikir
sistem (system thinking), di antaranya adalah: (1) holistik tidak parsial; system
thinkers (pemikir sistem) harus berfikir holistik tidak reduksionis; (2) sibernitik
(goal oriented); system thinkers harus mulai dengan berorientasi tujuan (goal
oriented) tidak mulai dengan orientasi masalah (problem oriented); (3) efektif;
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dalam ilmu sistem erat kaitannya dengan prinsip dasar manaemen, dimana suatu
aktivitas mentransformasikan input menjadi output yang dikehendaki secara
sistematis dan terorganisasi guna mencapai tingkat yang efektif dan efisien. Jadi
dalam ilmu sistem, hasil harus efektif dibanding efisien; ukurannya adalah cost
effective bukan cost efficient, akan lebih baik apabila hasilnya efektif dan
sekaligus efisien.

2.2.2.Pendekatan Sistem

Pendekatan sistem adalah suatu pendekatan analisis organisatoris yang
menggunakan ciri-ciri sistem sebagai titik tolak anaisis (Marimin, 2004).
Menurut Eriyatno (1999) karena pemikiran sistem selalu mencari keterpaduan
antar bagian melalui pemahaman yang utuh, maka diperlukan suatu kerangka fikir
baru yang dikena sebaga pendekatan sistem (system approach). Pendekatan
sistem merupakan cara penyelesaian persoaan yang dimulai dengan dilakukannya
identifikas terhadap adanya segumlah kebutuhan-kebutuhan, sehingga dapat
menghasilkan suatu operasi dari sistem yang dianggap efektif. Pendekatan sistem
dapat memberi landasan untuk pengertian yang lebih luas mengenal faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku sistem dan memberikan dasar untuk memahami
penyebab ganda dari suatu masalah dalam kerangka sistem.

Keunggulan pendekatan sistem antara lain: (1) pendekatan sistem
diperlukan karena makin lama makin dirasakan interdependensinya dari berbagai
bagian dalam mencapai tujuan sistem, (2) sangat penting untuk menonjolkan
tujuan yang hendak dicapai, dan tidak terikat pada prosedur koordinas atau
pengawasan dan pengendalian itu sendiri, (3) dalam banyak ha pendekatan
mangemen tradisional seringkali mengarahkan pandangan pada cara-cara
koordinasi dan kontrol yang tepat, seolah-olah inilah yang menjadi tujuan
mangjemen, padahal tindakan-tindakan koordinasi dan kontrol ini hanyalah suatu
cara untuk mencapa tujuan, dan harus disesuaikan dengan lingkungan yang
dihadapi, (4) konsep sistem terutama berguna sebagai cara berfikir dalam suatu
kerangka analisa, yang dapat memberi pengertian yang lebih mendasar mengenai

perilaku dari suatu sistem dalam mencapai tujuan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

2.3. Sistem Produksi Perkebunan Kopi Indonesia
2.3.1.Gambaran Umum Kopi Indonesia

Kopi lebih banyak dimanfaatkan sebagai minuman penyegar baik di
negara-negara eksportir maupun importer kopi di seluruh dunia. Kopi diminum
setigp saat, tempat dan pada acara-acara tertentu (seperti coffe break, kendurian
dan bentuk acara lainnya) oleh masyarakat perkotaan maupun pedesaan. Kondisi
ini menjadikan kopi sebagai minuman masyarakat umum. Lebih dari 4 triliun
cangkir kopi dikonsums setiap tahunnya di seluruh dunia. Bahkan kopi telah
menjadi komoditas perdagangan terbesar kedua setelah minyak. Konsumsi kopi
di Negaranegara eksportir setigp tahunnya memiliki rata-rata 24.630 ribu
karung/bushel (1 karung/bushel setara dengan 60 kg), di Indonesia rata-rata
konsumsi kopi tigp tahunnya adalah 2.045 ribu karung dan didominasi oleh kopi
robusta. Tingginya tingkat permintaan terhadap produk kopi adalah dasar untuk
memilih  kopi sebagai produk agroindustri unggulan dan merupakan peluang
bisnis yang baik di masa mendatang terutama untuk Indonesia yang memiliki
potens alam yang memadai untuk memproduksi kopi (ICO, 2012).

Tanaman kopi merupakan salah satu genus dari famili Rubiaceae. Genus
kopi ini memiliki sekitar 100 spesies, namun dari 100 spesies itu hanya dua jenis
yang memiliki nilai ekonomis yaitu Robusta dan Arabika. Jenis kopi yang
diusahakan di Indonesia mayoritas adalah kopi robusta dengan produksi rata-rata
per tahun adalah 600.000 ton dan jenis kopi arabika memiliki rata-rata produksi
per tahun adalah 150.000 ton. Kopi robusta Indonesia memiliki keunggulan
terutama karena bodinya kuat dan kopi arabika memiliki keunggulan dalam hal

citarasa. Berikut adalah gambar perbandingan kopi arabika dan kopi robusta.
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Gambar 2.1. Perbandingan kopi arabika dan kopi robusta

Arabika (Coffea arabica) diduga pertama kali diklasifikasikan oleh seoran
gilmuan Swedia bernama Carl Linnaeus (Carl von Linné) pada tahun 1753. Jenis
kopi yang memiliki kandungan kafein sebesar 0.8-1.4% ini awanya berasal dari
Brazil dan Etiopia. Arabika atau Coffea arabica merupakan spesies kopi pertama
yang ditemukan dan dibudidayakan manusia hingga sekarang. Kopi arabika
tumbuh di daerah dengan ketinggian 700-1700 mdpl dengan suhu 16-20 °C,
beriklim kering tiga bulan secara berturut-turut. Jenis kopi arabika sangat rentan
terhadap serangan penyakit karat daun Hemilei avastatrix (HV), terutama bila
ditanam di daerah dengan elevasi kurang dari 700 m. Kondisi ini menjadikan
perawatan dan pembudidayaan kopi arabika membutuhkan perhatian lebih
dibanding kopi robusta atau jenis kopi lainnya. Kopi arabika saat ini telah
menguasai sebagian besar pasar kopi dunia dan harganya jauh lebih tinggi
daripada jenis kopi lainnya. Kopi arabika di Indonesia dapat ditemukan sebagian
besar di daerah pegunungan Toraja, Sumatera Utara, Aceh dan di beberapa daerah
di pulau Jawa. Beberapa varietas kopi arabika memang sudah banyak
dikembangkan di Indonesia antara lain kopi arabika jenis Abesinia, Pasumah,
Marago, Typica dan Congensis. Jenis kopi selanjutnya adalah kopi robusta, kopi
robusta merupakan keturunan beberapa spesies kopi, terutama coffea canephora.
Tumbuh baik pada ketinggian 400-700 mdpl, temperatur 21-24° C dengan bulan
kering 3-4 bulan secara berturut-turut dan 3-4 kali hujan kiriman. Kualitas buah
lebih rendah dari Arabikadan Liberika.
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Luas areal perkebunan kopi Indonesia saat ini mencapai 1,2 juta hektar.
Mayoritas dari luas areal tersebut, sebesar 96% merupakan lahan perkebunan kopi
rakyat dan sisanya 4% milik perkebunan swasta dan Pemerintah (PTP Nusantara).
Mayorutas perkebunan kopi Indonesia yang merupakan perkebunan rakyat
menjadikan produksi kopi Indonesia sangat tergantung oleh perkebunan rakyat.
Dari luas areal perkebunan kopi, luas areal yang menghasilkan (produktif)
mencapal 920 hektar (sekitar 77%). Luas area perkebunan kopi sgjak tahun 1960
terus menunjukkan peningkatan khususnya pada perkebunan kopi rakyat.
Sebaliknya pada perkebunan swasta dan perkebunan negara tidak menunjukkan
perkembangan yang berarti. Produksi kopi Indonesia pada tahun 2012 mencapai
750.000 ton. Peningkatan tersebut disebabkan cuaca yang mendukung untuk
pembungaan dan pembentukan buah kopi. Pengaruh cuaca merupakan faktor yang
dominan dalam mempengaruhi tingkat produksi kopi nasional.

Secara komersial ada dua jenis kopi yang dihasilkan di Indonesia yaitu
kopi arabika dan kopi robusta. Tanaman kopi arabika dapat tumbuh dan berbuah
optimal pada ketinggian diatas 1.000 mdpl sedangkan kopi robusta pada
ketinggian 400-800 mdpl. Kondisi 1ahan Indonesia dengan ketinggian diatas 1.000
m diatas permukaan laut pada umumnya berupa hutan, maka perkembangan
tanaman kopi arabika terbatas. Total produksi kopi 750.000 ton tahun 2012, kopi
arabika menghasilkan hampir 150.000 ton dari luas areal 250.000 ha, sedangkan
kopirobusta menghasilkan 600.000 ton dari luas areal 1,05 juta ha

2.3.2.Sistem Budidaya K opi
a. Persiapan Lahan Tanaman Kopi

Lubang untuk tanaman kopi dapat dibuat dengan ukuran 60 x 60 x 60 cm
dengan jarak tanam 2,5 x 2,5 m tergantuk letak dan keadaan kebun. Kebutuhan
bibit yaitu berkisar antara 1600-2000 bibit/ha dengan pembukaan atau persiapan
lahan minimal 8 bulan. Pohon-pohon peneduh seperti dadap, lamtoro, perlu
disiapkan sebelum penanaman kopi dan sangat dianjurkan ditanam sekurang-
kurangnya setahun sebelum penanaman kopi. Penanaman bibit sebaiknya
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dilakukan setelah 6-8 bulan umur bibit tanaman dan dianjurkan pada awal musim
hujan sehingga terjamin tanaman tidak akan dihadapkan pada kekeringan.

b. Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman

Pemilihan bibit kopi harus memperhatikan tiga kriteria kunci yaitu,
produktivitas, kualitas (aroma dan rasa amat berpengaruh terutama pada jenis
arabika) dan ketahanan terhadap gangguan hama/penyakit. Pupuk yang digunakan
pada umumnya harus mengandung unsur-unsur Nitrogen, Phospat dan Kalium
dalam jumlah yang cukup banyak dan unsur-unsur mikro lainnya yang diberikan
dalam jumlah kecil. Ketiga jenis tersebut dipasaran dijual sebagai pupuk Urea
atau Za (Sumber N), Triple Super Phospat (TSP) dan KCI. Selain penggunaan
pupuk tunggal, di pasaran juga tersedia penggunaan pupuk maemuk. Pupuk
tersebut berbentuk tablet atau briket di dalamnya, selain mengandung unsur NPK,
juga unsur-unsur mikro. Selain pupuk anorganik tersebut, tanaman kopi sebaiknya
juga dipupuk dengan pupuk organik seperti pupuk kandang atau kompos.
Pemberian pupuk buatan dilakukan 2 kali per tahun yaitu pada awa dan akhir
musim hujan, dengan meletakkan pupuk tersebut di dalam tanah (sekitar 10-20 cm
dari permukaan tanah) dan disebarkan di sekeliling tanaman. Adapun pemberian

pupuk kandanghanya dilakukan Tahun ke-0 (penanaman pertama).

2.3.3 Proses Produksi
1. Periode Produksi Kopi

Periode produksi kopi dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu (1) periode
tanaman belum menghasilkan (TBM), (2) Periode tanaman menghasilkan (TM).
Selama 3 tahun pertama, tanaman kopi biasanya belum menghasilkan atau dikenal
sebagai periode TBM. Tanaman baru menghasilkan biasanya pada tahun ke empat
dan diperkirakan dapat berumur sampai 30 tahun apabila dirawat dengan baik.
Tanaman kopi termasuk tanaman hari pendek (short day plant), yaitu tanaman
yang membentuk bakal bunga dalam periode hari pendek. Hari pendek adalah hari

dengan waktu siang hari yang panjangnya kurang dari 12 jam.
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Pola panen tanaman ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
cuaca, musim dan terutama curah hujan. Masa panen di daerah basah dimana
hujan turun sepanjang tahun biasanya lebih lama, dibandingkan masa panen di
daerah kering yang produksi tertinggi pada masa puncak panen. Tanaman kopi
termasuk tanaman yang mengalami satu kali masa panen selama dua tahun.
Penurunan produksi tanaman ini merupakan konsekuensi sifat alaminya dapat
mencapal 20 hingga 60 %, tergantung pada kondisi kesehatan tanaman tersebut.
Fenomenaini digunakan untuk membandingkan produktivitas kopi dari satu masa
panen ke masa panen yang lain, yaitu dengan mengambil tiap 2 tahun. Sebagai
contoh ketika membandingkan produksi panen pada tahun ke-4 dengan tahun ke-
6, dan bukan membandingkannya dengan tahun ke-5. Dengan metode ini kita
mendapatkan produksi rata-rata per dua tahun, hal ini dilakukan untuk mencegah
terjadinya kesimpulan yang salah.

2. Proses Pengolahan Hasll

Pada tanaman kopi Arabika dan Robusta dikenal dua macam proses, yaitu
(1) proses olah basah dan (2) proses olah kering. Proses kering amat sederhana
dan tidak memerlukan peralatan khusus. Setelah dipetik, kopi dikeringkan dengan
cara dijemur selama 10 sampa 15 hari setelah itu kopi dikupas. Hampir semua
kopi Arabika dari Brazil melalui proses kering, dan kualitasnya tetap bagus karena
kopi yang dipetik biasanya yang telah betul-betul matang (berwarna merah). Pada
proses basah diperlukan peraatan khusus dan hanya bisa memproses biji kopi
yang telah benar-benar matang. Proses jenis ini biasanya dilakukan oleh
perkebunan besar dengan peralatan yang memadai termasuk mekanik yang cakap
sehingga mereka tidak tergantung pada cahaya matahari untuk mengeringkan kopi
tersebut.

Rendemen biji kopi menurut jenisnya adalah arabika 16-18 % dan robusta
20-30 %. Ini berarti bahwa setiap 100 kg biji kopi segar, untuk kopi arabika akan
menghasilkan 16-18 kilogram kopi (dengan kandungan air 12%), sedangkan
untuk kopi robusta akan menghasilkan sekitar 20-30 kilogram kopi. Ukuran biji
kopi merupakan salah satu elemen penting dari kualitasnya yang berpengaruh
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pada harga jual kopi tersebut. Beberapa faktor yang mempengaruhi ukuran biji
tersebut antara lain varietas tanaman yang ditanam, cuaca, ketinggian daerah

tanam, kesuburan tanah, dan sistem pemotongan saat panen.

2.3.4.Pasar

Produksi Kopi dunia tahun 2012 menurut International Coffee
Organization (ICO) mencapai 134,39 juta bushel atau 8,06 juta ton. Indonesia
merupakan penghasil kopi terbesar ketiga setelah Brazil, Vietnam dan diikuti
oleh Columbia pada posisi keempat. Total ekspor kopi (biji dan olahannya) tahun
2012 sebesar 433,6 ribu ton dengannilai USD 814,3 juta yang dipasarkan ke 65
negara tujuan ekspor. Sepuluh negara tujuan ekspor utama adalah Jerman,
Amerika Serikat (AS), Jepang, Italia, Malaysia, Inggris, Belgia, Mesir, Algeria
dan Rusia. Korea Utara, Laos, Kiribati merupakan merupakan pasarbaru bagi kopi
Indonesia pada tahun 2012. Berikut adalah grafik perbandingan pangsa pasar

ekspor kopi untuk Brazil, Indonesia dan Vietnam di Eropa.
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Gambar 2.2. Pangsa pasar ekspor kopi Indonesia Brazil dan Vietham di eropa (Sumber :
European Coffee Report, 2011)

Bila ditinjau dari pangsa pasar kopi Indonesia atas dasar volume di negara

tujuan utama, untuk pasar Jerman, Indonesia merupakan pemasok terbesar ke lima

atau 5,7% dari total impor Jerman sebesar 1.150,5 ribu ton. Pemasok yang

mengungguli Indonesia untuk pasar Jerman adalah Brazil, Vietnam, Peru dan
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Honduras. Untuk pasar Amerika Serikat, Indonesia menempati urutan terbesar
keempat setelah Brazil, Vietnam, Columbia dengan pangsa pasar 6,03 % dari total
impor Amerika Serikat. Pasar Jepang pemasok utama terbesar adalah Brazil
dengan pangsa pasar 29,76%, sedangkan Indonesia menempatiposisi ke tiga
setelah Brazil dan Columbia dengan pangsa pasar 14,22 % dari total impor
Jepang. Pasar Italia, kopi Brazil dan Vietham mendapat pangsa pasar masing
masing sebesar 33,15% dan 18,87% dari total impor Italia dan Indonesia tidak
ternasuk lima besar.

Pasar Malaysia didominasi oleh Vietnam dan Indonesia dengan memasok
44,68 % dari tota impor Maaysia. Jumlah tersebut menjadikan Indonesia
menempati posisi kedua setelah Vietnam. Pasar Inggris Indonesia menempati
posisi kedua setelah Vietnam dengan pangsa pasar 13,93 %. Eksportir terbesar
dunia (atas dasar nilai) tahun 2012 adalah Brazil, dengan nilai ekspor USD
5.203,3 juta dengan volume 1.795,2 ribu ton diikuti oleh Jerman, Columbia,
Swiss dan Belgia. Berdasarkan posisi tersebut dapat dilihat bahwa pemain pasar
kopi dunia tidak hanya terdiri dari produsen utama. Dua negara yakni Brazil dan
Columbia yang merupakan produsen kopi dunia, sedangkan Jerman, Swiss dan
Belgia bukan produsen kopi dunia namun memanfaatkan nilai tambah dari kopi.
Indonesia sebagai produsen kopi sedang berupaya untuk memanfaatkan nilai
tambah dari kopi, dengan mengembangkan kopi organik, kopi spesialti termasuk
mengembangkan kopi besertifikat Indikas Georafis, seperti Kopi Kintamani
(Bali), Kopi Gayo (Aceh) dan Kopi Arabikan Flores Bgawa (NTT).

2.3.5.Kelembagaan

Kelembagaan eksportir kopi di Indonesia di satukan pada Asosias
Eksportir Kopi Indonesia (AEKI). AEKI menjadi penghubung antara petani kopi
di Indonesia dengan dunia ekspor kopi. Salah satu komoditas dari ekspor kopi
Indonesia adalah kopi Torgja. Sebagal organisasi AEKI memiliki vis (1) AEKI
adalah wadah seluruh perusahaan eksportir, perusahaan industri pengolahan kopi
dan perusahaan dibidang perkopian Indonesia lainnya yang berasaskan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945, (2) AEKI tidak terikat dan mengikatkan diri
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pada partai atau golongan politik apapun. Mis AEKI adalah mewujudkan
masyarakat perkopian yang sejahtera, tangguh dan mampu memberikan kontribusi
terhadap pembangunan perekonomian nasional (AEKI, 2014).

AEKI sebaga organisasi yang menaungi seluruh kegiatan ekspor kopi
Indonesia memiliki tujuan sebagai berikut, (1) Mengarahkan anggota menjadi
profesiona dan memiliki citra yang baik. (2) Memberikan perlindungan dan
memperjuangkan kepentingan anggota. (3) Membantu upaya Pemerintah dalam
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani serta pelaku usaha lain dalam
bidang perkopian. (4) Memberikan pendapat dan saran kepada Pemerintah dan
Lembaga lain dalam pengambilan keputusan terhadap kebijakan perkopian
nasional. (5) Menjain dan membina kerjasama dengan instansi/lembaga terkait

dibidang perkopian baik di dalam maupun di luar negeri (AEKI, 2014).

2.4 Kopi Arabika Bondowoso
2.4.1.Segjarah Kopi Arabika Bondowoso

Informasi yang tepat tentang kapan kopi Arabika mula ditanam di
kawasan dataran tinggi ljen dan Raung sangat berkaitan dengan segjarah
masuknya bibit kopi pertamakali ke Indonesia atau Hindia Belanda kala itu. Pada
abad ke-16 tepatnya pada kisaran waktu antara 1686-1696 Mayor of
Amsterdam, Nicholas Witsen meminta Komandan Belanda yang bertugas di
Selat Maabar untuk mendatangkan bahan tanam kopi dari Maabar di India ke
Hindia Belanda (Dishutbun Bondowoso, 2013).

Bibit kopi pertamayang didatangkan saat itu ditanam di Kadawoeng
dekat Batavia. Gempa bumi dan banjir yang terjadi saat itu menggagalkan
usaha introduksi bahan tanam kopi pertama tersebut. Pada tahun 1699, Henricus
Zwaardecroon kembali membawa bahan tanam kopi Arabika yang kedua dari
Malabar. Bahan tanam inilah yang kemudian menjadi cikal baka seluruh
perkebunan kopi Arabika di Hindia Belanda (Dishutbun Bondowoso, 2013).

Dua belas tahun kemudian tepatnya tahun 1711, dilakukanlah ekspor
pertama kopi dari Jawa ke Eropa melaui perusshaan perdagangan milik

pemerintah Hindia Belanda atau Dutch East Indies Trading Company atau yang
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lebih terkenal dengan istilah Vereninging Oogst Indies Company (VOC). Ekspor
tercatat 116,687 pounds di tahun 1720 dan 1396,486 pounds di tahunl724.
Ekspor tersebut menjadikan Indonesia sebagai daerah pertama di luar Ethiopia
dan Arabia yang mengusahakan kopi dalam jumlah yang cukup banyak
(Dishutbun Bondowoso, 2013).

Sampai dengan abad 18, Java Coffee dipercaya sebagal salah satu kopi
terbak dan menjadi bagian coffee-blend klask Mocha-Java. Mocha-Java
merupakan kopi hasil blending antara kopi yang berasal dari kota Al-Mukha di
Yaman dengan kopi Jawa (Java coffee). Pada tahun 1880 hanya jenis Arabika
yang tumbuh di dataran Hindia Belanda, sampai 1878 penyakit karat daun,
Hemiliea vastatrix menyeleksi secara alami danhanya tanaman Arabika yang
tumbuh didataran tinggi yang mampu bertahan hidup. Kopi Arabika yang tumbuh
di dataran rendah mati akibat serangan penyakit tersebut (Dishutbun Bondowoso,
2013).

Kopi Arabika yang dikelola perkebunan-perkebunan Hindia Belanda
tersebut merupakan cika bakal bagi perkebunan rakyat di kawasan ljen-
Raung.  Sekitar tahun 1920, penanaman terbatas dipekarangan dilakukan
pertama kali oleh rakyat di daerah Kayumas, Sukoregjo dan Darungan. Buruh-
buruh tani yang saat itu juga bekerja di perkebunan-perkebunan milik pemerintah
Hindia Belanda membawa biji-biji kopi untuk ditanam di pekarangan. Varietas-
varietas baru kopi Arabika mulai diperkenalkan setelah revitalisasi dan
nasionalisass  perkebunan-perkebunan besar milik Hindia Belanda tersebut
pada tahun 1950. Pada awalnya istilah kopi Arabika kurang dikenal masyarakat di
kawasan ljen dan Raung. Mereka lebih mengena kopi padang, dinamakan
demikian karena setelah meminum kopi ini, maka pandangan menjadi terang atau
padang dalam bahasa Jawa (Dishutbun Bondowoso, 2013).

Proyek PRPTE tahun anggaran 1978/1979 melalui Dinas Perkebunan
Propinsi Jawa Timur mulai berusaha untuk membangkitkan kembali budidaya
kopi di Bondowoso melalui Proyek Rehabilitas dan Pengembangan Tanaman
Ekspor (PRPTE). Kegiatan tersebut secara tidak langsung meningkatkan motivasi

untuk mengembangkan varietas kopi Arabika dikawasan Ijen-raung.
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Pertimbangan pengembangan Kopi Arabika Java ljen-Raung bukan hanya
didasarkan pada kepentingan ekspor, akan tetapi perkebunan kopi di dataran
tinggi juga dipandang mempunyai peran strategis dalam melestarikan fungsi
hidrologis. PRPTE di Bondowoso telah mampu mengembalikan dan menambah
luas areal perkebunan (Dishutbun Bondowoso, 2013).

Dinas Perkebunan Provins Jawa Timur bekerjasama dengan Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (PPKKI) untuk membangun agribisnis kopi
Arabika di kawasan Ijen Raung dengan pendekatan pemberdayaan kelembagaan
di tingkat petani. Fungs Dinas Perkebunan dalam kerjasama ini lebih
ditekankan  pada penggarapan di sektor petani, sedangkan fungs PPKKI lebih
ditekankan pada penggarapan masalah pasar, pengawalan teknologi, perbaikan
mutu, dan pembangunan sistem agribisnis. Teknologi hilir mulai diintroduksikan
dengan memberikan fasilitas mesin pengelupasan kulit merah (pulper) dan mesin
cuci (washer) (Dishutbun Bondowoso, 2013).

Pada awal tahun 2009 mulai dilakukan sosidisasi pentingnya mutu
terhadap harga jual kopi Arabika kepada para petani. Selain itu juga dimulai
penyelenggaraan pelatihan yang dikemas dalam bentuk sekolah |apang mengenai
prosedur pengolahan basah pada kopi Arabika untuk memperoleh mutu cita rasa
yang baik dengan menggunakan mesin yang tersedia.  Pada tahun 2010
Dinas Perkebunan Provinsi Jatim memfasilitasi para-para untuk penjemuran
kopi berkulit tanduk (kopi HS) dan memberikan bantuan bibit sambungan
sejumlah 15 ribu bibit kopi Arabika dengan batang bawah yang tahan terhadap
nematoda parasite (Dishutbun Bondowoso, 2013).

Sgjak tahun 2010 situasi ini telah berubah. Semakin banyak konsumen
yang ingin membeli kopi Arabika basah, dan permintaan ini bisa dipenuhi oleh
UPH UPH yang difasilitasi oleh Dinas Perkebunan yang terus menyediakan
peralatan-peralatan kepada Kelompok tani, dan oleh beberapa pembeli yang juga
menyediakan beberapa peralatan selama beberapa terakhir ini. Beberapa
Kelompok tani juga ada yang membeli peralatan sendiri. Sampai saat ini terdapat
37 UPH vyang mampu untuk memproduks kopi olah basah. Keadaan ini
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mendorong seluruh petani yang telah mengembangkan petik gelondong merah
sebagal upaya peningkatan mutu citarasa kopi (Dishutbun Bondowoso, 2013).

Selain konsumen dari domestik dan manca negara, konsumen Kopi
Arabika Java ljen-Raung sekarang ini juga mencakup para pecinta kopi yang
menganggap kopi jenisini sebaga origin coffee, yang bersedia membayar kopi ini
dengan harga tinggi. Para konsumen ini bisa ditemukan di Bondowoso atau di
seluruh Indonesia, bahkan di Amerika Serikat, Australia dan beberapa negara
Eropa, dimana kopi ini telah diekspor selama kurang lebih lima tahun sampai
sekarang (Dishutbun Bondowoso, 2013).

2.4.2 Areal Perkebunan Kopi Arabika Bondowoso
Luas areal perkebunan kopi di Bondowoso berdasarkan kepemilikan pada
tahun 2013 dapat dilihat pada tabel 2.1.
Tabel 2.1 Luas Perkebunan Kopi di Kabupaten Bondowoso Tahun 2013

Luas Areal (Ha)

No Kepemilikan =T A Jumlah (Ha)
1 PTPNXII 7332 7332
Pudlit KOKA 125 125
3  Rakyat 2058 5273 7331
Diluar kawasan hutan 182 1052 1234
Didalam kawasan hutan 1876 4221 6097
Jumlah 9515 5273 14788

Sumber : Dinas K ehutanan dan Perkebunan K abupaten Bondowoso

Berdasarkan data pada tabel 2.1 diatas dapat diketahui pola persebaran
perkebunan kopi di Kabupaten Bondowoso, dimana mayoritas kebun kopi arabika
dimiliki oleh PT Perkebunan Nusantara XI1. Pola selanjutnya adalah bahwa letak

perkebunan kopi arabika mayoritas berada di dalam kawasan hutan.

2.4.3.Kelembagaan Petani Kopi Arabika Bondowoso
Terdapat empat kelembagaan yang terlibat dalam sistem perkebunan kopi
arabika di Kabupaten Bondowoso. Kelembagaan tersebut mencakup seluruh
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stakeholder yang berhubungan dengan perkopian di Kabupaten Bondowoso.
Sakeholder tersebut antara lain, petani kopi; lembaga penelitian (ICCRI);
Pemerintah Kabupaten Bondowoso melalui Dinas Kehutanan dan Perkebunan;
Pihak swasta yakni PT Indokom Citra Persada dan Lembaga keuangan yang
diwakili oleh Bank Jatim Bondowoso dan Bank Indonesia Jember. Lembaga-
lemabaga yang ada hingga saat ini adalah (1) kelompok tani, sebanyak 37
kelompok tani, (2) Asosiasi Petani Kopi Indonesia Bondowoso, (3) Perhimpunan
Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis (PMPIG), dan (4) Koperasi Aneka
Usaha Tani Rgo Tani (Dishutbun Bondowoso, 2013).

2.4.4.Profil Cita Rasa Kopi Arabika Bondowoso

Citarasa Kopi Arabika Java |jen-Raung dari hasil pengolahan di 18 UPH
berdasarkan komponen profil citarasa hasil pengujian mutu secara sensorial oleh
Pudit Kopi dan Kakao Indonesia tahun 2012 berkisar 80,27-84,88
(Specialty). Berdasarkan hasil analisis secara sensorial menunjukkan bahwa
citarasa Kopi Arabika Java ljen-Raung memiliki tingkat keasaman yang cukup
tinggi, mutu dan intensitas aroma yang kuat dengan aroma khas, kekentalan
sedang, dan rasa manis yang unik. Unsur-unsur di atas (intensitas aroma, mutu
aroma, kekentalan dan keasaman) selalu memiliki nilai yang cukup tinggi yang
menunjukkan bahwa Kopi Arabika Java ljen-Raung memiliki citarasa yang tinggi.

Kopi Arabika Java ljen-Raung mempunyai rasa tidak terlalu pahit (bitter)
dan tidak sepat (astringent). Ini bisa disebabkan karena para petani Arabika
dikawasan dataran tinggi |jen dan Raung memiliki kepedulian yang tinggi tentang
tata cara petik pilih (kopi gelondong merah sgja) selama panen. Pada umumnya,
tidak terdapat cacat rasa yang berarti dari rasa Kopi Arabika Java ljen-Raung.
Salah satu alasannya adalah bahwa para petani kopi Arabika di kawasan dataran
tinggi ljen dan Raung telah menerapkan prinsip-prinsip Praktek  Pengolahan
yang Bak (Good Manufacturing Practices, GMP)  dengan mengikuti
petunjuk-petunjuk teknis dari para ahli, baik dari lembaga penelitian maupun dari
pemerintah. Jadi, profil citarasa Kopi Arabika Java ljen-Raung adalah (1) bebas

dari cacat citarasa utama, (2) rasa asam bersih dari tingkat sedang sampai tinggi,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

(3) rasa pahit yang kurang atau tidak terdeteks, (4) rasa manis yang unik, (5)
mutu dan intensitas aroma yang kuat dengan cita rasa khas (Dishutbun
Bondowoso, 2013).

2.5 Pembangunan Berkelanjutan

Konsep pembangunan berkelanjutan pertama dirumuskan Brundtland
Report yang merupakan hasil kongres Komisi Dunia Mengenai Lingkungan dan
Pembangunan, Perserikatan Bangsa-Bangsa: “Pembangunan berkelanjutan ialah
pembangunan yang mewujudkan kebutuhan saat ini tanpa mengurangi
kemampuan generasi mendatang untuk mewujudkan kebutuhan mereka” (WCED,
1987). Ada dua hal yang secara implisit menjadi perhatian dalam konsep
Brundtland tersebut, yaitu: Pertama, menyangkut pentingnya memperhatikan
kendala sumber daya alam dan lingkungan terhadap pola pembangunan dan
konsumsi, dan Kedua, menyangkut perhatian pada kesegahteraan (well being)
generas yang akan datang.

Bedasarkan definisi pembangunan berkelanjutan tersebut, Organisasi
Pangan Dunia (FAO, 1989), mendefiniskan pertanian berkelanjutan sebagai,
manajemen dan konservas berbasis sumber daya alam, dan berorientas
perubahan teknologi dan kelembagaan guna menjamin tercapainya dan
terpuaskannya kebutuhan manusia generasi saat ini maupun mendatang.
Pembangunan pertanian berkelanjutan mengkonservasi lahan, air, sumber daya
genetik tanaman maupun hewan, tidak merusak lingkungan, tepat guna secara
teknis, layak secara ekonomis, dan diterima secara sosial.

Banyaknya variasi definiss pembangunan berkelanjutan, termasuk
pertanian berkelanjutan, secara umum definis yang diterima secara luas ialah
bertumpu pada tiga pilar, yaitu ekonomi, sosia, dan ekologi (Munasinghe, 1993).
Berdasarkan konseps tersebut, konsep pembangunan berkelanjutan berorientasi
pada tiga dimensi keberlanjutan, yaitu: keberlanjutan usaha ekonomi (profit),
keberlanjutankehidupan sosiad manusia (people), dan keberlanjutan ekologi aam
(planet), atau dikenal sebaga pilar Triple-P (Suryana, 2005). Ketiga dimensi
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tersebut saling mempengaruhi sehingga ketiganya harus diperhatikan secara
berimbang.

Lynam (1994) dalam Sumarno (2006) memberikan karakteristik umum
tentang pertanian dilihat dari segi penggunaan sumber daya alam dan aspek
keberlanjutannya, yaitu: (1) pertanian adalah usaha multi dimensi, meliputi
kegiatan ekonomi, kewagjiban moral, sistem biologis, ekologis dan sosia; (2)
pertanian merupakan usaha yang memerlukan lahan (ruang) yang sangat
luas,terdesentralisasi dan tersebar, yang akan kalah efisien dibandingkan dengan
penggunaan ruang untuk industri, jasa pemasaran, perumahan, prasarana, dan
sebagainya, dan (3) pertanian adalah suatu sistem yang bersifat hierarkial, saling
mempengaruhi antara komponen-komponen yang nampaknya bebas, seperti
produksi komoditas secara global, iklim makro dan mikro, sistem hidrologi,
agroekosistem, polatanam, distribusi, perdagangan, dan sebagainya.

Menurut Harwood (1987) dalam Sumarno (2006) beberapa dimensi atau
kriteria keberlanjutan pertanian, yaitu: (1) dimens jangka panjang, (2) dimensi
sosial  kemasyarakatan, (3) dimensi ekonomi, (4) dimensi kelestarian
keanekaragaman hayati, (5) dimensi minimalisasi pencemaran lingkungan dan
polus udara, (6) dimens kualitas dan kesuburan tanah, dan (7) dimens
kelestarian sumber daya pertanian dan lingkungan. Berdasarkan dimens atau
kriteria tersebut Harwood menyimpulkan "pertanian berkelanjutan adalah usaha
pertanian yang memanfaatkan sumber daya secara optimal, untuk menghasilkan
produk panen dengan masukan dan biaya yang wajar, memenuhi kriteria sosial,
ekonomi dan kelestarian lingkungan, serta tidak menggunakan sarana
produksiyang tidak terbarukan".

Cadtillo (1992) mendefinisikan pertanian berkelanjutan sebagal "sistem
produksi pertanian yang terus-menerus dapat memenuhi kebutuhan pangan,
pakan, dan serat bagi kebutuhan nasional dan dapat memberikan keuntungan
ekonomi bagi pelaku usaha tanpa merusak sumber daya alam bagi generasi yang
akan datang". Harrington (1992) mengaitkan pertanian berkelanjutandengan tiga
tolok ukur dalam pengelolaan sumber daya pertanian, yaitu kelestarian

lingkungan, keanekaragaman hayati, dan keadilan antar generas dalam
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memanfaatkan sumber daya lahan dan terdapat pertumbuhan produks sesuai
dengan permintaan yang terus meningkat.

Journal of Sustainable Agriculture (1990) dalam Sumarno (2006)
menguraikan bahwa: "pertanian berkelanjutan adalah usaha pertanian yang
mempersyaratkan: (a) sumber daya pertanian dimanfaatkan seimbang dengan
peruntukannya, (b) praktek usaha pertanian melestarikan sumber daya pertanian
dan mencegah perusakan lingkungan, (c) produktivitas, pendapatan dan insentif
ekonomi tetap layak, dan (d) sistem produksi tetap harmonis dan selaras dengan

dinamika sosial ekonomi masyarakat".

2.6 Kerangka Pemikiran

Keberlanjutan sistem perkebunan kopi yang merupakan salah satu
komoditas ekspor adalah isu strategis bagi kegiatan pengembangan perkebunan
kopi khususnya dan pengembangan ekonomi secara umum. Status kopi sebagal
komoditas ekspor serta besarnya jumlah petani yang terlibat dalam pengusahaan
kopi merupakan faktor yang menjadikan keberlanjutan sistem perkebunan kopi
adalah isu strategis. Premis tersebut muncul karena jumlah devisa yang diterima
dari perdagangan kopi Indonesia cukup besar, nilai transaksi ekspor kopi
Indonesia mencapai USD 1,2 miliar pada tahun 2012 dan juga tidak kurang dari 2
juta keluarga petani Indonesia menggantungkan perekonomiannya pada
pengusahaan kopi.

Keberlanjutan sistem perkebunan kopi dapat dicapa dengan adanya
dukungan kebijakan yang mengutamakan pada pembangunan perkebunan yang
berkelanjutan dengan pendekatan yang holistik dan sistemik. Permasalahan yang
terletak pada kebijakan holistik dan sistemik adalah bahwa kebijakan ini tidak
bisa dilakukan secara sekaligus, sehingga diperlukan perencanaan dan
implementasi kebijakan yang mendasarkan diri pada titik kunci dari sistem
perkebunan kopi. Perencanaan kebijakan pengembangan dengan memulai dari
titik kunci sistem akan memberi peluang yang besar bagi terbentuknya kebijakan
yang memiliki dampak yang signifikan terhadap sistem secara keseluruhan,
dengan kata lain kebijakan yang dirumuskan adalah kebijakan yang efektif.
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Keberlanjutan sistem perkebunan kopi pada daerah sentra produks kopi
spesialti seperti Kabupaten Bondowoso adalah isu yang sangat penting.
Pentingnya isu keberlanjutan ini dikarenakan konsumen kopi spesialti sangat
menghargai kopi yang dihasilkan dari sistem perkebunan yang ramah lingkungan.
Lingkungan yang dimaksud mencakup dimens ekologi, ekonomi dan sosia. Isu
keberlanjutan menjadi penting bagi produsen kopi spesiati karena berhubungan
langsung dengan prospek pasar dari kopi spesilti itu sendiri, semakin rendah
tingkat keberlanjutan sistem perkebunan kopi pada produk kopi spesiati tertentu
maka akan semakin rendah pula prospek pasar kopi spesiati tersebut. Dimensi
ekologi, ekonomi dan sosia adalah dimensi dalam sistem perkebunan kopi yang
berhubungan langsung dengan petani dan petani bisa secara mandiri
mengusahakan keberlanjutan untuk tiga dimensi tersebut. Kekurangan cara
tersebut adalah tingkat keberlanjutan yang dicapai kurang maksimal karena
diusahakan oleh petani secara mandiri dengan keterbatasan sumber daya baik
sumber daya material maupun intelektual. Kondis ini mengharuskan adanya
dimensi lain yakni dimens kebijakan dan kelembagaan yang berperan untuk
mempercepat dan meningkatkan efektifitas peningkatan keberlanjutan dari ketiga
dimens sebelumnya. Cara yang digunakan berupa perumusan kebijakan dalam
bentuk aturan yang mendukung petani atau dalam bentuk kebijakan introduksi
teknologi dan infrastruktur yang mendukung keberlanjutan sistem perkebunan
kopi. Bentuk kebijakan yang kedua yang kemudian membentuk dimensi sistem
yaitu dimensi kebijakan dan infrastruktur.

Pentingnya kebijakan yang baik untuk mendukung terbentuknya sistem
perkebunan kopi yang berkelanjutan menjadikan perencanaan yang sistematis dan
tepat sasaran mengenal kebijakan tersebut adalah kata kunci bagi usaha
membentuk suatu sistem perkebunan yang berkelanjutan. Perencanaan kebijakan
yang baik harus mendasarkan diri pada kondisi aktual dari objek kebijakan yang
dituju. Perencanaan kebijakan untuk membenntuk sistem perkebunan kopi yang
berkelanjutan harus mendasarkan pada kondis aktua keberlanjutan sistem
perkebunan kopi saat ini. Indeks keberlanjutan yang diperoleh melalui analisis

ordinas multidimensi sistem perkebunan kopi arabika adalah dasar yang cukup
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kuat untuk memenuhi kebutuhan akan pengetahuan kondisi aktual keberlanjutan
sistem perkebunan kopi saat ini. Dimensi-dimens dalam sistem perkebunan kopi
memiliki atribut/faktor yang menentukan keberlanjutan dari masing-masing
dimens tersebut. Atribut/faktor tersebut memiliki kekuatan yang berbeda dalam
mempengaruhi keberlanjutan masing-masing dimensi. Atribut/aktor yang terkuat
daam mempengaruhi keberlanjutan dimens dinamakan sebagai atribut/faktor
sensitif.

Selanjutnya atribut/faktor sensitif dari masing-masing dimensi dianalisis
dengan menggunakan analisis prospektif untuk mengetahui atribut/faktor yang
merupakan atribut/faktor kunci bagi sistem perkebunan kopi secara keseluruhan.
Identifikas atribut/faktor kunci ini berguna sebagai acuan dalam perumusan
kebijakan dan skenario kebijakan dalam rangka membentuk sistem perkebunan
kopi yang berkelanjutan, kerangka pemikiran tersebut divisuaisasikan pada

gambar 2.4.

Sistem Perkebunan Kopi
Arabika Kabupaten Bondowosao

l
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Gambar 2.3. Kerangka pemikiran indeks keberlanjutan dan identifikasi faktor kunci
sistem perkebunan kopi arabika


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bondowoso. Kabupaten
Bondowoso merupakan salah satu kontributor produksi kopi spesialti Indonesia
dengan merek dagang Java ljen-Raung Coffee. Kabupaten Bondowoso memiliki
potensi yang besar sebagai daerah sentra produksi kopi di Jawa Timur, hal ini bisa
teredlisasi dengan sarat luas areal perkebunan kopi Kabupaten Bondowoso
mencapai 80% dari total luas areal perkebunan kopi provinsi. Kondis ini
menjadikan usaha pengembangan sistem perkebunan kopi arabika merupakan
prioritas penting bagi Kabupaten Bondowoso. Kegiatan pengembangan sistem
kopi arabika yang berkelanjutan selain bertujuan untuk meningkatkan produksi
kopi di Bondowoso juga berepran untuk mencapai status Kabupaten Bondowoso
sebagal daerah sentra produksi kopi dengan mengedepankan keberlanjutan dari
pengusahaan kopi itu sendiri.

Penelitian mencakup enam wilayah/kecamatan yang merupakan daerah
sentra produksi kopi arabika Kabupaten Bondowoso. Enam wilayah tersebut
adalah Kecamatan Sumberwringin, Botolinggo, Cermee, Sempol, Tologasari dan
Maesan. Lokas wilayah tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1.

TIAMADURA

HABUPATEN JEMBER

KABLUPATEN BANYUWANGE

Gambar 3.1 Lokas daerah fokus pendlitian

32


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

3.2. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis pada tingkat
makro pada agregasi Kabupaten Bondowoso. Data yang digunakan sebagai basis
analisis pada penelitian adalah data sekunder yang berkaitan dengan sistem
perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso. Data sekunder yang digunakan
merupakan data yang diterbitkan oleh instansi pemerintah yang terkait, data
publikasi ilmiah dan data lainnya. Menurut Simatupang (2007), analisis pada
tingkat makro baru bisa dilakukan dengan agregasi pada tingkat kabupaten,
provinsi dan nasional.

Secara garis besar kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini berkaitan
dengan pencapaian tujuan penelitian mencakup tiga kegiatan pokok, yaitu : (1)
penilaian status keberlanjutan sistem perkebunan kopi arabika, (2)
mengidentifikasi faktor-faktor kunci dari sistem perkebunan kopi arabika, (3)
penyusunan skenario dan aternatif kebijakan untuk pengembangan sistem
perkebunan kopi arabika yang berkelanjutan. Keberlanjutan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kondisi dimana kebutuhan untuk saat ini bisa dipenuhi tanpa
merusak nilai perkebunan kopi tersebut dimasa mendatang. Penelitian ini juga
membatasi diri pada analisis untuk bahasan makro, sehingga pembahasan
mengenai bentuk rinci dari alternatif kebijakan tidak disgjikan dalam peneltian ini.
Penelitian ini juga membatasi diri pada tahap perencanaan awal dari serangkaian

program pembangunan sistem perkebunan kopi arabika yang berkelanjutan.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder dikumpulkan
secara desk study dari berbagai sumber, antara lain: BPS, DinadInstans terkait,
BMKG, Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian di daerah serta publikasi ilmiah,
seperti buku, jurnal, disertasi, dan laporan hasil penelitian. Data sekunder
ditambah dengan pendapat pakar. Kriteria pemilihan pakar adalah (a) pengalaman
yang kompeten pada bidang yang dikaji; (b) memiliki reputasi, kedudukan/jabatan
dalam bidang yang dikaji; dan (c) kredibilitas tinggi, bersedia, dan atau berada
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pada lokas (Marimin, 2004). Data dan informasi yang dikumpulkan dipilah

menurut dimensinya, secararingkas dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Jenis, Metode Pengumpulan Dan Sumber Data Peneiltian

Meode
JanisData Pengumpulan Sumber Data
Data
Dimensi ekologi
Data Sekunder :
Luas baku kebun, luas panen, ketersediaan air, iklim, Desk study, BPS, DinadInstans
resiko (banjir, kekeringan, serangan OPT), perluasan konsultasi terkait,BMKG,Bappe
areal kebun baru. (dataseries) daPU,Laporan
Dimensi ekonomi
Data sekunder
Produktivitas, produksi, biaya UT, NTP, PDRB, Desk study, BPS, DinadInstans
harga, pupuk dan obat-obatan, pengecer saprodi, konsultasi terkait, Bappeda,
harga kopi, modal, kredit (dataseries)  Publikasi, Laporan
Dimens social
Data sekunder
Penduduk, kelahiran, kematian, imigrasi, emigrasi, Desk study, BPS, DinadInstansi
KK tani, anggota keluarga, tenaga kerja, kesempatan konsultasi terkait, Bappeda,
kerja, pengangguran, pendidikan, umur, tanggungan  (dataseries)  Dinas Kependudukan
keluarga. Laporan, Publikasi
Dimens Kebijakan dan Kelembagaan
Data sekunder :
Kelembagaan petani (tujuan dan fungsi lembaga), Desk study, DinadInstansi
penyuluhan (kinerja dan jangkauan kegiatan konsultasi terkait, Bappeda,
penyuluhan), perbankan (penyaluran kredit modal (dataseries) Badan  Pertanahan,
usaha tani), pemasaran, penyediaan sarana produksi, Laporan, Publikasi
peraturan dan perundangan/kebijakan yang berkaitan
(RTRW, pertanahan, perizinan, subsidi).
Dimensi teknologi dan infrastruktur
Data sekunder :
Ketersediaan aat pengolah tanah, penyebaran Desk study, Dinas/Instans
varietas, tingkat aplikasi benih unggul, tingkat konsultasi terkait, Publikasi,
ketepatan aplikas penggunaan pupuk dan obat- (dataseries) Laporan

obatan,peralatan pasca panen yang tersedia,peralatan
pengolahan hasil, kearifan lokal.

3.4. Metode Analisis Data
3.5.1. Analisis Pendlitian Kesgluruhan

Andlisis data dilakukan melalui beberapa tahap didasarkan pada tujuan

yang ingin dicapai. Tahap pertama dilakukan untuk menilai indeks dan status
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keberlanjutan sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso. Analisis
indeks dan status keberlanjutan sistem perkebunan kopi arabika dilakukan
menggunakan teknik RAP-COFFEE (Rapid Appraisal Coffee), untuk menentukan
nilai indeks dan status keberlanjutan sistem perkebunan kopi arabika saat ini
(current condition). Analisis profitabilitas usaha tani perkebunan kopi untuk
mengetahui tingkat profitabilitas usaha tani perkebunan kopi pada beberapa
daerah sentra produksi merupakan bagian integra dalam tahap pertama ini.
Informasi tentang profitabilitas usaha tani perkebunan kopi arabika adalah salah
satu indikator keberlanjutan yang penilaannya memerlukan analisis terlebih
dahulu. Andisis untuk menentukan indeks dan status keberlanjutan sistem
perkebunan kopi arabika akan dibahas secara rinci pada bagian 3.5.2. Tahap
kedua dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang menentukan
keberlanjutan sistem perkebunan kopi arabika. Tujuan tersebut akan dicapai
dengan analisis prospektif untuk mengidentifikasi faktor faktor dominan (faktor
kunci) sistem perkebunan kopi arabika sebagai dasar perumusan kebijakan
(intervensi). Langkah analisis dalam mengidentifikasi variabel kunci ada tiga
yaitu : (1) Penentuan variabel sensitif (hasil analisis RAP-COFFEE), (2) Anadlisis
pengarun dan ketergantungan antar variabel, (3) Intepretasi pengaruh dan
ketergantungan antar variabel dalam bentuk diagram kuadran. Analisis pada tahap
kedua ini akan dibahas pada bagian 3.5.3. Tahap ketiga dilakukan untuk
merumuskan kebijakan dan bentuk intervensi dalam rangka membentuk sistem
perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso yang berkelanjutan. Langkah
analisis pada tahap ketiga ini dilakukan melaui tiga langkah, yaitu : (1)
Pendefinisian kondisi (state) variabel kunci di masa mendatang, (2) Pembangunan
skenario, (3) Penyusunan implikas strategis dan aks antisipatif. Tahap ketiga ini
akan dibahas mendalam pada bagian 3.5.4.

Secara ringkas tahapan analisis untuk mencapai tujuan penelitian yang

diharapkan, disgjikan pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Tahapan Analisis Pendlitian
Tahapan-tahapan yang terdapat dalam analisis penelitian ini memiliki

tujuan, variabel, metode dan output analisis yang bertujuan untuk mencapai tujuan

utama penelitian yaitu merumuskan aternatif kebijakan untuk pengembangan

sistem perkebunan kopi arabika yang berkelanjutan. Hubungan antara tujuan,

variabel, metode dan output analisis secara ringkas disgjikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Tujuan, Variabel, Metode dan Output Analisis Dalam Penelitian

Tujuan Variabel Analisis Data Output
1. Penilaian indeks dan status Dataatau skor Analisisordinasi indks  dan
keberlanjutan sistem produksi setiap atribut/faktor  Rapfish yang datis
kopi arabika dimensi ekologi, dimodifikasi kebalajutan
ekonomi, sosial, dengan metode ((condition)
kebijakan- Multidimentional
kelembagaan dan Scaling (MDS) Atribut
data dimensi (Fauzi dan Anna, srstif
teknologi- 2005) mutidmed
infrastruktur
2. Penentuan faktor-faktor kunci Atribut sensitif Analisis prospektif  Fektor-faktor
keberlanjutan sistem produkss multidimens dari (Bourgeois kund (driving
kopi arabika MDS dan Jesus, 2004) dn lemage
kebutuhan fadorg
stakeholders
Skgaio dn
dtemetf

kebjeken
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3.5.2.Analisis Indeks dan Status Keberlanjutan Sistem Perkebunan Kopi
Arabika
Untuk menentukan nilai indeks dan status keberlatan sistem perkebunan

kopi arabika dilakukan dengan teknik ordinasi RAP-COFFEE (Rapid Appraisal
Coffee), yaitu modifikasi Rapfish. Teknik ordinasi Rapfish yaitu menentukan
sesuatu pada urutan yang terukur dengan metode Multidimensional Scaling
(MDS). MDS, selain merupakan salah satu metode “multivariate” yang dapat
menangani data metrik (skala ordinal maupun nominal), juga merupakan teknik
statistik yang mencoba melakukan transformasi multi dimensi ke dalam dimens
yang lebih rendah (Fauzi dan Anna, 2005).

Analisis ordinasi RAP-COFFEE dilakukan melalui tahapan: (1) penentuan
atribut; (2) penilaian setiap atribut dalam skala ordinal (Rap Scores) berdasarkan
kriteria keberlanjutan multidimensi; (3) analisis ordinasi (Rap Analysis) untuk
menentukan ordinasi dan nilai stress; (4) penyusunan indeks dan status
keberlanjutan sistem multidimens maupun setiap dimensi (Distances); (5) analisis
sengitivitas (Leverage Analysis) untuk melihat atribut atau peubah yang sensitif
berpengaruh. Atribut yang sensitif memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan
multidimensi yang dapat dilihat dalam bentuk perubahan Root Mean Square
(RMS), khususnya pada sumbu X (skala sustainabilitas). Semakin besar nilai
perubahan RMS semakin besar peranan atribut tersebut atau semakin sensitif
dalam pembentukan nilai keberlanjutan, dan (6) evaluasi pengaruh galat (Error)
acak dengan menggunakan analisis Monte Carlo untuk mengetahui: (a) pengaruh
kesalahan pembuatan skor atribut, (b) pengaruh variasi pemberian skor, (C)
stabilitas proses analisis MDS yang berulang-ulang, (d) kesalahan pemasukan atau
hilangnya data (missing data), dan (€) nilai stress.

Nilal indeks dan status keberlanjutan dikelompokkan ke dalam 4 kategori,
seperti ditunjukkan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Kategori Berkelanjutan Berdasarkan Nilai Indeks

Nilai Indeks Kategori Keberlanjutan
0,00-25,00 Buruk; Tidak Berkelanjutan
25,01-50,00 Kurang; Kurang Berkelanjutan
50,01-75,00 Cukup; Cukup Berkelanjutan

75,01-100,00 Baik; Sangat Berkelanjutan
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Setiap atribut diperkirakan skornya, yaitu skor 3 untuk kondisi baik (good), O
berarti buruk (bad) dan di antara 0-3 untuk keadaan di antara baik dan buruk. Skor
definitifnya adalah nilai modus, yang dianalisis untuk menentukan titik-titik yang
mencerminkan posisi keberlanjutan relatif terhadap titik baik dan buruk dengan
teknik ordinasi statistik MDS. Skor perkiraan setigp dimensi dinyatakan dengan
skala terburuk (bad) 0% sampai yang terbaik (good) 100%. Nilai indeks >50%
dapat dinyatakan bahwa sistem yang dikaji telah berkelanjutan, sebaliknya <50%
sistem tersebut belum atau tidak berkel anjutan.

Pada ruang atribut dua dimensi ini, sumbu X mewakili dergat
keberlanjutan dari buruk sampal baik, sedangkan dimensi lainnya yaitu sumbu Y
mewakili faktor-faktor lainnya. Perbandingan keberlanjutan antar dimensi
dilakukan dan divisualisasikan dalam bentuk diagram layang-layang (kite
diagram). Goodness of fit dalam MDS tercermin dari besaran nilai SStress (S
dan koefisien determinasi (R?). Nilai S yang rendah menunjukkan goodness of fit,
sedangkan nilai S yang tinggi menunjukkan sebaliknya. Model yang baik apabila
nilai S< 0,25 dan nilai R? > 80% atau mendekati satu (Malhotra, 2006).

3.5.3.1dentifikasi Faktor Kunci Sistem Perkebunan Kopi Arabika

Untuk mengidentifikasi faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika
dilakukan dengan metode andlisis prospektif menggunakan data hasil analisis
ordinas RAP-COFFEE yaitu atribut sensitif dari hasil leverage analysis. Analisis
prospektif merupakan salah satu anaisis yang banyak digunakan untuk
merumuskan alternatif kebijakan berupa skenario strategis yang berkaitan dengan
pengelolaan sumberdaya alam, industri ataupun masalah lainnya untuk mencapai
kondisi yang efektif dan efisien di masa yang akan datang (Bourgeois dan Jesus,
2004). Analisis prospektif dapat digunakan sebagai alat untuk mengekplorasi dan
mengantisipasi melalui skenario, dapat juga sebagai alat normatif yang merupakan
pendekatan berorientasi tindakan yang dimula dari vis terpilih mengena masa
depan dan menentukan jalur untuk mencapainya. Analisis prospektif tidak
berfokus pada optimasi solusi, tetapi pada penyediaan berbagai macam pilihan
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dan tujuan bagi para pembuat keputusan dan turut merancang serangkaian
alternatif ketimbang memilih alternatif terbaik.

Terdapat tiga langkah yang dilaksanakan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso. Langkah-
langkah analisis tersebut digambarkan padatabel 3.4.

Tabel 3.4. Langkah Analisis dalam Mengidentifikasi Faktor-Faktor Kunci

Urutan Langkah Pendekatan

1 ) i Leverage Analysis RAP-

Penentuan atribut sensitif
COFFEE

2 Andlisis pengaruh dan ketergantungan antar Analisis struktural variabel
variabel

3 Intepretasi pengaruh dan ketergantungan antar Representasi dengan grafik
variabel dan tabel hasil analisis

Penentuan atribut sensitif dilakukan melalui leverage analysis pada
analisis RAP-COFFEE pada analisis tahap pertama dalam penelitian ini. Atribut
sensitif adalah atribut yang memiliki nilai RMS (Root Mean Sguare) yang besar
(>1). Pemilihan atribut sensitif ini ditujukan untuk mendapatkan faktor kunci yang
merepresentasikan sistem. Pemilihan atribut sensitif sebagai data awal dalam
mengidentifikasi faktor kunci juga bertujuan untuk menghindari pemilihan
variabel yang bias karena jumlah atribut sensitif yang diperoleh lebih terarah
dengan jumlah yang sudah diperkecil sesuai dengan tingkat pengaruhnya terhadap
sistem.

Andisis pengaruh antar variabel dilakukan melalui analisis struktural.
Anadisis struktural bertujuan untuk mengetahui  pengaruh/kebergantungan
langsung (influence/dependence, /D) setigp variabel dengan variabel lainnya,
dengan menggunakan pendekatan valuas konsensua (consensual). Vauasi
pengarun langsung masing-masing variabel terhadap variabel lainnya
menggunakan skala dari 0, tidak ada pengaruh sampai 3, berpengaruh sangat kuat.
Nilai-nilai tersebut dimasukkan di dalam matriks influence/dependence (I/D).
Jumlah valuas bergantung pada jumlah variabel yang telah diidentifikasi, jika
terdapat n variabel, maka terdapat n’-n hubungan antarvariabel yang harus

divaluasi.
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Matrik influence/dependence (I/D) yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antar variabel dengan melakukan valuas terhadap masing-masing
hubungan antar variabel terdiri dari baris dan kolom. Nila pada variabel baris
menyatakan besar pengaruhnya pada variabel kolom, semakin besar nilai variabel
baris tersebut semakin besar juga pengaruhnya pada variabel kolom. Nilai pada
variabel kolom menunjukkan besar ketergantungannya pada variabel baris,
semakin besar nilai variabel kolom semakin besar juga ketergantungannya pada
variabel baris yang berkaitan. Matrik hubungan pengaruh dan ketergantungan
(I/D) diilustrasikan pada gambar 3.3. sebagai berikut.

Variabel Ketergantungan/dependence INP/TIV
1 2 3 - n

s | 1

[

= 2

=

] n

TNK/TDV
Keterangan :

TNK (Total Nilai Ketergantungan (Total Dependence Value))
TNP (Total Nilai Pengaruh (Total Influence Value)

Gambar 3.3. Matrik influence/dependence (1/D)

Analisis prospektif dalam penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor dominan (faktor kunci) dengan melihat pengaruh langsung antar
faktor terhadap sistem atau obyek penelitian. Analisis prospektif dilakukan
melalui dua tahapan, yaitu tahap pertama, penentuan faktor faktor kunci pada
kondis saat ini (current condition) dari hasil analisis MDS.

Intepretasi pengaruh dan ketergantungan antar variabel pada andlisis
prospektif adalah faktor dan sebarannya dalam suatu diagram yang terbagi dalam
empat kuadran yang menggambarkan tingkat pengaruh dan ketergantungan dari
setigp faktor yang dianalisis terhadap sistem perkebunan kopi arabika. Faktor-
faktor pada setiap kuadran mempunya karakteristik yang berbeda dan dapat

disesuaikan untuk memperoleh skenario strategis (Bourgeois and Jesus, 2004).
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Grafik yang menggambarkan sebaran faktor-faktor kunci diilustrasikan pada

gambar 3.4.
2
I I
- (Driving (Leverage
variables) variables)
g
) 1
e |
B (Marginal i
E marg .
Ep (Output variables)
variables)
0 1 2

l Ketergantungan ]

Gambar 3.4. Grafik Hubungan Pengaruh dan K etergantungan Antar Variabel
Faktor pada kuadran pertama disebut faktor penentu atau penggerak
(driving variables). Faktor-faktor ini mempunyai pengaruh kuat namun
ketergantungannya kurang kuat, sehingga termasuk ke dalam kategori faktor
paling kuat dalam sistem yang dikgi. Kuadran dua berisi faktor-faktor yang
disebut sebagai faktor penghubung (leverage variables), yaitu faktor yang
menunjukkan pengaruh dan ketergantungan yang kuat antar faktor, sehingga
faktor-faktor dalam kuadran ini sebagian dianggap sebagai faktor atau peubah
yang kuat. Faktor-faktor pada kuadran tiga disebut sebagai faktor terikat (output
variables), yaitu faktor yang mewakili output, dimana pengaruhnya kecil tetapi
ketergantungannya tinggi. Kuadran empat bersisi faktor faktor yang disebut faktor
bebas (marginal variables), yaitu faktor yang pengarun maupun tingkat
ketergantungannya rendah, sehingga dalam sistem bersifat bebas.
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3.5.4. Perumusan Kebijakan dan Bentuk Intervensi pada Berbagai Skenario
Kebijakan dalam Rangka Membentuk Sistem Perkebunan Kopi
Arabika yang Berkelanjutan
Untuk merumuskan kebijakan dan bentuk intervens yang dilakukan dalam

rangka membentuk sistem perkebunan kopi arabika yang berkelanjutan diawali

dengan analisis morfologis. Analisis morfologis bertujuan memperoleh domain
kemungkinan masa depan agar skenario strategis yang dibuat konsisten, relevan
dan terpercaya. Anaisis morfolologis ini dilakukan dengan mendifinisikan
beberapa keadaan yang mungkin terjadi di masa depan dari semua faktor kunci
yang diperoleh dari identifikasi faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika hasil
analisis prospektif. Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis konsistensi
terhadap keadaan variabel yang telah didefinisikan. Analisis konsistens ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi-kondis antar variabel yang tidak
mungkin terjadi secara bersamaan. Langkah selanjutnya adalah menyusun
skenario kondis masa depan dari faktor-faktor kunci yang telah diidentifikasi.

Skenario yang dimaksud adalah kombinas dari kondis masa depan dari faktor-

faktor kunci berdasarkan kondis yang telah didefiniskan pada andisis

morfologis. Langkah terahir adalah menentukan implikasi strategis dan tindakan
antisipatif yang akan diambil berdasarkan skenario yang telah disusun. Secara

umum langkah-langkah analisis pada bagian ini diringkas pada tabel 3.5.

Tabel 3.5. Langkah Analisis dalam Menyusun Skenario Dan Bentuk Intervensi

Urutan Langkah Pendekatan
1 Pendefinisian kondisi (states) variabel di masa Analisis Morfologis
depan
3 Penyusunan implikasi strategis dan aksi Kombinasi domain masa
antisipatif depan faktor-faktor kunci

Andisis morfologis bertujuan untuk mendefinisikan keadaan yang
mungkin terjadi di masa mendatang dari setiap faktor kunci dalam penelitian ini
didefinisikan dalam tiga kelompok (cluster) menurut peluang terjadinya keadaan
di masa yang akan datang, yaitu cluster A, B dan C. Cluster A, mendifinisikan
keadaan tidak berubah (tetap) atau keadaan berubah mengikuti kecenderungan
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(trend) yang terjadi saat ini. Cluster ini memiliki peluang cukup besar terjadinya
dalam jangka pendek, tetapi hasil yang diperoleh tidak jauh berbeda dengan hasi
yang diperoleh selama ini. Cluster ini kurang tepat digunakan untuk perencanaan
jangka menengah dan panjang. Cluster B mendifinisikan perubahan yang cukup
berarti ke arah yang lebih baik dari kondis saat ini. Peluang terjadinya tidak
terlalu besar pada jangka pendek tetapi cukup besar dalam jangka menengah (3-5
tahun). Cluster ini perlu dimodifikasi apabila digunakan untuk perencanaan
jangka panjang. Cluster C mendifinisikan perubahan yang mendasar untuk
mencapai kondisi yang paling optimal dalam jangka panjang. Cluster ini memiliki
peluang yang cukup besar mencapal target apabila ditunjang oleh perencanaan
jangka pendek dan menengah yang konsisten.

Analisis konsistens juga mengidentifikasi saling ketidaksesuaian di antara
keadaan-keadaan (cluster) dari faktor-faktor kunci (mutual incompatibility
identification). Tahapan ini dilakukan dengan cara mencantumkan keadaan-
keadaan yang tidak dapat atau sangat tidak mungkin terjadi secara bersamaan
yang akan menghasilkan kombinasi yang tidak sesuai. Apabila faktor-faktor kunci
beserta clusternya dihubungkan satu dengan yang lain, maka terdapat faktorfaktor
dengan clusternya tidak dapat berjalan secara bersamaan atau tidak bisa
dikombinasikan dalam satu skenario.

Pembangunan skenario dilakukan melalui penyusunan kombinasi variabel
dengan kondisi yang berbeda-beda. Pada tahap ini akan dihasilkan sgumlah
skenario dengan menyusun kombinasi kode variabel dan kondisinya (hurup dan
angka). Penyusunan implikasi strategis dan aks antisipatif dilaksanakan dengan
menggunakan skenario yang telah dibangun. Masing-masing skenario
didiskusikan secara terstruktur dalam suatu kerangka yang meliputi deskripsi
skenario, implikas terhadap varibel kunci lainnya, unsur strategis (yang dapat
mempengaruhi evolusi sistem), dan aksi yang mungkin dilakukan. Informasi yang
dihasilkan merupakan suatu roadmap bagi stakeholders untuk menghadapi

perkembangan dan ancaman yang mungkin terjadi di masa depan.
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BAB 4. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1. Kondisi Geografis
4.1.2. Letak Geografisdan Luas Wilayah

Kabupaten Bondowoso secara geografis berada di wilayah bagian timur
Provinsi Jawa Timur dengan jarak dari ibu kota provins (Surabaya) sekitar 200
km. Koordinat wilayah terletak antara 113°48'10"-113°4826" BT dan antara
7°50'10"-7°56'41" LS dengan temperatur antara 25°C - 15°C. Kabupaten
Bondowoso mempunyai batas-batas wilayah dengan kabupaten sekitarnya sebagai
berikut. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Situbondo, sebelah timur
berbatasan dengan Kabupaten Situbondo dan Banyuwangi, sebelah selatan
berbatasan dengan Kabupaten Jember, sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Situbondo dan Kabupaten Probolinggo.

Luas wilayah Kabupaten Bondowoso mencapai 1.560,10 Km? atau sekitar
3,26% dari luastotal Provinsi Jawa Timur, yang terbagi menjadi 23 kecamatan, 10
kelurahan, 209 desa dan 913 dusun. Pembagian wilayah administrasi Kabupaten
Bondowoso digambarkan padatabel 4.1.

Tabel 4.1. Pembagian wilayah administras kabupaten Bondowoso 2014

No K ecamatan K?{Tgihan Jumlah Desa Jlngsluar? Luas (Km?)
1 Maesan - 12 62 64,25
2  Grujugan - 11 36 36,14
3 Tamanan - 8 35 28,04
4 Jambesari - 10 33 29,03
5 Pujer - 11 37 35,91
6  Tlogosari - 10 51 91,31
7 Sukosari - 4 15 37,88
8  Sumber Wringin - 6 33 138,61
9  Tapen - 9 44 48,60
10 Wonosari - 12 55 35,01
11  Tenggarang 1 11 46 23,22
12 Bondowoso 7 4 16 21,42
13 Curahdami 1 11 55 42,98
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Lanjutan Tabel 4.1. Pembagian wilayah administrasi kabupaten Bondowoso 2014

Jumlah Jumlah

No K ecamatan Kelurahan  Jumiah Desa DU Luas (Km?)
14  Binaka - 8 29 27,37
15 Pakem - 8 34 72,66
16 Wringin - 13 77 58,01
17  Tegalampe 1 7 36 33,58
18  Taman Krocok - 7 28 53,62
19 Kelabang - 11 47 102,81
20 Botolinggo - 8 44 110,70
21 Sempol - 6 30 217,20
22 Pragekan - 7 37 76,29
23  Cermee - 15 56 175,36
Jumlah 10 209 913 1.560,10
Sumber :  Rencanan Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIM D) Kabupaten
Bondowoso Tahun 2009-2013

Berdasarkan Tabel 4.1. dapat diketahui bahwa kecamatan yang menjadi
daerah sentra perkebunan kopi arabika mencakup mayoritas luas keseluruhan
Kabupaten Bondowoso. Enam Kecamatan yang menjadi sentra perkebunan kopi
di Kabupaten Bondowoso yaitu Sumber Wringin, Maesan, Sempol, Tlogosari,
Botolinggo, dan Cermee secara agregat mencakup wilayah seluas 797,43 km? atau
sebesar 51,11% dari seluruh luas wilayah Kabupaten Bondowoso. Rata-rata luas
kecamatan K abupaten Bondowoso adalah 67,82 km? dan rata-rata luas kecamatan
yang menjadi sentra perkebunan kopi arabika adalah 132,9 km?, perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa kecamatan yang menjadi sentra perkebunan kopi

arabika memiliki luas dominan dibandingkan dengan kecamatan non sentra.

4.1.2. Topogr afi

Hamparan wilayah Kabupaten Bondowoso berada pada ketinggian antara
78-2.300 meter di atas permukaan air laut. Hamparan tersebut dikelilingi oleh
gugusan Pegunungan Kendeng Utara dengan puncak Gunung Raung, Gunung Ijen
dan Gunung Widodaren disebelah Timur, Pegunungan Hyang dengan puncak
Gunung Argopuro, Gunung Kilap dan Gunung Krincing di sebelah Barat,
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sedangkan di sebelah Utara terdapat Gunung Alas Sereh, Gunung Biser dan
Gunung Bendusa. Kondis tersebut menjadikan topografi wilayah Kabupaten
Bondowoso berbukit dengan kelerangan yang bervariasi. Kelerangan topografi
wilayah Kabupaten Bondowoso digambarkan dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2. Keadaan topografi kabupaten Bondowoso

Luas
No Kelaslereng (%) Ha %
1 Datar (0-20) 19.083,00 12,23
2  Landai (3-15) 56.816,90 36,42
3  Agak curam (16-40) 30.470,30 19,53
4  Sangat curam (>40) 49.639,80 31,82
Jumlah 156.010,00 100,00

Sumber : RTRW Kabupaten Bondowaoso 2007-2026

4.1.3. Klimatologi

Koordinat Kabupaten Bondowoso terletak antara 113°4810" 113°48'26"
BT dan antara 7°50'10" - 7°5641" LS , mempunyai dua musim, yaitu musim
kemarau terjadi pada bulan Juni sampai dengan Oktober dan musim penghujan
terjadi pada bulan November sampai dengan Mei. Bulan April, September dan
Oktober merupakan bulan peralihan musim, sehingga curah hujan relatif kecil.
Curah hujan ratarata sebesar 2.690-3.337 mm/tahun dengan rata-rata hari hujan
143 - 173 hari hujan/tahun (rata-rata curah hujan dan hari hujan selama lima
tahun) , tipe iklim Kabupaten Bondowoso D; E; F (menurut SCHMIDT and
FERGUSON) dengan suhu udara rata-rata 22,52°C, maksimum 25,10°C dan

minimum 15,40°C.

4.2. Perekonomian Daerah
4.2.1. Struktur Perekonomian Daerah

Kondis perekonomian Kabupaten Bondowoso, tergambar pada kondisi
struktur perekonomian yang meliputi 3 unsur yaitu: primer (agriculture), sekunder
(manufacture), dan tersier (service). Perkembangan struktur perekonomian tahun
2008 - 2015 disgjikan dalam tabel 4.3.
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Tabel 4.3.  Struktur Ekonomi Kabupaten Bondowoso Dari PDRB atas dasar Harga
Berlaku (%) Tahun 2008-2013

No Sektor 2008 2009 2010 2011 2012 2013

A Prime (Agriculture) 48,81 47,84 47,20 46,65 46,72 46,96

1 Pataian 48,83 47,47 46,84 46,27 46,36 46,62

2  Patanbangendan 0,38 0,36 0,36 0,37 0,36 0,34
pengoelian

B  Skunde 11,29 1151 11,72 12,03 1263 13,30
(Manufacture)

3 Indudr pengdahen 8,01 8,21 8,47 8,76 939 10,11

4  Lidrik,gesdenarbash 0,52 0,52 0,53 0,50 0,47 0,43

5  Kondrukg 2,76 2,77 2,72 2,77 2,77 2,76

C Tersie (Service) 3990 4065 41,08 41,32 4065 39,74

6  Padgangnhoddn 1854 19,47 19,73 20,06 19,76 19,35
reoran

7  Pangangkuandan 2,03 2,01 'S 2,10 2,07 2,04
Komunikes

8 Keuangan, parsawvaan 8,56 8,51 8,40 8,51 8,23 7,86
denjesapaussheen

9 J=ja=a 10,76 10,65 10,82 10,65 10,59 10,49

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : BPS Kabupaten Bondowoso, 2013

Tabel 4.3. menunjukkan bahwa dari tahun 2008 — 2014, sektor primer
masih menjadi penyumbang terbesar PDRB. Sektor primer mengalami penurunan,
pada tahun 2003 sebesar 48,81%, pada tahun 2004 sebesar 47,84%, pada tahun
2010 sebesar 47,20%, dan pada tahun 2011 sebesar 46,65%. Hal ini disebabkan
terutama karena rendahnya harga jual komoditi pertanian, dan nilai produksi yang
tidak signifikan dengan kenaikan biaya produksi. Sedangkan pada tahun 2007
sektor primer mengalami kenaikan sebesar 46,72% dan pada tahun 2013 sebesar
46,96%, disebabkan karena membaiknya harga jual komoditas pertanian terutama

tanaman bahan makanan dan sub sektor peternakan.

4.2.2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah nilai produk barang dan
jasayang dihasilkan oleh suatu wilayah/daerah tertentu dalam waktu tertentu (satu
tahun). PDRB dapat disgjikan dalam dua bentuk, yaitu penygjian Atas Dasar
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Harga Berlaku dan Atas Dasar Harga Konstan. Perkembangan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Bondowoso tahun 2008-2013 atas dasar
harga yang berlaku disgjikan

dalam Tabel 4.4.

Tabel 4.3. PDRB Kabupaten Bondowoso Menurut Sektor atas dasar Harga Berlaku
Tahun 2008-2013

No Sektor 2008 2009 2010 2011 2012 2013

1 Patanian 985200 110067113 128394692 147827628 167608928 193022626

2 Patambengen 77931 844315 9728 1197566 128%88 1428634
denpengeelian

3 Industri 16612558 19043823 29927 2ZR9BR B3BR0E0 42960801
pengolahen

4 Lisik, gesdenair 1062220 1217152 1457157 16103 1701540 1840850
bash

5 Korgnks 5690043 6431684 7494341 83BN  PVABR 1712584

6 Pardegangen, RN 4513091 5RI2XR 607/NB 7122554 82043
hotd denredoren

7 Pegagatanden 4191050 4668787 5463326 6700117 TATBA7 8654966
Komuniked

8 Keuangen, 17647203 19740133 231249983 272008983 296378%H 3884736
pasenveendan
jesapauseheen

9 Jsjem 2199524 24691975 2975647  3403B7I0  BL8RHA  M56279

Jumlah 206163785 231844973 274760683 3148004 36088BB 4247.77760

Sumber : BPS Kabupaten Bondowoso, 2013

Berdasarkan tabel 4.4. dapat diketahui bahwa PDRB Kabupaten
Bondowoso menurut sektor atas dasar harga yang berlaku selama kurun waktu
2003 - 2008 mengalami peningkatan pada semua sektor, terutama (1) pertanian,
(2) perdagangan, hotel dan restoran, (3) industri pengolahan, (4) keuangan,

persewaan dan jasa perusahaan, dan (5) jasa-jasa.

4.2.3. Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat Inflasi

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bondowoso selama tahun 2008-2013
menunjukkan kecenderungan terus meningkat, balk dari sektor primer
(agriculture), sekunder (manufacture), maupun tersier (service). Tingkat

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bondowoso digambarkan pada tabel 4.5.
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Tabel 4.5. Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bondowoso (%) Tahun 2008-

2013
No Sektor 2008 2009 2010 2011 2012 2013
A Prime (Agriculture)
1  Pataian 367 406 374 453 5,29 5,15
2  Patambangndan 9,99 1,79 346 611 500 488
pengoelian
B  Skunde (Manufacture
3 Indudri pangdaen 6,80 7,57 79 888 11,63 10,68
4  Ligrik gesdendrbash 8,34 6,45 7,75 6,40 3,49 3,46
5  Kondrukg 1,87 360 453 4,00 7,36 7,03
C Terger (Service)
6  Padagengen hotd den 5,50 6,95 8,19 8,19 412 4,05
regoran
7  Pangangkutandan 3,57 3,82 5,87 3,07 570 553
Komunikes

8 Keuangan, parsavaan 2,27 6,17 4,56 5,29 191 1,92
denjasapaussheen
9 J=je= 1,17 4,42 5,80 3,01 8,36 6,41

Pertumbuhan 3,80 5,02 5,22 5,40 5,69 5,46

Sumber : BPS Kabupaten Bondowoso, 2013

Perkembangan tingkat inflasi Kabupaten Bondowoso pada masing-masing sektor
disgjikan padatabel 4.6.
Tabel 4.6. Tingkat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bondowoso (%) tahun 2008-

2013
No Sektor 2008 2009 2010 2011 2012 2013
A Primer (Agriculture)
1 Patanian 6,02 5,93 12,88 9,72 7,37 12,36
2 Patambengendenpangggian 3,19 6,35 11,99 15,36 2,48 5,70
B S&kunder (Manufadure)
3 Industri pengolaen 11,54 7,22 13,31 10,37 8,46 14,53
4 Ligrik, gesdenairbarsh 7,33 7,65 11,11 3,91 2,06 4,57
5 Korenks 8,56 9,09 11,47 13,39 5,09 9,76
C Tersier (Service)
6 Padagangen, hatd den 10,55 10,40 11,18 9,09 6,75 10,92
regoran
7 Pegangatandan 7,27 7,30 18,62 10,87 5,49 9,79
Komuniked
8 Keagen peaneandmjea 7,12 5,36 12,03 11,71 6,91 10,52
pausaeen
9 JFjea 6,73 6,55 13,90 11,05 3,53 9,68
Inflas 7,55 7,08 12,79 10,16 6,76 9,76

Sumber : BPS Kabupaten Bondowoso, 2013
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Berdasarkan tabel 4.5. dapat diketahui bahwa tingkat inflasi Kabupaten
Bondowoso pada periode 2008-2013 mengalami tingkat inflasi tertinggi pada
tahun 2010 dan tingkat inflasi terendah pada 2012.

424. PDRB Pea Kapita, Pendapatan Per Kapita dan Pemerataan
Pendapatan
a. PDRB Perkapita dan Pendapatan Perkapita
Rasio PDRB dengan jumlah penduduk merupakan besarnya PDRB per
kapita penduduk atas dasar harga berlaku, sedangkan pendapatan perkapita
merupakan Produk Domestik Regional Netto dikurangi pendapatan yang diterima
penduduk diluar Bondowoso ditambah pendapatan penduduk Bondowoso yang
berada diluar Bondowoso dibagi dengan jumlah penduduk Bondowoso. PDRB per
kapita dan Pendapatan per kapita penduduk Kabupaten Bondowoso dari tahun ke
tahun selama kurun waktu 2008 - 2013 mengalami peningkatan (Gambar 4.1.).

6.000.000 0.282.910
4.913.052
5.000.000 4-302-323
3.815.961 = 5.099.904
4.000.000 3233335
2.909.263 — ™ 4085.538
3.000.000 - 3.92J.090
3.010.605
2.000.000 -
1.000.000 = PDRB per kapita .
-8 = Pendapatan per Kapita
0

2008 2009 2010 2011 2012 2013

Gambar 4.1. PDRB dan pendapatan per kapita Kabupaten Bondowoso tahun 2018-
2013 (Sumber : BPS Kabupaten Bondowoso, 2013)

Gambar 4.1. menjelaskan bahwa PDRB per kapita masih lebih tinggi
daripada pendapatan perkapita masyarakat, ini menunjukan bahwa sebagian dari
PDRB Bondowoso dinikmati oleh masyarakat diluar Bondowoso. Pendapatan per
kapita tersebut memberikan dampak pada pengeluaran perkapita masyarakat, yang

sebagian besar masih dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan makanan (64%)
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dan sisanya sebesar 36% untuk keperluan perumahan, BBM, penerangan, air,
aneka barang jasa, dan pakaian.

b. Disparitas Pendapatan

Nilai Gini Rasio penduduk Bondowoso sebesar 0,12, yang berarti
pendapatan masyarakat Bondowoso relatif merata (tidak timpang), karena
sebagian besar masyarakat bergantung pada sektor pertanian. Adapun distribusi
pendapatan masyarakat berdasarkan pengeluaran per tahun sebagaimana Data
Indikator Kesgjahteraan Masyarakat dari BPS Kabupaten Bondowoso tahun 2010
(data diolah) adalah, pendapatan kurang dari Rp.1.800.000,- sebanyak 5%
pendapatan s/d Rp.1.800.000,- sebanyak 28%; pendapatan s/d Rp.2.400.000,-
sebanyak 29%; pendapatan s/d Rp.3.600.000,- sebanyak 28%; pendapatan s/d
Rp.6.000.000,- sebanyak 8%; pendapatan lebih dari Rp.6.000.000,- sebanyak 2%.

4.2.5. Perkembangan Investasi

Perkembangan investasi di Kabupaten Bondowoso dari tahun ketahun
mengalami tren meningkat, dimana untuk investasi tahun 2008 sebesar Rp.3,7
milyar, tahun 2004 sebesar Rp.6,1 milyar, tahun 2010 sebesar Rp.15,3 milyar,
tahun 2010 sebesar Rp.18,8 milyar, dan tahun 2012 sebesar Rp.36,9 milyar
(Gambar 4.2.) sedangkan pada tahun 2013 terjadi lonjakan investasi yaitu Rp.
63,91 milyar.

45 -
40 -
35 4
30 4
25 4
20 4
15 4
10 4
5 4
0

Investasi

Gambar 4.2.  Investas di Kabupaten Bondowoso tahun 2018-2013 (Sumber : Kantor
Pelayanan Perijinan Terpadu, 2013)
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Selama tahun 2008 sampai 2013 perkembangan nilai investasi daerah
menunjukkan trend meningkat, meskipun prosentase kenaikannya pada dua tahun
terakhir tidak sebesar prosentase kenaikan pada tiga tahun pertama. Masuknya
investor luar daerah terutama pada bidang usaha perhotelan, telekomunikas dan
perumahan memberikan kontribusi yang cukup besar dalam peningkatan nilai
investasi tersebut.

4.2.6. Pendapatan Adli Daerah (PAD)

Pendapatan Adli Daerah (PAD) merupakan salah satu indikator
kemandirian pemerintah daerah dalam membiayai kegiatan operasionalnya.
Perkembangan PAD Kabupaten Bondowoso tahun 2008 - 2013 terhadap target
APBD disgikan dalam Gambar 4.3.

35.000.000-
=] o
30.000.0004 | Target Reallsasl!
25.000.0001
—
20.000.000-1
15.000.000171
10.000.000 11
5.000.000+1
0
2008 2009 2010 2011 2012 2013
IDTarer 26.803.41|23.761.57|23.794.58|22.180.94 | 30.374.18| 29.995.81
|ORealisasi |21.172.04| 18.585.92|20.778 92| 23.570.35]30.178.86| 32.835.37
[D%-tase 7999 | 7822 | 87,33 | 10626 | 9936 | 109,47

Gambar 4.3. Target dan redlisas PAD Kabupaten Bondowoso tahun 2018-2013
(Sumber : Perhitungan APBD, 2008-2013)

Adapun kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap total belanja daerah
selama 2008 — 2013 disgjikan dalam Gambar 4.4.
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700.000.000+
OPAD O Belanja
600.000.0004
500.000.000+
400.000.0004
300.000.0004 |
200.000.0009 |
100.000.0004
0-4== - I’
2008 2009 2010 2011 2012 2013
BPAD 21.172.04|18.585.92|20.778.92 | 23.570.35| 30.178.86 | 32.835.86
DOBelanja | 321.468.5]|312.932.0|321.486.9 |410.793.5|498.627.4 | 600.953.4
0 %-tase 6,59 594 6,46 574 6,05 546

Gambar 4.4.  Kontribus PAD terhadap belanja daerah 2008-2013 (Sumber
Perhitungan APBD, 2008-2013)

4.3. Kependudukan

Jumlah penduduk Kabupaten Bondowoso pada tahun 2008 sebesar
696.049 jiwa dan pada tahun 2012 menjadi 723.157 jiwa, yang berarti ada
kenaikan sebesar 27.108 jiwa atau mengalami pertumbuhan rata-rata per tahun
sebesar 0,74 %. Jumlah penduduk tahun 2007 tersebut terdiri dari 352.804 jiwa
laki-laki dan 370.353 jiwa perempuan, 723.141 WNI dan 16 WNA. Rasio jenis
kelamin 95,26%, yang berarti setigp 100 penduduk perempuan terdapat 95
penduduk laki-laki. Perkembangan jumlah penduduk dari tahun 2008 — 2013
disgjikan dalam Gambar 4.5.
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Gambar 4.5.  Perkembangan penduduk Kabupaten Bondowoso 2008-2013 (Sumber :
Kabupaten Bondowoso Dalam Angka, 2008-2013)
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Penduduk Kabupaten Bondowoso tersebar di 23 kecamatan dengan jumlah
penduduk terbanyak di Kecamatan Bondowoso yaitu sebesar 71.844 jiwa. Angka
kepadatan penduduk di Kabupaten Bondowoso tahun 2007 mencapa 464
jiwalkm? dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi di Kecamatan Bondowoso
sebesar 3.354 jiwalkm?.

Hasil pendataan Jaminan Kesehatan Masyarakat yang dilakukan oleh
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bondowoso menunjukkan, bahwa jumlah
penduduk miskin pada tahun 2012 mencapai 426.247 jiwa atau 58,00% dari
jumlah penduduk 723.157 jiwa, sedangkan jumlah rumah tangga miskin mencapai
159.798 rumah tangga atau 63,00% dari jumlah rumah tangga (251.639 rumah
tangga).

4.4. Sistem Perwilayahan Daerahg
Pola pengembangan wilayah Kabupaten Bondowoso dibentuk oleh

struktur ruang yang telah ada (eksisting) dengan mengakomodas fasilitas
pelayanan yang ada, potensi dan kecenderungan yang dimiliki oleh tiap wilayah
yang diharapkan menjadi kerangka pengembangan keseluruhan wilayah secara
seimbang sesuai dengan potensi dan keterkaitan antar wilayah dengan cara
membagi wilayah kabupaten menjadi sebuah sistem wilayah yang disebut Sub
Satuan Wilayah Pengembangan (SSWP) yang memiliki kekhasan fungsi sesuai
dengan potensi dengan tujuan untuk menciptakan regional cluster yang khas antar
beberapa SSWP yang ada.

Adapun pembagian Sub Satuan Wilayah Pengembangan (SSWP) di
Kabupaten Bondowoso adalah sebagai berikut
a. SSWPI

Sub Satuan Wilayah Pengembangan | (Bondowoso dan sekitarnya)
meliputi Kecamatan Bondowoso, Tegalampel, Curahdami, dan Kecamatan
Tenggarang dengan pusat pertumbuhan di Kawasan Perkotaan Bondowoso.
SSWP | (Bondowoso) mempunyai fungsi wilayah sebaga kawasan

pengembangan permukiman, pelayanan sosial dan pemerintahan hingga skala
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regional, perdagangan dan jasa regional, pertanian lahan kering dan basah,
pariwisata rekreasi dan lindung budaya.
b. SSWPII

Sub Satuan Wilayah Pengembangan 11 (Wonosari dan sekitarnya) melipuiti
Kecamatan Wonosari, Kecamatan Tapen, dan Kecamatan Taman Krocok, dengan
pusat pertumbuhan di Ibukota Kecamatan Wonosari. SSWP 1l (Wonosari)
mempunyai  fungsi wilayah sebagai kawasan pengembangan permukiman,
pelayanan sosial dan pemerintahan, perdagangan dan jasa lokal, pertanian lahan
kering dan basah, perkebunan dan kehutanan.
c. SSWPIII

Sub Satuan Wilayah Pengembangan 111 (Tamanan dan sekitarnya) meliputi
Kecamatan Tamanan, Kecamatan Jambesari, dan Kecamatan Pujer, dengan pusat
di Ibukota Kecamatan Tamanan. SSWP |11 (Tamanan) mempunyai fungsi wilayah
sebagal kawasan pengembangan permukiman, pelayanan sosial dan pemerintahan,
perdagangan dan jasa lokal hingga regional, pertanian lahan kering dan basah,
perkebunan, peternakan dan perikanan. Kawasan perkotaan (ibukota kecamatan)
Tamanan dikembangkan sebagai Kota Pendukung (Kota Kedua) sebagai
pendukung pelayanan wilayah setelah kawasan perkotaan Bondowoso.
d. SSWPIV

Sub Satuan Wilayah Pengembangan 1V (Sukosari dan sekitarnya) melipuiti
Kecamatan Tlogosari, Kecamatan Sumberwringin, dan Kecamatan Sukosari,
dengan pusat di Ibukota Kecamatan Sukosari. SSWP IV (Sukosari) mempunyai
fungsi wilayah sebagai kawasan strategis pengembangan pertanian (agropolitan)
dengan fungsi utama sebagai kawasan permukiman, pelayanan sosial dan
pemerintahan, perdagangan dan jasa khusus komoditas pertanian (agropolitan),
pariwisata, perkebunan, kehutanan, pertanian lahan kering dan basah, peternakan
dan perikanan, serta kawasan lindung.
e. SSWPV

Sub Satuan Wilayah Pengembangan V (Maesan dan sekitarnya) meliputi
Kecamatan Maesan, dan Kecamatan Grujugan, dengan pusat pertumbuhan di
Ibukota Kecamatan Maesan. SSWP V mempunyai fungs wilayah sebagai
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kawasan pengembangan permukiman, pelayanan sosid dan pemerintahan,
perdagangan dan jasa lokal, kawasan industri terpadu, pariwisata, perkebunan,
kehutanan, pertanian lahan kering, peternakan dan kawasan lindung. Pada bagian
barat SSWP ini juga merupakan kawasan lindung (penyangga) yaitu di lereng
pegunungan Hyang (Gunung Argopuro).
f. SSWPVI

Sub Satuan Wilayah Pengembangan VI (Wringin dan sekitarnya) melipuiti
Kecamatan Wringin, Kecamatan Pakem, dan Kecamatan Binakal, dengan pusat
pertumbuhan di Ibukota Kecamatan Wringin. SSWP VI mempunyai fungsi
wilayah sebaga kawasan pengembangan permukiman, pelayanan sosia dan
pemerintahan, perdagangan dan jasa lokal, pariwisata, perkebunan, kehutanan,
pertanian lahan kering, peternakan serta kawasan lindung. Pada bagian barat daya
SSWP ini juga merupakan kawasan lindung (penyangga) yaitu di lereng
pegunungan Hyang (Gunung Argopuro).
g. SSWPVII

Sub Satuan Wilayah Pengembangan VII (Prgekan dan sekitarnya)
meliputi Kecamatan Cermee, Kecamatan Prgekan, Kecamatan Klabang dan
Kecamatan Botolinggo, dengan pusat pertumbuhan di Ibukota Kecamatan
Prajekan. SSWP VII mempunyai fungs wilayah sebagai kawasan pengembangan
permukiman, pelayanan sosial dan pemerintahan, perdagangan dan jasa lokal
hingga regional, kawasan industri terpadu, pertambangan, perkebunan, pertanian
lahan basah dan kering.
h. SSWP VIII

Sub Satuan Wilayah Pengembangan VIII (Sempol) meliputi Kecamatan
Sempol, dengan pusat pertumbuhan di Ibukota Kecamatan Sempol. SSWP VI
mempunyai fungsi wilayah sebaga kawasan sebagai permukiman, pelayanan
sosial dan pemerintahan, perdagangan dan jasa lokal, pariwisata, perkebunan,
kehutanan, pertanian lahan kering dan pertambangan secara terbatas, serta
kawasan lindung. SSWP ini merupakan kawasan penyangga yang sangat penting
bagi kabupaten sekitar sehingga perlu dipertahankan fungsi lindungnya.
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BAB 5. PEMBAHASAN

5.1. Indeksdan Status K eberlanjutan Sistem Perkebunan Kopi Arabika
5.1.1. Dimens Ekologi
a. Hasil Penilaian Kondisi Aktual Faktor Dimensi Ekologi

Dimens ekologi sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso
direpresentasikan oleh beberapa faktor yang mendukung keberlanjutan ekologi
kawasan perkebunan kopi arabika, dan secara statistik faktor-faktor ini  mudah
dinilai. Dimens ekologi pada penelitian ini memiliki tujuh faktor yaitu, (1) Luas
hutan, (2) Potensi lahan kopi, (3) Kelas kesesuaian lahan, (4) Kesuburan lahan
kebun, (5) Potensi serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), (6) Perluasan
kebun baru dan (7) Kondisi iklim. Seluruh faktor pada dimens ekologi ini dinilai
dengan menggunakan kriteria tertentu dengan rentang penilaian dari kategori baik
dengan skala 3, kategori cukup baik dengan skala 2, kategori kurang baik dengan
skala 1 dan kategori buruk dengan skala 0. Hasil penilaian kondisi aktual faktor-
faktor dimens ekologi dapat dilihat padatabel 5.1.

Tabe 5.1. Hasil penilaian kondis aktual faktor-faktor dimensi ekologi sistem
perkebunan kopi arabika kabupaten Bondowoso

No Faktor Skor Kategori Keterangan
1 Luashutan 3 Bak Luas hutan Bondowoso dengan
kondisi baik lebih dari 50%
2 Potensi lahan 2 Cukup baik  Potensi lahan untuk perluasan
kebun di Bondowoso cukup tersedia
3 Kdaske=aan 3 Baik Lebih Dari 70% lahan kebun di
lahen Bondowoso termasuk dalam kelas
S1 (sangat sesuai) untuk kopi
arabika
4 Kesbuanlaen 3 Baik Lebih dari 70% lahan kebun kopi
keoun arabika Bondowoso subur.

5 Paed sgagnOPT 2 Cukup baik  Frekuensi dan intensitas serangan
OPT kopi arabika di Bondowoso
cenderung menurun

6  Perluasan kebun 3 Baik Perluasan kebun kopi arabika di
baru Bondowoso cukup luas
7 Kondis iklim 2 Cukup baik  Kondisi iklim Bondowoso cukup
mendukung kegiatan perkebunan
kopi arabika

Sumber : Data penelitian, diolah 2015 (Lampiran G)
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Berdasarkan hasil penilaian kondis aktual faktor-faktor dimensi ekologi
sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso, dapat diketahui bahwa
secara umum dimensi ekologi sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso berada dalam kondis yang baik. Faktor dengan kondisi aktual
berkategori baik ada empat yakni luas hutan, kelas kesesuaian lahan, kesuburan
lahan dan perluasan kebun. Ketiga faktor yang lain yaitu potensi lahan, potensi
serangan OPT dan kondisi iklim berada pada kategori cukup baik.

Luas hutan adalah salah satu faktor penting yang mendukung kinerja
sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso. Pengusahaan perkebunan
kopi arabika yang dilakukan di dalam kawasan hutan menjadikan jumlah luasan
hutan yang berada dalam kondisi baik saat ini menjadi penentu bagi baik atau
tidaknya kondisi perkebunan yang ada. Luas hutan Kabupaten Bondowoso secara
keseluruhan pada tahun 2013 adalah 55.405,90 ha. Jumlah tersebut tersusun dari
hutan produksi seluas 24.368,35 ha, hutan lindung seluas 29.100,30 ha dan hutan
lainnya seluas 1.719,25 ha. Hutan lindung adalah hutan yang masih memiliki
ekosistem yang baik dan mendukung fungs ekologis kawasan. Hutan lindung
memiliki proporsi sebesar 52,5% dari jumlah hutan keseluruhan di Kabupaten
Bondowoso. Sehingga faktor luas hutan memiliki skor keberlanjutan 4 dengan
kategori baik (BPS Bondowoso, 2014).

Potensi lahan kopi merupakan faktor yang merepresentasikan
ketersediaan daerah pengembangan potensial untuk kopi arabika Kabupaten
Bondowoso. Daerah pengembangan potensial adalah daerah yang tidak masuk
dalam daerah sentra produksi tetapi memiliki produktivitas yang tinggi yaitu 10%
diatas rata-rata produktivitas kopi arabika provinsi dengan besaran lebih dari 660
kg/hdtahun. Pengembangan perkebunan baru kopi arabika difokuskan pada
Kecamatan Tlogosari untuk desa Gunosari, Kembang dan Brambang Darussalam
dengan potensi lahan seluas 100 ha. Potensi |ahan kopi juga terdapat pada daerah
yang telah menjadi daerah sentra produks yaitu kecamatan Sumberwringin dan
Pakem dengan potensi lahan berturut-turut seluas 400 dan 200 ha. Potens lahan
tersebut adalah 30% dari luas lahan kopi arabika yang ada saat ini menunjukan

bahwa luasan lahan yang berpotensi untuk pengembangan kopi arabika cukup
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tersedia sehingga faktor potens lahan kopi memiliki skor 2 (Dishutbun
Bondowoso, 2013).

Kelas kesesuaian lahan merupakan faktor yang menunjukkan kesesuaian
lahan kebun di Kabupaten Bondowoso untuk kopi arabika. Kesesuaian lahan
kebun Kabupaten Bondowoso untuk kopi arabika tergolong dalam kelas S1
(sangat sesuai). Lahan yang tergolong sangat sesuai adalah lahan di daerah sentra
produksi yaitu kecamatan Sumberwringin, Sempol, Botolinggo, Cermee, Pakem
dan Kecamatan Maesan. Jumlah lahan keseluruhan yang tergolong dalam kelas
kesesuaian Sl lebih dari 75% sehingga faktor kesesuaian lahan memiliki skor 4
dengan kategori baik (Dishutbun Bondowoso, 2013).

Kesuburan lahan kebun adalah faktor yang merupakan unsur lingkungan
fisikk sistem perkebunan kopi Arabika Kabupaten Bondowoso. Kesuburan lahan
kebun kopi arabika ditentukan oleh (1) bentukan geologis tanah, (2) jenis tanah,
(3) tekstur tanah, (4) solum tanah, (5) jumlah C organik dan (6) kapasitas tukar
kation. Tanah kebun kopi arabika Kbupaten Bondowoso merupakan bentukan dari
batuan gunung yang terdiri dari lava, breksi, aglomerat, tufa dan berselingan
dengan tufa batu apung. Jenis tanah merupakan tanah andisol dengan tingkat
kesuburan fisik dan kimia yang tinggi. Tekstur tanah adalah tanah lempung,
lempung berdebu dan lempung berpasir. Jumlah C organik tanah perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso tergolong tinggi yaitu diatas 3%, kapasitas tukar
kation juga tinggi karena kapasitas tukar kation terkait dengan jumlah C organik
yang tinggi (Niken et al, 2013).

Potens serangan OPT (Organisme Pengganggu Tumbuhan) adalah salah
satu faktor yang mempengaruhi kualitas hasil kopi secara langsung. Kopi yang
bagus dihasilkan oleh tanaman kopi yang terbebas dari serangan OPT atau
mengalami serangan OPT tetapi pada intensitas yang rendah. Salah satu hama
penting yang menyerang tanaman kopi adalah Xylosandrus morigerus.
Xylosandrus morigerus atau hama penggerek cabang kopi menyerang segjak di
pembibitan sampai tanaman dewasa dengan cara menggerek cabang atau wiwilan
lubang gerekan dengan garis tengah sekitar 1 mm, tetapi di dalam membuat

rongga. Serangga menyerang tanaman yang masih bibit dengan cara menggerek
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batang dekat permukaan tanah. Serangan pada tanaman produktif berakibat
mengeringnya cabang primer bagian ujung tanaman di atas lubang gerekan
(Rahardjo, 2013).

Xylosandrus morigerus menyerang tanaman kopi di enam Kabupaten di
Provinsi Jawa Timur, yatu Kabupaten Magelang, Malang, Pasuruan,
Probolinggo, Lumagang dan Bondowoso. Tingkat serangan Xylosandrus
morigerus di Kabupaten Bondowoso pada triwulan | tahun 2014 termasuk dalam
kategori rendah. Proporsi serangan OPT utama pada tanaman kopi, persentase
tertinggi yaitu serangan hama Hypothenemus hampel (penggerek buah kopi)
sebesar 33%. Proporsi kedua sebesar 13% yaitu serangan Planococcus citri (kutu
putih) dan proporsi ketiga sebesar 12% serangan Coccus viridis (kutu hijau).
Urutan selanjutnya serangan OPT lain yaitu sebesar 12%. Sedangkan serangan
Xylosandrus morigerus proporsinya sebesar 10%. Demikian pula dengan tingkat
serangan OPT tanaman kopi urutannya sama dengan urutan besarnya proporsi
serangan OPT utama tanaman kopi.

Perluasan kebun baru kopi arabika Kabupaten Bondowoso dilakukan
melalui Proyek Rehabilitasi dan Pengembangan Tanaman Ekspor yang dilakukan
oleh Dinas Perkebunan Provins Jawa Timur pada tahun anggaran 1978/1979.
Proyek ini mampu mengembalikan dan menambah luas areal perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso. Perluasan kebun melalui PRPTE ini diikuti
dengan usaha perkembangan mutu kopi yang dihasilkan melalui kerjasama
dengan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia untuk membangun agribisnis
kopi arabika di kawasan dataran tinggi ljen-Raung dengan pendekatan
pemberdayaan kelembagaan ditingkat petani (Dishutbun Bondowoso, 2013).

Kondisi iklim di kawasan perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso cukup mendukung perkebunan kopi arabika. Rerata curah hujan
tahunan di kawasan perkebunan kopi arabika sebanyak 1.790 mm/tahun dengan
jumlah bulan basah dan bulan kering masing-masing enam dan empat bulan per
tahun. Pujiyanto (1998) melaporkan bahwa curah hujan tahunan yang optimum
untuk tanaman kopi adalah 1.500 - 2.000 mm/tahun, dengan demikian curah hujan

tahunan di kawasan dataran tinggi |jen-Raung sesuai untuk budidaya kopi. Bulan
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kering di kawasan perkebunan kopi arabikaterjadi pada bulan Juni sampai dengan
bulan September. Menurut Schmidt & Ferguson (1951), tipe curah hujan di
dataran tinggi ljen-Raung tergolong E, dengan demikian lokasi penelitian ini
merupakan daerah yang iklimnya kering. Dengan tipe iklim kering dan bulan
kering sebanyak empat bulan pengelolaan lengas tanah di perkebunan kopi
Arabika rakyat di kawasan ini sangat diperlukan untuk mencegah cekaman
kekeringan yang panjang. Meski pun demikian, ketersediaan air saat musim
kemarau untuk kebun kopi rakyat dalam lokasi penelitian secara tidak langsung
telah tersediadi dal am ekosi stem hut an. Keberadaan tanaman hutan dan kondisi
tanah yang tinggi bahan organik relatif lebih tahan lama dalam menyimpan air.
Kondis naungan yang cukup dan banyaknya seresah yang berguguran di
permukaan tanah juga ikut membantu menjaga kelembaban tanah (Niken et al,
2013).

b. Nilai Indeks K eberlanjutan Dimensi Ekologi

Skor yang didapat dari penilaian terhadap kondisi aktual faktor-faktor pada
dimens ekologi kemudian digunakan sebagai data input untuk analisis Multi
Dimensional Scaling (MDS) RAP-COFFEE (Rapid Appraisal Coffee) yang
terdapat pada lampiran l.a. Hasil analisis RAP-COFFEE pada faktor-faktor
dimensi ekologi menunjukkan bahwa dimensi ekologi sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso termasuk dalam kategori sangat berkelanjutan
dengan nila indeks berada pada rentang 75,01-100,00 %. Nilai indeks
keberlanjutan dimensi ekologi sistem perkebunan kopi arabika adalah 78,99%.
Hasil analisis indeks keberlanjutan dimensi ekologi sistem perkebunan kopi
arabika digambarkan pada diagram dua dimensi dengan sumbu horizontal
merepresentasikan  nilai indeks  keberlanjutan dan sumbu  vertika
merepresentasikan variasi faktor yang tidak berkaitan dengan keberlanjutan
dimens ekologi. Analisis penentuan nilai indeks keberlanjutan dimensi ekologi
ditunjukkan pada lampiran 1.b. Hasil analiss RAP-COFFEE pada dimens
ekologi ditunjukkan oleh gambar 5.1.
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Gambar 5.1. Nilai indeks dan status keberlanjutan dimensi ekologi

Nilai indeks keberlanjutan dimens ekologi dari hasil analisis RAP-
COFFEE adalah 78,99. Makna dari nilai tersebut dapat diketahui dengan melihat
apa yang direpresentasikan oleh nilai tersebut. Menurut Pitcher (2001), nilai
indeks keberlanjutan hasil analisis rapfish bersifat arbitrary, artinya tingkat
keberlanjutan yang dipresentasikan oleh nilai indeks adalah tingkat keberlanjutan
relatif terhadap duatitik ekstrem tingkat keberlanjutan yaitu buruk : 0% dan baik :
100%. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diatakan bahwa dimensi ekologi
sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso memiliki tingkat
keberlanjutan relatif yang tinggi didasarkan pada faktor-faktor dimensi ekologi
yang digunakan sebagai basis penilaian.

Nilai indeks keberlanjutan yang merupakan nilai relatif tidak berarti tidak
bisa memberikan gambaran yang tepat mengenai kondisi objek yang dikaji. Nilal
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indeks yang merupakan nilai relatif menunjukkan bahwa nilai indeks tidak
dikalibras dengan standar keberlanjutan tertentu, disamping itu nilai indeks yang
arbitrary juga menunjukkan gambaran umum mengenai kondisi dan status
keberlanjutan dimensi ekologi. Pemahaman yang tepat mengenai pengertian
arbitrary dan konsekuensinya akan memudahkan dalam menentukan tindak lanjut
terhadap informasi yang diberikan oleh nilai indeks. Tindak lanjut yang bisa
dilakukan terhadap nilai indeks dapat dikategorikan menjadi dua yaitu, (1)
memverifikasi nilai indeks dan (2) melakukan justifikasi terhadap nilai indeks.
Memverifikas nilai indeks adalah jenis tindak lanjut yang didasari dengan
premis mempertanyakan akurasi nila indeks. Memverifikasi nilai indeks
keberlanjutan dimensi ekologi dilakukan dengan meninjau kembali faktor yang
dinilai. Justifikas terhadap nilai indeks dilakukan dengan premis membenarkan
akurasi nilai indeks. Sehingga tindak lanjut berikutnya adalah mengidentifikas
faktor yang akan diintervensi untuk mendapatkan perubahan yang diinginkan pada
dimensi ekologi. Justifikasi nilai indeks juga diperkuat dengan menilai sensitivitas

masing-masing faktor terhadap nilai indeks dimensi.

c. AnalisisLeverage Faktor Dimens Ekologi

Anadisis leverage terhadap faktor dimensi ekologi digunakan untuk
mengetahui sensitivitas masing-masing faktor dalam dimensi ekologi terhadap
nilai indeks keberlanjutan dimensi ekologi. Proses andlisis leverage yang
dilakukan terhadap tujuh faktor dimensi ekologi ditunjukkan pada lampiran 1.c.
Andisis leverage yang dilakukan terhadap ketujuh faktor dimensi ekologi
menunjukkan hasil bahwa faktor (1) Potens serangan OPT, merupakan faktor
dalam dimensi ekologi dengan tingkat sensitivitas yang tertinggi yakni 5,81.
Faktor dengan sensitivitas tertinggi kedua adalah (2) Kesuburan lahan kebun
dengan nilai sensitivitas sebesar 4,59. Faktor (3) Kelas kesesuaian lahan memiliki
nilai sensitivitas terbesar ketiga yakni 4,29. Faktor lainnya seperti (4) Kondisi
iklim, (5) Potensi lahan kebun, (6) Perluasan kebun dan (7) Luas hutan adalah
empat faktor lainnya dengan nilai sensitivitas berturut-turut adalah 3,74; 3,55;
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2,59 dan 2,14. Hasil analisis leverage terhadap faktor-faktor pada dimens ekologi
ditunjukan pada gambar 5.2.

Leverage of Attributes

Kondisi Iklim | 3.74

Perluasan Kebun | 2.59

Potensi Serangan |
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Gambar 5.2. Nila sensitivitas atribut dimensi ekologi yang dinyatakan dalam perubahan
root mean square (RMS) skala keberlanjutan 0-100.

Nila sensitivitas menunjukkan besaran perubahan yang diakibatkan oleh
ditiadakannya faktor yang bersangkutan terhadap nila indeks keberlanjutan
dimensi ekologi. Berdasarkan hasil analisis leverage diperoleh bahwa faktor pada
dimens ekologi yang paling sensitif adalah potensi serangan OPT dengan nilai
sensitivitas sebesar 5,81. Nilai sensitivitas ini memiliki arti bahwa apabila faktor
potensi serangan OPT tidak diikutsertakan dalam analisis ordinass RAP-COFFEE
untuk dimensi ekologi sistem perkebunan kopi arabika maka nilai indeks
keberlanjutan dimensi ekologi akan mengalami perubahan sebesar 5,81%.
Kavanagh (2004) menyatakan bahwa nilai sensitivitas yang umum dalam analisis

rapfish berkisar antara 2-8% apabila kondisi multivariate terpenuhi.
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5.1.2. Dimensi Ekonomi
a. Hasll Penilaian Kondisi Aktual Faktor Dimensi Ekonomi

Dimensi ekonomi sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso
direpresentasikan oleh tiga belas faktor yang berkontribusi terhadap keberlanjutan
dimens ekonomi sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso. Faktor-
faktor dalam dimensi ekonomi sistem perkebunan kopi arabika yaitu, (1)
Produktivitas, (2) Produksi, (3) Biaya tenaga kerja, (4) Pendapatan usaha tani
selain kopi, (5) Harga kopi, (6) Harga sarana produksi, (7) Ketersediaan sarana
produksi, (8) Pendapatan petani kopi, (9) PDRB Kabupaten Bondowoso, (10)
Nilal tukar petani kopi, (11) Ketersediaan modal petani, (12) Pemasaran hasil kopi
dan (13) Luas penguasaan kebun kopi. Seluruh faktor pada dimensi ekonomi ini
dinilai dengan menggunakan kriteria tertentu dengan rentang penilaian dari
kategori baik dengan skala 3, kategori cukup baik dengan skala 2, kategori kurang
baik dengan skala 1 dan kategori buruk dengan skala 0. Hasil penilaian kondisi
aktual faktor-faktor dimensi ekonomi dapat dilihat padatabel 5.2.

Tabe 5.2. Hasil penilaian kondis aktual faktor-faktor dimensi ekonomi sistem
perkebunan kopi arabika kabupaten Bondowoso

No Faktor Skor Kategori K eterangan

1 Produktivitas 0 Buruk Produktivitas kopi arabika di
Kabupaten Bondowoso  cukup
tinggi

2 Produksi 0 Buruk Produksi kopi arabika Kabupaten

Bondowoso  relatif  memenuhi
kebutuhan pasar

3 Biayataegpkaja 2 Cukup baik Biaya tenaga kerja  untuk
perkebunan  kopi arabika di
Kabupaten Bondowoso berada pada

tingkatan wajar
4  Padgdan ushatan 2 Cukup Baik  Pendapatan usahatani selain kopi di
sankop Kabupaten Bondowaoso relatif lebih

rendah  dibandingkan  dengan
pendapatan usahatani kopi

5 Hagakao 1 Kurang Harga kopi arabika di Kabupaten
Bondowoso relatif stabil

6 Hargasarana 2 Cukup Baik  Harga sarana produksi untuk usaha
produksi tani kopi arabika relatif sama
dengan Harga Eceran Tertinggi
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Lanjutan Tabel 5.2.

No Faktor Skor Kategori Keterangan

7 Ketersediaan 2 Cukup baik  Sarana produks untuk usaha tani
sarana produksi kopi arabikarelatif tepat

8 Pendapatan 2 Cukup baik  Nilai RC Ratio petani kopi arabika
petani Kabupaten Bondowaoso 2,33

9 PDRBBodonvoo 3 Bak Nilal PDRB tanamen perkebunen Kabupeten

Bondowoso maningkat sgrifikan
10  Nila tukar petani kopi 3 Bak Indeks Nilai Tukar Petani kopi

arabika Kabupaten Bondowoso
stabil diatas 100%
11 Keesdanmodd 2 Cukup baik  Ratarata petani kopi arabika di
pdani Kabupaten Bondowoso memiliki
cukup modal
12 Pemesxanhedl koo 2 Cukup baik  Posis tawar petani dalam penjualan
kopi cukup baik
13 Lusspanguessen 1 Kurang Luas penguasaan lahan kebun kopi
lehen arabika berkisar antara1-1,5 ha
Sumber : Data penelitian, diolah 2015 (Lampiran H)

Berdasarkan penilaian kondisi aktual faktor-faktor pada dimensi ekonomi
sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso dapat dikatakan bahwa
dimens ekonomi sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso berada
pada kategori cukup baik. Sepuluh dari 13 faktor yang merepresentasikan dimensi
ekonomi memiliki skor 2 dengan kategori cukup baik dan hanya 3 faktor saja yang
memiliki skor 3 dengan kategori baik. Skor tertinggi yang diperoleh dari penilaian
kondisi aktual dimens ekonomi sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso adalah tiga (3) dengan skor terendah yang diperoleh adalah dua (2).

Produks dan Produktivitas kopi arabika Kabupaten Bondowoso pada
periode l[imatahun terahir (2009-2014) mengalami lgju penurunan yang sangat
signifikan. Penurunan produksi selama lima tahun terjadi sebanyak 102,04 ton
atau penurunan sebesar 64,09% dengan lgju penurunan produks pertahunnya
sebesar 16,02%. Produktivitas kopi arabika Kabupaten Bondowoso juga
mengalami penurunan yang cukup tajam yaitu sebesar 59,47% selama lima tahun
atau penurunan sebesar 14,87% setigp tahunnya. Kondisi ini menjadikan kedua
faktor dimens ekonomi sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten tersebut
memperoleh skor 0 dengan kategori buruk. Penurunan produksi dan produktivitas

terjadi karena kebijakan peningkatan kuantitas dan kualitas produks serta
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produktivitas terkalahkan dengan terjadinya perubahan iklim yang ekstrim yang
berujung pada buruknya kinerja perkebunan secara keseluruhan (Dishutbun
Bondowoso, 2013).

Harga sarana produks untuk kebutuhan perkebunan kopi arabika
Kabupaten Bondowoso tidak mengalami perkembangan yang terlalu mencolok.
Sarana produksi seperti pupuk, pestisida, dan aat serta mesin pertanian
didapatkan petani melalui beberapa pihak. Pupuk anorganik seperti NPK, ZA, SP
36 dan KCL diperoleh petani melalui kios pupuk yang terdapat sebanyak 5 unit.
Pupuk organik berupa pupuk kandang dan pupuk kompos diperoleh petani melalui
kelompok tani. Kelompok tani yang menjual pupuk organik terdapat sebanyak 11
kelompok tani. Pestisida yang dibutuhkan petani kopi arabika terdapat tiga jenis
yaitu pestisida kimia, agensia hayati dan pestisida nabati. Pestisida kimia baik
berupa insektisida, herbisida, fungisida dan akarisida dijual oleh kios yang
terdapat sebanyak 4 unit. Agensia hayati dijual oleh BPTP Disbun dan pestisida
nabati dijual melalui kelompok tani. Selama lima tahun terahir harga pupuk baik
anorganik maupun organik, pestisida maupun alat dan mesin pertanian berada
pada kisaran harga eceran tertinggi. Ketersediaan sarana produksi juga relatif
tepat karena jumlah lembaga yang menyediakan sarana produksi tersedia cukup
banyak baik berupa kios, dinas perkebunan dan kelompok tani (Dishutbun
Bondowoso, 2013).

Pendapatan petani kopi arabika Kabupaten Bondowoso didasarkan pada
besaran nila RC ratio. Rata-rata RC Ratio usaha tani perkebunan kopi arabika di
Kabupaten Bondowoso sebesar 2,33. Tingkat RC Ratio tersebut menjadikan
faktor pendapatan petani kopi arabika memiliki skor 2 dengan kategori cukup
baik. Pendapatan usaha tani selain kopi relatif lebih rendah dibandingkan
dengan usaha tani kopi. Usaha tani selain kopi yang diusahakan adalah tanaman
tahunan, tanaman semusim dan ternak. Secara berturut-turut nilai RC Ratio usaha
tani selain kopi tersebut adalah 2,11; 2,85; dan 1,49. Usahatani semusim memiliki
nila RC Ratio yang lebih besar hanya sgja dengan rentang yang tidak signifikan.
Sedangkan usaha tani lainnya memiliki nila RC Ratio yang cenderung lebih
rendah. Pendapatan tersebut hanya sgja tidak didukung dengan stabilitas harga
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kopi. Harga kopi HS pada tahun 2011 mencapal Rp. 38.000/kg pada tahun 2012
harga kopi HS menurun menjadi Rp. 35.000/kg dan pada tahun 2013 harga kopi
HS menurun drastis menjadi Rp 18.000/kg(Hariyati, 2014).

PDRB Bondowoso adalah faktor yang didasarkan pada perkembanngan
nilai tanaman perkebunan. Faktor ini memiliki skor 4 dengan kategori baik.
Indeks perkembangan PDRB Bondowoso berdasarkan harga berlaku sektor
pertanian tanaman perkebunan pada tahun 2013 sebesar 479,10 merupakan
subsektor dengan indeks perkembangan terbesar ketiga setelah perikanan dan
kehutanan. Nilai PDRB subsektor tanaman perkebunan Kabupaten Bondowoso
pada tahun 2013 sebesar 833.769,83 (juta rupiah) (BPS Bondowoso, 2014).

Pemasaran kopi arabika Bondowoso dilakukan melalui 2 saluran
pemasaran yaitu: petani kopi langsung pedagang pengepul dan dari petani kopi ke
koperasi langsung ke eksportir (PT. Indokom Citra Persada). Petani anggota
kelompoktani yang memiliki kualitas kopi yang baik, maka akan disetorkan ke
koperasi, sedangkan kopi yang berkualitas 2 langsung dijual ke pedagang
pengepul. Petani anggota kelompoktani mendapat harga ekspor sgjak bulan juni
tahun 2011. Pemasaran kopi melalui dua saluran terebut menjadikan petani
memiliki posisi tawar yang cukup baik (Dishutbun Bondowoso, 2013).

Ketersediaan modal petani kopi arabika Bondowoso cukup baik.
Sumber-sumber pembiayaan yang dapat diakses oleh petani atau kelompok tani
Dana APBN baik yang maupun bersifat Bansos, atau dari APBD Provins dan
APBD Kabupaten dalam bentuk bantuan stimulan. Anggota kelompoktani di
Kawasan sentra produksi kopi arabika Sumber Wringin yang tergabung dalam
koperasi telah memperoleh kucuran dana lunak sebanyak 2 (dua) kali, kucuran
dana yang pertama dinikmati anggota kelompoktani pada tahun 2011 sebesar Rp.
500.000.000, dan tahun ke-2 (2012) kelompok tani mendapat kucuran anggaran
sebesar Rp. 1.200.000.000 dari Bank Jatim. Di samping BPD Jatim, Bank
Indonesia Cabang Jember juga berpartisipasi dalam akselerasi program ekspor
kopi arabika ke Negara Swiss melalui eksportir Indokom Citra Persada. Melalui
dana coorporate social responsibility ( CSR ) Bl Cabang Jember berpartisipas
pertama mengajak kelompok studi banding ke Petani kopi arabika Bangli, Bali.
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Kedua menerapkan program zero farming dengan memberikan bantuan domba
beserta kandang komunalnya, ketiga membiayai kelompok dalam mengurus hak
paten produk kopi bubuk arabika “Java Coffee ljeng Raung” (Dishutbun
Bondowoso, 2013)

b. Nilai Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekonomi

Skor yang didapat dari penilaian terhadap kondisi aktual faktor-faktor pada
dimensi ekonomi kemudian digunakan sebagal data input untuk analisis Multi
Dimensional Scaling (MDS) RAP-COFFEE (Rapid Appraisal Coffee) seperti
ditunjukkan pada lampiran 2.a. Hasll analiss RAP-COFFEE pada faktor-faktor
dimensi ekonomi menunjukkan bahwa dimensi ekonomi sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan
dengan nilai indeks berada pada rentang 50,01-75,00 %. Nilai indeks
keberlanjutan dimensi ekonomi sistem perkebunan kopi arabika adalah 64,56%.
Penentuan nilai indeks keberlanjutan dimensi ekonomi dilakukan dengan rap
analysis seperti ditunjukkan pada lampiran 2.b. Hasl analisis indeks
keberlanjutan dimensi ekonomi sistem perkebunan kopi arabika digambarkan
pada diagram dua dimensi dengan sumbu horizontal merepresentasikan nilai
indeks keberlanjutan dan sumbu vertikal merepresentasikan variasi faktor yang
tidak berkaitan dengan keberlanjutan dimensi ekonomi.

Nila indeks keberlanjutan dimensi ekonomi dari hasil analisis RAP-
COFFEE adalah 64,56. Makna dari nilai tersebut dapat diketahui dengan melihat
apa yang direpresentasikan oleh nilai tersebut. Nilai indeks keberlanjutan hasil
analisis rapfish bersifat arbitrary, artinya tingkat keberlanjutan yang
dipresentasikan oleh nilai indeks adalah tingkat keberlanjutan relatif terhadap dua
titik ekstrem tingkat keberlanjutan yaitu buruk : 0% dan baik : 100%. Berdasarkan
hal tersebut maka dapat diatakan bahwa dimensi ekonomi sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso memiliki tingkat keberlanjutan relatif yang cukup
tinggi didasarkan pada faktor-faktor dimensi ekonomi yang digunakan sebagai
basis penilaian. Hasil analisis RAP-COFFEE pada dimensi ekonomi ditunjukkan
oleh gambar 5.2.
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Gambar 5.3. Nilai indeks dan status keberlanjutan dimensi ekonomi

c. AnalisisLeverage Faktor Dimens Ekonomi

Anadisis leverage terhadap faktor dimensi ekonomi digunakan untuk
mengetahui sensitivitas masing-masing faktor dalam dimensi ekonomi terhadap
nilai indeks keberlanjutan dimensi ekonomi. Analisis leverage terhadap 13 faktor
dimens ekonomi ditunjukkan pada lampiran 2.c. Analisis leverage yang
dilakukan terhadap ketiga belas faktor dimensi ekonomi menunjukkan hasil
bahwa faktor (1) Harga kopi, merupakan faktor dalam dimens ekonomi dengan
tingkat sensitivitas yang tertinggi yakni 4,21. Faktor dengan sensitivitas tertinggi
kedua adalah (2) Pendapatan petani dengan nilai sensitivitas sebesar 3,51. Faktor
(3) PDRB Bondowoso kopi memiliki nilai sensitivitas terbesar ketiga yakni 3,40.
(4) Nilai tukar petani memiliki nilai sensitivitas terbesar keempat dengan nilai

sebesar 3.14. (5) Pendapatan usaha tani selain kopi memiliki nilai sensitivitas
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terbesar kelima yaitu 2,11 disusul dengan (6) produksi sebesar 2,08. (7) Biaya
tenaga kerja, (8) Harga saprodi dan (9) Ketersediaan saprodi berturut-turut nilai
sensitivitasnya adalah 1,81; 1,29 dam 1,15. Faktor lainnya seperti (10) Luas
penguasaan lahan, (11) Pemasaran, (12) Ketersediaan moda petani dan (13
Produktivitas, memiliki nilai sensitivitas yang kurang dari 1. Nilai sensitivitas
yang kurang dari 1 menunjukkan bahwa faktor yang tersebut secara individu
memiliki pengaruh yang kurang signifikan terhadap perubahan nilai indeks
keberlanjutan dimensi ekonomi sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso Hasil analisis leverage terhadap faktor-faktor pada dimensi ekonomi
digambarkan pada gambar 5.4.

Leverage of Attributes

Luas Penguasaan.. ] 0.72
Pemasaran ] 0.41

Ketersediaan..] 0.00

Nilai Tukar Petani ] 3.14

PDRB Bondowoso ] 3.40

Pendapatan Petani ] 3.51

Ketersediaan.. 1.15

Harga Sparodi 1.29

Harga Kopi ] 4.21

Pendapatan usaha.. ] 2.11

Biaya Tenaga Kerja ] 1.81

Produksi ] 2.08
Produktivitas ] 0.88

0 1 2 3 4 5
Root Mean Square Change In Ordination When Selected
Attribute Removed
(On Sustainability Scale 0 to 100)

Gambar 5.4. Nilai sensitivitas atribut dimensi ekonomi yang dinyatakan dalam
perubahan root mean square (RMS) skala keberlanjutan 0-100

Nilali sensitivitas menunjukkan besaran perubahan yang diakibatkan oleh

ditiadakannya faktor yang bersangkutan terhadap nilai indeks keberlanjutan
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dimens ekonomi. Berdasarkan hasil analisis leverage diperolen bahwa faktor
pada dimensi ekonomi yang paling sensitif adalah PDRB Bondowoso dengan nilai
sensitivitas sebesar 3,40. Nilal sensitivitas ini memiliki arti bahwa apabila faktor
PDRB Bondowoso tidak diikutsertakan dalam analisis ordinass RAP-COFFEE
untuk dimensi ekonomi sistem perkebunan kopi arabika maka nilai indeks
keberlanjutan dimensi ekonomi akan mengalami perubahan sebesar 3,40%.
Kavanagh (2004) menyatakan bahwa nilai sensitivitas yang umum dalam analisis
rapfish berkisar antara 2-8% apabila kondisi multivariate terpenuhi. Faktor dalam
dimens dikategorikan sebagai faktor yang sensitif apabila nilai sensitivitasnya
lebih dari 1. Berdasarkan hal tersebut sepuluh faktor lain dalam dimensi ekonomi
tidak dikategorikan sebagai faktor yang sensitif terhadap nilai indeks
keberlanjutan dimensi ekonomi karena nilai sensitivitas dari kesepuluh faktor
tersebut adalah kurang dari 1, yang artinya apabila salah satu dari kesepuluh
faktor tersebut ditiadakan dari analisis maka perubahan yang terjadi pada nilai
indeks keberlanjutan dimensi ekonomi tidak lebih dari 1%.

5.1.3. Dimens Sosial
a. Hasil Penilaian Kondisi Aktual Faktor Dimensi Sosial

Dimensi sosiad sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso
direpresentasikan dengan delapan faktor yang mendukung keberlanjutan dimensi
sosial. Faktor yang merepresentasikan dimensi sosial adalah faktor dengan
karakteristik mudah dinilai dengan pengkategorian yang jelas terhadap kriteria
penilaiannya. Penilaian masing-masing faktor yang merepresentasikan dimensi
sosia sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso didasarkan kepada
beberapa kriteria tertentu. Faktor-faktor yang merepresentasikan dimensi sosial
sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso yaitu, (1) Jumlah rumah
tangga petani kopi arabika, (2) Pendidikan forma kepala keluarga petani, (3)
Jumlah rumah tangga petani yang mendapat penyuluhan, (4) Pertumbuhan
penduduk, (5) Jumlah buruh tani, (6) Aksesbilitas komunikasi desa, (7)

Aksesibilitas transportasi desa dan (8) Jumlah desa wilayah pertanian tanaman
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perkebunan. Penilaian kondis aktual faktor-faktor dimens sosial tersebut

dituliskan pada tabel 5.3.

Tabed 5.3. Hasil penilaian kondis aktual faktor-faktor dimensi sosial sistem
perkebunan kopi arabika kabupaten Bondowoso
No Faktor Skor Kategori K eterangan
1 Jumahrumeh 2 Cukup baik  Jumlah rumah tangga petani kopi
tanggapetani kop arabika Kabupaten Bondowoso
aadka relatif tetap
2  Penddkanfoma 2 Cukup baik Ratarata tingkat pendidikan
kepdakduaga kepaa keluarga petani kopi
peteni arabika Kabupaten Bondowoso
adalah SLTP/sedergjat
3 Jdmahrureh 1 Kurangbaik 25-50% dari jumlah petani kopi
tengoapdan yag arabika Kabupaten Bondowoso
mencpet keseluruhan  aktif  mengikuti
payuuhen penyuluhan
4  Patumbuhen 2 Cukup baik  Tingkat pertumbuhan penduduk
penduduk Kabupaten Bondowoso berkisar
antara 0,5-1%/tahun
5 Jmabuuntan 2 Cukup baik  Jumlah buruh tani untuk usaha
tani kopi arabika di Kabupaten
Bondowoso relatif mencukupi
6 Aksshlitss 2 Cukup baik Lebih dari 80% wilayah desa
komunikes desa kawasan  perkebunan  kopi
arabika Kabupaten Bondowoso
dapat dijangkau sarana
komunikasi
7  Aksshlitss 2 Cukup baik Lebih dari 80% wilayah desa
trangoortas desa kawasan  perkebunan  kopi
arabika Kabupaten Bondowoso
dapat dijangkau kendaraan roda
4
8 Wwﬁ%m 2 SIS Kurang dari 25% jumlah desa
yang \{vilayahnya adalah wilayah
oakd pertanian tanaman perkebunan

Sumber : Data penelitian, diolah 2015 (Lampiran I)

Berdasarkan hasil penilaian terhadap kondisi aktual faktor dimensi sosial

dapat dikatakan bahwa dimensi sosia sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten

Bondowoso berada pada kategori yang kurang baik. Skor maksimal yang

diperoleh dari penilaian faktor dimensi sosial adalah 2 dengan kategori cukup baik
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dari skala tiga, dan skor terendah yang diperoleh adalah O dengan kategori buruk.
Terdapat lima faktor yang dikategorikan cukup baik yaitu, (1) Jumlah rumah
tangga petani kopi arabika, (2) Tingkat pendidikan kepala keluarga petani kopi
arabika, (3) Jumlah buruh tani, (4) Aksesbilitas komunikasi desa dan (5)
Aksesibilitas transportasi desa. Faktor dengan kategori kurang baik adalah (1)
Jumlah rumah tangga petani dapat penyuluhan dan (2) Pertumbuhan penduduk.
Faktor dengan kategori buruk adalah jumlah desa wilayah pertanian tanaman
perkebunan.

Jumlah rumah tangga petani kopi arabika merupakan faktor dimensi
sosia yang dinila berdasarkan perkembangan jumlah rumah tangga petani kopi
arabika Kabupaten Bondowoso. Jumlah rumah tangga petani kopi arabika
Kabupaten Bondowoso relatif tetap. Jumlah rumah tangga petani kopi arabika
yang terdapat pada enam kecamatan yang menjadi sentra produksi kopi arabika
Kabupaten Bondowoso pada tahun 2013 sebanyak 1383 keluarga. Jumlah tersebut
terdistribusi pada kecamatan Pakem 24 keluarga, kecamatan Maesan 18 keluarga,
kecamatan Cermee sebanyak 140 keluarga dengan 113 keluarga memiliki kebun
di dalam kawasan hutan dan 27 lainnya memiliki kebun diluar kawasan hutan,
kecamatan sempol 270 keluarga, kecamatan Sumber Wringin sebanyak 629
keluarga dan kecamatan Botolinggo sebanyak 303 keluarga (Dishutbun
Bondowoso, 2013)

Pertumbuhan penduduk adalah faktor dimens sosial yang penilaiannya
didasarkan pada lgju pertumbuhan penduduk Kabupaten Bondowoso secara
agregasi Kabupaten Bondowoso. Pertumbuhan penduduk memiliki skor 2 dengan
kategori cukup baik. Pertumbuhan penduduk kabupaten Bondowoso pada tahun
2013 memiliki nilai sebesar 0,68 persen. Tingkat pertumbuhan penduduk ini
tergolong dalam kategori yang normal karena masih berada dibawah nilai 1%.
Pertumbuhan penduduk yang tidak terlalu tinggi memiliki dampak yang baik
karena pertumbuhan penduduk yang tinggi akan memberikan tekanan yang tinggi
pada perekonomian secara keseluruhan tidak terkecuali pada sektor pertanian
(BPS Bondowoso, 2013).
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Jumlah buruh tani memainkan peran yang penting bagi kinerja sistem
perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso karena pekerjaan yang
dikerjakan pada masing-masing fase baik pada saat pra panen, panen dan pasca
panen memerlukan tenaga kerja yang dicukupi melalui tenaga buruh tani.
Ketersediaan buruh tani untuk perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso
cukup baik dalam ukuran bahwa jumlah buruh tani yang ada relatif mencukupi
kebutuhan akan buruh tani dalam sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso. Ketersediaan buruh tani ini didukung dengan struktur demografi
daerah sentra produksi kopi arabika Bondowoso. Jumlah penduduk usia produktif
(15-60 tahun) terdapat sebanyak 21.626 jiwa atau sebesar 67,14% dari populasi
penduduk. Jumlah ini menjadikan ketersediaan tenaga kerja atau buruh tani untuk
perkebunan kopi arabika tersedia dengan baik (Dishutbun Bondowoso, 2013).

Pendidikan formal kepala keluarga petani kopi arabika Kabupaten
Bondowoso didasarkan pada rata-rata tingkat pendidikan forma yang dimiliki
oleh kepala keluarga petani kopi arabika di Kabupaten Bondowoso. Tingkat
pendidikan formal yang dimiliki petani memiliki peran penting dalam
meningkatkan produtivitas pertanian yang diusahakan terutama berkaitan dengan
efisens usaha tani yang dijalankan (Weir, 1999). Rata-rata tingkat pendidikan
formal kepala keluarga petani kopi arabika Kabupaten Bondowoso adalah Sekolah
Menengah Lanjutan Pertama (SLTP)/sedergjat (BPS Bondowoso, 2013)

Jumlah rumah tangga petani yang mendapat penyuluhan dinila
berdasarkan perkiraan jumlah rumah tangga petani kopi arabika yang aktif
mengikuti penyuluhan pertanian di kabupaten Bondowoso. Berdasarkan data yang
dimiliki oleh Bala Penyuluhan yang membawahi kecamatan Sempol,
Sumberwringin dan Sukosari terdapat 40% atau sebanyak 554 keluarga keluarga
petani kopi arabika yang aktif mengikuti penyuluhan yang dilakukan. Penyuluhan
memiliki peran penting bagi petani terutama sebagai sumber informasi. Alasan
lain yang menjadi dasar pentingnya penyuluhan bagi petani adalah peran
penyuluh dalam mempersigpkan informasi yang paling tepat bagi petani serta
strategi penyampaian informasi tersebut (Matanmi, 1989).
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Aksesibilitas transportasi desa dinilai didasarkan pada persentase luas
areal desa yang wilayahnya bisa diakses oleh kendaraan roda empat. Berdasarkan
statistik infrastruktur transportasi yang dihimpun oleh BPS Bondowoso pada
tahun 2013, kawasan sentra produksi kopi arabika Kabupaten Bondowoso yang
bisa dijangkau oleh kendaraan roda empat lebih dari 80% dari seluruh luasan
wilayah, Aksesbilitas transportass merupakan faktor yang penting bagi
pengentasan kemiskinan dan pengembangan kawasan pedesaan. Esensi dari
pengembangan infrastruktur transportas adalah minimalisasi waktu dan usaha
yang diperlukan untuk berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain.
Perekonomian peasant dicirikan dengan pengeluaran waktu dan usaha yang tidak
perlu untuk perpindahan barang dan manusia. Transportas menjadi sentral dari
setigp aktivitas pertanian di pedesaan sehingga aksesibilitas transportasi di
kawasan pedesaan menjadi faktor penting untuk mendukung pengembangan
kawasan (Salaam, 2003).

Aksesibilitas komunikasi desa dinila berdasarkan persentase areal
kawasan sentra produksi kopi arabika Kabupaten Bondowoso yang dapat
dijangkau sarana komunikasi. Berdasarkan statistik infrastruktur komunikas yang
dihimpun oleh BPS Bondowoso pada tahun 2013, kawasan sentra produksi kopi
arabika Kabupaten Bondowoso yang bisa dijangkau oleh sarana komunikasi |ebih
dari 80% dari seluruh luasan wilayah. Berdasarkan data tersebut skor faktor
aksesibilitas komunikasi adalah 2 dengan kategori cukup baik.

b. Nilai Indeks K eberlanjutan Dimens Sosial

Skor yang didapat dari penilaian terhadap kondisi aktual faktor-faktor pada
dimens sosia kemudian digunakan sebagai data input untuk analisis Multi
Dimensional Scaling (MDS) RAP-COFFEE (Rapid Appraisal Coffee)
ditunjukkan pada lampiran 3.a. Hasll analiss RAP-COFFEE pada faktor-faktor
dimensi sosia menunjukkan bahwa dimensi sosia sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan
dengan nilai indeks berada pada rentang 50,01-75,00 %. Nilai indeks
keberlanjutan dimensi sosial sistem perkebunan kopi arabika adalah 55,62%.
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Hasi| analisis indeks keberlanjutan dimensi sosia sistem perkebunan kopi arabika
digambarkan pada diagran dua dimens dengan sumbu horizontal
merepresentasikan  nilai  indeks  keberlanjutan dan sumbu  vertikal
merepresentasikan variasi faktor yang tidak berkaitan dengan keberlanjutan
dimens sosial. Indeks keberlanjutan dimensi sosia sistem perkebunan kopi
arabika kabupaten Bondowoso ditentukan melaui rap analysis yang ditunjukkan
pada lampiran 3.b. Hasil analisis RAP-COFFEE pada dimensi sosial ditunjukkan
oleh gambar 5.5.
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Gambar 5.5. Nilai indeks dan status keberlanjutan dimensi sosia

Nilai indeks keberlanjutan yang merupakan nilai relatif tidak berarti tidak
bisa memberikan gambaran yang tepat mengenai kondisi objek yang dikgji. Nilai
indeks yang merupakan nilai relatif menunjukkan bahwa nila indeks tidak
dikalibras dengan standar keberlanjutan tertentu, disamping itu nilai indeks yang
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arbitrary juga menunjukkan gambaran umum mengenal kondisi dan status
keberlanjutan dimensi sosid. Pemahaman yang tepat mengenal pengertian
arbitrary dan konsekuensinya akan memudahkan dalam menentukan tindak lanjut
terhadap informasi yang diberikan oleh nilai indeks. Tindak lanjut yang bisa
dilakukan terhadap nilai indeks dapat dikategorikan menjadi dua yaitu, (1)
memverifikas nilai indeks dan (2) melakukan justifikasi terhadap nilai indeks.

c. AnalisisLeverage Faktor Dimens Sosial

Andisis leverage terhadap faktor dimensi sosia digunakan untuk
mengetahui sensitivitas masing-masing faktor dalam dimensi sosia terhadap nilai
indeks keberlanjutan dimensi sosial. Analisis leverage dilakukan terhadap Analisis
leverage yang dilakukan terhadap delapan faktor dimensi sosial ditunjukkan pada
lampiran 3.c. menunjukkan hasil bahwa faktor (1) Pertumbuhan penduduk,
merupakan faktor dalam dimensi sosial dengan tingkat sensitivitas yang tertinggi
yakni 3,02. Faktor dengan sensitivitas tertinggi kedua adalah (2) Desa wilayah
pertanian dengan nilai sensitivitas sebesar 2,21. Faktor (3) Jumlah rumah tangga
petani dapat penyuluhan memiliki nilai sensitivitas terbesar ketiga yakni 2,11.
Faktor dengan nilai sensitivitas terbesar selanjutnya adalah (4) Jumlah buruh tani
dengan nilai sensitivitas sebesar 1,26. Faktor (5) Aksesibilitas komunikas desa
merupakan faktor dengan sensitivitas terbesar kelima dengan nilai 1,02. Faktor
lainnya seperti (6) Jumlah rumah tangga petani kopi arabika, (7) Tingkat
pendidikan kepala keluarga tani kopi arabika dan (8) Aksesibilitas transportas
desamemiliki nilai sensitivitas yang kurang dari 1.

Hasil analisis leverage faktor dimensi sosial ditampilkan dalam bentuk
diagram batang dua dimensi. Sumbu x diagram tersebut menggambarkan tingkat
sensitivitas masing-masing faktor pada dimensi sosial dan sumbu y menunjukkan
faktor yang bersangkutan. Hasil analisis leverage terhadap faktor-faktor pada

dimens sosial digambarkan pada gambar 5.6.
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Leverage of Attributes
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Gambar 5.6. Nila sensitivitas atribut dimensi sosial yang dinyatakan dalam perubahan
root mean square (RMS) skala keberlanjutan 0-100

Nilali sensitivitas menunjukkan besaran perubahan yang diakibatkan oleh
ditiadakannya faktor yang bersangkutan terhadap nilai indeks keberlanjutan
dimens sosia. Berdasarkan hasil analisis leverage diperoleh bahwa faktor pada
dimensi sosial yang paling sensitif adalah Tingkat pertumbuhan penduduk dengan
nilai sensitivitas sebesar 3,02. Nilai sensitivitas ini memiliki arti bahwa apabila
faktor tingkat pertumbuhan penduduk tidak diikutsertakan dalam analisis ordinasi
RAP-COFFEE untuk dimensi sosial sistem perkebunan kopi arabika maka nilai
indeks keberlanjutan dimens sosial akan mengalami perubahan sebesar 3,02%.
Kavanagh (2004) menyatakan bahwa nilai sensitivitas yang umum dalam analisis
rapfish berkisar antara 2-8% apabila kondisi multivariate terpenuhi. Faktor dalam
dimens dikategorikan sebagai faktor yang sensitif apabila nilai sensitivitasnya
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lebih dari 1. Berdasarkan hal tersebut tiga faktor lain dalam dimens sosial tidak
dikategorikan sebagai faktor yang sensitif terhadap nilai indeks keberlanjutan
dimensi sosial karena nilai sensitivitas dari kesepuluh faktor tersebut adalah
kurang dari 1, yang artinya apabila salah satu dari ketiga faktor tersebut ditiadakan
dari analisis maka perubahan yang terjadi pada nilai indeks keberlanjutan dimens
sosia tidak lebih dari 1%.

5.1.4. Dimens Kebijakan dan Kelembagaan
a. Hasll Penilaian Kondisi Aktual Dimensi K ebijakan dan Kelembagaan
Dimensi Kebijakan dan Kelembagaan sistem perkebunan kopi arabika
Kabupaten Bondowoso direpresentasikan oleh Sembilan faktor yang mendukung
keberlanjutan dimensi kebijakan dan kelembagaan sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso. Faktor yang digunakan untuk merepresentasikan
dimens kebijakan dan kelembagaan adalah faktor dengan karakteristik mudah
dinilai. Faktor-faktor tersebut yaitu, (1) Kelembagaan permodalan, (2)
Kelembagaan penyuluhan, (3) Kelembagaan pembibitan, (4) Keembagaan
teknologi, (5) Kelembagaan pengendalian OPT, (6) Kebijakan pemerintah, (7)
Kelembagaan petani, (8) Kelembagaan pasar dan (9) Kelembagaan sarana
produksi. Seluruh faktor pada dimensi ekologi ini dinilai dengan menggunakan
kriteria tertentu dengan rentang penilaian dari kategori baik dengan skala 3,
kategori cukup baik dengan skala 2, kategori kurang baik dengan skala 1 dan
kategori buruk dengan skala 0. Hasil penilaian kondis aktual faktor-faktor
dimensi ekologi dapat dilihat pada tabel 5.4.

Tabd54. Hasl pailden konds adud faktorfaktor dmens kehjeken den kdembegeen sdem
perkebunen kopl arabikakebupeten Bondowoso

No Faktor Skor Kategori K eterangan
1 Kdambegeen 1 Kurangbaik 2550% pdan mendgpet pdayanen
pamoddan pamoddan dai  lembega keuangen
Pamaintzh
2  Kdeambageen 1 Kurangbaik Dukungen dan kingja kdembegeen
peryuuhen peryu uhen mencgpa 25-50% sesran
3  Kdambegen 2  Kurangbaik Dukungen den kingja kdembegeen

pemhibitean pembibitan mencgpa 25-50% sssran
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Lanjutan Tabel 5.4.

No Faktor Skor Kategori Keterangan
4  Kdeambegeen 2 Cukup baik  Dukungen den kingja kdembageen
tekndog penyuluhen mencgpa 50- 7% sssran
5 Kdeambegeen 3 Baik Dukungan dan Kinerja
pengenddian OPT kelembagaan penyuluhan
mencapal >75% sasaran
6 Kedjekan 1 Kurangbaik Dukungan dan kinerja
Pemaintah kelembagaan penyuluhan
mencapal 25-50% sasaran
7  Kdembagen 0 Buruk Kelembagaan petani sebanyak
peteni <25% memenuhi  kebutuhan
anggotanya

8 Kdembegenpesr 2 Cukup baik  Dukungan kelembagaan pasar
tercapal sebesar 50-75% dalam
hal pembelian kopi petani

9 Kdambagen ys Cukup baik  Kinerja kelembagaan produksi

sranaprodukd memenuhi  50-75% kebutuhan
petani secaratepat

Sumber : Data penelitian, diolah 2015 (Lampiran J)

Berdasarkan hasil penilaian terhadap faktor-faktor yang merepresentasikan
dimens kebijakan dan kelembagaan dapat dikatakan bahwa dimensi kebijakan
dan kelembagaan sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso berada
pada kategori yang kurang baik. Faktor yang memiliki skor terendah dengan
kategori buruk adalah kelembagaan petani. Terdapat empat faktor dengan kategori
kurang baik yaitu (1) Kelembagaan permodalan, (2) Kelembagaan penyuluhan,
(3) Kelembagaan pembibitan dan (4) Kebijakan pemerintah. Faktor yang memiliki
skor 2 dengan kategori cukup baik ada tiga yaitu (1) Kelembagaan teknologi, (2)
K elembagaan pasar dan (3) Kelembagaan sarana produksi. Faktor yang memiliki
skor 3 dengan kategori baik adalah kelembagaan pengendalian OPT.

Kelembagaan permodalan dinilai berdasarkan pada persentase petani
yang memperoleh bantuan moda dari lembaga keuangan pemerintah. Jumlah
petani yang memperoleh modal dari pemerintah sekitar 30% yaitu petani yang
menjadi anggota koperasi aneka usaha tani “Rejo Tani”. Bantuan modal yang
diterima bernilai keseluruhan sebesar Rp. 1.700.000.000,00 yang diberikan dua
kali dengan besaran pemberian modal pertama pada tahun 2011 sebesar Rp.
500.000.000 dan pada tahun 2012 sebanyak Rp. 1.200.000.000. Bantuan modal


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

82

juga diperoleh dari Bank Indonesia cabang Jember yang berupa dana corporate
social responsibility (CSR) yang diberikan dalam bentuk pemberian domba dan
pembuatan kandang komunal, pelaksanaan studi banding kopi arabika di Bali dan
membiayai kelompok dalam pengurusan hak paten kopi arabika bubuk “Java
Coffee ljen-Raung” (Dishutbun Bondowoso, 2013).

Kelembagaan pembibitan dinilai berdasarkan pada kinerja kelembagaan
pembibitan dalam memenuhi kebutuhan bibit kopi arabika petani. Kelembagaan
pembibitan untuk kawasan perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso
adalah Dinas Kehutanan dan Perkebunan Bondowoso serta Direktorat Jenderal
Perkebunan. Kinerja kelembagaan pembibitan dalam memenuhi kebutuhan bibit
petani berada pada kondis yang cukup baik. Kondis ini dibuktikan dengan
adanya bantuan yang diberikan lembaga pembibitan kopi arabika Bondowoso
kepada petani berupa bantuan penyediaan bibit yang dilakukan melalui kerjasama
dengan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (Dishutbun Bondowoso,
2013).

Kelembagaan penyuluhan dinilai berdasarkan kinerja kelembagaan
penyuluhan dalam memenuhi kebutuhan informasi petani kopi arabika Kabupaten
Bondowoso. Kelembagaan penyuluhan yang terdapat pada kawasan sentra
produksi kopi arabika Kabupaten Bondowoso hanya terdapat satu lembaga yaitu
Bala Penyuluhan yang membawahi tiga kecamatan yaitu Sumberwringin, Sempol
dan Sukosari. Petugas perkebunan yang dimiliki juga sangat sedit yaitu sebanyak
33 petugas yang membawahi seluruh kegiatan perkebunan di Kabupaten
Bondowoso. Kawasan sentra produksi kopi arabika Kabupaten Bondowoso yaitu
Sumberwringin, Sempol dan Sukosari hanya memiliki 3 petugas perkebunan.
Minimnya jumlah lembaga dan petugas yang tersedia menjadikan kebutuhan
petani kurang terpenuhi dengan baik (Dishutbun Bondowoso, 2013).

Kelembagaan teknologi dinila berdasarkan kinerja kelembagaan
teknologi dalam memenuhi kebutuhan teknologi petani. Kinerja kelembagaan
teknologi dalam memenuhi kebutuhan teknologi petani kopi arabika Kabupaten
Bondowoso cukup baik. Dukungan yang diberikan selama ini berupa penyediaan
teknologi berupa alat. Bantuan yang diberian berupa (a) Unit Pengolah Hasil Kopi
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(UPH Kopi) dengan peraatan : (Pulper, Huller, Washer Vertikal, Terpal Serba
Guna, Timbangan Duduk, Timabangan Kecil, Tester, Parapara, Bak fermentasi,
Tandon air, Ember, Generator, Palet Viber, Kopi Glondong) (8 unit), dan Alat
sangrai kopi, aa pembubuk kopi, siler masing-masing sebanyak 2 unit. (b)
Melalui Dana APBD Provinsi Jawa Timur murni juga mengal okasikan UPH kopi
basah, bantuan Kopi gelondong basah 1.500 Kg, dan pengembangan tanaman
kopi. (c) Melaui dan Tugas Pembantuan (TP) Pemerintah Provinsi Jawa Timur
mengalokasikan kegiatan berupa: Pelatihan petani kopi untuk penumbuhan
kebersamaan (90 orang petani kopi arabika) , Kegiatan intensifikasi kopi specialti
(3 unit), Bantuan Pasca panen (Pulper 3 silider, Washer, Huller) , Pengembangan
mutu kopi (2 unit), dan konservasi air dan antisipasi anomali iklim pengembangan
embung/dam parit (Dishutbun Bondowoso, 2013).

Kelembagaan pengendalian OPT dinilai berdasarkan dukungan dan
kinerja kelembagaan OPT dalam sistem pengendaian OPT kopi arabika
kabupaten Bondowoso. Dukungan dan kinerja kelembagaan pengendalian OPT
kabupaten Bondowoso berada pada kategori baik. Hal ini didukung dengan
rendahnya frekuens dan intensitas serangan OPT tanaman kopi arabika
Kabupaten Bondowoso pada tahun 2014 (Y uniarti, 2014).

Kebijakan pemerintah dinilai berdasarkan dukungan dan kinerja
kebijakan pemerintah dalam sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso. Kebijakan pemerintah berkaitan dengan perkebunan kopi arabika
Kabupaten Bondowoso encakup (1) Peningkatan produks tanaman perkebunan,
(2) Peningkatan produktivitas tanaman perkebunan, (3) Peningkatan kualitas
tanaman perkebunan; (4) Peningkatan sarana dan prasarana perkebunan dan (5)
Penguatan kelembagaan petani perkebunan. Saat ini hanya poin (1) dan (2) yang
sudah bisa dikategorikan sebagai tujuan kebijakan yang telah dicapai. Hal ini
menjadikan faktor kebijakan pemerintah masih kurang mendukung sistem
perkebunan kopi arabika di Kabupaten Bondowoso (Dishutbun Bondowoso,
2013).

Kelembagaan petani dinila berdasarkan persentase kebutuhan petani

yang dipenuhi oleh kelembagaan petani. Kebutuhan petani yang bisa dipenuhi
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petani tergambar pada tujuan dan fungsi dibentuknya kelembagaan petani yaitu
(1) Wadah proses pembelgaran, (2) Unit penyedia sarana dan prasarana produksi,
(3) Unit produksi, (4) Unit pengolahan dan pemasaran dan (5) Unit jasa
penunjang. Kelembagaan petani di kawasan sentra produksi Kabupaten
Bondowoso baru memenuhi dengan baik fungs yang ke 4. Kelembagaan petani
kopi arabika Kabupaten Bondowoso terdapat sebanyak 16 kelompok (Dishutbun
Bondowoso, 2013).

Kelembagaan pasar dinilai berdasarkan dukungan kelembagaan pasar
dalam pembelian kopi petani. Kelembagaan pasar memiliki kinerja cukup baik
dalam mendukung pembelian kopi arabika petani. Dukungan ini terbukti dengan
berhasiinya petani kopi arabika kabupaten Bondowoso melakukan ekspor pada
tahun 2011. Dukungan kelembagaan pasar juga diwujudkan dalam bentuk
kemitraan penjualan hasil kopi yang dilakukan oleh PT Indokom Citra Persada
dengan petani kopi arabika Kabupaten Bondowoso (Dishutbun Bondowoso,
2013).

Kelembagaan sarana produksi dinilai berdasarkan kinerja kelembagaan
sarana produks dalam memenuhi kebutuhan sarana produks petani kopi arabika
Kabupaten Bondowoso dengan tepat. Kinerja kelembagaan sarana produksi untuk
perkebunan kopi arabika di Kabupaten Bondowoso cukup baik dalam pemenuhan
sarana produks seperti benih, pestisida, pupuk serta alat dan mesin pertanian.
Kelembagaan sarana produksi perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso
mencakup Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bondowoso, Kelompok
petani dan kios pertanian (Dishutbun Bondowoso, 2013).

b. Nilai Indeks Keberlanjutan Dimensi Kebijakan dan Kelembagaan

Skor yang didapat dari penilaian terhadap kondisi aktual faktor-faktor pada
dimensi kebijakan dan kelembagaan kemudian digunakan sebagai data input
untuk analisis Multi Dimensional Scaling (MDS) RAP-COFFEE (Rapid Appraisal
Coffee) seperti ditunjukkan pada lampiran 4.a. Hasll analisis RAP-COFFEE pada
faktor-faktor dimensi kebijakan dan kelembagaan menunjukkan bahwa dimens

kebijakan dan kelembagaan sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
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Bondowoso termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan dengan nilai indeks
berada pada rentang 50,01-75,00 %. Nilai indeks keberlanjutan dimensi kebijakan
dan kelembagaan sistem perkebunan kopi arabika adalah 61,39%. Penentuan
indeks keberlanjutan dimensi kebijakan dan kelembagaan sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso dilakukan dengan rap analysis yang ditunjukkan
pada lampiran 4.b. Hasil andlisis indeks keberlanjutan dimensi kebijakan dan
kelembagaan sistem perkebunan kopi arabika digambarkan pada diagram dua
dimensi dengan sumbu horizontal merepresentasikan nilai indeks keberlanjutan
dan sumbu vertikal merepresentasikan varias faktor yang tidak berkaitan dengan

keberlanjutan dimensi kebijakan dan kelembagaan.
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Gambar 5.7. Nila indeksden datuskebatanjutan dimend kelijekan denkdembegeen
Nilai indeks keberlanjutan yang merupakan nilai relatif tidak berarti tidak
bisa memberikan gambaran yang tepat mengenai kondisi objek yang dikaji. Nilai
indeks yang merupakan nilai relatif menunjukkan bahwa nilai indeks tidak


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

86

dikalibras dengan standar keberlanjutan tertentu, disamping itu nilai indeks yang
arbitrary juga menunjukkan gambaran umum mengena kondisi dan status
keberlanjutan dimensi kebijakan dan kelembagaan. Pemahaman yang tepat
mengenai pengertian arbitrary dan konsekuensinya akan memudahkan dalam
menentukan tindak lanjut terhadap informasi yang diberikan oleh nilai indeks.
Tindak lanjut yang bisa dilakukan terhadap nila indeks dapat dikategorikan
menjadi dua yaitu, (1) memverifikas nilai indeks dan (2) melakukan justifikasi
terhadap nilai indeks.

Memverifikas nilai indeks adalah jenis tindak lanjut yang didasari dengan
premis mempertanyakan akurasi nila indeks. Memverifikasi nilai indeks
keberlanjutan dimensi kebijakan dan kelembagaan dilakukan dengan meninjau
kembali faktor yang dinilai. Justifikasi terhadap nilai indeks dilakukan dengan
premis membenarkan akurasi nilai indeks. Sehingga tindak lanjut berikutnya
adalah mengidentifikas faktor yang akan diintervensi untuk mendapatkan
perubahan yang diinginkan pada dimens kebijakan dan kelembagaan. Justifikasi
nilai indeks juga diperkuat dengan menilai sensitivitas masing-masing faktor

terhadap nilai indeks dimensi.

c. AnalisisLeverage Faktor Dimens Kebijakan dan Kelembagaan

Andlisis leverage terhadap faktor dimens kebijakan dan kelembagaan
digunakan untuk mengetahui sensitivitas masing-masing faktor dalam dimens
kebijakan dan kelembagaan terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi kebijakan
dan kelembagaan. Analisis leverage terhadap 9 faktor dimensi kebijakan dan
kelembagaan ditunjukan pada lampiran 4.c. Andisis leverage yang dilakukan
terhadap ketiga belas faktor dimens kebijakan dan kelembagaan menunjukkan
hasil bahwa faktor (1) Kelembagaan pengendalian OPT, merupakan faktor dalam
dimensi kebijakan dan kelembagaan dengan tingkat sensitivitas yang tertinggi
yakni 7,21. Faktor dengan sensitivitas tertinggi kedua adalah (2) Kelembagaan
teknologi dengan nilai sensitivitas sebesar 4,36. Faktor (3) Kelembagaan petani
memiliki nilai senditivitas terbesar ketiga yakni 3,57. Faktor dengan nilai
sensitivitas terbesar selanjutnya adalah (4) Kebijakan pemerintah dengan nilai
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sensitivitas sebesar 3,03. Faktor (5) Kelembagaan pembibitan merupakan faktor
dengan sensitivitas terbesar kelima dengan nilai 2,64. Faktor selanjutnya yang
termasuk dalam kategori faktor sensitif adalah (6) Kelembagaan pasar dan (7)
Kelembagaan penyuluhan dengan nilai sensitivitas masing-masing adalah 2,30
dan 1,22. Faktor lainnya seperti (8) Kelembagaan permodalan dan (9)
K elembagaan sarana produksi memiliki nilai sensitivitas yang kurang dari 1. Hasl|
analisis leverage terhadap faktor-faktor pada dimens kebijakan dan kelembagaan
digambarkan pada gambar 5.8.

Leverage of Attributes

Kelembagaan sarana El 0.49

produksi
Kelembagaan pasar | 2.30
Kelembagaan petani | 357
Kebijakan |
Pemerintah | 3.03

Kelembagaan

pengendalian OPT | 7.21

Kelembagaan

teknologi | 436
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Kelembagaan
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| 2.64
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Root Mean Square Change in Ordination when Selected Attribute Removed
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Gambar 5.8. Nila sensitivitas atribut dimensi kebijakan dan kelembagaan yang
dinyatakan dalam perubahan root mean square (RMS) skala keberlanjutan
0-100

Nila sensitivitas menunjukkan besaran perubahan yang diakibatkan oleh
ditiadakannya faktor yang bersangkutan terhadap nilai indeks keberlanjutan

dimensi kebijakan dan kelembagaan. Berdasarkan hasil analisis leverage diperoleh
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bahwa faktor pada dimens kebijakan dan kelembagaan yang paling sensitif
adalah kelembagaan pengendalian OPT dengan nila sensitivitas sebesar 7,01.
Nilai sensitivitas ini memiliki arti bahwa apabila faktor tingkat pertumbuhan
penduduk tidak diikutsertakan dalam analisis ordinass RAP-COFFEE untuk
dimens kebijakan dan kelembagaan sistem perkebunan kopi arabika maka nilai
indeks keberlanjutan dimensi kebijakan dan kelembagaan akan mengalami
perubahan sebesar 7,01%. Kavanagh (2004) menyatakan bahwa nilai sensitivitas
yang umum dalam analisis rapfish berkisar antara 2-8% apabila kondis
multivariate terpenuhi. Faktor dalam dimens dikategorikan sebagai faktor yang
sensitif apabila nilai sensitivitasnya lebih dari 1. Berdasarkan hal tersebut dua
faktor lain dalam dimensi kebijakan dan kelembagaan tidak dikategorikan sebagai
faktor yang sensitif terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi kebijakan dan
kelembagaan karena nilai sensitivitas dari kesepuluh faktor tersebut adalah kurang
dari 1, yang artinya apabila salah satu dari kedua faktor tersebut ditiadakan dari
analisis maka perubahan yang terjadi pada nilai indeks keberlanjutan dimensi
kebijakan dan kelembagaan tidak |ebih dari 1%.

5.1.5. Dimens Teknologi dan Infrastruktur
a. Hasil Penilaian Kondisi Aktual Dimensi Teknologi dan Infrastruktur
Dimens teknologi dan infrastruktur sistem perkebunan kopi arabika
Kabupaten Bondowoso direpresentasikan oleh Sembilan faktor yang mendukung
keberlanjutan dimensi teknologi dan infrastruktur sistem perkebunan kopi arabika
Kabupaten Bondowoso. Penilaian kondisi aktual faktor-faktor dimensi teknologi
dan infrastruktur didasarkan atas kriteria-kriteria tertentu yang disesuaikan dengan
karakteristi masing-masing faktor. Faktor-faktor penyusun dimens teknologi dan
infrastruktur sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso yaitu, (1)
Luas areal komoditas selain kopi, (2) Pengelolaan lahan dan air, (3) Penggunaan
bibit unggul, (4) Pergiliran varietas, (5) Penggunaan alat dan mesin pertanian, (6)
Penggunaan pupuk, (7) Pengendalian OPT, (8) Panen dan (9) Pengolahan kopi.
Seluruh faktor pada dimens teknologi dan infrastruktur ini dinilai dengan

menggunakan kriteria tertentu dengan rentang penilaian dari kategori baik dengan
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skala 3, kategori cukup baik dengan skala 2, kategori kurang baik dengan skala 1

dan kategori buruk dengan skala 0. Hasil penilaian kondisi aktual faktor-faktor
dimensi ekologi dapat dilihat pada tabel 5.5.
Tabd 55,  Hadl panilaankondis aktud faktor-faktor dmens tekndlog deninfrestrukiur Sstem perkebunen

kopi arahikakabupeten Bondowoso
No Faktor Skor Kategori K eterangan
1 Lussad 2 Cukup baik  Pakembangen luss aed komoditas
komoditessdan san kop d Kabupeten Bondowoso
kop aadka cendarung menunn
2 Pengddaenlaen 2 Cukup baik  Tingkat penargpentekndog pengddaen
denar lahen dan ar d Kabupaten Bondomoso
cukup baik

3 Raggueanht 0 Buruk Raaraa pengguneen bibit unggul di

ungol kavesn pakdurnen kop adbka
Kabupaten Bondowoso kurang  dari
2.

4 Pagliranvaidss 1 Kurangbaik Kecepatan adops dan pergiliran
varietas kopi  arabika di
Kabupaten Bondowoso kurang
cepat

5 Pengguneenda 2 Cukup baik  Tingkat perkembangan

danmesnpatanan penggunaan aat dan mesin
pertanian di Kabupaten
Bondowoso relatif berkembang

6  Pengguneenpupk 2 Cukup baik  Persentase petani kopi arabika di
Kabupaten Bondowoso yang
menggunakan  pupuk  sesuai
rekomendasi pemerintah sebesar
50-75%

7  PagenddianOPT 2 Cukup baik 50-75%  petani melakukan
pengendalian OPT berdasarkan
prinsip pendekatan Pengelolaan
Hama Terpadu

8 Paen 0 Buruk Kurang dari 25% jumlah petani
kopi arabika Kabupaten
Bondowoso yang melakukan
panen dengan tepat

9  Pengdaenkop 0 Buruk Kurang dari 25% petani kopi

arabika Kabupaten Bondowoso
mengolah kopi sesuai dengan
SOP Pengolahan Kopi dari
ICCRI

Sumber : Data penelitian, diolah 2015 (Lampiran K)
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Berdasarkan hasil penilaian faktor-faktor dimens teknologi dan
infrastruktur sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso, dapat
dikatakan bahwa dimens teknologi dan infrastruktur sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso berada dalam kondisi cukup baik. Terdapat enam
faktor dimens teknologi dan infrastruktur yang termasuk dalam kategori cukup
baik dengan skor 2 yaitu, (1) Luas areal komoditas selain kopi, (2) Pengelolaan
lahan dan air, (3) Penggunaan bibit unggul, (4) Penggunaan alat dan mesin
pertanian, (5) Penggunaan pupuk dan (6) Pengendalian OPT. Pergiliran varietas
kopi arabika merupakan faktor dengan kategori kurang baik dengan skor 1. Faktor
lainnya yaitu (1) Panen dan (2) Pengolahan kopi merupakan faktor yang termasuk
dalam kategori buruk dengan nilai skor O.

Pengolahan lahan dan air di kawasan sentra produks kopi arabika
Kabupaten Bondowoso berada pada kondisi yang baik karena mengikuti prinsip
good agricultural practice (GAP) yang dianjurkan oleh Pusat Penelitian Kopi dan
Kakao Indonesia. Prinsip-prinsip yang diterapkan antara lain (1) Pembersihan
lahan, (2) Pembuatan teras, (3) Penggjiran (untuk penaung dan kopi), (4)
Penanaman naungan sementara (Moghania, Tephrosia dan Cayanus), (5)
Penanaman naungan tetap (lamtoro, jeruk, dadap), (6) Pembuatan lubang tanam
dan (7) Pengisian kompos dan penutupan lubang tanam (Dishutbun Bondowoso,
2013)

Penggunaan bibit unggul didasarkan pada rata-rata penggunaan bibit
unggul bermutu oleh petani kopi arabika Kabupaten Bondowoso. Tingkat
penggunaan bibit unggul pada perkebunan kopi arabika masih berada dibawah
30%. Keberhasilan pengembangan perkebunan kopi sangat ditentukan oleh
tersedianya sarana dan prasarana produks terutama benih unggul bersertifikat
yang mampu berproduks tinggi. Jenis tanaman kopi arabika yang diusahakan
oleh petani di wilayah Kecamatan Sumber Wringin pada umumnya belum
bersertifikat dan sangat bervariasi. Bahkan tanaman yang sudah berumur lebih
dari 25 (dua puluh lima) tahun. Produktivitas tertinggi dicapai hanya 0,7 ton per
Ha Kondis ini sangat membutuhkan rehabilitasi, sebagaimana yang telah
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digiukan bantuan pendanaan untuk rehabilitas ke pemerintah pusat melalui
Dirjenbun (Dishutbun Bondowoso, 2013)

Penggunaan benih unggul belum pernah dilakukan, hal ini mengingat
umur tanaman kopi di Kawasan sentra produksi kopi arabika Sumber Wringin
rata-rata berumur di atas 30 tahun. Di sisi lain, Dinas Kehutanan dan Perkebunan
membuat skala prioritas menangani off farm dengan program utama akseleras
penambahan jumlah kopi ekspor. Sesuai dengan rencana pengembangan, secara
berkala tingkat usahatani/di tingkat budidaya mulai dibenahi secara perlahan
dengan target rehabilitasi tanaman kopi arabika dengan bibit unggul 100%.

Pergiliran varietas didasarkan pada kecepatan adopsi dan pergiliran
varietas baru kopi arabika di Kabupaten Bondowoso. Pergiliran varietas kopi
arabika di Kabupaten Bondowoso tergolong kurang cepat. Kondisi ini disebabkan
karena umur tanaman kopi arabika di Kabupaten Bondowoso yang sudah tua yaitu
sekitar 30 tahun. Pergiliran varietas adalah program yang menjadi prioritas
pengembangan kawasan sentra produksi arabika Kabupaten Bondowoso saat ini
dengan introduks varietas baru kopi arabika yang bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas dan ketahanan tanaman kopi arabika terhadap serangan OPT kopi
arabika (Dishutbun Bondowoso, 2013)

Penggunaan alat dan mesin pertanian pada perkebunan kopi arabika
Kabupaten Bondowoso  tergolong relatif berkembang. Dengan
mempertimbangkan kondisi geografis areal kebun kopi arabika rakyat yang pada
umumnya berada pada lahan kemiringan di atas 20% menjadikan penggunaan
alat-alat mesin pertanian berat seperti traktor kurang begitu dibutuhkan. Alat dan
mesin pertanian yang lebih sesual adalah dari jenis alat pertanian kecil seperti
Hand sprayer, mist blower, gunting pangkas, gaet, cangkul, parang dan garpu
tanah. Akan tetapi untuk meningkatkan pendapatan petani, salah satu caranya
dengan meningkatkan kualitas hasil produksi dengan cara mengolah produksinya
menjadi hasil olahan. Dengan demikian diperlukan oleh petani saat ini adanya
pabrik pengolahan hasil skala kelompok. Karena selama petani masih menjual
hasilnya dalam bentuk produk primer (gelondong/HS) petani tidak akan
memperoleh nilai tambah (Dishutbun Bondowoso, 2013)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

92

Penggunaan pupuk pada perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso tergolong cukup baik. Sarana produksi yang paling menentukan
keberhasilan usahatani kopi arabika setelah benih unggul adalah pemberian pupuk
berimbang yang diaplikasikan sesuai dengan teknologi anjuran berdasarkan
rekomendasi. Dosis standar penggunaan pupuk untuk tanaman yang berumur
lebih dari 10 tahun: N=160 gram; P,Os = 80 gram; K,O = 160 gr per batang.
Sesuai dengan perkembangan jaman dan tuntutan masyarakat akan organik, maka
sebagian besar kelompoktani sudah mengubah dari sistem budidaya anorganik
menjadi organik. Untuk hal tersebut maka sebagian besar anggota kel ompoktani
lebih inten mengalokasikan pupuk organik dengan pors berkisar 80%, dan
sisanya dipenuhi dengan pupuk anorganik (Dishutbun Bondowoso, 2013).

Pengendalian OPT pada perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso
tergolong cukup baik. Salah satu faktor pembatas dalam meningkatkan produksi
tanaman kopi arabika adalah adanya gangguan organisme pengganggu tanaman
(OPT). Sdlah satu organisme pengganggu Tanaman (OPT) yang menyerang
tanaman kopi dan yang paling sangat merugikan adalah penggerek buah kopi
(PBKo)(Hypothenemus hampei). Serangan hama PBKo menyebabkan penurunan
prodduktivitas dan kualitas hasil secara nyata. Serangan pada stadia buah muda
dapat menyebabkan keguguran buah sebelum buah masak, sedangkan serangan
pada stadia buah masak (tua) menyebabkan biji berlubang sehingga terjadi
penurunan berat.dan kualitas biji. Salah satu strategi pengendalian hama PBKo
yaitu dengan system pengendalian hama terpadu (PHT), yang memadukan
anatara komponen bahan tanam tahan hama, agen hayati dan mengemen
lingkungan. Secara kultur teknis pengendalian hama PBKo dapat dilakukan untuk
memutus daur hidup kumbang PBKo dengan cara melakukan petik bubuk (petik
buah merah 15-30 hari menjelang panen besar, lelesan (tindakan pemungutan
buah-buah yang terjatuh di tanah, dan racutan (pemetikan buah-buah yang masih
tersisa pada akhir masa panen). Pengelolaan tanaman penaung yang tepat, yaitu
menjaga kondisi penanung yang tidak terlalu gelap juga dapat menekan
perkembangan kumbang Hypothenemus hampei. Pengendalian secara biologis
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dapat menggunkan parasitoid cephalonomia stepanoderis Betr., Propops nasuta,
dan Heterospilus coffeicola Schm (Dishutbun Bondowoso, 2013).

b. Nilai Indeks Keberlanjutan Dimensi Teknologi dan Infrastruktur

Skor yang didapat dari penilaian terhadap kondisi aktual faktor-faktor pada
dimens teknologi dan infrastruktur kemudian digunakan sebaga data input untuk
analisis Multi Dimensional Scaling (MDS) RAP-COFFEE (Rapid Appraisal
Coffee) seperti ditunjukkan pada lampiran 5.a. Hasil analisis RAP-COFFEE pada
faktor-faktor dimens teknologi dan infrastruktur menunjukkan bahwa dimens
teknologi dan infrastruktur sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan dengan nilai indeks
berada pada rentang 50,01-75,00 %. Nilai indeks keberlanjutan dimensi teknologi
dan infrastruktur sistem perkebunan kopi arabika adalah 57,04%. Hasil andlisis
indeks keberlanjutan dimensi teknologi dan infrastruktur sistem perkebunan kopi
arabika digambarkan pada diagram dua dimensi dengan sumbu horizonta
merepresentasikan  nilai  indeks  keberlanjutan dan sumbu  vertikal
merepresentasikan variasi faktor yang tidak berkaitan dengan keberlanjutan
dimens teknologi dan infrastruktur. Penentuan indeks keberlanjutan dimens
teknologi dan infrastrukutur dilakukan dengan rap analysis seperti dilampirkan
pada lampiran 5.b. Hasil analiss RAP-COFFEE pada dimens teknologi dan
infrastruktur ditunjukkan oleh gambar 5.9.
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Nilal indeks keberlanjutan yang merupakan nilai relatif tidak berarti tidak
bisa memberikan gambaran yang tepat mengenai kondisi objek yang dikaji. Nilal
indeks yang merupakan nilai relatif menunjukkan bahwa nilai indeks tidak
dikalibrasi dengan standar keberlanjutan tertentu, disamping itu nilai indeks yang
arbitrary juga menunjukkan gambaran umum mengena kondisi dan status
keberlanjutan dimensi teknologi dan infrastruktur. Pemahaman yang tepat
mengenai pengertian arbitrary dan konsekuensinya akan memudahkan dalam
menentukan tindak lanjut terhadap informas yang diberikan oleh nilai indeks.
Tindak lanjut yang bisa dilakukan terhadap nila indeks dapat dikategorikan
menjadi dua yaitu, (1) memverifikas nilai indeks dan (2) melakukan justifikasi
terhadap nilai indeks.
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Memverifikas nilai indeks adalah jenis tindak lanjut yang didasari dengan
premis mempertanyakan akurasi nila indeks. Memverifikasi nilai indeks
keberlanjutan dimensi teknologi dan infrastruktur dilakukan dengan meninjau
kembali faktor yang dinilai. Justifikasi terhadap nilai indeks dilakukan dengan
premis membenarkan akurasi nilai indeks. Sehingga tindak lanjut berikutnya
adalah mengidentifikas faktor yang akan diintervensi untuk mendapatkan
perubahan yang diinginkan pada dimensi teknologi dan infrastruktur. Justifikasi
nilai indeks juga diperkuat dengan menilai sensitivitas masing-masing faktor

terhadap nilai indeks dimensi.

c. AnalisisLeverage Faktor Dimens Teknologi dan Infrastruktur

Anadisis leverage terhadap faktor dimens teknologi dan infrastruktur
digunakan untuk mengetahui sensitivitas masing-masing faktor dalam dimens
teknologi dan infrastruktur terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi teknologi
dan infrastruktur. Analisis dilakukan terhadap 9 faktor dimensi ekologi untuk
menentukan tingkat sensitivitas ditunjukkan pada lampiran 5.c. Analisis leverage
yang dilakukan terhadap ketiga belas faktor dimensi teknologi dan infrastruktur
menunjukkan hasil bahwa faktor (1) Luas areal komoditas selain kopi arabika,
merupakan faktor dalam dimens teknologi dan infrastruktur dengan tingkat
sensitivitas yang tertinggi yakni 3,17. Faktor dengan sensitivitas tertinggi kedua
adalah (2) Pergiliran varietas dengan nilai sensitivitas sebesar 3,05. Faktor (3)
Pengelolaan lahan dan air memiliki nilai sensitivitas terbesar ketiga yakni 2,07.
Faktor dengan nilai sensitivitas terbesar selanjutnya adalah (4) Panen dengan nilai
sensitivitas sebesar 2,05. Faktor (5) Penggunaan bibit unggul merupakan faktor
dengan sensitivitas terbesar kelima dengan nilai 1,34. Faktor selanjutnya yang
termasuk dalam kategori faktor sensitif adalah (6) Penggunaan alat dan mesin
pertanian dan (7) Penggunaan pupuk dengan nilai sensitivitas masing-masing
adalah 1,12 dan 1,08. Faktor lainnya seperti (8) Pengendalian OPT dan (9)
Pengolahan kopi memiliki nilai sensitivitas yang kurang dari 1. Hasil analisis
leverage terhadap faktor-faktor pada dimensi teknologi dan infrastruktur
digambarkan pada gambar 5.10.
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Gambar 5.10. Nilai senstivitas atribut dimensi teknologi dan infrastruktur yang
dinyatakan dalam perubahan root mean sguare (RMS) skaa
keberlanjutan 0-100

Nila sensitivitas menunjukkan besaran perubahan yang diakibatkan oleh
ditiadakannya faktor yang bersangkutan terhadap nilai indeks keberlanjutan
dimensi teknologi dan infrastruktur. Berdasarkan hasil analisis leverage diperoleh
bahwa faktor pada dimensi teknologi dan infrastruktur yang paling sensitif adalah
Pergiliran varietas dengan nilai sensitivitas sebesar 3,05. Nilai sensitivitas ini
memiliki arti bahwa apabila faktor tingkat pertumbuhan penduduk tidak
diikutsertakan dalam analisis ordinasi RAP-COFFEE untuk dimensi teknologi dan
infrastruktur sistem perkebunan kopi arabika maka nilai indeks keberlanjutan
dimens teknologi dan infrastruktur akan mengalami perubahan sebesar 3,05%.
Kavanagh (2004) menyatakan bahwa nilai sensitivitas yang umum dalam analisis
rapfish berkisar antara 2-8% apabila kondisi multivariate terpenuhi. Faktor dalam
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dimens dikategorikan sebagai faktor yang sensitif apabila nilai sensitivitasnya
lebih dari 1. Berdasarkan hal tersebut duafaktor lain dalam dimensi teknologi dan
infrastruktur tidak dikategorikan sebagai faktor yang sensitif terhadap nilai indeks
keberlanjutan dimensi teknologi dan infrastruktur karena nilai sensitivitas dari
kesepuluh faktor tersebut adalah kurang dari 1, yang artinya apabila salah satu
dari kedua faktor tersebut ditiadakan dari analisis maka perubahan yang terjadi
pada nilai indeks keberlanjutan dimensi teknologi dan infrastruktur tidak lebih
dari 1%.

5.1.6. Nilai Stressdan Koefisien Determinas

Ketepatan konfigurasi dari suatu titik yang mencerminkan data aslinya
dapat diukur dengan melihat nilai stress dari hasil analisis ordinasi RAP-COFFEE
terhadap setiap dimensi yang dianadlisis. Kemampuan setigp atribut untuk
menjelaskan dan memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan sistem yang
dikaji dengan melihat nilai koefisien determinasi (R?) setiap dimensi yang
dianalisis. Nila stress dan koefisien determinasi setiap dimensi, dapat dilihat pada
Tabel 5.6.

Tabedl 5.6. Nilal stress dan koefisien determinasi multidimensi

Nila Indeks

. - 5
Dimens Sistem K eberlanjutan Stress R
Ekologi 78,99 0,13 0,95
Ekonomi 64,56 0,13 0,95
Sosia 55,62 0,14 0,93
K ebijakan dan Kelembagaan 54,24 0,14 0,93
Teknologi dan Infrastruktur 57,04 0,14 0,93

Sumber : Hasil analisis RAP-COFFEE, 2015 (Lampiran A-E)
Berdasarkan nilai stress dan koefisien determinasi yang ditampilkan pada

tabel diatas dapat dikatakan bahwa nila stress rata-rata dimens adalah 0,14 dan
nilai R? rata-rata adalah 0,95. Kriteria dalam analisis rapfish pada umumnya nilai
stress dikatakan baik apabila nilainya kurang dari 0,25 (Malhotra, 2006), yang
berarti nila goodness of fit dalam MDS yang menyatakan bahwa konfigurasi
atribut dapat mencerminkan data aslinya Sedangkan nila R? sebesar 0,95
menunjukkan bahwa atribut atau faktor yang dinilai pada setiap dimensi mampu

menerangkan dan memberikan kontribusi 95% terhadap keberlanjutan sistem
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yang dikaji. Menurut Kavanagh (2001), nilai R? yang baik apabila melebihi 80%
atau mendekati 100%.

5.1.7. AnalisisMonte Carlo

Evaluas pengaruh galat (error) acak dengan menggunakan analisis Monte
Carlo bertujuan mengetahui: (a) pengaruh kesalahan pembuatan skor atribut, (b)
pengaruh varias pemberian skor, (c¢) stabilitas proses analisis MDS yang
berulang-ulang, (d) kesalahan pemasukan atau hilangnya data (missing data), dan
(e) nilai stress dapat diterima apabila <20%. Hasil analisis Monte Carlo terhadap
semuadimensi ditunjukkan pada Tabel 5.3.

Tabel 5.7. Hasll analisis monte carlo dan nilai stress multidimensi

Dimens Sistem Nilai In(_jeks Andlisis Stress
Keberlanjutan Monte Carlo (%)
Ekologi 78,99 77,19 1,707
Ekonomi 64,56 63,67 0,89”
Sosial 55,62 55,05 0,57"
K ebijakan dan Kelembagaan 54,24 53,94 0,30”
Teknologi dan Infrastruktur 57,04 56,62 0,42”

Keterangan : ~) Dijamin pada taraf kepercayaan 95% (Lampiran A-E)

Berdasarkan hasil ananlisis monte carlo pada tabel 5.7. dapat dikatakan
bahwa tidak ada perbedaan yang nyata nila antara indeks keberlanjutan hasil
analisis RAP-COFFEE dengan hasil analisis Monte Carlo (nilai stress <5%) baik
pada nilai sebaran maupun pengaruh galat pada taraf 95%. Kondisi tersebut dapat
memastikan bahwa kesalahan pembuatan skor, pengaruh variasi skor, stabilitas
proses analisis MDS yang berulang-ulang maupun kesalahan pemasukan atau
hilangnya data (missing data) tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
output yang dihasilkan.
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5.2. ldentifikasi Faktor Kunci Sistem Perkebunan Kopi Arabika
5.2.1 Faktor Sensitif Sistem Perkebunan Kopi Arabika

Faktor sensitif sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso
diidentifikasi melalui penentuan nilai sensitivitas dengan analisis leverage pada
analisis ordinas RAP-COFFEE. Faktor sensitif adalah faktor dengan nila
senditivitas lebih dari 1. Faktor sensitif ini sedlanjutnya dianalisis dengan
menggunakan analisis influence/dependence untuk menentukan tingkat
kepentingan dan persebaran faktor-faktor sensitif terebut sehingga selanjutnya
dapat dilakukan identifikas faktor yang termasuk dalam kategori faktor kunci.

Berdasarkan hasil andlisis leverage faktor pada masing-masing dimens
sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso, diperoleh 31 faktor yang
merupakan faktor sensitif. Dimensi ekologi memiliki tujuh faktor sensitif, dimensi
ekonomi juga memiliki lima faktor yang termasuk dalam kategori faktor sensitif,
lima faktor dari dimensi sosial memiliki nilai sensitivitas yang termasuk dalam
kategori faktor sensitif, dimensi kebijakan dan kelembagaan serta dimensi
teknologi dan infrastruktur masing-masing memiliki tujuh faktor yang termasuk
dalam kategori faktor sensitif. Tabulasi faktor sensitif dimens sistem perkebunan
kopi arabika Kabupaten Bondowoso ditampilkan pada tabel 5.8.

Tabel 5.8. Faktor multidimensi yang sensitif terhadap keberlanjutan sistem perkebunan
kopi arabika kabupaten Bondowoso

Dimensi Faktor Kode Nilai

1. Kondisi Iklim Ek1 3,74

2. Perluasan Kebun Ek2 259

3. Potensi Serangan OPT EkK3 581

A. Ekologi 4. Kesuburan Lahan Kebun Ek4 459
5. Kelas Kesesuaian Lahan Kebun EkKS5 4,29

6. Potensi lahan Ek6 355

7. Luas Hutan Ek7 214

1. Nilai Tukar Petani El 2,42

2. PDRB Bondowoso E2 2,71

B. Ekonomi 3. Ketersediaan Saprodi E3 0,96
4. Harga Saprodi E4 0,96

5. Pendapatan usahatani selain kopi E5 2,24

1. Desa Wilayah Pertanian S1 2,21

C. Sosid S2 1,02

2. Aksesbilitas Komunikasi Desa
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Lanjutan Tabel 5.8.

Dimensi Faktor Kode Nilai

3. Jumlah Buruh Tani S3 1,26

4. Pertumbuhan Penduduk A 3,02

5. Jumlah Rumah TanggaPelani dgpet Penyulunen S5 2,11

1. Kelembagaan Pasar K1 2,30

2. Kelembagaan Petani K2 3,57

, 3. Kebijakan Pemerintah K3 3,03
EéKdulj*a’dm 4. Kelembagaan Pengendalian OPT Ka 721
5. Kelembagaan Teknologi K5 4,36

6. Kelembagaan Pembibitan K6 2,64

7. Kelembagaan Penyuluhan K7 1,22

1. Panen T1 2,05

2. Penggunaan Pupuk T2 1,08

. 3. Penggunaan Alat dan Mesin Pertanian T3 1,12

El;rTekrdl OFEN 4 pergiliran Varietas T4 305
5. Penggunaan Bibit Unggul T5 1,34

6. Pengelolaan Lahan dan Air T6 2,07

7. Luas Areal Komoditas Selain Kopi T7 3,17

Sumber : Analisis leverage RAP-COFFEE, 2015 (Lampiran A-E)

Selanjutnya faktor-faktor sensitif dari masing-masing dimensi dalam
sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso dinala tingkat
kepentingan masing-masing faktor relatif terhadap faktor yang lain. Analisis yang
digunakan adalah analisis influence/dependence, analisis ini menggunakan matrik
berukuran nxn, dengan n adalah jumlah variabel sensitif yang diidentifikasi.
Pengaruh (influence) dan ketergantungan (dependence) masing-masing faktor
terhadap faktor yang lain kemudian dinilai dengan menggunakan skala O sampai
3, dengan skala 0 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh atau kketergantungan
antar faktor yang dinilai ssmpai skala 3 yang menunjukkan adanya pengaruh dan
ketergantungan yang sangat kuat dari faktor yang dinilai.

Setelah mendapatkan skor seluruh matrik teriss maka selanjutnya
dilakukan pengelompokan seluruh faktor sensitif menjadi empat kelompok yaitu
faktor kunci (driving variabel), faktor leverage, faktor output dan faktor marginal.
Pengel ompokan dilakukan dalam dua golongan yaitu golongan pengaruh langsung
(direct influences) dan pengaruh tak langsung (indirect influence). Hasil penilaian
tingkat pengaruh dan ketergantungan faktor sensitif dalam bentuk matrik
dilampirkan, sedangkan sebaran dan pengel ompokan faktor ada pada poin 5.2.2.
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5.2.2. AnalisisInfluence/Dependence (I/D) Faktor Sensitif
a. Pengaruh Langsung (Direct Influence)

Grafik hasil analisis influence/dependence (1/D) menampilkan bagaimana
faktor-faktor tersebut tersebar dalam daerah empat kuadran yang dibatasi oleh dua
sumbu yang merepresentasikan tingkat ketergantungan (dependece) dan pengaruh
(influence) masing-masing faktor. Pengertian pengaruh langsung (direct
influence) adalah bahwa persebaran faktor yang dihasilkan merepresentasikan
bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi sistem pada saat ini. Interpretasi
grafik meliputi posis masing-masing faktor pada grafik, bentuk/pola persebaran
faktor, dan interetasi pengaruh langsung dan tak langsungnya. Grafik pengaruh
langsung (direct influence) faktor sensitif ditunjukkan pada gambar 5.11.

Tingkat Kepentingan Faktor Sensitif Sistem Perkebunan Kopi

Arabika Kabupaten Bondowoso
(Pengaruh Langsung)
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Gambar511  Pengauh langaung (diredt influence) faktor sansitif Sem parkebunen kapi arabika kaboupeten
Bondowoso
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Berdasarkan hasil analisis pengaruh langsung (direct influence) faktor-
faktor sensitif sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso dapat
diketahui faktor mana yang merupakan faktor kunci. Faktor kunci berada pada
kuadran 1 yaitu kuadaran yang berada pada bagian kiri-atas grafik. Faktor pada
kuadran ini dinamakan sebagai driving variable yang dicirikan dengan tingginya
tingkat pengaruh dan rendahnya tingkat ketergantungan. Kuadran kedua yang
terletak pada bagian kanan-atas grafik merepresentasikan faktor yang disebut
sebagal leverage variable. Faktor pada kuadran ini memiliki karakteristik yaitu
memiliki tingkat pengaruh dan ketergantungan yang kuat. Faktor pada kuadran
tiga yang terletak pada bagian kanan-bawah grafik dinamakan sebagai output
variable yang menunjukkan faktor dengan tingkat pengaruh yang rendah dan
tingkat ketergantungan yang tinggi. Faktor pada kuadran empat yang terleta pada
bagian kiri-bawah disebut sebagal marginal variable yang memiliki karakteristik
pengaruh dan ketergantungan yang rendah.

Faktor kunci (driving variable) pada sistem perkebunan kopi arabika
Kabupaten Bondowoso yang diidentifikasi berdasarkan grafik pengaruh langsung
terdapat 5 faktor yaitu (1) Kebijakan pemerintah (K3), (2) Kelembagaan Petani
(K2), (3) Kelas kesesuaian lahan kebun (EK5), (4) Kondisi iklim (Ek1) dan (5)
Luas Hutan (Ek7). Kelima faktor ini adalah faktor dalam sistem perkebunan kopi
arabika yang memiliki ketergantungan yang rendah dan tingkat pengaruh yang
kuat. Faktor kebijakan pemerintah menunjukkan bagaimana peranan pemerintah
dalam mengupayaan perkembangan kinerja perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso. Kebijakan pemerintah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja sistem perkebunan kopi secara keseluruhan. Kebijakan pemerintah juga
merupakan stake variable yang artinya faktor ini merupakan wewenang salah satu
stakeholder sistem. Faktor kelembagaan petani didasarkan atas persentase
kelompok tani dalam pencapaian tujuan bagi anggotanya. Kelembagaan petani
juga merupakan stake variable, dengan status sebagai stake variable intervens
yang dilakukan oleh bentuk intervensi yang dirumuskan untuk faktor ini bisa
diaplikasikan secara langsung kepada sistem. Faktor kondisi iklim dan kelas

kesesuaian lahan kebun merupakan faktor dengan ketergantungan yang rendah
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dan memiliki tingkat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso secara keseluruhan. Faktor Luas Hutan memiliki
pengaruh yang kuat terhadap sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso karena menentukan tingkat kesuburan lahan, potensi lahan dan
tingkat perluasan kebun yang bisa dilakukan di dalam sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso.

Faktor yang termasuk dalam kuadran dua yang merupakan leverage
variable diidentifikasi sebanyak delapan faktor. Faktor yang tergolong sebagai
marginal variable terdapat sebanyak empat faktor. Faktor yang tergolong kedalam
bunch variable atau faktor yang peranannya belum jelas dalam kinerja sistem
perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso teridentifikas sebanyak
sembilan faktor. Keempat golongan faktor tersebut dikelompokkan padatabel 5.9.

Tabel 59.  Pengelompokan faktor dimensi sistem perkebunan kopi arabika
kabupaten bondowoso berdasarkan analisis pengaruh langsung (direct

influence)
Kategori Faktor Kode
1. Kelas Kesesuaian Lahan Kebun Ek5
Driving Variatle 2. Kon_disi Iklim _ Ek1
(Kuedkanl) 3. Kebijakan Pemerlntgh K3
4. Kelembagaan Petani K2
5. Luas Hutan Ek7
1. Kelembagaan Teknologi K5
2. Kelembagaan Pengendalian OPT K4
3. Kelembagaan Pasar K1
LeveageVariade 4. Potensi Lahan Ek6
(Kuedranll) 5. Perluasan Kebun Ek2
6. Pengelolaan Lahan dan Air T6
7. Penggunaan Pupuk T2
8. Aksesibilitas Komunikasi Desa S2
1. Jimlah Rumeh TanggaPatani dapet Panyuluhen S5
. 2. PDRB Bondowoso E2
m;aﬁll?je 3. Penggunaan Bibit Unggul T5
4. Kesuburan Lahan Kebun Ek4
5. Nilai Tukar Petani El
1. Pendapatan usahatani selain kopi E5
: , 2. Potensi Serangan OPT Ek3
Z/I(algrg?\//a)rlaue 3. Penggunaan Alat dan Mesin Pertanian T3
4. Luas Areal Komoditas Selain Kopi L
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Lanjutan Tabel 5.9.

Kategori Faktor Kode
1. Panen T1
2. Kelembagaan Penyuluhan K7
3. Harga Saprodi E4
4. Pertumbuhan Penduduk A
Bunch Variable 5. Jumlah Buruh Tani S3
6. Pergiliran Varietas T4
7. Desa Wilayah Pertanian S1
8. Kelembagaan Pembibitan K6
9. Ketersediaan Saprodi E3

Sumber : Analisisinfluence/dependence (1/D), 2015 (Lampiran L)

Berdasarkan bentuk persebaran faktor-faktor sensitif sistem perkebunan
kopi arabika Kabupaten Bondowoso dapat dikatakan bahwa sistem perkebunan
kopi arabika Kabupaten Bondowoso adalah sistem yang stabil. Stabilitas sistem
perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso dicirikan dengan sedikitnya
jumlah faktor yang memiliki pengaruh kuat terhadap sistem. Stabilitas sistem juga
dicirikan dengan banyaknya jumlah faktor yang terkategorikan sebagai bunch
variable yaitu faktor yang memiliki peran yang tidak determinan dalam sistem.
Stabilitas sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso berpotensi
terpengaruh oleh beberapa faktor yang dikategorikan sebaga leverage variable
yang berada pada bagian kanan-atas grafik.

b. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect I nfluence)

Grafik hasil analisis influence/dependence (I/D) terhadap faktor sensitif
dimens sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso menampilkan
bagaimana faktor-faktor tersebut tersebar dalam daerah empat kuadran yang
dibatasi oleh dua sumbu dimana sumbu x adalah sumbu yang merepresentasikan
tingkat ketergantungan (dependece) dan sumbu y adalah sumbu yang
merepresentasikan tingkat pengaruh (influence) masing-masing faktor. Pengertian
pengaruh tak langsung (indirect influence) adalah bahwa persebaran faktor yang
dihasilkan merepresentasikan bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi
sistem pada masa yang akan datang. Identifikasi terhadap faktor yang berpotens
mempengaruhi sistem pada masa yang akan datang dapat digunakan sebagai dasar
antisipasi untuk meningkatkan kinerja sistem. Interpretasi grafik meliputi posisi
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masing-masing faktor pada grafik, bentuk/pola persebaran faktor, dan interetasi
pengaruh langsung dan tak langsungnya. Grafik pengaruh tak langsung (indirect
influence) faktor sensitif ditunjukkan pada gambar 5.12.

Tingkat Kepentingan Faktor Sensitif Sistem Perkebunan Kopi

Arabika Kabupaten Bondowoso
(Pengaruh Tak Langsung)

1.8
1.6 -
| 1.4
Kebijakan ). Kelemb&gésaa; Hutan
o ¢ Pa%;lﬁ‘lem%rlntah Petani Kelembagan g
elembagaan Kelas Kese R %g%ﬁ;a
o °
S Penyuluhan, & umaﬂm%ﬁﬂ%a ; Vembagaan
> o =48 r Fertanian x g?ag r
= Pendapatan UT Kggeoe ..;, % DItgAUN e
® | . m EO/UH
selain Kopi Penduduk

Areal Komoditas
Penggunaanselain Kopi
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Gamba512  Pengauh tek langaung (indiredt influence) fektor sanditif dgem parkeounen kopi ardbika
kabupeten Bondonoso

Berdasarkan hasil analisis pengaruh tak langsung (indirect influence)
faktor-faktor sensitif sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso
dapat diketahui faktor mana yang merupakan faktor kunci sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso pada masa yang akan datang. Faktor kunci berada
pada kuadran 1 yaitu kuadaran yang berada pada bagian kiri-atas grafik. Faktor
pada kuadran ini dinamakan sebagai driving variable yang dicirikan dengan
tingginya tingkat pengaruh dan rendahnya tingkat ketergantungan. Kuadran kedua


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

106

yang terletak pada bagian kanan-atas grafik merepresentasikan faktor yang disebut
sebagai leverage variable. Faktor pada kuadran ini memiliki karakteristik yaitu
memiliki tingkat pengaruh dan ketergantungan yang kuat. Faktor pada kuadran
tiga yang terletak pada bagian kanan-bawah grafik dinamakan sebagai output
variable yang menunjukkan faktor dengan tingkat pengaruh yang rendah dan
tingkat ketergantungan yang tinggi. Faktor pada kuadran empat yang terleta pada
bagian kiri-bawah disebut sebagai marginal variable yang memiliki karakteristik
pengaruh dan ketergantungan yang rendah. Semua kelompok faktor ini adalah
kelompok faktor yang merepresentasikan bagaimana sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso pada masa yang akan datang.

Faktor kunci (driving variable) sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso pada masa yang akan datang yang diidentifikasi berdasarkan grafik
pengaruh tak langsung terdapat 4 faktor yaitu (1) Kebijakan pemerintah (K3), (2)
Kelembagaan Petani (K2), (3) Luas hutan (EK7) dan (4) Panen (T1). Berdasarkan
hasil analisis tersebut terjadi perubahan faktor kunci pada sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso. Kondisi iklim dan Kelas kesesuaian lahan tidak
lagi menjadi faktor kunci sistem melainkan terkategorikan sebagai bunch variable
yang artinya di masa mendatang kedua faktor tersebut tidak lagi secara kuat
mempengaruhi kinerja sistem. Perubahan pada faktor konfigurasi faktor kunci
juga ditunjukkan oleh masuknya faktor panen kedalam kategori driving variable.
Hal ini menunjukkan panen (metode yang digunakan) akan memiliki pengaruh
yang signifikan pada sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso di
masa yang akan datang. Ketiga faktor kunci yang lain adalah faktor dalam sistem
perkebunan kopi arabika yang memiliki ketergantungan yang rendah dan tingkat
pengarun yang kuat. Faktor kebijakan pemerintah menunjukkan bagaimana
peranan pemerintah dalam mengupayaan perkembangan kinerja perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso. Kebijakan pemerintah memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja sistem perkebunan kopi secara keseluruhan. Kebijakan
pemerintah juga merupakan stake variable yang artinya faktor ini merupakan
wewenang salah satu stakeholder sistem. Faktor kelembagaan petani didasarkan

atas persentase kelompok tani dalam pencapaian tujuan bagi anggotanya.
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Kelembagaan petani juga merupakan stake variable, dengan status sebagai stake
variable intervensi yang dilakukan oleh bentuk intervensi yang dirumuskan untuk
faktor ini bisa diaplikasikan secara langsung kepada sistem. Faktor Luas Hutan
memiliki pengaruh yang kuat terhadap sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso karena menentukan tingkat kesuburan lahan, potens lahan dan
tingkat perluasan kebun yang bisa dilakukan di dalam sistem perkebunan kopi
arabika K abupaten Bondowoso.

Faktor yang termasuk dalam kuadran dua yang merupakan leverage
variable diidentifikasi sebanyak enam faktor. Faktor yang tergolong sebagal
output variable terdapat sebanyak sebelas faktor. Faktor yang tergolong sebagai
marginal variable terdapat sebanyak tiga faktor. Faktor yang tergolong kedalam
bunch variable atau faktor yang peranannya belum jelas dalam kinerja sistem
perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso teridentifikasi sebanyak enam
faktor. Keempat golongan faktor tersebut dikelompokkan padatabel 5.10.

Tabel 5.10. Pengelompokan faktor dimensi sistem perkebunan kopi arabika
kabupaten Bondowoso berdasarkan analisis pengaruh tak langsung
(indirect influence)

Kategori Faktor Kode
1. Panen T1
Driving Varighe 2. Luas Hutan Ek7
(Kuedranl) 3. Kebijakan Pemerintah K3
4. Kelembagaan Petani K2
1. Kelembagaan Teknologi K5
2. Kelembagaan Pengendalian OPT K4
LevrageVariade 3. Nilai Tukar Petani El
(Kuadranll) 4. Potensi Lahan Ek6
5. Penggunaan Pupuk T2
6. Pengelolaan Lahan dan Air T6
1. Jumiah Rumeh Tangga Peteani dgpet Ranyuluien S5
2. PDRB Bondowoso E2
3. Penggunaan Bibit Unggul T5
4. Kesuburan Lahan Kebun Ek4
Output Varighe 5. Kelembagaan Pasar K1
(Kuadranlll) 6. Aksesibilitas Komunikasi Desa S2
7. Pertumbuhan Penduduk 4
8. Ketersediaan Sarana Produksi E3
9. Potensi Serangan OPT Ek3

10. Pergiliran Varietas T4
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Lanjutan Tabel 5.10.

Kategori Faktor Kode
Output Varighe - K6
(Kuecranll) 11. Kelembagaan Pembibitan

: . 1. Pendapatan usahatani selain kopi E5
?{I(ag;g]\l/g iatle 2. Penggunaan Alat dan Mesin Pertanian T3

4. Luas Areal Komoditas Selain Kopi T7

1. Kondis Iklim Ek1

2. Kelembagaan Penyuluhan K7

. 3. Harga Saprodi E4

Bunch Varisge 4. Kelas Kesesuaian Lahan Ek5
5. Jumlah Buruh Tani S3

6. Desa Wilayah Pertanian S1

Sumber : Analisis influence/dependence (1/D), 2015 (Lampiran L)

Berdasarkan bentuk persebaran faktor-faktor sensitif sistem perkebunan
kopi arabika Kabupaten Bondowoso pada grafik pengaruh tak langsung (indirect
influence) dapat dikatakan bahwa sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso pada masa yang akan datang adalah sistem yang stabil. Stabilitas
sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso dicirikan dengan
sedikitnya jumlah faktor yang memiliki pengaruh kuat terhadap sistem yang
berjumlah empat faktor. Stabilitas sistem juga dicirikan dengan banyaknya jumlah
faktor yang terkategorikan sebagai bunch variable yaitu faktor yang memiliki
peran yang tidak determinan dalam sistem. Stabilitas sistem juga dicirikan dengan
dominannya jumlah faktor yang terkategorikan sebagai output variable sebanyak
sebelas faktor. Stabilitas sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso
pada masa yang akan datang juga mengalami penurunan potensi terpengaruh oleh
beberapa faktor yang dikategorikan sebagai leverage variable. Kondisi ini
disebabkan menurunnya jumlah faktor pada kategori tersebut.

Selanjutnya faktor yang dikategorikan sebagal faktor kunci dalam sistem
perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso dari hasil analisis pengaruh
langsung (direct influence) dan pengaruh tak langsung (indirect influence) akan
digunakan sebagai basis penyusunan skenario kondisi masa depan untuk
keperluan perumusan kebijakan untuk meningkatkan kinerja sistem perkebunan
kopi arabika Kabupaten Bondowoso. Kebijakan yang dirumuskan akan didasarkan
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pada bagaimana kemungkinan kondisi (state) faktor-faktor kunci tersebut pada
masa yang akan datang.
5.3. Perumusan Kebijakan dan Bentuk Intervens Sistem
5.3.1. Faktor Kunci Sistem Perkebunan Kopi Arabika

Pemilihan faktor kunci dilakukan melalui pendekatan dua langkah yakni
dengan mengidentifikasi faktor dengan tingkat pengaruh (influence level) diatas
1,1 dan tingkat ketergantungan (dependence level) 0,9 pada analisis pengaruh
langsung (direct influence) dan pengaruh tak langsung (indirect influence) faktor
sengitif sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso. Berdasarkan
langkah tersebut telah diidentifikasi enam faktor kunci sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso yang ditunjukkan padatabel 5.11.

Tabel 5.11. Faktor kunci hasil analisis pengaruh langsung dan tak langsung sistem
perkebunan kopi arabika kabupaten Bondowaoso

Dimensi Faktor Kode
1. Kondisi Iklim Ek 1
Ekologi 2. Kelas Kesesuaian Lahan Kebun Ek 5
3. Luas Hutan Ek 7
Kehijekandan 1. Kelembagaan Petani K2
Kdembegeen 2. Kebijakan Pemerintah K3
Tekndog den 1. Panen T1
Infragirukiur

Sumber : Analisis pengaruh langsung (direct influence) dan tak langsung (indirect
influence), 2015 (Lampiran L)

Berdasarkan faktor-faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika yang
telah teridentifikasi dapat diketahui bahwa faktor kunci terbanyak berasal dari
dimensi ekologi, kemudian dimensi kebijakan dan kelembagaan memiliki dua
faktor yang menjadi faktor kunci bagi sistem, dimensi teknologi dan infrastruktur
memberikan satu faktor kepada kelompok faktor kunci sistem perkebunan kopi
arabika Kabupaten Bondowoso. Kebijakan yang akan dirumuskan didasarkan
pada bagaimana kemungkinan kondisi faktor-faktor kunci tersebut pada masa
yang akan datang. Pemilihan faktor kunci sebagai dasar perumusan kebijakan
karena faktor kunci ini memiliki pengaruh yang kuat kepada kinerja sistem secara
keseluruhan. Premis yang digunakan dalam pemilihan faktor kunci sebagal dasar
perumusan kebijakan adalah bahwa apabila faktor kunci ini menjadi baik maka
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akan memberi pengaruh yang baik pula pada kinerja sistem dan juga apabila
faktor kunci ini dicegah untuk menjadi tidak baik maka pengaruh negatif pada
sistem bisadiminimalisir.

Faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso yang
telah teridentifikas tidak hanya berupa faktor eksogen yang artinya tidak ada
stakeholder dalam sistem yang memiliki kekuasaan untuk mempengaruhi
kondisinya baik secara parsial atau secara utuh. Faktor kunci sistem perkebunan
kopi arabika juga ada yang termasuk dalam kategori stake variable yang artinya
terdapat  stakeholder dalam sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso yang memiliki kekuasaan untuk mempengaruhi kondis dari faktor-
faktor tersebut. Faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso yang tergolong dalam kategori stake variable ditunjukan pada tabel
5.12.

Tabel 5.12. Faktor kunci yang termasuk dalam kategori stake variable sistem
perkebunan kopi arabika kabupaten Bondowoso

Dimensi Faktor Stakeholder Kode
Kehijekandan 1. Kelembagaan Petani Petan denPameainiah K2
Kdembegeen 2. Kebijakan Pemerintah Pemerintah K3
Tekndog den 1. Panen Petani T1
Infragirukiur

Sumber : Analisis pengaruh langsung (direct influence) dan tak langsung (indirect
influence), 2015 (Lampiran L)

Berdasarkan tabel 5.11. terdapat tiga faktor yang merupakan stake variable
yaitu (1) Kelembagaan petani, (2) Kebijakan pemerintah dan (3) Panen. Faktor
kelembagaan petani merupakan faktor yang kondisinya beraitan dengan seberapa
besar kelembagaan petani pada sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso membantu petani anggotanya. Kondisi faktor kelembagaan petani ini
secara penuh dapat dipengaruhi oleh petani yang menjadi pengurus aktif lembaga
yang berkaitan. Pemerintah memiliki kekuasaan untuk mempengaruhi kondisi dari
faktor kelembagaan petani ini secara parsial dan tidak secara aktif. Pemerintah
memiliki kekuasaan penuh untuk mempengaruhi kondisi dari faktor dalam
kategori stake variable yang kedua yaitu faktor kebijakan pemerintah. Faktor
kebijakan pemerintah didasarkan pada seberapa besar dukungan kinerja kebijakan
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pemerintah terhadap sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso.
Faktor panen adalah faktor yang sepenuhnya berada pada kekuasaan petani.

5.3.2. Analisis Morfologis dan Skenario Kebijakan Faktor Kunci Sistem
Perkebunan Kopi Arabika
Analisis morfologis dilakukan untuk mengetahui bagaimana kemungkinan

kondisi (state) faktor-faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso pada masa yang akan datang. Analisis morfologis dilakukan dengan
memperkirakan kondisi masing-masing faktor kunci untuk jangka waktu hingga
lima tahun kedepan yaitu sampai tahun 2020. Skenario kondisi (state) faktor kunci
sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso pada masa yang akan
datang disusun berdasarkan alternatif kondisi yang digunakan pada penilaian
kondis aktual faktor dalam sistem perkebunan sistem perkebunan kopi arabika
Kabupaten Bondowoso untuk menentukan indeks keberlanjutan masing-masing
dimensi. Penggunaan alternatif kondisi tersebut menjadikan terdapat empat
kemungkinan kondis yang bisa terjadi pada masing-masing faktor kunci.
Kombinasi faktor kunci dan kondisi yang mungkin terjadi pada masa yang akan
datang terhadap faktor kunci tersebut ditunjukkan padatabel 5.12.

Tabel 5.13. Kemungkinan kondis faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika
kabupaten Bondowoso Tahun 2020

Kondisi”’
e Kees Aktual Pesimis Moderat Optimis
Kondd Iklim Ek 1 2 1 2 2
KdasKeesdanLahenKeoun  Ek 5 3 3 3 3
LussHutan Ek 7 3 2 3 3
Kdembegeen Patani K2 0 0 1 2
Kehjekan Pamainteh K3 1 1 2 8
Panen T1 0 0 1 2

Sumber : Analisis morfologis faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso, 2015 (Lampiran M)
") mengacu pada kriteria penilaian untuk penentuan indeks keberlanjutan

Berdasarkan tabel 5.12. dapat dilihat bagaimana kemungkinan kondisi
faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso pada masa
yang akan datang. Skenario kebijakan yang akan disusun didasarkan pada kondisi
yang kemungkinan terjadi pada faktor-faktor kunci tersebut. Skenario yang
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disusun berupa kombinasi dari kondis masing-masing faktor kunci. Skenario
yang dibentuk dibedakan berdasarkan tingkat ekspektasi terhadap perkembangan
yang ingin dicapai. Tingkat ekspektas terhadap perkembangan sistem perkebunan
kopi arabika yang ingin dicapai dibagi menjadi tiga yaitu, (1) Pesimis, (2)
Moderat dan (3) Optimis. Tingkat ekspetasi pesimis merepresentasikan bahwa
kondisi faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika pada masa yang akan datang
(tahun 2020) tidak kondusif bagi kinerja sistem. Tingkat ekspektas moderat
merepresentasikan bahwa kondisi faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika
Kabupaten Bondowoso lima tahun mendatang mendukung kinerja sistem hanya
sgja padataraf yang sedang. Tingkat ekspektas optimis merepresentasikan bahwa
kondis faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika pada tahun 2020 mengalami
peningkatan yang sangat signifikan untuk membantu kinerja sistem. Kombinasi
kondisi faktor kunci untuk masing-masing skenario ditampilkan padatabel 5.13.

Tabel 5.14. Skenario kebijakan faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika
kabupaten Bondowoso

Skenario
Kebijakan
Pesmis Ek1(1) Ek5(3) Ek7(2) K2(0) K3(1) T1(0)
Moderat Ek1(2) Ek5(3) Ek7(3) K2(1) K3(2) T1(2)
Optimis Ek1(2) Ek5(3) Ek7(3) K2(2) K3(3) T1(2)
Sumber : Analisis morfologis faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso, 2015 (Lampiran M)
") mengacu pada kriteria penilaian untuk penentuan indeks keberlanjutan

Kombinasi Kondisi Faktor Kunci *

Berdasarkan kombinasi kondisi faktor kunci pada masing-masing skenario
dapat diketahui bahwa perbedaan terdapat pada faktor kunci yang tergolong
sebagai stake variable memiliki fleksibilitas perubahan kondisi yang tinggi pada
masing-masing skenario. Skenario pesimis misalnya faktor eksogenus seperti
kondisi iklim dan kelas kesesuaian lahan memiliki skor berturut-turut 1 dan 3,
skor kedua faktor ini mengalami perubahan yang sangat terbatas. Skor faktor
kondisi iklim hanya berubah menjadi 2 pada skenario moderat dan optimis
sedangkan skor faktor kesesuaian lahan tetap. Faktor yang termasuk kedalam
stake variable yang memiliki variasi skor yang tinggi pada beberapa skenario.
Varias ini dikarenakan kondisi faktor-faktor tersebut berada pada kekuasaan stake
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holder yang ada di dalam sistem. Periode waktu lima tahun merupakan rentang
waktu yang cukup untuk melakukan intervens terhadap faktor-faktor tersebut
untuk memberikan kondisi yang mendukung kinerja sistem perkebunan kopi

arabika K abupaten Bondowoso.

5.3.3. Rumusan Kebijakan dan Bentuk Intervensi

Rumusan kebijakan yang dihasilkan berdasarkan rangkaian analisis yang
telah dilakukan dirangkum dalam tiga rumusan kebijakan utama yang mengacu
pada tingkatan ekpektasi pengembangan yang telah disusun. Rumusan kebijakan
yang pertama adalah rumusan kebijakan yang diformulasikan pada kondis
dimana kondisi faktor kunci pada periode lima tahun yang akan datang
diprediksikan pada kondis yang pesimis. Rumusan kebijakan yang pertama
adalah rumusan kebijakan yang diformulasikan pada kondisi dimana kondisi
faktor kunci pada periode lima tahun yang akan datang diprediksikan pada kondis
yang moderat. Rumusan kebijakan yang pertama adalah rumusan kebijakan yang
diformulasikan pada kondisi dimana kondisi faktor kunci pada periode lima tahun
yang akan datang diprediksikan pada kondis yang optimis. Rumusan kebijakan
dan bentuk intervensi kepada faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika
dirangkum padatabel 5.15.

Tabel 5.15. Rumusan kebijakan dan bentuk intervens faktor kunci sistem perkebunan
kopi arabika kabupaten Bondowaoso

Rumusn  Kode

Ketijoken  Fekior Fektor Kondg Fektor
Ek1l Kondisi iklim Kondisi iklim kurang
mendukung
Ek5  Kdaskessdanladhen >75% sangat sesusai
EK7  Luashutan Luas hutan yang bak di

Bondowoso 30-50%
K2 K elembagaan petani Kelembagaan petani sebanyak
Pesimis <25% memenuhi anggota
K3  Kebijakan pemerintah  Dukungan dan kinerja kebijakan
25-50% sasaran
T1 Panen <25% petani melakukan panen
dengan tepat
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LanjutanTabd 5.15.
m Kooe Fektor Konds Fekior
Ek1l Kondisi iklim Kondd iklimaukup menoukung
EK5  Kdaskesaanlden >7T9% sangat U
EK7  Luashutan Lues huten yang bak d Bondowoso
>50%
Modarat K2  Kdambegeenpean Kdambegeen paan sebanyek 25-50%
mamenuhi anggata
K3  Kedjekenpamainteh Dukungen den kineijakehijekan 50-75%
ssaan
T1 Panen 25-50%0 petan mdakukan penen dengen
tepet
Ekl Kondis iklim Kondisi iklim kurang
mendukung
EK5  Kdaskessuaanlden >75% sangat sesusal
Ek7  Luashutan Luas hutan yang bak di
Bondowoso >50%
Optimis K2 K elembagaan petani Kelembagaan petani sebanyak

50-75% memenuhi anggota
K3 Kebijakan pemerintah  Dukungan dan kinerja kebijakan
>75% sasaran
T1 Panen 50-75% petani melakukan panen
dengan tepat
Sumber : Data kriteria penilaian faktor sistem, 2015 (Lampiran F)

Berdasarkan tabel 5.14. diatas dapat diketahui perbedaan kondisi masing
faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika sesuai dengan skenario yang ingin
dijalankan. Perbedaan mendasar dari masing-masing skenario kebijakan adalah
kondisi faktor kunci yang tergolong dalam kategori stake variable, faktor kunci
yang termasuk dalam faktor eksogen yaitu kondisi iklim, kesesuaian lahan dan
luas hutan. Ketiga faktor tersebut diperkirakan akan memiliki kecenderungan
yang relatif kecil untuk berada pada kondisi yang memiliki dampak yang negatif
terhadap kinerja sistem. Kelas kesesuaian lahan adalah faktor eksogen yang tidak
mengalami perubahan kondisi pada semua skenario kebijakan dan ini merupakan
keunggulan komparatif sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso.
Kondisi iklim pada skenario pesimis diprediksikan akan berada pada kondisi yang
kurang mendukung bagi sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso
tetapi pada skenario yang lain kondisi iklim diperkirakan cenderung tidak
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mengala perubahan yang signifikan dari kondisi aktual. Luas hutan dalam kondis
baik diperkirakan menurun menjadi 30-50% pada skenario pesimis dan
diperkirakan tetap pada skenario lainnya. Intervensi pada faktor kunci yang
menjadi stake variable yang menjadi fokus dan arah kebijakan pengembangan
sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso.

Skenario pesimis menunjukkan bahwa kondisi tiga faktor yang tergolong
sebagai stake variable tidak mengalami perubahan dari kondisi aktual. Kinerja
kebijakan pemerintah masih 20-50% sasaran, kelembagaan petani masih <25%
memenuhi kebutuhan anggota dan jumlah petani yang melakukan panen dengan
tepat masih kurang dari 25%. Kondis pada skenario pesimis ini menunjukkan
bahwa tidak ada intervensi yang berarti pada faktor-faktor tersebut oleh para
stakeholder yang terkait. Skenario pesimisini adalah kondisi pengembangan yang
paling buruk yang bisa terjadi dalam jangka waktu kedepan. Skenario moderat
menunjukkan tingkat intervensi yang cukup signifikan pada faktor stake variable,
kinerja kebijakan pemerintah meningkat menjadi pada kisaran 50-75% sasaran,
kelembagaan petani masih memenuhi kebutuhan anggota pada sebesar 15-50%
dan jumlah petani yang melakukan panen dengan tepat lebih dari 25% tetapi
masih tidak lebih tinggi dari 50%. Skenario moderat ini menunjukkan bahwa
intervens terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan secara efektif namun masih
memiliki tingkat peningkatan yang tergolong moderat untuk periode lima tahun.
Skenario optimis memberikan peningkatan yang cukup signifikan pada periode
lima tahun. Intervensi yang dilakukan pada skenario ini memberikan peningkatan
kinerja kebijakan pemerintah menjadi lebih dari 75% sasaran, menjadikan
kelembagaan petani memenuhi kebutuhan anggotanya menjadi sebesar 50-75%
dan meningkatkan jumlah petani yang melakukan panen dengan tepat pada
kisaran 50-75%.
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5.4. Implikasi Kebijakan
Skenario pengembangan sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten

Bondowoso memberikan implikasi pada stakeholder yang terlibat dalam sistem
berkaitan dengan tindakan apa yang harus dilakukan masing-masing stakeholder
terkait dengan tujuan dari masing-masing skenario. Stakeholder utama yang
memiliki kekuasaan yang cukup signifikan pada skenario pengembangan sistem
perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso adalah pemerintah melalui Dinas
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bondowoso, kelembagaan petani kopi
arabika Kabupaten Bondowoso yang berupa kelompok tani kopi arabika/unit
pengolahan hasil (UPH) dan koperasi yang membawahi petani kopi arabika
Kabupaten Bondowoso yaitu Koperass Aneka Usaha Tani Reo Tani dan
stakeholder yang terahir adalah petani kopi arabika Kabupaten Bondowoso.

Faktor yang menjadi fokus intervensi adalah kebijakan pemerintah,
kelembagaan petani dan panen. Kebijakan pemerintah berkaitan dengan sasaran
yang akan dicapai terkait dengan isu strategis urusan perkebunan Dinas
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bondowoso yaitu (1) Peningkatan
produksi tanaman perkebunan, (2) Peningkatan produktivitas tanaman
perkebunan, (3) Peningkatan kualitas tanaman perkebunan; (4) Peningkatan
sarana dan prasarana perkebunan dan (5) Penguatan kelembagaan petani
perkebunan. Saat ini kebijakan pemerintah masih mencakup sasaran (1), (2) dan
(4). Kelembagaan petani berkaitan dengan penguatan kelembagaan melaui
revitalisasi peran kelembagaan petani untuk memenuhi kebutuhan anggota yaitu,
(1) Wadah proses pembelgjaran, (2) Unit penyedia sarana dan prasarana produksi,
(3 Unit produksi, (4) Unit pengolahan dan pemasaran dan (5) Unit jasa
penunjang. Kelembagaan petani kopi arabika Kabupaten Bondowoso saat ini
masih melayani fungsi (4) dan itu masih terbatas untuk anggota tertentu sgja.
Anadisis implikasi kebijakan berdasarkan skenario kebijakan yang dibangun
dirangkum dalam tabel 5.16.
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Tabel 5.16. Analisis implikas skenario kebijakan pengembangan perkebunan kopi
arabika kabupaten Bondowoso

Skenario Target Implikasi
Kinajakehijekan 25-50%
s
Resimis e Tidak adaintervens
Petan mdakukan penen
dengen tepet <25%
Penguatan kebijakan peningkatan
Kingjakdajeken50-75%  produksi, produktivitas tanaman
ssaan perkebunan serta sarana dan
prasarana perkebunan
Modgat Kdembegeenmdayan 25 Pangudtan paan fungs  kdambeageen
5096 kebutuhen anggota petan sehega Wadkeh prosespambdgaran
Petani mdakukan panen Soddiss nila ekonomis kopi yang
dengantepet 25-50% dhedlkan dai panen yang tepat kepeda
penguruskdembegeen paani
Kinajakeajekan >75% Penguatan kebijakan peningkatan
sssan produksi, produktivitas tanaman
perkebunan serta sarana dan
prasarana perkebunan
Panguatan kdembegeen petani mddu
parbmbingen mangemen  organised
kepedapenguruskdembegeen petani
Optimis Kdembegeenmdayan 50 Panguetan paan fungs  kdambeageen
T5% kebutuhenanggota petan sehega Wadkeh prossspambdgaran
Penguatan paan fungs  kdembegean
peten sega unit penyedia sarana den
prasaranaproolkd
Petan mdakukan panen Soddiss nila ekonomis kopi yang
dengentepat 50-75% dhedlkan dai penen yang tepat mddul

kdembegeen patani

Berdasarkan tabel 5.15. dapat dilihat bahwa pada skenario pesimis tidak
ada intervens yang dilakukan kepada faktor kunci yang termasuk kedalam stake

variable yang artinya faktor kunci tersebut tidak menjadi basis kebijakan
stakeholder yang ada dalam sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten

Bondowoso. Skenario moderat menunjukan bahwa intervensi kepada tiga faktor
kunci stake variable dilakukan kepada faktor kebijakan pemerintah melalui
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penguatan kebijakan yang telah dilaksanakan saat ini yaitu peningkatan produksi,
produktivitas dan sarana dan prasarana perkebunan. Penguatan ini bertujuan untuk
mengukuhkan apa yang telah menjadi prioritas kebijakan pengembangan
sebelumnya. Penguatan ini mampu meningkatkan tingkat kinerja kebijakan
pemerintah menjadi 60%. Intervens pada faktor kelembagaan petani dilakukan
melalui revitalisasi peran kelompok tani sebagai wadah proses pembelgaran bagi
anggotanya. Intervensi ini akan meningkatkan dukungan kelembagaan petani
terhadap pemenuhan kebutuhan anggotanya menjadi 40%. Faktor panen
diintervensi melalui sosidisasi nilai ekonomis kopi yang dihasilkan melalui teknik
panen yang tepat yaitu panen petik merah. Sosiaisasi dilakukan kepada
pengurus/ketua kelompok tani. Penentuan pengurus/ketua kelompok tani sebagai
target sosialisas karena pengurus/ketua kelompok tani secara agregat jumlahnya
melebihi 25%. Pemilihan pengurus’ketua kelompok tani juga dikarenakan
pengurus/ketua kelompok tani berperan sebagai role model bagi anggotanya
sehingga proses difusi informasi bisa berlangsung.

Skenario optimis menunjukan bahwa intervensi kepada tiga faktor kunci
stake variable dilakukan kepada faktor kebijakan pemerintah melalui penguatan
kebijakan yang telah dilaksanakan saat ini yaitu peningkatan produks,
produktivitas dan sarana dan prasarana perkebunan. Penguatan ini bertujuan untuk
mengukuhkan apa yang telah menjadi prioritas kebijakan pengembangan
sebelumnya. Penguatan ini mampu meningkatkan tingkat kinerja kebijakan
pemerintah menjadi 60%. Fokus kebijakan juga diarahkan pada penguatan
kelembagaan kelompok tani, dengan ini sasaran kinerja kebijakan pemerintah bisa
mencapal 80%. Intervensi pada faktor kelembagaan petani dilakukan melalui
revitalisas peran kelompok tani sebagal wadah proses pembelgaran bagi
anggotanya. Intervensi ini akan meningkatkan dukungan kelembagaan petani
terhadap pemenuhan kebutuhan anggotanya menjadi 40%. Intervensi pada faktor
kelembagaan petani juga dilakukan dengan merevitalisasi fungsi kelompok tani
sebagai unit penyedia sarana dan prasarana produksi, hal ini berkaitan dengan
kebijakan pemerintah yaitu peningkatan produksi tanaman perkebunan, dengan ini

maka dukungan kelembagaan petani dalam memenuhi kebutuhan anggota
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mencapai 60%. Faktor panen diintervenss melalui sosialisasi nilai ekonomis kopi
yang dihasilkan melalui teknik panen yang tepat yaitu panen petik merah.
Sosidlisasi dilakukan melalui kelompok tani, hal ini dikarenakan sosialisasi yang
dilakukan melalui kelompok akan memiliki peluang untuk menjadikan semua
anggota kelompok tani menerima informasi secara langsung. Ha ini bisa
dilakukan karena sgadan dengan kebijakan pemerintah yaitu penguatan
kelembagaan petani dan juga segjalan dengan revitalisas fungsi kelompok tani

sebagal wadah pembel gjaran bagi anggota.
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BAB 6. PENUTUP

6.1. Kesmpulan

1

Indeks keberlanjutan dimensi sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten
Bondowoso vyaitu, dimensi ekologi 78,99 dengan Kkategori sangat
berkelanjutan; dimensi ekonomi 64,56 dengan kategori cukup berkelanjutan;
dimens sosia 55,62 dengan kategori cukup berkelanjutan; dimensi kebijakan
dan kelembagaan 61,39 dengan kategori cukup berkelanjutan; dimensi
teknologi dan infrastruktur dengan kategori cukup berkelanjutan; nilai indeks
tersebut memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 95% untuk dimens
ekologi dan ekonomi serta 93% untuk dimensi sosial, kebijakan dan
kelembagaan serta dimens teknologi dan infrastruktur.

Faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika yang diidentifikasi adalah (1)
Kondis iklim [Ek1]; (2) Kelas kesesuaian lahan [EkS]; (3) Luas hutan [EK7];
(4) Kelembagaan petani [K2]; (5) Kebijakan pemerintah [K3] dan (6) Panen
[T1].

Skenario kebijakan pengembangan sistem perkebunan kopi arabika K abupaten
Bondowoso terdiri dari tiga skenario yaitu, skenario pesimis dengan
kombinasi kondisi faktor kunci Ek1[1] Ek5[3] Ek7[2] K2[0] K3[1] T1[0];
skenario moderat dengan kombinasi kondisi faktor kunci Ek1[2] EK5[3]
Ek7[3] K2[1] K3[2] T1[1]; skenario optimis dengan kombinasi kondisi faktor
kunci Ek1[2] Ek5[3] Ek7[3] K2[1] K3[2] T1[1].

Kebijakan pengembangan kebijakan sistem perkebunan arabika Kabupaten
Bondowoso memiliki implikasi berupa penguatan dan reorientasi fokus
kebijakan kepada tiga stakeholder sistem yaitu Pemerintah melalui Dinas
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bondowoso; Kelembagaan petani
melalui kelompok tani/UPH petani kopi arabika Kabupaten Bondowoso dan
Koperasi Aneka Usaha Tani Rejotani Kabupaten Bondowoso.

120
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6.2. Saran

1. Sebaknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai metode peningkatan
produksi dan produktivitas kopi arabika Kabupaten Bondowoso berkaitan
dengan kebijakan penguatan peningkatan peningkatan produksi dan
produktivitas tanaman perkebunan di Kabupaten Bondowoso.

2. Sebaiknya dilakukan pengkajian tentang persepsi petani terhadap kelompok
tani dan perannya bagi usaha tani yang mereka jalankan sehingga kebijakan
revitalisas kelompok tani sebagal wadah proses pembelgjaran bagi petani
anggota bisa dilaksanakan dengan efektif.

3. Sebaknya dilakukan pengkajian untuk menyusun metode efektif untuk
melakukan penguatan kelembagaan petani kopi arabika Kabupaten
Bondowoso, lebih baik jika dilakukan peninjauan terhadap kelembagaan
petani sgjenis yang secara mangerial sudah baik.

4. Sebaknya dilakukan pengkgian tentang metode sosidlisasi yang tepat
berkaitan dengan kebijakan sosialisasi metode panen yang tepat kepada petani
kopi arabika Kabupaten Bondowoso sehingga dampak yang ditimbulka tidak
hanya bersifat kognitif namun juga bisa memberikan perubahan perilaku.
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Lampiran A.1. Analisis indeks keberlanjutan dimensi ekologi [Rap Scores]
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<= 2
< Ay
— ﬁ: S
. =1 =t [=]
Attributes > . § £ & 2
= i g 5 G g
PEL \Y% g 2 .| 2 B3] 8] 2 £
=i S < g @ = @ = =
= = = - ) & 2} < -
-s E = .(,z M = .a w 'a
® z i £ P 2 £ g g
= 5 0 3 o 5 5 = e
=} £ < - — N - = =}
2 £ 5 o < 9 13 3 S
< a = A~ 4 4 ~ ~ 4
Dimensi Ekologi 3 2 3 3 2 3

Reference PEL

GOOD - best attribute values

BAD - worst attribute values

UP - half good, half bad

DOWN - opposite to UP

DEFAULT 95% probability scoring error limits

0

0

0

0

set at 20% of full attribute scale

0

0

0

0

Error limit above or below score

0.19437

0.19935

0.19437

0.19712

(assumes 0 mean Normal error distribution)

0

0

0
0
0

DEFAULT 95% probability scoring error limits

0

0

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score

0.2005

0.2009

0.2009

0.2025

0.2025

0.2005

(assumes 0 mean Normal error distribution)

Emin

Emax

DEFAULT 95% probability scoring error limits:

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score

0.2476

0.2649

0.2394

0.209

0.2598

0.2435

(assumes 0 mean Normal error distribution)
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Lampiran A.2. Analisis indeks keberlanjutan dimensi ekologi [Rap Analysis]

Rap Analysis

Dimensi Ekologi
GOOD

BAD

upP

DOWN
ANCHORS:

Stress =

Squared Correlation (RSQ) =
Number of iterations =
Memory needed (words) =
Return value (error if > 0)
Rotation angle (degrees) =

2D MDS Results

0.0902183 -0.74127
-0.017031 -1.35107
-0.035178 1.549142

1.417529 -0.21443
-1.446664 -0.26327
0.5940239 -1.19978
1.0906298 -0.81616
1.4070487 -0.21927

1.4666694 0.428672
1.1400626 0.977453
0.6025379 1.358932
-0.625352 1.374704
-1.132471 0.972875
-1.478557 0.406148
-1.406239  -0.2503
-1.090823 -0.81324
-0.576405 -1.19914

0.1385016
0.9515774
2

4182

0
-89.6415

RAPFISH PARAMETERS USED FOR THIS ANALYSIS

# fisheries =

# reference fisheries =

# anchor fisheries =

Row# of 1st fishery =

Row# of GOOD fishery =
Row# of BAD fishery =

Row# of UP fishery =

Row# of DOWN fishery =
Column letter with fisheries names =
Row# of 1st anchor fishery =
# attributes =

Column letter of 1st attribute =

1
4
12
2
5
6
7
8
A
9
7
D

Rotated

0.741818 0.085579 78.99772
1.350942 -0.02548 100
-1.54933 -0.02548 0
0.22329 1.41616 61.11914
0.254211 -1.44828 62.18529

1.203474 0.586505 94.91541
0.822969 1.085502 81.79577
0.228071 1.405649 61.28399
-0.41949 1.469323 38.9565

-0.9703 1.146156 19.96473
-1.35514 0.611029 6.695795

-1.37859 -0.61674 5.887114
-0.97994 -1.12636 19.6323
-0.41539 -1.47599 39.09772
0.241498 -1.40778 61.74693
0.806395 -1.09589 81.22429
1.195507 -0.5839 94.6407
Iteration  Stress Delta

1 0.221439 9E+20

2 0.221325 0.000114

& Flipped & Scaled

3.877302
0
-0.32896
50

-50
21.0361
38.45647
49.63308
51.85597
40.57395
21.89223
-20.9701
-38.7615
-50.9672
-48.5859
-37.6977
-19.8236

Other Distinguishing Features

COPSSA Ordination

60
A A uP
40 A A
20| A A
78.99
0 B BAD ‘ ‘ : ! B coob—
20 40 60 80 100 12
20 1 A A
-40 A A
A A& pown
-60
Dimensi Ekologi
* Nilai Indeks mReferences 4 Anchors
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Lampiran A.3. Analisis indeks keberlanjutan dimensi ekologi [Leverage Attribute]

Leverage Attributes

76.85765 100 0 50.17954 72.75594 90.79476 73.54143 50.50681 27.23668 9.660401 0.847771 9.649621 27.48387 49.58912 71.80321 89.6716 98.74524
82.55222 100 0 50.32981 76.27917 91.43939 74.56406 50.61063 24.70728 5.503181 5.503748 9.210959 26.95477 49.7606 75.27669 95.44167 95.44146
74.70966 100 0 52.12683 76.65324 93.37999 77.7491 52.32084 24.47137 24.47161 7.746172 7.524371 23.99938 48.18764 75.84995 75.85046 93.50639
74.41242 100 0 50.7887 51.62833 94.00885 77.13718 50.94324 50.9397 25.29672 7.88918 6.828194 245815 51.1804 51.18714 76.20786 93.51099
84.81152 100 0 76.73476 53.06734 94.07513 76.8038 76.80379 49.16954 25.36026 9.080827 6.703155 24.27723 24.27721 52.58493 76.80308 93.04239
76.40973 100 0 74.41183 51.70051 95.89838 95.89863 74.49902 49.24964 27.13471 10.06862 5.309903 5.33052 25.35745 51.99483 74.81564 91.75207
82.74111 100 0 72.3891 51.05254 99.67032 91.1924 72.53402 50.64971 28.99536 11.07864 1.105047 10.15173 27.44876 50.74332 72.65374 90.56628
1.886799 0 -2.852561712 50 -50 22.79608 41.48625 49.67047 46.37976 26.19104 -1.75852 -28.6789 -48.0073 -57.8639  -48.928 -29.29 -2.49652
9.671427 0 -3.248290539 50 -50 23.02835 41.1752 49.58905 459237 25.62583 25.6238 -29.4569 -47.8078 -58.0052 -48.9676 -29.0944 -29.0939
2.312443 0 -1.993988395 50 -50 21.64609 39.68171 49.88883 48.43402 48.43371 2545838 -24.8979 -43.4759 -55.2078 -48.6879 -48.6893 -26.2402
3.6392 0 -0.194947034 50 -50 21.071 39.04697 49.93568 49.83904 39.67188 21.13622 -19.7259 -37.3881 -48.5509 -48.6311 -38.0048 -19.6611
2.192675 0 1573768258 50 -50 28.00885 49.91056 49.91029 56.54102 45.94355 26.34394 -23.9688 -46.5709 -46.5709 -48.413 -38.7347 -20.3932
7.041406 0 2.132732153 50 -50 29.70638 29.70741 49.68192 57.95927 48.6622 29.15811 -24.7687 -24.6364 -45.7243 -48.7008 -40.0859 -21.7439
0.509046 0 2643281221 50 -50 2.639004 28.68703 49.68468 58.78646 50.09013 29.64252 4.081319 -22.9348 -45.0011 -48.5189 -40.6791 -21.6692
2.140068 3.877302
3.554504 3.877302
4.288063 3.877302
4.585297 1.990503
5.813797 5.794124
2.58799 1.564859
3.743393 0.238102
Leveraging Scatter - remove 1 attribute each run Leverage of Attributes
80
Kondisi Iklim
60 —
‘2‘ < Aok Perluasan Kebun
40 * Hy
N J +e® Potensi Serangan OPT .81
@ %
§ pL e —
h:
2 * * Kesuburan Lahan Kebun
=
2 0 $ T T T $o —o® & )
2 20 40 60 80 100 120
B
'é' Kelas Kesesuaian Lahan
2o s
<] 4
A Potensi Lahan
-40
e Yl Luas Hutan
-60
0 1 2 4 5 6
80 Root Mean Square Change in Ordination When Seleceted Attribute Removed

Fisheries Sustainability

(On Sustainability Scale 0 to 100)
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Lampiran A.4. Analisis indeks keberlanjutan dimensi ekologi [Distances]

Distances
0
1.324675
20.51775
7.751803
10.20491
2.64935
6.427128
7.751803
11.63752
15.41529
16.73997
19.19307
15.4153
14.09062
10.20491
6.427128
5.102453

0

0
27.14112
11.72583
11.52958
3.974025
7.751803
11.72583
15.61154
19.38932
23.36335
23.1671
19.38932
15.4153
11.52958
7.751803
3.777778

0

0

0
15.4153
15.61154
23.1671
19.38932
15.4153
11.52958
7.751803
3.777778
3.974025
7.751803
11.72583
15.61154
19.38932
23.36335

o oo

0
23.25541
7.751803
3.974025

0
3.885714
7.663492
11.63752
19.38932

23.1671
27.14112
23.25541
19.47763
15.50361

[eNeNeNe)

0
15.50361
19.28138
23.25541
27.14112
23.36335
19.38932
11.63752

7.85974
3.885714

0
3.777778
7.751803

[eNeNeNoNe)

0
3.777778
7.751803
11.63752
15.41529
19.38932
27.14112
23.36335
19.38932
15.50361
11.72583
7.751803

[eNeNeNoNoNo]

0
3.974025
7.85974
11.63752
15.61154
23.36335
27.14112
23.1671
19.28138
15.50361
11.52958

[eNelNeolNoNolNoNolNo)

3.885714
7.663492
11.63752
19.38932

23.1671
27.14112
23.25541
19.47763
15.50361

[eNeNeNoNoNoNeNal

0
3.777778
7.751803
15.50361
19.28138
23.25541
27.14112
23.36335
19.38932

[eNeNeoNolNoNolNoNolNo)

0
3.974025
11.72583
15.50361
19.47763
23.36335
27.14112

23.1671

[eNeNeoNoNoNoNeoNoNoNe)

0
7.751803
11.52958
15.50361
19.38932

23.1671
27.14112

[eNeNeolNoNoNoNeoNoNoNolNol

0
3.777778
7.751803
11.63752

[eNeNeNoNoNoNoNoNoNoNoNo]

0
3.974025
7.85974 3.885714

[eNeoleoNoNolNoNolNoNoNolNoNoNoNoel

[eNeNeoNoNeoNoNeoNoloNoNoNoNoNe)

0

15.41529 11.63752 7.663492 3.777778

19.38932 15.61154 11.63752 7.751803 3.97402

0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
5

[eNeNeoNeoNoNeoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNeNel
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Lampiran A.5. Analisis indeks keberlanjutan dimensi ekologi [Analisis Monte Carlo]

Analisis Monte Carlo
7553571 100

78.41102 100
76.10593 100
77.49798 100
75.105 100
79.20605 100
74.88319 100
77.72071 100
74.2534 100
7555013 100
73.79636 100
76.11617 100
72.7027 100
78.61921 100
77.9548 100
77.19638 100
79.37161 100
78.23569 100
78.52963 100
72.21555 100
79.41267 100
78.35239 100
77.27033 100
74.33985 100
74.9741 100
4.120394 0
1694812 0
0.972874 0
3.149428 0
2.258541 0
4.165339 0
2.823666 0
5.651683 0
3.883867 0
3.627677 0
4574107 0
3.788156 0
4.070488 0
2.65554 0
2.346326 0
6.639219 0
2.089607 0
4.14395 0
2.73003 0
3707315 0
3.047577 0
3.307078 0
3.824054 0
0.798595 0
0.856654 0

7719638 1.039314
100 0

61.03685 0.034992
6213263 0.043118
94.90668 0.005249
81.79417 0.009247
6119769 0.038414
38.87444 0.041908
19.85998 0.074303
6.619896 0.032588
5.895406 0.068935
19.56841 0.043055
39.07708 0.067226
61.69261 0.026054
81.20977 0.007668
94.64675 0.009285

0.27652

2.001377
0

0
0.049149
0.053329
0.010574
0.008118
0.046764
0.112064
0.025064
0.055636
0.082035
0.046213
0.107964
0.044273
0.013489
0.007431

61.04624

61.0767
60.95743
61.08566

3.307078
-0.30112
50

50
21.02903
38.43219
49.63929
51.84454
4057173
218793
20,9625
-38.7457
50,9431
-48.5734
-37.6858
-19.7725

62.05173
62.20378
62.18381
62.1355
62.05656
6217575
62.07373
62.12002
62.09154
62.0793
61.9951
62.12016
61.98661
62.21185
62.18297
62.03518
62.2206
62.15516
62.18621
62.01438
62.22931
62.15779
62.12658
62.13263
62.15907
50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

0576789

0.011246
0

0.014711
0.023781
0.005238
0.013866
0.004646

0.00926
0.016436
0.041679

0.01783
0.008205
0.023678
0.037804

94.91843
94.88548
94.88747
94.90861

94.8949

94.9199

94.8954
94.92936
94.91077
94.90941
94.90668
94.91196
94.91193
94.90443
94.89662
94.94252
94.89611
94.91714
94.90631
94.89439
94.90597
94.90884
94.91315
94.87685
94.88696
21.03935
21.06446
21.00342
21.04891
21.00755
21.04786
21.04081
21.00746
21.00054
21.01077
21.00455
21.02161
20.98013
21.05345

21.0451
20.98667
21.08635
21.02903
21.01641
20.99911
21.04375
21.02075
21.03233
21.05572
21.03934

0.651538

0.01397
[

0
0.021488
0.015663
0.007648
0.017895
0.017731
0.010782
0.008318
0.011608
0.016979
0.004646
0.005856
0.020945

81.79417
81.77783
81.79417
81.78276

81.7882
81.80001
81.79181
81.81528
81.81539

81.8007
81.78341

81.7925
81.81367
81.80096
81.78605
81.82428
81.78008
81.80471
81.80483

81.7848
81.80341

81.8036
81.78984
81.76128
81.77133
38.48735
38.44496
38.38203
38.48497
38.41652
38.47491
38.43165
38.41488
38.39176
38.43608
38.42577
38.45597
38.37475

38.4426
38.43219
38.42466
38.49812
38.44135
38.38843
38.40588
38.42855
38.41353
38.46222
38.47497
38.47232

61.2041
61.24977
61.12425
61.25126
61.12994
61.30117
61.18315

61.2219
61.14645
61.18638
61.08548
61.19769
61.07911
61.25993
61.19623
61.22517

613128
61.25835
61.18722
61.06049
61.25648
61.22784

61.2361
61.13582
61.15092
49.65629
49.61858
49.63164
49.63054
49.63981
49.65168

49,6157
49.66151
49.62036
49.64452
49.64204
49.63555
49.63125
49.65948
49.65568
49.64269
49.63929
49.63487
49.62397
49.62455
49.66053
49.63399
49.63476
49.64782
49.64037

77.19638
100

61.03685
62.13263
94.90668
81.79417
61.19769
38.87444
19.85998
6.619896
5.895406
1956841
39.07708
61.69261
81.20977
94.64675

38.8563
38.87519
38.74527

38.9096
38.94579
39.01175
38.84558
38.87454
38.69176
38.91635
38.65885
38.76238
38.72639
38.88823
38.76981
39.03323
39.01563
38.94723
38.83267
38.55938
38.91639

38.9836
38.87444
38.60711
38.70481
51.85589
51.85463
51.79956
51.84521
51.73454
51.86319
51.81425
51.84789
51.84329
51.80385
51.82908
51.86287
51.77569
51.85841
51.87337
51.82664
51.86279
51.84454
51.82462
51.84451

518747
51.80599
51.85921
51.87836
51.83662

1156013
0

0.039852
0.050335

0.00528
0.009438
0.052082

0.04195
0.111149
0.036005

0.07299
0.045361

0.08205
0.032047
0.008003
0011711

19.85998
19.81367
19.85229
19.89127
19.97113
20.04417
19.84402
19.93428
19.85378
20.07687
19.65052
19.88406
19.73619
19.85036
19.69191
20.22345
19.98927
19.97587
19.78309
19.70135
19.93188
19.99738
19.86218
19.67797
19.83491
40.58548
4057895
40.49881
4057173
4050153
4059296
4057202
4058117
40.55651
4054177
40.56101
40.56701
40.52665
4057531
4057637
40.58102
40.58868
4057579
4053971

4052518

2.220282
0

0
0.061195
0.058903
0.011284
0.009369
0.051239
0.129169
0.046307
0.077078
0.087006
0.102489
0.125355
0.058235
0.017967
0.007668

6.605245
6.479377
6.657236
6.668067
6.542818
6.700942
6.429011
6.635882
6.577599
6.56426
6.404754
6.619896
6.531596
6.705059
6.588207
6.614505
6.64018
6.67577
6.690618
6.208341
6.652483
6.655901
6.651762
6.415671
6.633485
21.91358
21.85933
21.78837
21.88258
21.83402
21.91354
21.88355
21.92621
21.88609
21.8843
21.89229
21.88857
21.86984
2187115
21.86102
21.94604
21.87894
21.89999
21.84419
218793
21.87903
21.86852
21.89218
21.844
21.80761

3.307078
-0.30112
50
21.02903
38.43219
49.63929
51.84454
4057173
218793
20,9625
-38.7457
50,9431
-48.5734
-37.6858
-19.7725

5.964341
5.923203
5.929686
5.998631
6.075211
5.925204
6.027031
5.686797
5.813371

5.99219
5598227
5.821704

5.82221
5.968396
5.747613
5.761708
6.118409

5.87541
5.710896
5.630574

20,9635

0.763411

0.017953
0

0.016071
0.030033
0.008533
0.014671
0.004906
0.012878
0.024521
0.051846
0.035599
0.009651
0.025063
0.041389

1959352
19.61377
19.56841

-38.7573

0.960752

0.017013
0

0
0.021576
0.017303
0.008034
0.019917
0.025497
0.018286
0.013201
0.018509
0.017509
0.005524
0.007339
0.032978

38.91971
39.15913
39.24711
39.06314
39.21968
39.11927
39.01262
38.95172
38.92688
39.09145

38.7811
38.94896
38.90837

39.1443
39.07708
39.01956
39.23249
39.09018
39.19524
38.76976
39.18886
39.22276
38.99508
38.96911
39.11032
50,9252
-50.9474
-50.9075
-50.9378
-50.8088
50,9477
-50.8982
50,9789
50,9575

61.63437
61.74379
61.71755

61.7066
61.62399
61.74794
61.63425
61.69086
61.64833
61.65135
6156104

61.6853
61.55599
61.76467
61.72466
61.62686
61.77825
61.71866
61.73027
61.56527
61.77456
61.71699
61.69261
61.67673
61.71226
-48.5633
-48.5772
-48.5909
-48.5741
-48.5709
-48.5732
-48.5631
-48.5734
-48.5652
-48.5638
-48.5625
-48.5703
-48.5604
-48.5801
-48.5773

-48.567

-48.579
-48.5839
-48.5836
-48.5552
-48.5792
-48.5751
-48.5781
-48.5619
-48.5816

81.21777
81.21902
81.19628
81.23066
81.21352
81.22352
81.20636
81.20202
81.17146
81.18925
81.18273

81.1918
81.19047
81.23295
81.21302
81.17479
81.24024
81.21436
81.20852
81.15189
81.20977
81.21152
81.22084
81.19952
81.21744
-37.6159
-37.6959
-37.7269
-37.6607
-37.6293
-37.6898

-37.7016

94.65974
94.64783
94.65981
94.65846
94.66557
94.63932
94.65183

94.6262
94.63908
94.64674
94.64675
94.64528
94.65888
94.64897
94.64426
94.62565
94.65604
94.63785

94.6379
94.63869

-19.7311

RAPFISH Ordination - Monte Carlo Scatter Plot

RAPFISH Ordination (Median with Error Bars

60 1 - showing 95%Confidence of Median)
- % 60
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Lampiran B.1. Analisis indeks keberlanjutan dimensi ekonomi [Rap Scores]

Rap Scores

E
- ] g
g = A <
s 8 - S
& e £ " o o~ = 3
. & s -]
Attributes > g 5 - | & | £ ¢ 2|2 g
2 s | 2 2 - ~ 4] & 2 ]
PEL Vv £ £ - I £ E] g ] E] a
c E E g | Fg & 5 k] s £ ] K] B
8 5 2 = 5 58 - = -] ] 2 = £ &
= 2 = 2 & | &= X @ 2 2 /A E 2 g g
3 e | 22 = |%5| 8| B E| |3 5| B &%
5 & 1) o %‘ g8 -] =1 - =} = - £ <
a E = = = o < < ] o a = ] 5] =
< a Y -9 -] & w jos] jou] 1 Y [ Z M Y |
Dimensi Ekonomi 0 0 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 1

Reference PEL
GOOD - best attribute values

BAD - worst attribute values
UP - half good, half bad
DOWN - opposite to UP

Anchor PEL

DEFAULT 95% probability scoring error limits

OO 0000000000 WWWWWWWWwWWwwWw o

WO O 0000000000 WWWWWWWWWwwWw o

WWO OO0 000000000 WWWWWWWWwWw o

WWWO OO OO0 000000 WWWWWWWWwW o

WWWWOoO OO0 000000000 WWWWWWWwW o

WWWWWo OO0 O0OO000O0000WWWWWwWwW o

WWWWWWo oo o000 00000 WWWWwWw o

WWWWWWWo oo OO0 OO0 0O0O0WwWWwWwW  w

WWWWWWWwWwo Ooo0O0O OO0 O0O000WWwwWw  w

WWWWWWWWwwo ooooooOoOoOOo0O00WwWwww w

WWWWWWWW W wWwo oo oooooooOoOoOoww w

WWWWWWWWWWwwo o oooooooo oo w w

WWWWWWWWWWwwWwwo oo oo oooo oo o0  w

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score | 0.1966| 0.1966/ 0.1996/ 0.1966| 0.1996| 0.1996| 0.1996] 0.1966 0.19664  0.1966| 0.1996  0.19962 0.1996
(assumes 0 mean Normal error distribution)

Emax

DEFAULT 95% probability scoring error limits:

setat 20% of full attribute scale |

Error limit above or below score | 0.2476| 0.2649 0.2394| 0.209| 0.2598| 0.2435| 0.2615 0.2136 0.28095| 0.2811

(assumes 0 mean Normal error distribution)
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Lampiran B.2. Analisis indeks keberlanjutan dimensi ekonomi [Rap Analysis]

Rap Analysis

Dimensi Ekonomi
GOOD

BAD

UpP

DOWN
ANCHORS:

Stress =

Squared Correlation (RSQ) =
Number of iterations =
Memory needed (words) =
Return value (error if > 0)
Rotation angle (degrees) =

2D MDS Results

0.314721
-0.119325
0.142647
-1.494889
1.5061375
-0.453288
-0.76778
-1.043589
-1.261333
-1.41282
-1.490455
-1.43425
-1.300939
-1.093379
-0.845826
-0.546959
-0.226998
0.4294324
0.7417381
1.018567
1.2347957
1.3835192
1.4576044
1.4032443
1.2705802
1.0674121
0.8129685
0.5119878
0.1964741

0.132813
0.9548881
2

6534

0
264.75443

-0.47352
-1.41435
1.439089
-0.02885
0.053865
-1.33549
-1.18514
-0.96245
-0.68692
-0.36947
-0.03233
0.315514
0.647753
0.934419
1.169235
1.336768
1.41375
1.356975
1.213269
0.996469
0.719913
0.402736
0.06758
-0.27835
-0.60955
-0.90132
-1.12665
-1.28875
-1.3742

RAPFISH PARAMETERS USED FOR THIS ANALYSIS

# fisheries =
# reference fisheries =
# anchor fisheries =
Row# of 1st fishery =
Row# of GOOD fishery =
Row# of BAD fishery =
Row# of UP fishery =
Row# of DOWN fishery =
Column letter with fisheries names =
Row# of 1st anchor fishery =
# attributes =
Column letter of 1st attribute =

1
4
24

0~ OaN

A

13
D

Rotated
0.442762
1.419336

-1.4461
0.1654
-0.19134
1.371343
1.250369
1.05383
0.79936
0.497089
0.168457
-0.18307
-0.5261
-0.83054
-1.08701
-1.28116
-1.38708
-1.39055
-1.276
-1.08542
-0.82979
-0.52754
-0.20056
0.148889
0.490832
0.799958
1.047611
1.236541
1.350483

Iteration ~ Stress
1 0.212418
2 0.212479

-0.35669
-0.01048
-0.01048
1.48599
-1.49491
0.329292
0.656214
0.951227
1.19325
1.373124
1.481257
1.457089
1.354712
1.174229
0.949181
0.666882
0.355299
-0.30357
-0.62771
-0.9232
-1.16381
-1.3409
-1.44532
-1.42282
-1.32099
-1.14534
-0.91257
-0.62767
-0.32129

Delta
9E+20
-6.1E-05

& Flipped & Scaled

65.91889
100

0
56.23932
43.78963
98.3251
94.10328
87.24434
78.36368
67.8148
56.34599
44.0783
32.10679
21.4822
12.53189
5.756136
2.059983
1.938637
5.936354
12.58743
21.50857
32.05672
43.46788
55.66309
67.59647
78.38454
87.02728
93.6207
97.59712

-11.6144
0
-0.20209
50

-50
11.19628
22.16352
32.06031
40.17944
46.2137
49.84123
49.03044
45.596
39.54134
31.99166
22.52139
12.06873
-10.0344
-20.9082
-30.821
-38.8927
-44.8338
-48.3366
-47.5816
-44.1656
-38.2733
-30.4643
-20.9068
-10.6287

Other Distinguishing Features

COPSSA Ordination

60
A upP
A A A
40 A A
A
20 L A
A A
0 BI-BAD : ; ! I B Goob
20 40 6064.56 80 100
A V'S A
20 1 A A
A
40 A A
A
A powh
-60
Dimensi Ekonomi
* Nilai Indeks ~ mReferences 4 Anchors
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Lampiran B.3. Analisis indeks keberlanjutan dimensi ekonomi [Leverage Attributes]

Leverage Attributes

66.79539 0 50.15518 49.95444 97.29326 91.85754 83.68161 73.64597 62.28756 50.40134 38.27063 26.63924 16.58722 8.472167 2.96852 0.847009 2.931365 8.151862 16.1158 26.19549 37.5768 49.35289 61.40262 72.97669 83.2102 91.01943 96.37514 98.83841
67.99474 100 0 50.08447 50.03089 97.3328 91.89342 83.73176 73.74828 62.36732 50.31251 37.76257 25.63461 15.12789 6.817747 1.171025 1.171013 2.803098 8.027428 15.94645 259883 37.36622 49.34608 61.8057 73.88353 84.55216 92.62541 98.13584 98.13583
67.72974 100 0 50.08193 49.77066 97.46925 92.16441 84.14893 74.21796 62.68325 50.248 37.09124 24.43212 13.48955 4.877552 4.877556 1.396941 2.508666 7.548728 15.26606 25.24851 36.72073 49.01879 62.07021 74.75494 85.84158 94.08944 94.08945 97.86964
63.81231 100 0 50.44408 49.44532 97.72923 92.69492 84.90117 75.01922 63.31848 50.54098 36.92345 23.87847 12.84733 12.84742 5581244 1.656575 2.248833 7.033933 14.57136 24.41749 36.01694 48.637 62.15517 75.16134 86.35806 86.35808 93.4362 97.61149
70.13374 100 0 50.21526 49.87193 97.94333 93.07177 85.34812 75.35931 63.3764 50.25163 36.46601 23.52385 23.52393 13.4042 5.700035 1.695791 2.036115 6.672737 14.13121 24.12823 36.05947 49.08119 62.81479 75.82919 75.82918 85.59428 93.13264 97.52731
67.21198 100 0 49.93923 50.072 98.09555 93.33961 85.61211 75.45784 63.22117 49.89826 36.34924 36.34131 24.30207 13.85968 6.013005 1.892873 1.971151 6.565668 13.94022 24.08874 36.27918 49.46962 63.06728 63.06733 75.30058 85.42284 93.07225 97.52339
67.07216 100 0 50.01707 50.01247 98.17937 93.44634 85.64125 75.35246 63.08887 50.04929 50.04947 36.69736 24.39373 13.93434 6.162057 2.060689 2.015143 6.501439 14.04516 24.36749 36.64662 49.65805 49.65785 62.93946 75.44788 85.55538 93.11137 97.54166
62.41286 100 0 63.67726 36.4787 98.23744 93.44741 85.4954 7529162 63.64536 63.6423 49.9495 36.25981 24.10533 14.08236 6.56017 2.412235 2.154066 6.71603 14.475 24.78185 36.50392 36.50402 50.16741 63.83833 76.1433 85.81287 93.10688 97.52672
62.51615 100 0 63.62927 36.44199 98.30447 93.56747 85.76214 75.93253 75.93739 63.63506 49.82754 36.26139 24.31278 14.40749 6.869029 2.602127 2.119785 6.651015 14.32301 24.30743 24.30738 36.65572 50.43488 63.96841 76.04862 85.59785 92.91098 97.46049
62.78309 100 0 63.33344 36.66859 98.44883 93.95419 86.59961 86.59957 75.73467 63.39537 49.79362 36.54823 24.82641 14.97067 7.313052 2.84459 1.981216 6.293163 13.55093 13.55092 24.52443 36.91673 50.46855 63.66583 75.50903 85.02351 92.47889 97.21832
65.92215 100 0 63.29108 36.68625 98.74809 94.73289 94.73299 86.29739 75.51755 63.39433 50.18314 37.26986 25.69845 15.72189 7.815812 3.083658 1.61293 5.446078 5.446057 13.95385 24.76125 36.8385 49.94995 62.80278 74.52826 84.17188 91.8805 96.89859
65.51363 100 0 63.02292 36.93461 99.0974 99.09742 93.47942 85.23952 74.80251 63.17822 50.43962 37.83538 26.32698 16.27229 8.188277 3.262642 1.265133 1.265124 6.650043 14.93334 25.36424 36.92968 49.56241 62.10421 73.75752 83.50317 91.40707 96.61144
65.20369 100 0 62.53158 37.53056 99.81253 97.33098 91.8546 83.86107 73.87121 62.74506 50.38472 37.97546 26.48252 16.38548 8.267099 3.310124 1.017762 3.255341 8.464286 16.43158 26.3694 37.39499 49.63511 61.97705 73.60959 83.41154 91.32906 96.51589
-13.7877 0 -0.250223458 50 -50 12.02143 2343401 33.39025 41.30466 46.9002 49.83879 47.78006 42.74598 35.01283 35.01336 24.47768 12.8167 -11.1424 -22.419 -32.3607 -40.1627 -45.6222 -48.4126 -46.4086 -41.366 -33.7884 -33.7882 -23.0841 -11.5415
-10.7823 0 -0.167100593 50 -50 11.89426 23.15885 33.1025 41.09894 46.8154 49.8382 47.96785 43.13281 43.13328 34.7861 24.19894 12.68949 -10.8261 -21.9578 -31.8918 -39.8226 -45.4543 -48.3774 -46.5602 -41.8258 -41.8258 -33.2435 -22.5621 -11.1752
-12.397 0 -0.208364263 50 -50 11.51964 2263913 32,6195 40.77507 46.66219 49.93304 48.27694 4820446 41.8954 33.74583 2348295 12.35869 -10.4383 -21.3664 -31.3895 -39.4693 -45.2619 -48.3188 -46.7525 -46.7516 -40.6146 -32.1645 -21.7806 -10.8034
-12.2155 0 -0.201599315 50 -50 11.30005 22.36125 32.40146 40.63675 46.58018 49.85307 49.85032 46.66034 40.54218 32.68088 22.83858 12.13632 -10.1168 -21.0572 -31.0973 -39.2836 -45.1471 -48.2964 -48.2945 -45.1145 -39.1599 -31.0135 -21.0704 -10.5392
-10.7079 0 -0.166563973 50 -50 11.97595 23.91103 34.77924 43.56232 49.84859 49.83614 49.78069 46.76771 40.78318 33.13277 2346251 12.71241 -10.5677 -22.3854 -33.2745 -42.011 -48.1874 -48.1869 -48.1314 -45.0912 -39.239 -31.2929 -21.5355 -10.9913
-10.4225 0 -0.187442645 50 -50 12.39912 24.7865 35.96273 44.87894 44.92724 49.82904 50.00382 47.13814 41.28721 33.73988 24.05435 13.10813 -11.0225 -23.336 -34.5882 -43.5087 -43.5094 -48.2727 -48.4568 -45.5623 -39.8568 -32.0142 -22.249  -11.537
-10.2852 0 -0.215538487 50 -50 12.74242 2538041 36.65036 36.64941 44.48409 49.8262 50.19528 47.51682 41.84481 34.40171 24.65946 13.47102 -11.4233 -24.0331 -35.4124 -35.4126 -43.1959 -48.3644 -48.7528 -46.0545 -40.5489 -32.809 -22.9991 -12.055
0.876503 2.173298 -0.239576235 50 -50 12.84903 25.44791 25.44857 35.7866 44.17183 49.82634 50.39625 47.94563 42.43929 35.10971 25.28721 13.78937 -11.6266 -24.2833 -24.2834 -34.6146 -4291  -48.407 -49.0251 -46.5865 -41.2913 -33.6245 -23.6898 -12.4725
2.075851 0.832087  -0.2330724 50 -50 12.66506 12.6651 24.82452 35.54871 44.08324 49.82353 50.50408 48.19969 42.78346 35.43048 2547265 13.80382 -11.495 -11.495 -23.6407 -34.3423 -42.7885 -48.3729 -49.1115 -46.834 -41.6473 -33.9478 -23.8782 -12.4951
1.810844 0.782624 -0.24401252 50 -50 -0.27296 12.61222 25.00912 35.71663 44.13523 49.80331 50.47993 48.19017 42.69771 35.26059 25.20044 13.52326 1.21557 -11.508 -23.8514 -34.5046 -42.8054 -48.311 -49.0514 -46.7902 -41.5359 -33.7206 -23.5102 -12.147
2.106586 0.601112
4.214851 0.906492
1.293091 1.191884
1.153267 1.329222
3.506027  12.4909
3.40274 13.69025
3.135799 13.42525
0.003258 13.72099
0.405266 15.82925
0.715202 12.90749
Leveraging Scatter - remove 1 attribute each run Leverage of Attributes
120
Luas Penguasaan Lahan 0.72
100 + e
5 ¥ Pemasaran 041
= Ketersediaan Modal Petani | 0.00
80
] Nilai Tukar Petani ] 3.14
- \ | \
g 60 L | PDRB ] 3.40
g | \ \
& * ] ’ N Pendapatan Petani ] 3.51
2
w 40 & — ) ) —L‘
£ " K I Ki 1 Saprodi 1.15
] h -
5
£ o ¥ b % &+ Harga Sparodi 129
8 - Harga Kopi ] 421
PoSgw y o
8 = endapatan usaha tani
oL ' ' L selain kopi o
0 20 40 60 80 100 120
> *® Biaya Tenaga Kerja 181
20
Produksi 2.08
40 l Produktivitas .88
® x
£ @) 0 1 2 3 4 5
60 Root Mean Square Change In Ordination When Selected Attribute Removed
Fisheries Sustainability (On Sustainability Scale 0 to 100)
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Lampiran B.4.

Distances

13.489058
25.207125
26.417303

12.27888
12.160814
13.489058
14.817303
18.683969
22.550636
26.417303
27.745548
29.073792
27.745548
31.612215
32.940456
29.073792
26.535368
25.207125
23.878881
20.012215
16.145546

12.27888
10.950636
9.6223917
10.950636
7.0839691
5.7557249
9.6223917

0

0
51.09313
235542
27.53893
3.984733
7.969465
11.9542
15.82086
19.68753
23.5542
27.53893
31.52367
35.5084
39.37506
43.3598
47.22647
47.1084
43.12366
39.13893
35.27227
31.4056
27.53893
235542
19.56947
15.58473
11.71807
7.733334
3.866667

0

0

0
27.53893
23.5542
47.1084
43.12366
39.13893
35.27227
31.4056
27.53893
235542
19.56947
15.58473
11.71807
7.733334
3.866667
3.984733
7.969465
11.9542
15.82086
19.68753
23.5542
27.53893
31.52367
35.5084
39.37506
43.3598
47.22647

Analisis indeks keberlanjutan dimensi ekonomi [Distances]

coo

0
51.09313
19.56947
15.58473

116
7.733334
3.866667

0
3.984733
7.969465

11.9542
15.82086
19.8056
23.67227
31.52367
35.5084
39.49313
43.3598
47.22647
51.09313
47.1084
43.12366
39.13893
35.27227
31.28753
27.42087

ocooo

0
31.52367
35.5084
39.49313
43.3598
47.22647
51.09313
47.1084
43.12366
39.13893
35.27227
31.28753
27.42087
19.56947
15.58473
116
7.733334
3.866667
0
3.984733
7.969465
11.9542
15.82086
19.8056
23.67227

coooco

0
3.984733
7.969465
11.83613

15.7028
19.56947
23.5542
27.53893
31.52366
35.39033
39.37506
43.24173
51.09313
47.1084
43.12366
39.257
35.39033
31.52367
27.53893
23.5542
19.56947
15.7028
11.71807
7.851399

cooocoo

0
3.984733
7.851399
11.71807
15.58473
19.56947

23.5542
27.53893
31.4056
35.39033
39.257
47.1084
51.09313
47.1084
43.24173
39.37506
35.5084
31.52367
27.53893
23.5542
19.68753
15.7028
11.83613

coooooo

0
3.866667
7.733334

11.6
15.58473
19.56947

235542
27.42086
31.4056
35.27227
43.12366
47.1084
51.09313
47.22647
43.3598
39.49313
35.5084
31.52367
27.53893
23.67227
19.68753
15.82086

ocooocoooo

0
3.866667
7.733334
11.71807

15.7028
19.68753
23.5542
27.53893
31.4056
39.257
43.24173
47.22647
51.09313
47.22647
43.3598
39.37506
35.39033
31.4056
27.53893
235542
19.68753

coooocoocoo

0
3.866667
7.851399
11.83613
15.82086
19.68753
23.67226
27.53893
35.39033
39.37506

43.3598
47.22647
51.09313
47.22647
43.24173

39.257
35.27227

31.4056
27.42087

23.5542

ocooococoocoocoo

0
3.984733
7.969465

11.9542
15.82086
19.8056
23.67227
31.52367
35.5084
39.49313
43.3598
47.22647
51.09313
47.1084
43.12366
39.13893
35.27227
31.28753
27.42087

ocoooooocoooo

0
3.984733
7.969465
11.83613
15.82086
19.68753
27.53893
31.52367

35.5084
39.37506
43.24173

47.1084
51.09313

47.1084
43.12366

39.257
35.27227
31.4056

cooocoocoococoocoooo

0
3.984733
7.851399
11.83613

15.7028
23.5542
27.53893
31.52367
35.39033
39.257
43.12366
47.1084
51.09313
47.1084
43.24173
39.257
35.39033

Ocoooocoocococoooo

0
3.866667
7.851399
11.71807
19.56947

23.5542
27.53893

31.4056
35.27227
39.13893
43.12366

47.1084
51.09313
47.22647
43.24173
39.37506

ocooocooococoocooocoooo0

0
3.984733
7.851399

15.7028
19.68753
23.67227
27.53893

31.4056
35.27227

39.257
43.24173
47.22647
51.09313

47.1084
43.24173

OCoooooocooo0oo0o00O0

0
3.866667
11.71807

15.7028
19.68753
23.5542
27.42087
31.28753
35.27227
39.257
43.24173
47.1084
51.09313
47.22647

Ccooococoocooocoo0o00O0O0O0O0

0
7.851399
11.83613
15.82086
19.68753

23.5542
27.42087

31.4056
35.39033
39.37506
43.24173
47.22647
51.09313

Cooooo0cO0O0OOOOOOOO

0
3.984733
7.969465
11.83613

15.7028
19.56947

23.5542
27.53893
31.52366
35.39033
39.37506
43.24173

OCoooO0O0OO0OOO0OO0OO0OOOOOOOO

0
3.984733
7.851399
11.71807
15.58473
19.56947

23.5542
27.53893
31.4056
35.39033
39.257
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Lampiran B.5. Analisis indeks keberlanjutan dimensi ekonomi [Analisis Monte Carlo]

Analisis Monte Carl
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Lampiran C.1. Analisis indeks keberlanjutan dimensi sosial [Rap Scores]

GOOD - best attribute values

BAD - worst attribute values

UP - half good, half bad

DOWN - opposite to UP
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£ g SE 2S5 2E B = |2 2 =
= g E = 2| ES t.' = 3 3 @
) E 5% £E£& 2% ) 5 5 4 5 4 3
< =) - A= - A = < < =)

Dimensi Sosial 2 2 1 2 2 2 2 0

Reference PEL

DEFAULT 95% probability scoring error |

imits

0

0

set at 20% of full attribute scale

0

0

Error limit above or below score

0.19993

0.19993

0.19949

0.20169

(assumes 0 mean Normal error distribution)

0

[=lk=lKk=]

DEFAULT 95% probability scoring error |

imits

0

0

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score

0.2005

0.2009

0.2009

0.2025

0.2025

0.2005

(assumes 0 mean Normal error distribution)

Emin

Emax

DEFAULT 95% probability scoring error |

imits:

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score

0.2476

0.2649

0.2394

0.209

0.2598

0.2435

(assumes 0 mean Normal error distribution)

DEFAULT 95% probability scoring error |

imits

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score

0.1972

0.1972

0.1972

0.2

0.2

0.2

0.2

0.2

(assumes 0 mean Normal error distribution)

135


CoreMind
Typewritten text
Lampiran C.1. Analisis indeks keberlanjutan dimensi sosial [Rap Scores]

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran C.2. Analisis indeks keberlanjutan dimensi sosial [Rap Analysis]

Rap Analysis

Dimensi Sosial
GOOD

BAD

UpP

DOWN
ANCHORS:

Stress =

Squared Correlation (RSQ) =
Number of iterations =
Memory needed (words) =
Return value (error if > 0)
Rotation angle (degrees) =

2D MDS Results

-0.062756
-0.012341
-0.002927
-1.535978
1.4069859
-0.434658
-0.953816
-1.347441
-1.53328
-1.481828
-0.650635
-0.094565
0.9787636
1.3590536
1.5415888
1.3682529
0.978749
0.4768302

0.1435116
0.9350123
3

4334

0
269.80936

0.015988
-1.23971
1.58962
0.059492
-0.44388
-1.29063
-1.02873
-0.55517
0.052024
0.66204
1.181212
1.440849
1.194404
0.717523
0.141577
-0.4304
-0.90208
-1.16413

RAPFISH PARAMETERS USED FOR THIS ANALYSIS

# fisheries =

# reference fisheries =

# anchor fisheries =

Row# of 1st fishery =

Row# of GOOD fishery =
Row# of BAD fishery =

Row# of UP fishery =

Row# of DOWN fishery =
Column letter with fisheries names =
Row# of 1st anchor fishery =
# attributes =

Column letter of 1st attribute =

1
4
13

0w~ OaN

A

©

Rotated
-0.01578
1.239747
-1.5896
-0.05438
0.4392
1.292074
1.031895
0.559652
-0.04692
-0.65711
-1.17904
-1.44053
-1.19765
-0.72204
-0.14671
0.425843
0.898816
1.162532

Iteration ~ Stress
1 0.215183
2 0.213581
3 0.213618

0.062808
0.008217
0.008216
1.536167
-1.40846

0.430361
0.950388
1.345586
1.533445
1.484022
0.654562
0.099359
-0.97478

-1.35666

-1.54111

-1.36968

-0.98175

-0.4807

Delta
9E+20
0.001602
-3.6E-05

& Flipped & Scaled

55.62489
100

0
54.26057
71.7056
101.8494
92.65372
75.96284
54.52421
32.95796
14.5108
5.268898
13.85293
30.6629
50.99745
71.23351
87.9502
97.27094

1.85395
0
-1.88955
50

-50
12.44658
30.10682
43.52783
49.90755
48.22915
20.06049
1.205673
-35.2724
-48.241
-54.505
-48.6831
-35.5088
-18.4933

Other Distingushing Features

COPSSA Ordination

60

40 +

20

A WP

55.62

-20

40 |

40 60 80

A

A A powN
A

Dimensi Sosial

#Nilai Indeks ~ mReferences 4 Anchors
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Lampiran C.3. Analisis indeks keberlanjutan dimensi sosial [Leverage Attributes]

Leverage Attributes

54.96851 100 0 42.46309 81.77475 99.11337 85.88587 65.84052 42.80027 21.2699 9.548175 6.319819 20.67166 40.88195 62.454 80.91253 94.19482 98.58067
54.91057 100 0 42.03778 84.86358 99.75556 86.6514 66.51977 42.30097 18.63529 5.184843 5.18486 20.38686 40.42036 62.93887 84.05701 99.35841 99.35841
57.73399 100 0 43.61626 86.27749 100.4407 89.02601 69.40155 43.98909 19.01125 16.97994 5.986271 17.93736 37.60976 61.83351 85.5444 85.54449 97.23988
58.64956 100 0 42.46393 64.43878 101.3514 90.17604 68.85262 42.72485 42.72491 18.42904 6.400007 16.28601 37.72037 64.14175 64.14142 84.80151 96.79086
54.36917 100 0 67.65814 64.50011 102.22 90.0696 67.79273 67.79227 40.58734 17.65768 6.317028 17.14426 38.48863 38.48844 64.16108 85.3923 96.6522
54.60318 100 0 66.29602 64.33426 102.7313 91.52805 91.52811 66.4996 40.51051 17.85617 6.205176 15.95821 15.95775 39.20152 64.04115 84.06931 95.77247
55.43305 100 0 65.71131 62.01383 103.7653 103.7654 88.7638 66.00619 42.8164 18.68993 5.990091 2.108771 17.57037 39.10122 61.67231 81.45588 94.42381
53.41339 100 0 62.59262 62.77126 99.77576 95.28706 82.22603 62.91013 41.22178 22.12402 7.810675 7.33342 21.43451 40.75259 62.38707 81.61192 94.4894
0.938463 0 -4.556013107 50 -50 16.51862 35.66261 47.8102 49.93861 41.83003 -0.97591 -25.7239 -46.0234 -58.4923 -61.1694 -48.6758 -27.2753 -4.10483
1.073445 0 -5.105773926 50 -50 14.9149 34.93308 47.36999 49.93794 41.74302 -1.56444 -1.56425 -46.7631 -58.7822 -61.6701 -48.7542 -26.4324 -26.4324
4.661175 0 -5.219862461 50 -50 12.45396 32.40036 45.84943 49.91011 43.74863 24.81052 -0.42263 -43.2208 -55.9749 -60.2098 -48.7466 -48.747 -26.436
2.751338 0 -0.500810623 50 -50 14.20722 31.79234 44.91182 49.98576 49.98559 21.85963 2.765191 -32.0892 -44.3308 -48.7087 -48.7015 -35.2617 -17.3478
2.858888 0 -0.916319072 50 -50 14.49592 34.97736 49.9151 49.91346 50.33001 21.18989 1.811542 -38.3797 -52.6964 -52.6943 -48.6534 -35.6187 -18.2346
3.416027 0 -0.285530686 50 -50 16.05376 37.97381 37.97349 49.86039 51.34294 2250592 2.424046 -40.7233 -40.7205 -51.8477 -48.6324 -36.3412 -18.7986
3.5809 0 0.265742749 50 -50 16.31895 16.31898 36.86623 49.81926 52.5612 24.5428 3.547308 -19.0745 -38.5965 -50.9501 -48.5721 -37.0116 -18.9702
-1.67818 0 -0.334403872 50 -50 -0.25254 20.6525 38.49862 49.58693 51.72703 40.32781 22.23575 -20.3525 -38.9026 -50.5086 -48.4753 -37.8812 -20.3692
0.65638  1.85395
0.714325  1.85395
2.1091 0.915487
3.024666 0.780504
1.255726 2.807225
1.021709 0.897388
0.191845 1.004939
2.211498 1.562077
Leveraging Scatter - remove 1 attribute each run Leverage of Attributes
60
\ \ \ \
“é 0 Desa wilayah pertanian | 221
40 "] - 4= - . 1
4 Aksesibilitas transportasi
+H desa l:’ Wik
20 ! + Aksesibilitas komunikasi 1.02
v desa i
@ ]
Q
.
s Jumlah buruh tani 1.26
'l
:—n 0 ﬁf. T T $ T T & d
._E D, 20 40 60 80 100 120 1
i
ES Pertumbuhan penduduk 3.02
£
1 |
5 Jumlah rumah tangga petani | 211
£ dapat penyuluhan .
© X
-40 )‘é — Tingkat pendidikan KK tani 071
X X kopi arabika .
® K |
X Jumlah rumah tangga petani
60 X kopi arabika 0.66
0 05 1 15 2 25 3 35
80 Root Mean Square Change in Ordination when Selected Attribute Removed

Fisheries Sustainability

(On sustainability scale 0 to 100)
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Lampiran C.4. Analisis indeks keberlanjutan dimensi sosial [Distances]

Distances
0
9.622373
9.776628
9.794469
10.96051
5.797372
7.129738
8.462104
9.794469
8.438487
10.9369
12.26926
12.26926
10.9369
9.604532
10.96051
12.2871
10.95474

0

0
31.8582
15.81629
11.97396
3.825001
7.822098
11.81919
15.81629
19.88424
20.03901
24.0361
24.0361
20.03901
16.04191
11.97396
7.994195
3.997097

0

0

0
16.04191
19.88424
28.0332
24.0361
20.03901
16.04191
11.97396
11.81919
7.822098
7.822098
11.81919
15.81629
19.88424
23.86401
27.8611

o oo

o

27.79026
11.99129
7.994195
3.997097
0
4.067947
11.87272
15.86981
23.86401
27.8611
31.8582
27.79026
23.81049
19.81339

oo oo

o

15.79896
19.79606
23.79316
27.79026
31.8582
24.05343
20.05634
12.06214
8.065044
4.067947
0
3.979769
7.976866

[eNeNeoNeoNoNe)

3.997097
7.994195
11.99129
16.05924
23.86401

27.8611

27.8611
23.86401
19.86691
15.79896
11.81919
7.822098

[eNeNeolNoNoNe)

0
3.997097
7.994195
12.06214
19.86691
23.86401

31.8582
27.8611
23.86401
19.79606
15.81629
11.81919

OO oo ooo

0
3.997097
8.065044
15.86981
19.86691

27.8611
31.8582
27.8611
23.79316
19.81339
15.81629

[eNeoNoNoNoNoNoNa)

o

4.067947
11.87272
15.86981
23.86401

27.8611

31.8582
27.79026
23.81049
19.81339

OO oocooooo

o

7.80477
11.80187
19.79606
23.79316
27.79026

31.8582
27.87843
23.88134

[eNeNeoNoNoNolNoNoNoNal

o

3.997097
11.99129
15.98839
19.98549
24.05343

28.0332

24.0361

[eNeNeNeoNeoNoNoNeo N NoNeo Nl

7.994195
11.99129
15.98839
20.05634
24.0361
28.0332

[eNeNelNoNeNoNoNoNoNoNoNal

o

3.997097
7.994195
12.06214
16.04191
20.03901

0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
3.997097 0 0
8.065044 4.067947 0

12.04481 8.047716 3.979769
16.04191 12.04481 7.976866 3.99709

0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
7

[eNeNeNeolNeoNolNoNoNeNeNeNeNeNeoNolNoNo o)
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Lampiran C.5. Analis

Analisis Monte Carlo
8 100

54.7478;
53.95527
57.06043
55.52417
54.45056
53.08493
53.0367
56.6004
54.2729
55.91918
54.01953
55.68641
54.82991
5347433
57.90956
54.80814
54.53099
55.05428
55.84237
57.06689
55.37967
56.67533
53.88481
55.92204
57.28832

1.902915

55.05428
100

54.2535
71.69458
101.7906
92.63532
75.94772
54.51683
32.93005
1452427
5.306086
13.84838
30.64446
50.97337

71.2147
87.93746
97.27884

0.864899
0

0
0.029526
0.04422
0.035706
0.048996
0.027458
0.031281
0.055416
0.015844
0.020125
0.023863
0.025385
0.048283
0.023758
0.018341
0.024033

cococococooc0oco0000000000000000

-1.8871
-1.87908
-1.90653
-1.87416
-1.93004
-1.90248
-1.89929
-1.89923
-1.89267
-1.88059
-1.92898
-1.89981
-1.88029
-1.89492
-1.92118
-1.90771
-1.89551
-1.89837
-1.89052
-1.91414
-1.89043
-1.88682
-1.89182
-1.88538
-1.89918

0.603722
0

0
0.008415
0.01709
0.033829
0.028648
0.014992
0.016361
0.037102
0.016558
0.031911
0.01475
0.014565
0.033398
0.018532
0.01429
0.044205

54.25469
54.25154
54.32706
54.25062
54.26536
54.24485

54.2535
54.21082
54.23498
54.30699
54.25994
54.25173

54.2161
54.18414
54.32134
54.28404
54.19929
54.29035
54.28302
54.31843
54.24508
54.30646
54.21056

54.2533
54.26458

1452135
-1.89551
50

50
12.41193
30.10892
4352457
49.90643
48.20523
20.04719

-18.4983

71.6908
71.73032
71.76305
71.76029
71.64544
71.64384
7167194
71.74651
71.67749
7177735

71.6493
71.69348
71.67528
71.61958
71.74933
71.69966
71.62225
71.69378
71.74814

71.7388
71.69061
71.73638
71.69458
71.74558
71.72169

0.544941

0.005084
0

0.012972
0.006332
0.005863
0.001167
0.021915

0.01008
0.008845
0.017853
0.009964
0.016323
0.006817
0.023293
0.011992

101.7798
101.7567
101.7971
101.8532
101.7776
101.6652
101.6966
101.8922
101.7429
101.7671
101.75
101.8334
101.7619
101.6447
101.8328
101.8263
101.7198
101.8301
101.8949
101.8184
101.809
101.7906
101.7151
101.8735
101.7955
12.4273
12.4247
12.3685
12.43672
12.33423
12.44062
12.39223
12.41658
12.42211
12.43779
12.32053
12.40171
12.43391
12.46035
12.36484
12.32713
12.39331
12.38118
12.4325
12.3574
12.4198
12.39448
12.4249
12.40712
12.41193

0.349014.

0.004298
0

0
0.019696
0.024433

0.01453
0.000832
0.032459
0.017052

0.01412
0.013519
0.015263
0.020897
0.005341
0.014931
0.016365

92.67521
92.62762
92.73532
92.63575
92.62065
92.60538
9259226
9257529

92,5927
92.71833
92.62487
92.63615
9259351
92.56676
92.71518
92.65524
92.60667
92.69337
92.68432
92.74153
92.63205
92.72842
92.55531
92.63532

92,6853
30.14133
3011375
30.02745

30.1404
30.04057
30.11525

300788
30.10892
30.10546

30,1244
30.01456
30.10558
30.12611
30.13662
30.02994

30,0432
30.11007
30.11903
30.10985
30.05186
30.11441
30.08449
30.09675
3011813
30.09889

75.93291
75.94399

76.0471
75.93272
75.97373

75.9062
75.95922
75.90775

75.9251
76.00338
75.95025
75.94448
75.91945

75.8448
76.03876
76.00871
75.88567
75.99267
75.97517
76.02443
75.94193

76.0273
75.90517
75.94772
75.96197
4353043

435248
4345713
4352031
4351606
4353555
4353206
4350574
4353025
4353332

43.4483
4352457
4355706
4353094
43.48277
43.49905
4351728
4355556
4351004
43.46376
4353922
4352972
4352421
4352461
43.49821

55.05428
100

54.2535
71.69458
101.7906
92.63532
75.94772
54.51683
32.93005
1452427
5.306086
13.84838
30.64446
50.97337

71.2147
87.93746
97.27884

5451335
54.50306
54576
54.51883
54.52078
54.46935
54.50047
54.48258
54.48832
54.55336
545138
54.51683
54.47565
54.4313
54.57619
54.54811
54.45691
54.55378
54.54911
54.57385
54.51008
54.55961
54.46094
54.51992
54.52015
49.9059
49.90667
49.90952
49.9053
49.9056
49.91099
49.90948
49.90469
49.90849
49.90824
49.90629
49.90517
49.9076
49.90824
49.90643
49.9063
49.90624
49.90412
49.90439
49.90681
49.90461
49.90723
49.90726
49.90409
49.90849

0.867752
0

0.030544
0.051003

0.03949

0.04998
0.044952
0.032276
0.059784
0.015933
0.025103
0.026564
0.031796
0.048347
0.036285

0.04126

0.02475

32.92464
32.94658
33.03516
33.01092

328378
32.82139
3287014
3297343
32.89205
33.02081
32.86438
32.92432
32.90483
32.82045
32.98547
32.93942
3285374
32.92082
33.00467
32.98984
32.93005
33.00642
32.89205
32.99302
32.96613
48.22113

48.2187
48.15533
48.30771
48.11142
48.17562
48.15189
48.31244
48.20913
48.27055
48.06868

48.2249
48.23807
48.19838
4817277
48.13166
48.16857
48.19715
48.24288
48.14851
48.22714
48.19364
48.20523
48.27585
48.23867

0.781387
0

0
0.008644
0.019302
0.040558
0.029938
0.022614
0.028519
0.037106
0.020659
0.034945
0.018017
0.015875
0.033436
0.019424
0.019875
0.061928

1456056
1454012
1453797
14.49942
1454802
14.59895
1452843

14.4734
1452678
14.54024
1452007
1454372
14.49279
1450361
1452427
1454021

14.4331
1455095
1450772
1452247
1453719
1451313
1451202
14.49949

14.4636
2007127
20.03014
20.01549
20.04904
20.03051
20.01023
20.02085
20.01102
20.03636
20.04143

200124
20.05727
20.06077
20.05422
20.03517
20.02444
20.08097
20.09054
20.06202
20.04719
2007236
20.06831
20.00937
20.05361
20.04946

1452135
-1.89551
50
12.41193
30.10892
4352457
49.90643
48.20523
20.04719
1198324
-35.273
-48.2416
-54.4994
-48.6893
35,5112
-18.4983

5.331189
5.322526
5.285892
5.349304
5.352226
5.359841
5.366747

1184204

0.618704

0.008412
0

0.015378
0.009212
0.006374
0.001808
0.032845
0.013578
0.009048
0.021759
0.014786
0.017776
0.007832

0.02578
0.013712

13.91658
13.87225
13.84496
13.83755
13.84022
13.88052
13.85905
13.69885
13.83363
13.89499
13.84838
13.83037
13.82019
13.86314
13.78607
13.85235
13.84839
13.91507
13.88092
13.88021
13.84163
13.87495
13.81474

13.8128
13.81434
-35.2062
-35.2235
-35.2891

-35.3037

0.435384.

0.006963
0

0
0.030741
0.030117
0.018826
0.001129
0.036659
0.022749
0.014326
0.016106
0.018246
0.021755
0.006062
0.021439
0.023096

30.63881
30.64137
30.69567
30.63504
30.66079

30,6215
30.64446
30.61789
30.63391
30.67842
30.62572

30,6466

30,6299
30.58647
30.70373
30.67626
30.58562
30.68487
30.66985
30.67935
30.64831
30.69342
30.62072
30.64554
30.62859
-48.2434
-48.1748
-48.2416
-48.2702
-48.2598
-48.2402
-48.1864
-48.3458
-48.2335

-48.232
-48.2316
-48.2783
-48.2142

-48.245
-48.3033
-48.2072
-48.2268
-48.2421
-48.2515
-48.2787
-48.2369
-48.1987

-48.194
-48.2568

-48.314

50.96221
50.93993
51.06363
51.00219
50.94808
50.90453
50.90822
51.02387
50.93997
51.02187
5091779
50.98725
50.94062

50.8824
51.08077
50.97337
50.89135
50.98884
51.02171
51.04793
50.97289
51.02177

50,9137
51.00155
51.02165
54,5169

-54.431
-54.4435
-54.4816
54,5511
-54.5203
54.4671
54,5212
-54.4968
-54.4916
-54.4609
54,5428
-54.5094
545113
-54.5368
-54.4701
-54.4994
-54.5657
-54.4911

54,501
54,5213
-54.4831
-54.4458
-54.4985
-54.5298

71.20338
71.23133
71.27999
71.25284
7117461
71.16269
71.1995
71.23806
71.19527
71.27189
7117841
71.20657
71.1898
7113227
71.26494
71.23114
71.14027
71.2147
71.25994
71.25507
71.20041
71.25098
7119617
71.23846
71.22966
-48.668
-48.6883
-48.7038
-48.6877
-48.6922
-48.673
-48.6977
-48.6954
-48.6842
-48.6954
-48.6947
-48.678
-48.6815
-48.6652
-48.6963
-48.7062
-48.6825
-48.6747
-48.6846
-48.6959
-48.6699
-48.69
-48.694
-48.6893
-48.6945

87.89262
87.98502
87.98408
87.93746
87.93862
87.98086
88.00652
87.93298
87.94764
88.00562
87.92707
87.90525
87.91759
87.84414
87.93895
88.01335
87.84734
87.90471

87.9558
87.93166

87.8726
87.94437
87.97872
87.93613
87.92317

-35.5262

s indeks keberlanjutan dimensi sosial [Analisi

97.20377
97.30287
97.31838
97.32365
97.30359
97.24872
97.39499
97.27955
97.29257
97.31943
97.29205
97.21265
97.21691
97.18327
97.27884
97.35152
97.14744
97.29812
97.31916
97.25285
97.19608
97.23463

97.2571
97.27502
97.20025
-18.4731
-18.4774
-18.5095
-18.4979
-18.5556
-18.5091
-18.5405
-18.5229
-18.5147
-18.4863

-18.4863

Monte Carlo]

RAPFISH Ordination - Monte Carlo Scatter Plot

Other Distingishing Features

RAPFISH Ordination (Median with Error Bars
showing 95%Confidence of Median)
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Lampiran D.1. Analisis indeks keberlanjutan dimensi Kebijakan dan Kelembagaan [Rap Scores]

Rap Scores

&
o
] (@) ﬁ
g g E
H g g = ] g
: E = £ & @B | 3 £
Attributes > PEL £ 5 5 2| % % &
é) =) = = '_o' 5 S o o g
V = g E) = é o0 =] g ] ]
E £ g £ = g =z g g
-} 5] 5] 5] ) 5] o 5] ] [
g &~ & &~ = & g & & )
o £ g g g g g 5 g g g
) g «® «® «® «® «® - «® «® «®
2 s 5 8 % 5 8 = & § 8
g 0z £ ¢ £ £ £ §£ : £ :
2 i g = = £ = £ g g g
0l s 3 s 30z 3 2 3
< A N N N N N N 4 4 4
Dimensi Kebijakan dan Kelembagaan 1 1 2 2 3 1 0 2 2

Reference PEL

GOOD - best attribute values

BAD - worst attribute values

UP - half good, half bad

DOWN - opposite to UP

DEFAULT 95% probability scoring error limits

0

0

0

set at 20% of full attribute scale

0

0

Error limit above or below score

0.20169| 0.19949| 0.19949

0.20305

(assumes 0 mean Normal error distribution)

0

0

0
0
0

DEFAULT 95% probability scoring error limits

0

0

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score

0.2005

0.2009| 0.2009

0.2025

0.2025

0.2005

(assumes 0 mean Normal error distribution)

Emin

Emax

DEFAULT 95% probability scoring error limits:

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score

0.2476

0.2649| 0.2394

0.209

0.2598

0.2435

(assumes 0 mean Normal error distribution)

DEFAULT 95% probability scoring error limits

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score

0.1972

0.1972| 0.1972

0.2

0.2

0.2

0.2

0.2

0.2

(assumes 0 mean Normal error distribution)
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Lampiran D.2. Analisis indeks keberlanjutan dimensi Kebijakan dan Kelembagaan [Rap Analysis]

Rap Analysis
2D MDS Results Rotated & Flipped & Scaled
Dimensi Kebijakan dan Kelembagaan -0.125732 -0.06635 -0.05607 -0.13064 54.249 -2.93399
GOOD -0.142741 1.194471 1.202062 -0.04671 100 0 RAPFISH Ordination
BAD 0.0772925 -1.54668 -1.5479 -0.04671 0 -4.07364
uP 15199362 -0.18719 -0.3082 1.500085 45.0806 50 60
DOWN -1.408229 0.540704 0.651648 -1.36045 79.98468 -50
ANCHORS: 0.2723204 1.229073 1.203343  0.36979 100.0466 10.48657 mup
0.7362602 1.11896 1.056461 0.823431 94.70535 26.3452
1.1271936 0.824671 0.731836 1.189564 82.90065 39.14465 O
1.4106601 0.356822 0.242806 1.434688 65.11752 47.7138
1.518608 -0.17494 -0.29589 1.499741 45.52829 49.98797
1.4285535 -0.72287 -0.83485 1.366134 25.9294 45.31726 20 4
0.6208856 -1.20748 -1.25329 0.52228 10.71347 15.81742 "
-0.378935 -1.26765 -1.23327 -0.47915 11.44135 -19.191 g
-1.207155 -1.02619 -0.92631 -1.28539 22.60361 -47.3761 §
-1.493694 -0.53809 -0.41685 -1.53196 41.1296 -55.9957 % 0 T T ra i B-6oob——
-1.586954 0.009281 0.136229 -1.58112 61.24191 -57.7144 _g @ BAD 20 40 60 80 100 120 @ Real Fisheries
-1.372009 0.534847 0.642911 -1.32482 79.66697 -48.7543 2 W References
c
-0.996259 0.928606 1.005342 -0.91876 92.84646 -34.5593 =
.é' -20 Anchors
2
&
; -40
Stress = 0.1384572 Iteration  Stress Delta
Squared Correlation (RSQ) = 0.9408896 1 0.207027 9E+20 &2 pown
Number of iterations = 3 2 0.205842 0.001185
Memory needed (words) = 4334 3 0.205897 -5.5E-05 -60 -
Return value (error if > 0) 0
Rotation angle (degrees) = 94.58934
-80 -
Fisheries Sustainability

RAPFISH PARAMETERS USED FOR THIS ANALYSIS

# fisheries = 1
# reference fisheries = 4
# anchor fisheries = 13
Row# of 1st fishery = 2
Row# of GOOD fishery = 5
Row# of BAD fishery = 6
Row# of UP fishery = 7
Row# of DOWN fishery = 8

Column letter with fisheries names = A
Row# of 1st anchor fishery =

# attributes = 9
Column letter of 1st attribute = D
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Lampiran D.3. Analisis indeks keberlanjutan dimensi Kebijakan dan Kelembagaan [Leverage Attributes]

Leverage Attributes

53.52421
55.27683
56.27753
52.23428
49.33369
56.77794
57.62677

53.197
53.25579

-2.21935
-1.17648
-1.16028
-3.56017
-2.11522
-4.51335
-7.02122
-2.01926
-1.93503

0.724785
1.027832
2.028538
2.014713
4.915306
2.528946
3.377777
1.051994

0.99321

100
100
100
100
100
100
100
100
100

ocooooooo0oo

2.933989
0.714643
1.757512
1.773709
0.626184
0.818772
1.579366

4.08723
0.914725

Ooocooooooo

-7.005277634
-7.875469685
-8.230275154
-1.284088969
-3.535163879
-3.161792755
-2.674712181
-2.512685061
-2.304691553

32.41581
33.35921
34.10187
32.58534
55.07542
54.45935
53.63615
56.57157
54.73935

50
50
50
50
50
50
50
50
50

88.42248 97.51128 88.49873 73.63941 53.5633 32.83738 13.46392 5.122793 1577187 31.12102 51.67421 71.81757 87.80361 97.21967
91.3689 97.95826 89.11958 74.30046 54.50411 33.84152 14.02433 5.467482 14.32327 31.84394 52.43653 73.23876 90.71072 101.1774
93.4763 98.41431 90.89801 76.9421 56.86597 34.76328 13.20637 11.04543 14.00906 29.16801 50.12539 73.06187 92.91199  92.912
75.11016 99.25459 92.61648 78.26072 56.07607 33.02237 32.99102 13.23689 13.80093 26.47294 49.92122 75.01764 75.01733 91.35638
74.91138 100.1829 93.67773 77.97852 55.31554 55.31541 31.26949 12.83123 13.77943 27.83004 51.20792 51.20772 74.69834 91.45883
75.28663 100.4581 93.65568 78.71482 78.71485 54.84377 30.69042 12.84105 13.79589 28.05523 28.0935 51.90451 75.13457 90.97176
74.05663 101.0379 955927 95.59277 76.63715 54.12276 32.13713 13.38469 12.44568 10.56957 29.72852 52.61425 73.87183 89.36654
71.20142 102.4901 102.4902 93.17164 76.03516 56.04425 35.15363 14.02073 5.989672 11.05881 29.17801 50.20327 70.99247  87.454
71.73788 99.85313 98.31208 89.70139 74.1162 55.21954 34.49981 18.97507 10.10605 14.6399 31.47197 51.2678 71.46615 87.3452
-50 14.18605 33.93781 46.47896 52.41448 49.85097 38.1352 -5.55784 -47.4758 -60.8797 -67.4117 -64.6456 -48.6646 -27.1978
-50 12.94206 32.21956 45.83773 52.27687 50.04689 38.28396 -6.20991 -27.9492 -61.7873 -68.3066 -65.5066 -48.7736 -26.1064
-50 10.3916 29.6815 43.58596 51.10791 49.84361 39.52003 19.4448 -26.0859 -59.0282 -66.4416 -64.6025 -48.8088 -48.8087
-50 13.54974 29.33014 41.71613 49.33918 50.02365 49.8933 19.60061 -15.2958 -42.4404 -49.7004 -48.7525 -48.7553 -33.5816
-50 11.22654 27.7922 41.53997 49.83905 49.83706 46.01304 16.151 -19.4603 -48.6615 -56.9922 -56.9916 -48.7386 -34.2388
-50 12.47834 30.38473 44.83995 44.84 49.9234 46.62567 16.70621 -21.1003 -52.1221 -52.1851 -56.5914 -48.7871 -34.7528
-50 13.3037 31.28436 31.2844 44.10836 49.89602 47.60922 18.04569 -21.1908 -38.2619 -50.5702 -55.833 -48.6801 -35.1002
-50 12.80264 12.80275 29.79484 43.39118 49.8559 48.74594 19.39647 -0.58456 -35.1053 -48.8004 -54.8028 -48.7248  -35.821
-50 -2.26299 15.13655 31.16731 43.75814 49.86699 48.36754 35.60708 -0.91882 -35.1292  -48.469 -54.4099 -48.6307 -36.4513
Leveraging Scatter - remove 1 attribute each run Leverage of Attributes
60
= Kelemb S: Produksi
- elembagaan Sarana Produksi
d!] -~
—
oy L | A Kelembagaan Pasar
%
+1¢+
Kelembagaan Petani
N
g
g Kebijakan Pemerintah
s
< 9 : ‘ o : : -
%. A 20 40 C 0.60 80 1!0 120 2 Kelembagaan Pengendalian OPT
g 2
£ X
B 20 Kelembagaan Teknologi
]
o ))(K % Kelembagaan Pembibitan
-40
X
Kelembagaan Penyuluhan
X TR XXX
-60 K Kelembagaan Permodalan
+H
0 1 2 3 4 5 6
-80 Root Mean Square Change in Ordination when Selected Attribute Remove

Fisheries Sustainability

Sustainability scale 0 to 100)
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Lampiran D.4. Analisis indeks keberlanjutan dimensi Kebijakan dan Kelembagaan [Distances]

Distances
0
12.23844
10.98889
13.6238
8.229279
13.57081
14.90317
11.12539
9.798803
13.6238
14.99806
12.3391
9.680147
12.10194
13.42853
9.603531
8.229279
9.555869

0

0
35.72698
19.57674
12.02748
3.997097
7.994195
11.77197
15.75174
19.57674
23.6995
23.68217
23.66484
23.95501
19.97524
16.15024
12.02748
8.047716

0

0

0
16.15024
23.6995
31.72988
27.73279
23.95501
19.97524
16.15024
12.02748
12.04481
12.06214
11.77197
15.75174
19.57674
23.6995
27.67926

o oo

o

31.60423
15.57964
11.58255
7.80477
3.825001
0
4.122755
12.09962
20.07649
27.92221
31.90198
35.72698
31.60423
27.62446

oo oo

o

16.02458
20.02168
23.79946
27.77922
31.60423
35.72698
27.75011
19.77325
11.92752
7.947755
4.122755

0
3.979769

[eNeNeoNeoNoNe)

3.997097
7.774875
11.75464
15.57964

19.7024
27.67926
27.66194
27.95211
23.97234
20.14734
16.02458
12.04481

[eNeNeolNoNoNe)

0
3.777778
7.757546
11.58255

15.7053
23.68217
31.65903

31.9492
27.96943
24.14443
20.02168
16.04191

OO oo ooo

0
3.979769
7.80477
11.92752
19.90439
27.88126
35.72698
31.74721
27.92221
23.79946
19.81969

[eNeoNoNoNoNoNoNa)

o

3.825001
7.947755
15.92462
23.90149
31.74721
35.72698
31.90198
27.77922
23.79946

[eNeNeNoNoNolNeoNoNoNa]

4.122755
12.09962
20.07649
27.92221
31.90198
35.72698
31.60423
27.62446

[eNeNeoNoNoNolNoNoNoNal

o

7.976866
15.95373
23.79946
27.77922
31.60423
35.72698
31.74721

(el eNeoloNoNolNeolNeNeNeNo]

o

7.976866
15.82259
19.80236
23.62736
27.75011
31.72988

0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0
0 0 0 0
7.845725 0 0 0
11.82549 3.979769 0 0
15.65049 7.80477 3.825001 0

19.77325 11.92752 7.947755 4.122755
23.75302 15.90729 11.92752 8.102524 3.97976

0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
9

[eNeNeNeolNeoNolNoNoNeNeNeNeNeNeoNolNoNo o)
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Lampiran D.5. Analisis indeks keberlanjutan dimensi Kebijakan dan Kelembagaan [Analisis Monte Carlo]

Analisis Monte Carl

53.30805
53.13755
55.87346
53.01638
54.65273
53.40012
5555144
52.92506
54.52557
5367614
54.27919
52.52062
53.85376
54.43667

525759
52.78202
54.22442

56.0531
54.37744

551091
53.94843
53.58207

-3.73266

53.94843
100

45.08607
79.98993
100.1403
94.76347
82.94065
6511918

455216
25.92577
10.72297
11.44669
22.62166

41.1586
61.25344
79.67403
92.87225

o
100

0.488235
0

0.010723
0.013702
0.023041
0.031349

0.02813
0.033264
0.013634
0.016247
0.017897
0.021736
0.017582

0.01334
0.018326
0.011154
0.045868

-4.06002

0548317
0

0
0.02039
0.012917
0.064812
0.036049
0.0326
0.022758
0.0126
0.013962
0.029399
0.05091
0.026579
0.015682
0.013802
0.017151
0.024124

45.08854

45.0901
45.16108
45.04436
45.06647
4505344
45.06147
45.06259
4511582
45.08247
45.06699
45.05247
4511028
4513694
4506744
45.09401
45.06568
4512003
4513794
45.02854
45.08739
45.09679
4504414

-2.82474
-4.07575
50

50
10.50773
26.34726
39.17247
47.73343
49.94734
4533113
15.81522
-19.2041
-47.3731
-55.9851
57.7277
-48.7571
-34.5654

79.99437
79.97456
80.14433
80.00363
79.97701
79.99351
79.95368
79.98993
80.14659
79.91865
79.99585
80.01456
79.94605
80.15604
79.97774
79.98544.
80.00305
80.13373
80.1685
79.98473
79.96932
79.96835
79.97308
80.15423
79.98885
50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

0.417319
0

0.00344
0

0.004818
0.034494
0.011673
0.023033
0.021816

0.01664
0.013389
0.009884
0.008568
0.005032
0.012577

0.00491
0.010075

100.1065
100.0963
100.1843
100.1522
100.0042
100.1633
99.87586

100.168
100.1602
100.1678
100.0154
100.1598
100.1403
100.1842
100.1884
100.1467
100.0265
100.1334
100.2159
99.98683
100.0755
100.0504
100.0002
100.1803
100.0927
10.51204
10.48662
10.50029
10.51046
10.49022
10.55755
10.42763
10.52051

10.4979
10.50773
10.49795
1051577
10.51255
10.51766
1051795
1051155
10.48947
10.48491
10.51424
10.48491
10.48338
10.44588
10.48057
10.51564
10.50962

0.907912

0.009732
0

0
0.018259
0.013916
0.024796
0.039013
0.021431
0.015587
0.026468
0.008478
0.021191
0.053131
0.012817

0.01025
0.009846

94.83617
94.80446
94.76073
94.70022
94.65469
94.76347
94.59055
94.75352
94.75504.
94.76808
94.68903
94.79482
94.81641
94.83533
94.77771
94.84469
94.69085
94.73196

94.8914
94.61437
94.72742
94.78465
94.66331
94.81187
94.79301
26.42478
26.36968
26.31996
26.31962
26.34414
26.42392
26.27821
26.35182
26.32622
26.33305
26.36175
2637379
26.38791
26.39347
26.34686
26.39627
26.34726
26.31266
26.39144
26.33664
26.33335
26.32659
26.33593
26.38176
26.40649

82.96133
82.95217
83.04058
82.87431
82.87339
82.90794
82.90166
82.90805
83.00574
82.95987
82.89458
82.92109
82.97072
83.01028
82.91407

82,9566
82.91059
83.00823
83.05733
82.86153
82.93554
82.96878
82.88242
83.02216
82.94065
39.20432
39.13942
39.15554.
39.14768
39.17247
39.25764
39.13402
39.16347
39.20408
39.10055
39.17843

39.1908
39.09081

39.2267
39.14434
39.15128
39.17908
39.15334
39.17827
39.19182
39.12746
39.07972
39.18136
39.18415
39.19119

53.94843
100

45.08607
79.98993
100.1403
94.76347
82.94065
6511918

455216
25.92577
10.72297
11.44669
22.62166

41.1586
61.25344
79.67403
92.87225

65.09642
6511918
65.26132
65.07412
65.10585
65.07037
65.14346
65.08246
65.18768

65.1329
65.12765
65.06644
65.15489
65.18974
65.07492
65.09737
6511273
65.24399
65.24815
65.09129
65.13226
65.15244.
65.08306

65.2393
65.11767
47.69442
47.69081
47.73343
47.73399
47.75646
47.79589
47.72574
47.72639
47.75945
47.64883
47.78336
47.72674
47.63194
47.77011
47.69141
47.66476
47.72672
47.75667
47.77867
47.75693

47.6834
47.64387
47.74334
47.74734
47.73938

0577137
0

0.024208
0.024635
0.02755
0.040993
0.030067
0.035713
0.016327
0.017782
0.021541
0.024421
0.01935
0.01709
0.03167
0.016106
0.05748

4551764
4553228

45,6132
45.49087
4551112
4546124
4550069

49.94886
49.98127
49.77085
49.92591
49.92476
49.73557
49.94114
49.96461
49.94734
49.97691
49.75117
49.96949
49.96916
49.94721

49.9645
49.92131
49.76058
49.93333
49.94217
49.98207
49.96164
49.99132

0.640381
0

0
0.023476
0.015373
0.089844
0.063248
0.032707
0.027893
0.020905
0.016609
0.035631
0.060082
0.031736
0.034538
0.016193
0.017433
0.025032

25.93621
25.92577
25.97268
2591537
25.90261
2591181
2589954
25.92175
25.96555
25.87087
25.95223
25.93058
25.90916
25.97679
25.90208
25.92877
25.94355
2591214
2597737
25.87498
25.92411
25.93032
25.86706
25.94717
25.94202
4534757
45.32546
4533113
45.26577
45.35038
45.39056
4530778
45.29402
45.27885
45.41605
4531816
45.26896

454175
45.32551
45.32207
4533238
4529873
45.36038
4531555
4534793
4533252
4527925
4533776
4536116
4534777

-2.82474
-4.07575

50
10.50773
26.34726
39.17247
47.73343
49.94734
4533113
15.81522
-19.2041
-47.3731
-55.9851
57.7277
-48.7571
-34.5654

10.69739
10.74086
10.72702
10.74898
10.69357
10.63965
10.48332
10.73367
10.74451
10.65689
10.73806
10.68606
10.72297
10.78821
10.75757
10.78534
10.70056
10.70197
10.79609
10.56318
10.75532
10.68734
10.56222
10.73477
10.69889
15.83645
15.79523
15.82199
15.76248
15.82311
15.86019
15.90876
15.78875
15.76378
15.83533
15.82861
15.81522
15.82297
15.76836
15.75714
15.76276
15.82179
15.79829
15.77462
15.83852
15.78793
15.81441

15.8523
15.80009
15.85668

0.553648

0.003794
[

0
0.006511
0.040648

0.01833
0.023239
0.022152
0.016796
0.020107
0.014515
0.020092
0.006256

0.01656
0.004936
0.015102

11.46406
11.45252
11.49591
11.38265
11.38482
11.39578
11.31339
11.38661
11.47111
11.31478
11.45097
11.42653
11.46425
11.58888
11.42999
11.46843
11.47738
11.40619
1154164
11.33343
11.43289
11.44669
11.34261
1150163
11.48791
-19.2048

-19.1761

1138639

0.009909
0

0
0.021117
0.01421
0.02813
0.042019
0.022583
0.023354
0.027295
0.016436
0.03442
0.054691
0.015316
0.010807
0.014778

226521
2261652
2267523
2250743
2258502

226381

225344
2261252
2260849
2253448
2263732
2262166
2258237
2272864
2250508
2264101
2263024
2262272
2271177
2257794
2261992
2258992
2254146
2267842
2263472
-47.3673
-47.3475
-47.3792
-47.3018
-47.4075
-47.4124
-47.3457
-47.3728
-47.4234
-47.3521
-47.3712
-47.3515

-47.353
-47.4548
-47.3924
-47.3717
-47.3731
-47.4312
-47.3943
-47.4558
-47.3645
-47.3252
-47.3934
-47.4397
-47.3463

41.1574
41.14891
41.20052
41.16067
41.12406

41.1601
41.03941
41.15988
41.24072
41.07632
41.17569

41.1582
41.11304
41.27486
41.16154
4117194
41.15483
41.18259
41.27742
4110774
41.14292
4111747
41.07001

41.2107

41.1586
-56.0402
-55.9585
-55.9844
-55.9851
-56.0383

-56.056
-55.9468
-55.9816

-56.059
-55.9845
-55.9557
-55.9809
-55.9789
-56.1166
-56.0308
-56.0111
-56.0192
-56.0273
-55.9594
56,1113
-55.9801
55,9171
-56.0398
-56.0701
-55.9765

61.27177
61.23478
61.36532

-57.7261

79.68519

79.6566
79.81129
79.67403
79.65783
79.67722
79.62613
79.66958
79.82092
79.59991
79.68144
79.68511
79.63653
79.84209
79.65688
79.67482
79.69014
79.79467
79.84363
79.66954
79.65631
79.65119
79.64268
79.83227
79.67242

-48.772
-48.7583
-48.7489
-48.7485
-48.7532
-48.7725
-48.7517
-48.7537
-48.7673
-48.7693
-48.7461
-48.7491
-48.7738
-48.7793
-48.7571
-48.7679
-48.7553
-48.7522

-48.754
-48.7797
-48.7623
-48.7651
-48.7511

-48.765
-48.7521

92.84721
92.89965
92.92973
92.91456
92.86225
92.79852
92.81017
92.88443
93.01067
92.84046
92.85278
92.86943
92.82585
92.99847
92.94163
92.91811
92.84812
92.98912
93.03707
92.82964
92.87598
92.86835
92.87225
92.96553
92.83201
-34.5657
-34.5752
-34.5327
-34.5625

-34.5461

RAPFISH Ordination - Monte Carlo Scatter Plot

RAPFISH Ordination (Median with Error Bars

60 - 2 showing 95%Confidence of Median)
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Lampiran E.1. Analisis indeks keberlanjutan dimensi Teknologi dan Infrastruktur [Rap Scores]

GOOD - best attribute values

BAD - worst attribute values

UP - half good, half bad

DOWN - opposite to UP

Rap Scores
i
P~ —_
. 5 B
«
8 =l ) g
k=1 o =) @ s e
. g 'g < -‘: S E a E ot
Attributes > PEL 5 | E i £ : 25 F ° g
3 = -]
v g T 0% 5 s | £ g3 g | B =
k=] £z |38 § g g g5 B = |
g cE- = g g £@ £ < <
z L B 5 = E <
9] z E -] 3] a: =1 Eb = Eo ) =1 =)
A 5% w -z ) ) 1) 80 - ) ) ) )
2 EE | S5 | § 5 5 52 § 5 g 5
< A5 | R® A~ A~ A~ ~ = A~ A~ A A~
Dimensi Teknologi dan Infratsruktur 2 2 0 1 2 2 2 0 0
Reference PEL

DEFAULT 95% probability scoring error limits

0 0 0

set at 20% of full attribute scale

0 0 0

Error limit above or below score

0.20305, 0.19993| 0.19993

0.20169

(assumes 0 mean Normal error distribution)

0 0

0

0
0
0

DEFAULT 95% probability scoring error limits

0

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score

0.2005| 0.2009  0.2009

0.2025

0.2025| 0.2005

(assumes 0 mean Normal error distribution)

Emin

Emax

DEFAULT 95% probability scoring error limits:

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score 0.2476| 0.2649| 0.2394| 0.209| 0.2598| 0.2435

(assumes 0 mean Normal error distribution)

DEFAULT 95% probability scoring error limits

set at 20% of full attribute scale

Error limit above or below score 0.1972] 0.1972| 0.1972 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2

(assumes 0 mean Normal error distribution)
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Lampiran E.2. Analisis indeks keberlanjutan dimensi Teknologi dan Infrastruktur [Rap Analysis]

Rap Analysis

Dimensi Ekologi
GOOD

BAD

UpP

DOWN
ANCHORS:

Stress =

Squared Correlation (RSQ) =
Number of iterations =
Memory needed (words) =
Return value (error if > 0)
Rotation angle (degrees) =

2D MDS Results

-0.227093
0.1673483
-0.064201

-1.49733
1.4422188
-0.224228

-0.65887
-1.085743
-1.383416
-1.494897
-1.409949
-0.638304
0.3428659
1.2030128
1.4909384
1.6004974
1.4060874
1.0310633

0.1410728
0.9391882
3

4334

0
-85.17082

-0.03685
-1.18925
1.551466
0.181459
-0.52438
-1.22201
-1.12315
-0.84088

-0.3839
0.169916
0.701222
1.204307
1.312429
1.059316
0.572555
0.005538

-0.5179
-0.91988

RAPFISH PARAMETERS USED FOR THIS ANALYSIS

# fisheries =

# reference fisheries =

# anchor fisheries =
Row# of 1st fishery =
Row# of GOOD fishery =
Row# of BAD fishery =
Row# of UP fishery =
Row# of DOWN fishery =

1
4
13

0 ~NO N

Column letter with fisheries names = A

Row# of 1st anchor fishery =
# attributes =
Column letter of 1st attribute =

©

Iteration

1

Rotated

0.017597
1.199116
-1.55136
-0.30687
0.643934
1.198797
1.063698
0.746492
0.266077
-0.29516
-0.81743
-1.25377
-1.27891
-0.95428
-0.44501

0.12922
0.634438
1.003413

Stress
0.207281

0.229389
-0.06664
-0.06664

1.476738
-1.39295

0.326308

0.751083

1.152679

1.410824

1.475286

1.345911

0.534653
-0.45214
-1.28792
-1.53385
-1.59528

-1.3575
-0.94996

Delta
9E+20

2 0.205644 0.001637

3

0.205676

-3.2E-05

& Flipped & Scaled

57.04315
100

0
45.24651
79.81509
99.98841
95.07657
83.54381
66.07723
45.67213
26.68385
10.81976
9.905818
21.70835
40.22412
61.10148
79.46983
92.88477

10.31561
0
-3.78191
50

-50
9.911012
24.71315
38.70752
47.70309
49.94941
45.44109
17.17121
-17.2154
-46.3399
-54.9097
-57.0505
-48.7644
-34.5631

Other Distingishing Features

60

40

20

RAPFISH Ordination

g BAD

20

40 60 80

& DOWN

Fisheries Sustainability

100

B-cooD——

120

# Real Fisheries
M References

Anchors
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Lampiran E.3. Analisis indeks keberlanjutan dimensi Teknologi dan Infrastruktur [Leverage Attributes]

Leverage Attributes

53.87128
54.96863

55.7049
60.09179
55.91927
55.95871
57.21319
59.08999
57.14443

12.43345
12.73646
12.72749
11.96731
11.20226
12.16071
12.80936
4.708708
5.139165

3.171875
2.074524
1.338257
3.048637
1.123879
1.084446
0.170036
2.046841
0.101276

100
100
100
100
100
100
100
100
100

[eNeleloleNeNoNo N

10.31561
2.117841
2.420848
241188
1.651698
0.886651
1.845105
2.493755
5.6069

[eNeleloleNeNoNo N

-6.423902988
-7.417943001
-7.816982746
-1.250182748
-3.233395338
-2.832969666
-2.268229485
-2.291025162
-2.132715464

32.91386
33.46161

34.2303

33.1533
55.91137
54.47187
53.94504
55.39067
54.53204

87.99957
91.20129
93.23365
75.07386
74.51965
74.89072

73.0859
71.36346
72.05029

97.65611
97.89532
98.20056

99.1517
99.89922
100.2159
100.9084
102.1217

99.7975

13.34642
12.10398
9.498903
12.71916
10.65205

11.9731
13.06606
11.82996
-2.07874

89.37672
89.78399
91.42543
93.22194
93.86494
94.13345
96.07265
102.1217
98.23254

31.83006
30.11259
27.55829

27.5156

26.1332
28.75471
30.19055
11.82999
14.01752

74.61883
74.98573

77.6637
79.17271

78.6121
79.44852
96.07271
93.23802
89.97562

45.91895
45.3223
43.00685
41.23398
41.15245
44.71648
30.19061
29.76092
31.073

54.90978
55.43324
57.89352

57.4609

56.1415
79.44859
77.70837
76.55932
74.69421

52.60765
52.38995
51.14655
49.37205

49.9602
44.71646
43.75632
43.43736
43.82109

33.42165

33.9173
34.71772
33.61441
56.14151
54.82033
54.39318
55.85742

54.9833

50.07117

50.049
50.03606
50.06688
49.95953
49.93448
49.90659
49.85624
49.82805

14.61992
14.69552
13.97868
33.61099
32.27911
31.50557
33.07723
35.71394
34.94515

38.91612
38.69222
40.20506
50.05148
46.25477
46.77904
47.84383
48.56223
48.19559

Leveraging Scatter - remove 1 attribute each run

60
o =
-
—
40 (Y =
A
* o
wse o
2 &
£ o : : ‘ ‘ ! ‘
._%” A 20 40 60 80 100
2
£ X
£ 20 2
F X
5]
KX X
40 <
X
& TR X XX
-60 Ky,
+
-80

Fisheries Sustainability

4.927591 13.55876 29.92903 50.33069 71.26625 87.3483 97.0815
4.997751 12.40238 30.74259 51.27313 72.93298 90.51869 101.2884
11.24711 12.09063 27.96765 48.87791 72.69047 92.60689 92.60689
13.08966 11.69747 25.24891 48.55379 74.87442 74.87687 91.33149
12.88807 11.96415 26.91055 50.49827 50.49826 74.27309 91.51105
12.98406 11.93599 26.90722 26.89461 51.57377 74.69832 90.78728
13.64997 10.93185 8.53507 27.88473 51.69273 72.90424 88.78667
14.26238 5.746705 11.2408 29.15733 50.70129 71.12179 87.62659
19.40767 9.582918 14.65924 31.4566 51.84106 71.7104 87.5876
-3.2655 -45.1534 -59.1925 -65.7549 -63.5795 -48.6771 -27.1945
-4.3191 -25.5205 -60.4762 -66.8826 -64.54 -48.7695 -25.9695
21.22534 -23.7107 -57.6392 -64.9717 -63.6429 -48.7931 -48.7931
20.66949 -13.8439 -41.9094 -49.2542 -48.7628 -48.7354 -33.7061
17.49629 -17.4997 -47.8377 -56.225 -56.225 -48.8085 -34.314
18.14494 -18.8467 -50.8061 -50.7851 -55.8505 -48.7789 -34.7553
19.54841 -19.0997 -36.4796 -49.0979 -55.0213 -48.7092 -35.2187
20.85492 1.034395 -34.3778 -47.7342 -54.2308 -48.6855 -35.7692
35.71134 0.524729 -34.6152 -47.623 -54.0024 -48.6589 -36.3789
Leverage of Attributes
Pengolahan Kopi
Panen
Pengendalian OPT
Penggunaan Pupuk
Q
5
2 Penggunaan Alat dan Mesin Pertanian
<

Pergiliran Varietas

Penggunaan bibit Unggul

Pengelolaan Lahan dan Air

Luas Areal Komoditas Selain Kopi

0

0.5 1

15 2 25 3

35

Root Mean Square Change in Ordination when Selected Attribute R

Sustainability scale 0 to 100)

147


CoreMind
Typewritten text
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Lampiran E.4. Analisis indeks keberlanjutan dimensi Teknologi dan Infrastruktur [Distances]

Distances
0
12.04222
11.16677
8.483768
16.08121
8.264447
4.48667
5.819036
7.151402
8.483768
7.127785
12.23793
17.34807
17.38996
16.05759
14.72523
16.08121
14.74884

0

0
35.73174
19.54685
12.11695
3.777778
7.555555
11.55265
15.54975
19.54685
23.61479
23.83411
24.05343
24.17909
20.18199
16.1849
12.11695
8.119852

0

0

0
16.1849
23.61479
31.95396
28.17619
24.17909
20.18199
16.1849
12.11695
11.89763
11.67831
11.55265
15.54975
19.54685
23.61479
27.61189

o oo

o

31.66379
15.76907
11.99129
7.994195
3.997097
0
4.067947
11.84282
19.6177
27.73755
31.73464
35.73174
31.66379
27.6667

oo oo

o

15.89473
19.6725
23.6696
27.6667

31.66379

35.73174

27.95687

20.18199

12.06214

8.065044

4.067947

0

3.997097

O oOooo

o

3.777778
7.774875
11.77197
15.76907
19.83702
27.61189
27.83121
27.95687
23.95977
19.96267
15.89473
11.89763

[eNeNeolNoNoNe)

0
3.997097
7.994195
11.99129
16.05924
23.83411
31.60899
31.73464
27.73755
23.74045

19.6725
15.67541

OO oo ooo

0
3.997097
7.994195
12.06214
19.83702
27.61189
35.73174
31.73464
27.73755

23.6696
19.6725

[eNeoNoNoNoNoNoNa)

o

3.997097
8.065044
15.83992
23.61479
31.73464
35.73174
31.73464

27.6667

23.6696

0 0
0 0
0 0
0 0
0 0
0 0
0 0
0 0
0 0
0 0
4.067947 0
11.84282 7.774875

19.6177 15.54975
27.73755  23.6696
31.73464  27.6667
35.73174 31.66379
31.66379 35.73174

27.6667 31.73464

(el eNeoloNoNolNeolNeNeNeNo]

o

7.774875
15.89473
19.89182
23.88892
27.95687
31.95396

[eNeNelNoNeNoNoNoNoNoNoNal

o

8.119852
12.11695
16.11405
20.18199
24.17909

0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
3.997097 0 0
7.994195 3.997097 0

12.06214 8.065044 4.067947
16.05924 12.06214 8.065044 3.99709

0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
7

[eNeNeNeolNeoNolNoNoNeNeNeNeNeNeoNolNoNo o)
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Lampiran E.5. Analisis indeks keberlanjutan dimensi Teknologi dan Infrastruktur [Analisis Monte Carlo]

Analisis M

56.14957
55.84187
59.46161
55.44685
56.48167

55.7369
58.56922
5591177
57.36849
56.80466
56.62064

10.37529

9.01016
7.571607
9736224
10.44567
9.336683

56.62064
100

45.28057
79.78663
99.96233
95.08783
83.56293
66.08997
45.72026
26.71267
10.84864
9.948544.
21.71432
40.18353
61.04148
79.43666
92.86876

onte Carlo
100

cococococooc0oco0000000000000000

0.736877
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0

0
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0.042847
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0.020409
0.026367
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4524437
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99.93436
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9.942778
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9.866906
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9.961508
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9.871371
9.907467
9.867888
9.896803
9.897164
9.879663
9.837988
9.887653
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9.918752

0.556471

0.013887
0

0
0.018675
0.024372
0.020168
0.014767
0.004471
0.011673

0.01498
0.044443
0.035297
0.017677
0.028934

0.00581
0.032883
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95.0449
95.21199
95.00354
95.05421
95.02999
95.14522
95.03537
95.11951
95.01651
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24,6153
24.69377
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24.71234
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83.67107
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83.48323
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83.6218
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83.62198
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38.68008
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38.70591
38.70158
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38.72507
38.68191
38.62326
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38.71063

56.62064
100

45.28057
79.78663
99.96233
95.08783
83.56293
66.08997
45.72026
26.71267
10.84864
9.948544.
21.71432
40.18353
61.04148
79.43666
92.86876

66.08847
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66.18545
66.02878
66.0229
65.99943
66.15617
66.05926
66.14434
66.03461
66.08578
65.99366
66.12199
66.13218
66.05178
66.10901
66.10333
66.13882
66.16483
66.0891
66.09687
66.12879
66.07691
66.16496
66.07359
47.68836
47.68939
47.6879
47.70548
47.73013
47.74219
47.68011
47.70174
47.702
47.68697
47.73395
47.70724
47.66287
47.70783
47.68449
47.65752
47.69029
47.71265
47.71575
47.70738
47.68565
47.63736
47.68651
47.7031
47.70699

0.747849
0

0.025093
0.047897
0.063904
0.032822
0.033134
0.042206
0.026749
0.035736
0.036457
0.047806
0.005623
0.052441
0.080776
0.046951
0.031723

45.72026
45.72776
45.78008
4561433
45.62199
45.63029
45.78506
45.65439
45.73003
4567217
4567614
4559695
45.76681
4573634
4565716
45.74838
45.69532
45.74701
4577257
4570135
45.72863
4573124
45.68573
4577721
45.69952
49.95295
50.10247
49.95278
49.95538
49.96079
49.98383
50.08723
49.95121
49.96081
50.04197
49.95882
49.96329
50.01541
49.96013
49.93877
50.09805.
49.96021
49.95705
49.98001
49.97407
50.11919

49.9944
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49.95337
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0

0
0.029461
0.023941
0.069458
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0.045425
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26.7995
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45.46009
45.44368
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45.45829

9566631
-3.78522
50
9.896803
24.69755
38.70208
47.70174
49.96329
45.45419
17.19586
-17.1587
-46.2988
-54.892
-57.0619
-48.757
-34.5659

10.84864

10.8879
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10.82649
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10.79374
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10.78776
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17.21475
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0.017435
0

0.021949
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0.012924
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9.88613
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9.937335
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9.851645
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9.950203
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0

0
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0.018456
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0.034447
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21.70695
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21.71563
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-46.2683
-46.3562
-46.3824
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61.04148
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61.14424
60.97647
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61.00341
61.12586
60.99984
61.02086
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61.18715
61.08553
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61.04137
61.02466
61.09497
61.19852
61.02631
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-57.0038
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-57.1466
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79.3718
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79.44853
79.48064
79.43179
79.43124
79.42934
79.52228
79.30006
79.49069
79.43666
79.32635
79.53025
79.38618
79.39375
79.49189
79.49153
79.47079
79.48225
79.40122
79.37476
79.43749
79.51799
79.42288
-48.7441
-48.7322
-48.7692

-48.761

-48.765
-48.7466
-48.7442

-48.757
-48.7699
-48.7349
-48.7617
-48.7567

-48.729
-48.7655
-48.7589

-48.7426

9281313
9285273
9284728
92.90295
92.90578
9277374
9284239
9286761

92.9464
92.76504
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92.92017
92.88052
9286961
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-34.5302
-34.6004
-34.5161

-34.501
-34.5883
-34.4654
-34.5447
-345753
-34.5621
34,6261
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-34.5099
-34.5965
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-34.5458
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Lampiran F. Penilaian Kondisi Aktual Faktor Dimensi Sistem Perkebunan Kopi Arabika K abupaten Bondowoso

. Status Skor Rata-rata
No Atribut/Faktor Baik | Buruk Skor
Dimensi Ekologi
1 0 Luas hutan yang baik di Bondowoso <20%
Luas hutan : Didasarkan pada 1 Luashutan yang baik di Bondowoso
persentase luas areal hutan yang 3 0 20 - 30% 3
masih baik di Bondowoso tahun 2  Luashutan yang baik di Bondowoso
2013 30-50%
3 Luashutan yang baik di Bondowoso >50%
2 | Potensi lahan kopi: Didasarkan 0 Poteni Lahan tidak tersedia
pada potensi lahan untuk 3 0 1 Potens lahan sangat terbatas 5
perluasan kebun baru di 2 Potens lahan cukup tersedia
Bondowoso 3 Potens lahan masih luas
3 | Kelaskesesuaian lahan (land 0 >15%tidak sesuai (N)
suitability): Didasarkan atas rata- 3 0 1 >35% sesua marginal (S3) 3
rata kel as kesesuaian |ahan untuk 2 >55% cukup sesuai (S2)
tanaman kopi di Bondowoso 3 >75% sangat sesuai (S1)
4 | Kesuburanlahan kebun: 0 <25% lahan kebun subur
Didasarkan padatingkat 3 0 1 25-50% |lahan kebun subur 3
kesuburan |ahan kebun kopi 2 50-75% lahan kebun subur
arabika Bondowoso 2013 3 75-100 % lahan subur
5 Potensi serangan organisme 0 Frekuens danintensitas meningkat pesat
%ﬂg&ﬂ%%“&%?’;nﬂgg T an : . 1 Frekuensi dan intensitas cenderung meningkat )
intensitas serangan terhadap 2 Frekuend fjm |n.tensta§omder ungmenurun
tanaman kopi di Bondowoso 3 Frekuens danintensitas sangat kecil
6 Perl kebun baru 0 Perluasan kebun tidak ada
D?Elg;sr?(nan atgg Iugrsup'erl uasan 3 0 1 Perluasaikebliy sanggt lerbetes 3
kebun baru baru per tahun 2  Perluasan kebun relatif terbatas
3 Perluasan kebun cukup luas
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Lanjutan Lampiran F. Penilaian Kondisi Aktual Faktor Dimensi Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso

7 E(;)#dcilissii éllj:grr]lhal gna?%:l(an atas 0 Kondisi iklim tidak mendukung
variabilites ikl rr{yang | 0 % Eondlls' iklim kurang mendukung
mendukung sistem produksi ondisi iklim cukup mendukung
kopi di Bondowoso 3 Kondis iklim sangat mendukung
Dimensi Ekonomi
- . 0 Produktivitas menurun drastis
1 E;?S;ﬁ%\;ﬁgsm%ﬁﬁﬁ?tias 0 1 Produktivitas relatif menurun
kopi arabika sejak 2009-2013 2 Produktivitas relatif meningkat
3 Produktivitas meningkat pesat
. 0 Produks menurun drastis
Produksi: Didasarkan =5 1 Produksi relatif menurun
2 | perkembangen produks kopi O 2 Produks relatif meningkat
fEPika sejak 200550108 3 Produksi meningkat pesat
Biayatenaga kerja: Didasarkan 0 Biayatenagakerja sangat tinggi
3 atas persantase biaya usaha tani 0 1 Biayatenagakerjarelatif tinggi
kopi arabika untuk tenaga kerja 2 Biayatenagakerja padatingkatan wajar
2013 3 Biayatenagakerjarelatif rendah
0 Pendapatan usahatani selain kopi jauh lebih
. : besar daripada usahatani kopi
Eg:‘ﬁagf‘;gzhnaatﬁg ;;;“r rr‘lya 1 Pendapatan usahatani selain kopi relatif lebih
4 pendapatan lain dibandingkan 0 it aiiendlbAkllon kopl
dengan pendapatan usaha tani 2 Peqdapatan usahatani selain kopi relgtif
kopi arabika lebih rendah darlpac_ja us_%ahata}nl k_opl
3 Pendapatan usahatani selain kopi lebih
rendah daripada usaha tani kopi
0 Hargakopi tidak stabil
Harga kopi: Didasarkan atas 1 Hargakopi kurang stabil
5 | stabilitas harga kopi dari tahun 0 2 Hargakopi relatif stabil
ke tahun 3 Hargakopi stabil
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Lanjutan Lampiran F. Penilaian Kondisi Aktual Faktor Dimensi Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso

Harga Saprodi: Didasarkan atas

Harga saprodi jauh di atas HET

Harga saprodi lebih tinggi di atas HET

0
6 | perkembangan harga sarana 1 . .
oroduksi dari tahun ke tahun 2 Hargasapro_dl relatif sama dengan HET
3 Hargasaprodi ssmaHET
K etersediaan sarana produksi: 0 Ketersediaan saprodi selalu kurang tepat
- Didasarkan atas tingkat 1 Ketersediaan saprodi relatif kurang tepat
ketersediaan sarana produksi di 2 Ketersediaan saprodi relatif tepat
tingkat petani secara tepat 3 Ketersediaan saprodi selalu tepat
Pendapatan petani: Didasarkan 0 RCRaiol-15
8 atas tingkat keuntungan usaha 1 RCRatiol5-2
tani kopi arabika berdasarkan 2 RCRatio2-25
RC ratio 3 RCRatio>25
PDRB Bondowoso: Didasarkan 0 PDRB Tanaman perkebunan menurun drastis
9 atas perkembangan PDRB 1 PDRB Tanaman perkebunan relatif menurun
Bondowoso dari sektor pertanian 2 PDRB Tanaman perkebunan relatif stabil
tanaman perkebunan 3 PDRB Tanaman perkebunan meningkat
: 0 NTP<80%
10 getlfér?tl)gnaﬁrll(?gtz?;a nila L aNTP g%~ <905
tukar petani 2009-2013 2 INTP SCoogs W00
3 NTP gtabil diatas 100%
0 Rataratapetani tidak memiliki modal
K etersediaan modal petani: 1 Rataratapetani kekurangan modal
11 | Didasarkan atas ketersediaan 2 Rata-rata petani cukup modal
modal petani umumnya 3 Tidak ada masalah modal
0 Posis tawar sangat rendah
Pemasaran: Didasarkan atas 1 Posis tawar relatif rendah
12 | posis tawar petani dalam 2 Posisi tawar cukup baik
3

penjualan kopi

Posisi tawar sangat baik
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Lanjutan Lampiran F. Penilaian Kondisi Aktual Faktor Dimensi Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso

L uas penguasaan |ahan: 0 Penguasaan <1 ha
13 Didasarkan atas rata-rata luas 0 1 Penguasaanlahan 1-15ha
penguasaan lahan perkebunan 2 Penguasaan lahan 1,5- 2 ha
saat ini di Bondowoso 3 Penguasaan lahan <2ha
Dimens Sosial
Jumlah Rumah Tangga Petani: 0 Jumlah petani berkurang drastis
1 Didasarkan atas perkembangan 0 1 Jumlah petani cenderung berkurang
jumlah rumah tangga petani kopi 2 Jumlah petani relatif tetap
arabika sgjak 2009-2013 3 Jumlah petani cenderung bertambah
Pendidikan Formal KK Tani: 0 Rataratatidak tamat SD
2 Didasarkan atas rata-rata 0 1 Ratarataberpendidikan SD/sedergjat
pendidikan formal KK tani di 2 Rata-rataberpendidikan SLTP/sederajat
Bondowoso sgjak 2009-2013 3 Ratarataberpendidikan SLTA/sedergjat
0 <25% petani aktif mengikuti kegiatan
: penyuluhan
Jumlah RT Petani dapat T T -
Penyuluhan: Didasarkan atas 1 25-50% petani aktif mengikuti kegiatan
3 | perkiraan jumlah rumah tangga 0 penyulUag
petani yang aktif mengikuti 2 Sgn;ifl’/a r;]):rganl aktif mengikuti kegiatan
penyuluhan pertanian 3 >75% petani aktif mengikuti kegiatan
penyuluhan
Pertumbuhan penduduk: 0 Pertumbuhan penduduk >1,5% /tahun
Didasarkan atas lgu 1 Pertumbuhan Penduduk 1-1,15% /tahun
4 | pertumbuhan penduduk rata-rata 0 > 5
secara agregas di Bondowoso Pertumbuhan pendduk 0,5-1% /tahun
sejak 2009-2013 3 Pertumbuhan penduduk <0,5% /tahun
N 0 Buruh tani sangat kurang
Jumlah buruh [ D|dasar_kan 1 Buruh tani relatif kurang
S | atas ketersediggn quruh tanl 0 2 Buruh tani relatif mencukupi
raa-ratad Bongwoso 3 Buruh tani melebihi kebutuhan
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Lanjutan Lampiran F. Penilaian Kondisi Aktual Faktor Dimensi Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso

0 <60% desa dapat dijangkau sarana
A A i komunikasi
Aksesibilitas Komunikas! Desg 1 60-80% desa dapat dijangkau sarana
Didasarkan atas akses desa pada o
umumnya di Bondowoso yang L6
dapat dijangkau sarana 2 Egg’ﬁ:ncijfzagdapat dijangkau sarana
komunikas 3 Seluruh desadapat dijangkau sarana
komunikasi
0 <60% desa dapat dijangkau kendaraan roda 4
Aksesibilitas transportas desa o =
Didasarkan atas akses desa 1 20 80% desa dapat dijangkau kendaraan roda
5?;3 umumnya diEgggowosg 2 >80% desadapat dijangkau kendaraan
. roda4
OgRat dijangkau kendarsen [eggd 3 Sduruh desa dapat dijangkau kendaraan roda
4
0 <25% desawilayahnya adalah pertanian
Desa wilayah pertanian tan tanamaiprR il
y . P ) 1 25-50% desawilayahnya adalah pertanian
Perkebunan: Didasarkan atas keb
jumlah desa yang sebagian besar lngmAIpeT A .
Jul . 2 50-75% desa wilayahnya adal ah pertanian
wilayahnya adalah pertanian
tanaman perkebunan tanaman perkebunan
3 >75% desawilaahnya adalah pertanian

tanaman perkebunan
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Lanjutan Lampiran F. Penilaian Kondisi Aktual Faktor Dimensi Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso

Dimens Kebijakan dan Kelembagaan
0 <25% mendapat pelayanan permodal an dari
K elembagaan permodal an: lembaga keuangan pemerintah
Didasarkan atas persentase 1 25-50% mendapat pelayanan permodalan
1 petani yang memperoleh 3 0 dari lembaga keuangan pemerintah 1
layanan modal dari 2 75% mendapat pelayanan permodalan dari
kelembagaan keuangan lembaga keuangan pemerintah
pemerintah saat ini 3 >75% mendapat pelayanan permodalan dari
lembaga keuangan pemerintah
0 Dukungan dan kinerja kelembagaan
) penyuluhan mencapai <25% sasaran
gﬁlﬁarsna?ligna?tazeggﬂ;zzﬂ daid 1 Dukungan dan kinerj_a kelembagaan
2 | kinerjakelembagaan penyuluhan 3 0 peny¥llliculliien capale5™50% sasaran 1
dalam memenuhi kebutuhan 2 DUku?gﬁn gy g;<5e(l)/embagaan
- penyul uhan mencapai 0 Sasaran
petani di Bonowoso tahun 2008. 3 Dukungan dan Kinerja kelembagaan
penyuluhan mencapai >75% sasaran
0 Dukungan dan kinerja kelembagaan
_— pembibitan mencapai <25% sasaran
g%gsgﬁaﬁnaggﬁ L. 1 Dukungan dan kinerja kelembagaan
. : pembibitan mencapai 25-50% sasaran
3 | kinerja kelembagaan perbenihan 3 0 T 2
dalam memenuhi kebutuhan 2 Dukungan dan kinerja kelembagaan
bibit di Bondowoso pembibitan mencapai 50-75% sasaran
3 Dukungan dan kinerja kelembagaan
pembibitan mencapai >75% sasaran
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0 Dukungan dan kinerja kelembagaan teknologi
y mencapal <25% sasaran
Kfelembagaan Texnologi: 1 Dukungan dan kinerja kelembagaan teknol ogi
Didasarkan atas dukungan dan :
o : mencapai 25-50% sasaran
kinerja kelembagaan teknol ogi > Duk dan Kineria kdemb
untuk memeni kel teknologi mencapai 50-75V% sasaran
teknolog! kopi JiBopdowosy 3 Dukungan dan kinerja kelembagaan teknologi
mencapal >75% sasaran
0 Dukungan dan kinerja kelembagaan teknol ogi
K elembagaan Pengendalian pengendalian OPT <25% sasaran
OPT: Didasarkan atas dukungan 1 Dukungan dan kinerja kelembagaan teknologi
dan kinerja kelembagaan OPT pengendalian OPT 25-50% sasaran
dalam sistem pengendalian OPT 2 Dukungan dan kinerja kelembagaan teknologi
tanaman kopi arabika di pengendalian OPT 50-75% sasaran
Bondowoso 3 Dukungan dan kinerja kelembagaan
teknologi pengendalian OPT >75% sasaran
0 Dukungan dan kinerja kebijakan <25%
L . sasaran
K ebijakan pemerintah: - ~
Didasarkan atas dukungan dan 1 Dukungan dan kinerja kebijakan 25-50%
Kineylia Rebi)akan adl amiGRi 2 Dukuﬁnan dan kinerja kebijakan 50-75%
produksi kopi arabika di ang jakeoy 0
Bondagioso 3 Dukungan dan kinerjakebijakan >75%

Sasaran
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Kelembagaan petani: 0 Kelembag_aan petani sebanyak <25%
Didasarkan atas peréentase memenuhi kebutuhan anggotanya
kelembagaan petani yang 1 Kd embagaan petani sebanyak 25-50%
memiliki kinerja dalam memenuhi kebutuhgn anggotanya
memenuhi kebutuhan e Kelembaﬁasgbp?tar?l sebany?k S0-75%
i memenuhi kebutuhan anggotanya
gggigotanyadl Bondowoso tahun 3 Kelembagaan petani sebanyak >75%
memenuhi kebutuhan anggotanya
0 Dukungan Kelembagaan Pasar tercapal
sebesar <25% dalam pembelian kopi petani
] 1 Dukungan Kelembagaan Pasar tercapai
g%ﬁlﬁnﬂiﬁungw sebesar 25-50% dalam pembelian kopi petani
kel embagaan pasar dalam 2 Dukungan Kelembagaan Pa&ar. tercapgi
pembelian kopi petan sebesar 50-75% dalam pembelian kopi
petani
3 Dukungan Kelembagaan Pasar tercapal
sebesar >75% dalam pembelian kopi petani
0 kinerja pelayanan kelembagaan saprodi
sebesar <25% dalam memenuhi kebutuhan
petani secaratepat
. 1 kinerjapelayanan kel embagaan saprodi
S Wacteen serana | 'JF’;Od”kg' sebesar 25-50% dalam memenuhi kebutuhan
pelayanan kelembagaan saprodi p_etanl_ Seeccliehet .
untuk memenuhi kebutuhan 2 Kkinerja pelayanan kelembagaan sﬁprodl
petani secaratepat sebesar 50-75% dalam memenuhi
kebutuhan petani secara tepat
3 kinerja pelayanan kelembagaan saprodi

sebesar >75% dalam memenuhi kebutuhan
petani secara tepat
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Dimensi Teknologi dan I nfrastruktur

Luas areal komoditas selain 0 Meni ngkat drastis
kopi: Didasarkan atas
perkembangan luas areal 1 Cenderung meningkat
komoditas selain kopi yang 3 0 5
diusahakan pada daerah sentra Cenderung menurun
produksi kopi di Bondowoso 3 y
2009-2013 Menurun drastis
Pengelolaan |ahan dan air: 0 sangat kurang
Didasarkan atas tingkat 1 :
penerapan teknologi pengelolaan 3 0 Relatif kurang
lahan dan air, seperti pemulihan 2 Cukup Baik
kesuburan lahan, pemupukan 3 :
berimbang, dll Sangat Baik
Pegggurllaan bibit unggul: 0 Penggunaan bibit unggul <25%
Didasarkan atas rata-rata . =Mo
penggunaan benih unggul 3 0 ; Eenggunaan b! b!t unggul 25 500/0
bermutu oleh petani di enggunaan bibit unggul 50-75%
Bondowoso tahun 2013 3 Penggunaan bibit unggul >75%
Pergiliran varietas: Didasarkan 0 Lamban
atas kecepatan adopsi dan
pergiliran varietas kopi arabika 3 0 LA urgng Echal
di Bondowoso 2009-2013 2 Relatif Cepat
3 Sangat Cepat
Penggunaan alsintan: Didasarkan 0 sangat kurang
atas tingkat perkembangan 1 :
penggunaan alsintan, seperti s i Relatif kurang
traktor, aat semprot, dil oleh 2  Reatif ber kembang
petani kopi di Bondowoso 2009- 3
2013 Berkembang pesat
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s . .
Penggunaan pupuk: Didasarkan 0 r<e2k5ofr)1§ne(tja}ar;: menggunakan pupuk sesia
alas persentase petani 1 25-50% petani menggunakan pupuk sesuai
menggunakan sesuai .
i , rekomendasi
rekomendasi pemupukan di 0 - .
Bondowoso (Permentan 2 50-75% petani menggunakan pupuk sesuai
No.40/Permentan/OT.140/ rekcgmendag .
4/2007) 3 >75% petani menggunakan pupuk sesuai
rekomendasi
0 <25% petani melakukan pengendalian OPT
berdasarkan prinsip pendekatan Pengelolaan
Hama Terpadu
Pengendalian OPT: Didasarkan 1 25-50% petani melakukan pengendalian OPT
atas persentase petani melakukan berdasarkan prinsip pendekatan Pengel olaan
pengendalian OPT berdasarkan Hama Terpadu
prinsip pendekatan Pengelolaan 2 50-75% petani melakukan pengendalian
Hama Terpadu (PHT) di OPT berdasarkan prinsip pendekatan
Bondowoso tahun 2013 Pengelolaan Hama Ter padu
3  >75% petani melakukan pengendalian OPT
berdasarkan prinsip pendekatan Pengel olaan
Hama Terpadu
Panen: Didasarkan atas 0 zg;ﬁ: petani mdakukan mdakukan panen dengan
persergase petan mel_akukan 1 25-50% petani melakukan panen dengan tepat
panen dengan tepat di 5 .
Bondowoso tahun 2013 2 50-75% petqnl melakukan panen dengan tepat
3 >75% petani melakukan panen dengan tepat
Pengolahan kopi : Didasarkan 0 <25% petani mengolah kopi sesuai SOP
pada perentase petani yang 1 25-50% petani mengolah kopi sesuai SOP
mengolah kopi sesuai SOP 2 50-75% petani mengolah kopi sesuai SOP
Pengolahan dari ICCRI 3 >75% petani mengolah kopi sesuai SOP
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Lampiran G. Kondisi Aktual Faktor Dimensi Ekologi Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso

Fekiar e ?ngi‘ga KexMaesn Kee Sampd KecCamee  KecBatdinggp K{ﬁg? Kebipaten
(D LuasHutan (ha)
Hutan Lindung 24,00 2.133,10 7.766,00 4.184,90 0,00 7.714,20 29.100,30
Hutan Produksi 1.828,65 1.087,40 4.243,00 1230,90 0,00 3.679,80 24.368,35
Hutan Lain 7,80 33,10 1.325,00 341,30 0,00 22,20 1.719,25
(2) Paend LahanKopi (ha)
Potens pagambangan 400 - - - - 100 700
Poted reheblites 500 - - - - - 585
(3) Kdaskesesuaianlahan (ha)
Sangat sesuai (S1) 735 41,5 559 552 2225 129,2 2239,2
Cukup sesuai (S2) 0 8,5 0 48 27,5 22,8 106,8
Sesuai marginal (S3) 0 0 0 0 0 0 0
Tidak sesuai (N1) 0 0 0 0 0 0 0
(4 Kesuburan lahan
Lahan subur (ha) 735 50 559 600 250 152 2.346
*C organik >3%
*KTK tinggi
Lahan tak subur (ha) 0 0 0 0 0 0 0
*C organik <3%
*KTK rendah
(5) Patend srangen OPT
Hyphotenemus hampei
Prapors ssangen (%) - - - = - - 33%

Pasrtaselusssgangen (%) - - - - - - 0,41%
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Kec. Sumber . Kecamatan K abupaten
Faktor Wringin Kec. Maesan Kec Sanpd Kec Camee Kec Badinggo Tlogoeari Bondone
(5 Patend Serangan OPT

Hemileia vastatrix

W 0) 0 0 0 0 0 0 0

| % 7% 7% 7% 7% 7% 7% T%
Parsniaselusssyangen (%) 0,07% 0,07% 0,07% 0,07% 0,07% 0,07% 0,07%
P.atri

W 0) 0 0 0 0 0 0 0

| % 13% 13% 13% 13% 13% 13% 13%
Parsniaselusssyangen (%) 0,16% 0,16% 0,16% 0,16% 0,16% 0,16% 0,16%
C.virids

W 0) 0 0 0 0 0 0 0

| % 12% 12% 12% 12% 12% 12% 12%
Parsniaselusssrangen (%) 0,14% 0,14% 0,14% 0,14% 0,14% 0,14% 0,14%
Xilosandrusnorigarus

W 0) 0 0 0 0 0 0 0

| % 10% 10% 10% 10% 10% 10% 10%
Parsniaeelusssyangen (%) 0,10% 0,10% 0,10% 0,10% 0,10% 0,10% 0,10%
Z ooffece

W 0) 0 0 0 0 0 0 0

| % 6% 6% 6% 6% 6% 6% 6%
Parsniaeelusssrangen (%) 0,06% 0,06% 0,06% 0,06% 0,06% 0,06% 0,06%
OFT lanmya
Propord ssangen (%) 19% 19% 19% 19% 19% 19% 19%
Parsniaselusssyangen (%) 0,24% 0,24% 0,24% 0,24% 0,24% 0,24% 0,24%

(6) Perluasankebun baru (ha) 9% 8,7 27,95 0 0 0 131,65
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Kondisi Aktual Faktor Dimensi Ekologi Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso

Faktor K?/c\)r?&ngilr?er Kec Maesn Kec Sanpd Kec Camee Kec Badinggo KTIogm’T m

(1) Kondig Iklim/aurahhujan

Rerata bulanan (mm)
Jnei 289 448 377 323 325 502 618
Februad 207 479 352 370 516 422 499
Maet 205 503 190 179 120 263 456
April 257 166 302 48 41 261 304
Md 127 228 241 152 62 149 307
dn 74 59 128 146 165 45 310
Qi 99 59 139 141 67 185 87
AgELE 0 0 3 0 0 0 0
Sgtarbe 0 0 0 0 0 0 0
Oktober 139 46 85 0 0 173 110
Novarbe 320 288 237 173 176 214 400
Desarbe 561 354 501 394 297 551 600

Redatshunen(nmm) 2278 2630 2555 1826 1769 2765 3092
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Faktor K?/c\)riSun;?rt])er Kec Maesan Kec. Sanpd Kec Camee Kec Batdinggo K.Flgg aln BKabupam
() Produktivitas(Kgha)
2009 714 618.8 714 714 618.8 666.4
2010 607,8 526,8 607,8 607,8 526,8 567
2011 517,4 4485 517,4 517,4 448,5 483
2012 440,5 381,8 440,5 440,5 381,8 4111
2013 375 325 375 375 325 350
(2) Produkd (ton)
2009 180.1 10.8 132.3 79.2 180.1 6
2010 151,3 9 1111 66,5 151,3 5
2011 127 7,6 93,3 55,8 127 4,2
2012 106,7 6,4 78,4 46,9 106,7 35
2013 89,6 5,36 65,81 39,38 89,6 2,96
(3) Biayatenagakerja(rpper
petani per ha)
Biaya Saprodi 400000 371500 174750 666250 473000 1192000
(Pupuk, bibit, alsintan)
Biayatenaga kerja 384000 492000 678000 626750 378000 648000
(4) Pendgpatan usshatani
sHainkopi (RCratio)
Tanaman tahunan 2,11 - _ 3 - - -
Tanaman semusim 2,85 S i - - . -
Ternak 2,13 - - = - - -
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Faktor K?/c\)riSun;?rt])er Kec Maesan Kec. Sanpd Kec Camee Kec Batdinggo K.Flgg aln BKabupam

(© Hargakopi (rpkg)

2009 _ - - o -, - -

2010 r - - o - - -

2011 38.000,00 38.000,00 38.000,00 38.000,00 38.000,00 38.000,00 38.000,00

2012 35.000,00 35.000,00 35.000,00 35.000,00 35.000,00 35.000,00 35.000,00

2013 18.000,00 18.000,00 18.000,00 18.000,00 18.000,00 18.000,00 18.000,00
(6) Hargasgpradi (rp/unit)

Bibit

HargpEoaran Tatinggj (HET)

Pupuk An Organik

NPK 2.300/kg 2.300/kg 2.300/kg 2.300/kg 2.300/kg 2.300/kg 2.300/kg

HargaEoeran Tetingg (HET) 2.300/kg 2.300/kg 2.300/kg 2.300/kg 2.300/kg 2.300/kg 2.300/kg

ZA 1.400/kg 1.400/kg 1.400/kg 1.400/kg 1.400/kg 1.400/kg 1.400/kg

HagaEosran Tatingg (HET) 1.400/kg 1.400/kg 1.400/kg 1.400/kg 1.400/kg 1.400/kg 1.400/kg

SP 36 2.000/kg 2.000/kg 2.000/kg 2.000/kg 2.000/kg 2.000/kg 2.000/kg

HargaEosren Tatingg (HET) 2.000/kg 2.000/kg 2.000/kg 2.000/kg 2.000/kg 2.000/kg 2.000/kg

Pupuk Organik 2.000/kg 2.000/kg 2.000/kg 2.000/kg 2.000/kg 2.000/kg 2.000/kg

Pupuk kandang 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg

HagaEosran Tatingg (HET) 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg

Pupuk kompos 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg

HargaEosren Tetingg (HET) 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg 500/kg
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Kondis Aktual Faktor Dimensi Ekonomi Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso

Faktor

Kec. Sumber
Wringin

Kec.Maesan

Kec. Sanpd

Kec. Camee

Kec Batdinggo

Keamatan
Tlogosari

Kabupaten
Bondowoso

(6) Hargasapradi (rplunit)

Pestidida Kimia
Fungisida

HagaEosran Tetingg (HET)
Herbisida

HagaEosran Tatingg (HET)
Akarisida

HagaEosran Tetingg (HET)
Insektisida
HagaEosran Tatingg (HET)
Agensia Hayati
Beauveria bassiana
HagaEosran Tatingg (HET)
Spicaria sp.
HagaEosran Tatingg (HET)
Trichoderma sp.
HagaEosran Tetingg (HET)
Pestida Nabati
Surian

HagaFosran Tatingg (HET)
Kipait

HagaEosran Tatingg (HET)

9.750/10gr

38.500/liter

80.000/liter

65.000/100ml

45.000/liter

45.000/liter

45.000/liter

9.750/10gr

38.500/liter

80.000/liter

65.000/200ml

45.000/liter

45.000/liter

45.000/liter

9.750/10gr

38.500/liter

80.000/liter

65.000/100ml

45.000/liter

45.000/liter

45.000/liter

9.750/10gr

38.500/liter

80.000/liter

65.000/100ml

45.000/liter

45.000/liter

45.000/liter

9.750/10gr

38.500/liter

80.000/liter

65.000/200ml

45.000/liter

45.000/liter

45.000/liter

9.750/10gr

38.500/liter

80.000/liter

65.000/200ml

45.000/liter

45.000/liter

45.000/liter

9.750/10gr

38.500/liter

80.000/liter

65.000/100ml

45.000/liter

45.000/liter

45.000/liter
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Faktor

Kec. Sumber

Wringin prECMees

Kec. Sanpd

Kec. Camee

Kec Batdinggo

Keamatan
Tlogosari

Kabupaten
Bondowoso

(6) Hargasapradi (rplunit)
Pestida Nabati
Nimba
HargaEosren Tatingg (HET)
Mindi
HargaEosren Tetingg (HET)
Alat dan Mesin
Traktor
HargaEosren Tatingg (HET)
Sprayer
HargaEosren Tetingg (HET)
Mist blower
HagaEogan Tatingg (HET)
Gunting Pangkas
HargaEosren Tatingg (HET)

7.000.000/unit  7.000.000/unit

243.000/unit 243.000/unit

1.560.000/unit  1.560.000/unit

120.000/unit 120.000/unit

7.000.000/unit

243.000/unit

1.560.000/unit

120.000/unit

7.000.000/unit

243.000/unit

1.560.000/unit

120.000/unit

7.000.000/unit

243.000/unit

1.560.000/unit

120.000/unit

7.000.000/unit

243.000/unit

1.560.000/unit

120.000/unit

7.000.000/unit

243.000/unit

1.560.000/unit

120.000/unit
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Lanjutan Lampiran H. Kondisi Aktual Faktor Dimensi Ekonomi Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso

Faktor K?/c\)riSun;?rt])er Kec Maesan Kec Sanpd Kec Camee Kec Batdinggo K.Flgg aln BKabupam

(7)K eter sediaan Saprodi

Bibit

Keuuhen

Ketlasdian

Pupuk An Organik

NPK

Kebuiuhen L - - - r b, 315ton

Ketesdan - - - . = = 319 ton

ZA

Kebuiuhen - - - - - - 327 ton

Ketesdan - - L - - = 386 ton

SP 36

Keouuhen - - 3 - - = 115 ton

Ketesdiaan - = - - 3 - 119ton
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Lanjutan Lampiran H. Kondisi Aktual Faktor Dimensi Ekonomi Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso

Faktor K?/c\)ﬂajn;?rt])er Kec.Maesan Kec. Sanpd Kec.Camee Kec Batdinggo K.Flgg aln m

(7)K eter sediaan Saprodi

Pupuk Organik

Pupuk Kandang

Kelutuhan - - 5 5 = - 90 ton

Keasdaen - B - 5 = . 120 ton

Pupuk Kompos

Kdauuhen

Keersdiean

Pestidida Kimia

Fungisida

Kebuuhen - - - - - - 487 kg

Ketarssian - by = - - - 4500 kg

Herbisida

KebuiLhen - - - - L - 1081 kg

Keterssdaan - - a £ 1 - 2300 kg

Akarisida

Kebuuhen - - - - L £ 487 kg

Keterssdaan - S 3 - - g 200 kg

Insektisida

Kebutuhan - - = - - 5 487 kg

K etersediaan - - - - - - 1200 kg
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Faktor K?/c\)ﬂajn;?rt])er Kec Maesan Kec. Sanpd Kec Camee Kec Batdinggo K.Flgg aln BKabupam
(7)K eter sediaan Saprodi

Agensia Hayati
Beauveria bassiana
K ebutuhan - - - - - - 1.252 kg
Ketersediaan - - - - - e -
Spicaria sp.
Kebutuhan A - - - 4 ky 1.252 kg
Ketersediaan = - - a L - -
Trichoderma sp.
Kebutuhan - - - - - 5 44.963 kg
Ketersediaan - - . - - - -
Pestida Nabati
Surian
Kebutuhan - = - - 3 5 58.710 kg
Ketersediaan - g . = 2 5 Bayktasdda
Kipait
Kebutuhan - - - - L 4 58.710 kg
Ketersediaan - - . - - J Bayektasda
Nimba
K ebutuhan - = = - - . 58.710 kg
Ketersediaan = s = = 5 - Bayktasdda
Mindi
K ebutuhan - - o - . - 58.710 kg
Ketersediaan - 4 - = - - Bayktasdda
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Faktor K?/c\)ﬂajn;?rt])er Kec Maesan Kec. Sanpd Kec Camee Kec Batdinggo K.Flgg aln BKabupam
(7)K eter sediaan Saprodi

Alat dan Mesin
Traktor
K ebutuhan - C - - - - 28 unit
Ketersediaan - - - - - - 6 unit
Sprayer
Kebutuhan L - - - r e 115 unit
K etersediaan - - - . L - 80 unit
Mist blower
Kebutuhan - - - - - - 20 unit
K etersediaan - - . - - - -
Gunting Pangkas
K ebutuhan - - 3 - - - 3120 unit
Ketersediaan - . - - 3 - 735 unit
Alat pengering
K ebutuhan - L L - . J 1700 unit
Ketersediaan - - - - L L 790 unit
Lantai Jemur
Kebutuhan - - - - - - 71 unit
Ketersediaan - 5 - - - . 18 unit
Gudang
Kebutuhan - - - - - - 9 unit
K etersediaan - - y - _ - 0 unit
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Lanjutan Lampiran H. Kondisi Aktual Faktor Dimensi Ekonomi Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso

Faktor K?/c\)riSun;?rt])er Kec Maesan Kec. Sanpd Kec Camee Kec Batdinggo K.Flgg aln BKabupam

(7)K eter sediaan Saprodi

Alat dan Mesin

Unit Pengolah Hasil

Kebutuhan £ 5 = = 5 - 23 unit

Ketersediaan - - - - - _ 7 unit

Parang
(8) Pendagpatan Petani (RC

Ratio) g3 - - ! i - -
(9) PDRB Bondowoso

Pertanian Tanaman

Perkebunan (jutarupiah)

2013 = hy = = 5 5 833.769,83

(20) Nilai Tukar Petani

2009 - - - - L - 104,96

2010 = 5 C 2 . 5 104,11

2011 - . o — : 4 104,22

2012 = 5 = = L £ 105,27

2013 = 5 = = 5 - 102,42
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Lanjutan Lampiran H.

Kondis Aktual Faktor Dimensi Ekonomi Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso

Kec. Sumber . Kecamatan Kabupaten
Faktor Wringin Kec Maesan Kec. Sanpd Kec Camee Kec Batdinggo T i B
(11)Ketersediaan M odal
Petani ( rupiah)
BPD Jatim 1.700.000.000 3 L - 5 - 1.700.000.000
APBD Provinsi Bantuan Bantuan
Keuangan Uni Keuangan Uni
Pengolah Hasil B B B B . Pengolah Hasil
APBD Kabupaten Optimalisasi Optimalisasi
lahan 120 ha lahan 120 ha
APBN Anti Poverty
Program
800 ha 400 ha 5 Intensifikasi
lahan 1200 ha
CSR Bl Jember Pelatihan Zerro ) ) £ il ) Pelatihan Zerro
waste farming waste farming
(12) Pemasaran
Akses pasar ekspor Ada Ada Ada Ada Ada Ada
Harga Ekspor Sesuai Sesuai Sesuai Sesual Sesuai Sesuai
(13) L uas penguasaan 0,99 1,01 1 1 1 0,97 1

lahan (ha)
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Lampiran |. Kondisi Aktual Faktor Dimensi Sosial Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso

Faktor K?/c\)riSun;?rt])er Kec Maesan Kec. Sanpd Kec Camee Kec Batdinggo K.Flgg aln BKabupam

(@ Jumiah Rumah Tangg

Petani

2009 464 18 270 113 276 24

2010 464 18 270 113 276 24

2011 464 18 270 113 276 24

2012 464 18 270 113 276 24

2013 464 18 270 113 276 24
(2) Pendidikan Forma KK

Petani (Rerata)

2009 SLTP SLTP SLTP SLTP SLTP SLTP

2010 SLTP SLTP SLTP SLTP SLTP SLTP

2011 SLTP SLTP SLTP SLTP SLTP SLTP

2012 SLTP SLTP SLTP SLTP SLTP SLTP

2013 SLTP SLTP SLTP SLTP SLTP SLTP
(3) Jumlah Rumah Tangga

Petani dapat Penyuluhan 185 7 108 45 110 9
(4) Partumbuhan Penduduk

(%)

1990-2000 0,52 0,47 0,56 0,48

2000-2010 0,72 0,98 0,53 0,78 1,22 0,52 0,68
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Lanjutan Lampiran I. Kondisi Aktual Faktor Dimens Sosial Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso

Kec. Sumber . Kecamatan Kabupaten
Faktor Wringin Kec Maesan Kec. Sanpd Kec Camee Kec Batdinggo T i B
(® JumlahBuruh Tani
3209 1674 - - 2167 736

(6) Aksesibilitas

Komunikas Desa 85% 90% 85% 85% 85% 85%
(7) AkssshilitasTrangportas

Deaa 95% 100% 90% 90% 90% 90%
(8) Desa Wilayah

Pertanian Tanaman 6 Desa (100%) 1 Desa (8%) 6 Desa (100%) 1 Desa (6%) 1 Desa (12,5%) 1 Desa (8%)

Perkebunan
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Lampiran J. Kondisi Aktual Faktor Kebijakan dan Kelembagaan Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten Bondowoso

Kec. Sumber . Kecamatan K abupaten
Faktor KecMaesn Kec Sampd Kec.Camee Kec Batdinggo T : B

Wringin
(1) Kdambagaan Parmoddan
(Persetae peani yarg
marpadeh layanen mockl
i levbecp  kasangen
Pargintah)
Bank Jatim 80% - = - = c
Bank Indoneda(CR) 80% - - - - =

(2) Kdembagean Panyuluhan
(Persatasedukungen
kdarbegaanperyuluhen 70% - 40% - - -
untukmemenchi kebuiuhen
peani tehun2013)

(3) Kdembagean Pembibitan
(Kepedtasdenkinaja
kdarbegeanparhibitan
ddammareuh kebutuhen
hilit petan)
Dishutbun Bondowo
K apasitas bibit - i\ c - - - 15.000 bibit

Bihit tersalurkan - - - = 3 - 15.000 bibit
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Lanjutan Lampiran J. Kondisi Aktual Faktor Kebijakan dan Kelembagaan Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten

Bondowoso
Faktor K?/c\)ﬂajn;?rt])er KecMaesn Kec. Sampd Kec.Camee Kec. Badinggo K.Flgg aln m
(@) Kdembageen Tekndog
Pamaintah Pusat
Unit Pengolah Kopi Baszh 1 unit - - S - - 1 unit
Pangintah Provind
UPH
Puper 6 unit 2 unit - - - - 8 unit
Huller 6 unit 2 unit - - - - 8 unit
Waeher vertkel 6 unit 2 unit - - - - 8 unit
Paapaa 6 unit 2 unit - - - - 8 unit
Bak Fementzs 6 unit 2 unit - - - - 8 unit
Gagaa 6 unit 2 unit - - - - 8 unit
PeletViber 6 unit 2 unit - - - - 8 unit
Roedter 2 unit - - - - - 2 unit
Alat pambuuk 2 unit - - - - - 2 unit
Sler 2 unit - - - - - 2 unit
Pemkab Bondonosd
Indt=led Bioges 1 unit S k. = 5 - 1 unit
Unit RumehKompos 1 unit - e = = - 1 unit
Cooper 1 unit - - - - - 1 unit
Cusr 1 unit - - - - - 1 unit

Motor RodaTiga 1 unit - - = - - 1 unit
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Lanjutan Lampiran J. Kondisi Aktual Faktor Kebijakan dan Kelembagaan Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten
Bondowoso

Faktor Kec. Sumber Kec Maesan Kec Sanpd Kec Camee Kec Batdinggo

Wringin
(5 Kdembagean
Penganddlian OPT
(ddungen  den  kingja
kdarbegean OPT ddam
Sgempagadian OPT)
Dishutbun Bondonoso 80%
BBPPTPJawaTimur 80%
(6) KehijakanPaneintah
(dukungendankinaja
Parginahddamdgem
perkebunenkop arabika
Bondowos)
Peningkatan Produksi
Peningkatan ProdLkiivites
Pengingkatan Kualitas
Peningkatan Sarana
dan Prasarana
Paguatan Kdambegeen
(7) Kdambagaan Pdani
(dukungenkderbagean
petan ddlammeamenhi 27 3 3 2 1 1 37
kebuiLhananggoia)
Jumiah kdompak tani
Kd. Tan yang altif seece :
Watehprosssparbdgaan 6 1 2 1 - - 10

Kecamatan Kabupaten
Tlogosari Bondowoso

X o =<
X X X<
X X X<
X X X<
X X X<
X X X< <
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Lanjutan Lampiran J. Kondisi Aktual Faktor Kebijakan dan Kelembagaan Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten
Bondowoso

Kec. Sumber . Kecamatan Kabupaten
Faktor Wringin Kec Maesan Kec Sanpd Kec Camee Kec Batdinggo T i B
(7) Kdembagean Petani

K. Ten yang altif sebegd :

Unitpayedasaaa - - S > > E -

prasaanaproduks

Unit produksi - - = = 2 = -

Unit pengolahendan 27 3 3 2 1 1 37

parestan

Unit jasa penunjang - - = : : & -
(8) Kelembagaan pasar

(eksistens

kelembagaan pasar

untuk membantu

penjualan hasil kopi

petani)

Kop_erag Anek_aU%ha Ada Ada Ada Ada Ada Ada

TaniRgoTani

PT Indokom CitraPersada Ada Ada Ada Ada Ada Ada
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Lanjutan Lampiran J. Kondisi Aktual Faktor Dimens Kebijakan dan Kelembagaan Sistem Perkebunan Kopi Arabika
Kabupaten Bondowoso

Faktor K?/c\)ﬂajn;?rt])er KecMaesn Kec. Sampd Kec.Camee Kec. Badinggo KTEIogosar:E i tain m

(9 Kdembageansrana

produks

(dagas klarbagean

sranaprodukd delam

mamenLh kebutuhen patani)

Bibit Disbun Disbun Disbun Disbun Disbun Disbun

Pupuk Anorganik Kios Kios Kios Kios Kios Kios

NPK, ZA, SPHBdnKCL

Pupuk Organik Kelompok Tani  Kelompok Tani  Kelompok Tani  Kelompok Tani  Kelompok Tani  Kelompok Tani

Pupuk kandang denPupuk

Kompos

PetigdaKimia Kios Kios Kios Kios Kios Kios

Insskiigd fungsica,

hetisdadenakaidca

AgansaHayati BPTP Disbun BPTP Disbun BPTP Disbun BPTP Disbun BPTP Disbun BPTP Disbun

Beamriabasiang, Sicaria

9.den Trichodamasp.

PedtisdaNabati Kelompok Tani  Kelompok Tani  Kelompok Tani  Kelompok Tani  Kelompok Tani  Kelompok Tani

Surien, kipat, nimbaden

mind

Alat danMedn Toko Mesin Toko Mesin Toko Mesin Toko Mesin Toko Mesin Toko Mesin

Traktor, grayer, msthloner, Pertanian Pertanian Pertanian Pertanian Pertanian Pertanian

guning pangkes
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Lampiran K. Kondisi Aktual Faktor Dimensi Teknologi dan Infrastruktur Sistem Perkebunan Kopi Arabika Kabupaten

Bondowoso
Faktor K?/c\)ﬂajn;?rt])er Kec Maesan Kec Sanpd Kec Camee Kec Batdinggo K.Flgg aln BKabupam
(D Lues ared tanaman sdain
kopi (ha)
2009
2010
2011
2012
2013
(2) Pengddaanlahandanar
Penyigpanlahan
Tingg laten
- Dibuatstutehunsebdum Baik Baik Baik Baik Baik Baik
tarem(n1)
- Parbashenlahen Baik Baik Bak Bak Baik Baik
- Pambuetantarss Baik Baik Baik Baik Baik Baik
- Paggiran Baik Baik Bak Bak Baik Baik
- Peneramennaungan Baik Baik Baik Baik Baik Baik
sEraiaa
- PFeanamenneungentdap Baik Baik Baik Baik Baik Baik
- Pambugtanlubangtanem Baik Baik Bak Bak Baik Baik

- Pangdankonpos
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Lanjutan Lampiran K. Kondisi Aktual Faktor Dimensi Teknologi dan Infrastruktur Sistem Perkebunan Kopi Arabika
Kabupaten Bondowoso

Faktor K?/c\)riSun;?rt])er Kec Maesan Kec Sanpd Kec Camee Kec Batdinggo K.Flgg aln BKabupam
(3) Penggunaan Bibit
Unggul
(4)Pergiliran varietas
2000 Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
2010 Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
201 Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
2012 Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
2013 Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
(® Penggunaan Aldntan
Trekior Ada Ada Ada Ada Ada Ada
Mistblover Ada Ada Ada Ada Ada Ada
Srayer Ada Ada Ada Ada Ada Ada
Gurtingpengkes Ada Ada Ada Ada Ada Ada
(6) Penggunaan Pupuk
(keseseiandengen
Pamenano. Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai
40Permatan/OT.1404200
7)
(7) Pengendelian OPT
(les.piandengansdam Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai

pengacHlian OPTtapadl))
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Lanjutan Lampiran K.

Kondisi Aktual Faktor Dimensi Teknologi dan Infrastruktur Sistem Perkebunan Kopi Arabika
Kabupaten Bondowoso

Kec. Sumber . Kecamatan Kabupaten
Faktor Wringin Kec Maesan Kec Sanpd Kec Camee Kec Batdinggo T i B

(8)Panen

Persentase petani <25% <25% <25% <25% <25% <25%

melakukan panen petik

merah (Jumlah)
(9) Pengolahan K opi

Pasniasepetan mdakkan

pengolanenkap dengen <25% <25% <25% <25% <25% <25%

meiodedahbessh (dumleh
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Lampiran L. AndissInfluenoe/dependence Fektor Sansitiv Ssem Parkebounen Kapi ArahikaK abupeten Bondowoso [Matrix Pengaruh Langsung)

183

K3| K4| K5 | K6 | K7 | T1| T2 T4 T6
3 3| 2 3
2| 2 1 1 1
2 2 1 2 1 1
3
1 1 2 1 2
2 1 1
3,1 3| 3|1 2
1] 3 1] 3 1] 3] 3
2| 2] 2 2
2 2
3 2 1
2|1 1] 1 12| 2 3
1| 3 13| 3|1
1] 2 1
2 1| 2
1 2| 2| 2
2
3| 3 2
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Lanjutan Lampiran L. AndligsInfluenceg/dgoendence Fektor Sanditiv Sstem Perkelunan Kol ArabikaK abupeten Bondowoso [Matrix Pengaruh Langsung)

B |Be B3 |Bd4 |BG6 | B6|B7 | Bl | R | B HB B | S| I A S
K2
K3
K4
Ks| 3| 23| 1|2|1]1]1]1 1
K6 1 2 2\
K7 2 | 2 1
T 1 1| .y 1
T2 22|22 1
T3 1|11 2|2]2|3[3|3]|1 1
T4 1| 2 3 | @A, 3 gk | [0S
5 1 2| 207
T6 22| 2| 1] 2 2
7 2 | 2|1 3|3 2
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Lanjutan Lampiran L. AndligsInfluenoe/dgoendence Fektor Sanditiv Sstem Perkelunan K opl ArabikaK abupeten Bondowoso [Hasl AndissPengaruh Langaung)

No Faktor Kode Global Influence | Global Dependence | Ponderated Strength
1 | Luashutan Ek7 41 9 2,30
2 | Kelembagaan Petani K2 43 13 2,26
3 | Pertumbuhan penduduk K3 30 3 1,87
4 Panen T1 28 3 1,73
5 K elembagaan teknologi K5 25 4 1,48
6 | Hargasaprodi E4 25 7 1,34
7 | Kelas kesesuaian lahan Ek5 33 25 1,29
8 | Pendapatan usahatani selain kopi E5 23 6 1,25
9 | Kondisi iklim Ek1 29 22 1,13
10 | Pertumbuhan penduduk A 24 11 1,13
11 | Desawilayah pertanian S1 26 16 1,10
12 | Jumlah buruh tani S3 24 12 1,10
13 | Kelembagaan Pengendalian OPT K4 34 40 1,07
14 | Kelembagaan penyuluhan K7 31 33 1,03
15 | Nilai tukar petani El 34 47 0,98
16 | Kelembagaan pasar K1l 24 19 0,92
17 | Potensi serangan OPT Ek3 23 18 0,88
18 | Pergiliran varietas T4 35 68 0,81
19 | Aksesibilitas komunikasi desa S2 26 31 0,81

20 | Jumlah rumah tangga petani dapat penyuluhan S5 24 31 0,72

21 | Luasareal komoditas selain kopi T7 28 48 0,71

22 | Kelembagaan pembibitan K6 22 26 0,69

23 | Pengelolaan lahan dan air T6 26 45 0,65

24 | Penggunaan bibit unggul T5 24 38 0,64

25 | Penggunaan pupuk T2 26 58 0,55

26 | Penggunaan alat dan mesin pertanian T3 21 35 0,54

27 | Kesuburan lahan kebun Ek4 21 41 0,49

28 | Kelembagaan pembibitan K6 20 41 0,45

29 | PDRB Bondowoso E2 13 13 0,45

30 | Ketersediaan saprodi E3 15 24 0,40

31 | Perluasan kebun Ek2 11 22 0,25
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Lanjutan Lampiran L. AndligsInfluencg/dgoendence Fektor Sangitiv Ssem Parkebunan Kopl ArabikaK abupaten Bondowoso [Hasl AndissPengarun Tek Langaung]

No Faktor Kode Global Influence | Global Dependence | Ponderated Strength
1 | Panen T1 64 4 2,11
2 | Kebijakan pemerintah K3 65 9 1,99
3 | Kelembagaan teknologi K5 58 7 1,80
4 | Kelembagaan petani K2 65 31 1,54
5 | Luashutan Ek7 68 43 1,46
6 | Hargasaprodi E4 54 25 1,29
7 | Jumlah buruh tani S3 56 37 1,18
8 | Panen T1 58 51 1,06
9 K elembagaan Pengendalian OPT K4 62 66 1,06
10 | Pendapatan usahatani selain kopi E5 44 21 1,04
11 | Desawilayah pertanian S1 54 44 1,04
12 | Kelas kesesuaian lahan Ek5 5/ 53 1,03
13 | Potens lahan Ek6 57 64 0,94
14 | Kelembagaan penyuluhan K7 60 77 0,91
15 | Nilai tukar petani El 60 77 0,90
16 | Pengelolaan lahan dan air T6 58 73 0,89
17 | Penggunaan hibit unggul T5 52 63 0,83
18 | Aksesibilitas komunikasi desa S2 53 70 0,79
19 | Penggunaan pupuk T2 55 79 0,79
20 | Potens serangan OPT Ek3 49 65 0,72
21 | Ketersediaan saprodi E3 47 61 0,72
22 | Jumlah rumah tangga petani dapat penyuluhan S5 47 60 0,72
23 | Kelembagaan pembibitan K6 50 70 0,72
24 | Penggunaan alat dan mesin pertanian T3 50 72 0,71
25 | Kesuburan lahan kebun Ek4 50 74 0,71
26 | Pergiliran varietas T4 53 89 0,70
27 | Luas areal komoditas selain kopi T7 50 77 0,68
28 | PDRB Bondowoso E2 32 21 0,68
29 | Kelembagaan pasar K1 50 77 0,68
30 | Perluasan kebun Ek2 36 32 0,66
31 | Pertumbuhan penduduk A 47 70 0,66
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Lampiran M. Analisis Morfologis faktor kunci sistem perkebunan kopi arabika Kabupaten Bondowoso

Faktor Kunci Kondis yang mungkin terjadi di masa yang akan datang (state)
Pesimis Moderat Optimis

1. Kondisi iklim Kondisi iklim kurang mendukung  Kond iklimcukup mendukung Kondisi iklim kurang mendukung

2. Kelas kesesuaian lahan >75% sangat sesusai >75% sanget SsUsA >75% sangat sesusai

3. Luashutan Luas hutan yang baik di Lueshutan yang beik d Bondonvoso Luas hutan yang baik di
Bondowoso 30-50% >50% Bondowoso >50%

4. Kelembagaan petani K elembagaan petani sebanyak Kdembegeen petani ssbanyak 2550% K elembagaan petani sebanyak 50-
<25% memenuhi anggota mamenuh anggota 75% memenuhi anggota

5. Kebijakan pemerintah Dukungan dan kinerjakebijakan ~ Dukungandenkingjakehijeken50-75%  Dukungan dan kinerja kebijakan
25-50% sasaran Ssan >75% sasaran

6. Panen <25% petani melakukan panen 2550% paan mdakukenpanendengen 50-75% petani mel akukan panen

dengan tepat tepat dengan tepat
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DOKUMENTAS

Gambar 2. Proses sortasi buah kopi hasil panen sebelum pengolahan
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Gambar 3. Produk kopi bubuk kelomf)o'k tani kopi arabika Bondowoso
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Gambar 5. Unit pengolahan hasil Tani Maju | kecamatan Sumberwringin
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